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KATA PENGANTAR

uji syukur ke hadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat dan

karunia-Nya, sehingga buku berjudul Strategi Membangun Sinergi
Komunikasi Efektif di SMK Swasta ini dapat disusun dan dihadirkan seba-
gai kontribusi akademik dan praktis dalam memperkuat kualitas tata
kelola komunikasi pendidikan di lingkungan Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK), khususnya SMK Swasta yang memiliki kompleksitas tersendiri
dalam struktur, budaya, dan jumlah program keahlian.

Dalam pengalaman panjang saya sebagai pendidik dan pengelola
sekolah vokasi, saya menyaksikan secara langsung betapa komunikasi
yang lemah dapat melahirkan disintegrasi informasi, resistensi perubahan,
hingga konflik antarunit. Sebaliknya, komunikasi yang sehat, terbuka, dan
strategis justru menjadi fondasi kuat bagi tumbuhnya kolaborasi, inovasi,
dan integrasi lintas program keahlian. Buku ini lahir dari semangat untuk
menyusun strategi konkret yang dapat diimplementasikan di lapangan
oleh kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, bahkan mitra industri.

Buku ini tidak hanya menyajikan teori komunikasi dan konsep-konsep
manajerial, tetapi juga memadukan pendekatan akademik dengan praktik
empiris. Melalui kajian pustaka mutakhir, model konseptual, studi kasus
praktik baik, serta panduan langkah demi langkah, buku ini diharapkan



menjadi referensi utama dan pegangan praktis bagi SMK Swasta dalam
membangun sistem komunikasi yang solid dan transformatif.

Saya mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah
memberikan inspirasi, dukungan, dan data kontekstual dalam penulisan
buku ini, baik dari kalangan pendidik, mitra industri, maupun rekan
akademisi. Semoga buku ini memberi manfaat besar dalam memperkuat
kualitas pendidikan vokasi di Indonesia yang semakin adaptif, kolaboratif,
dan bermartabat.

Bogor, 29 April 2025
Penulis

Dr. Andi Hermawan, M.Pd



PENDAHULUAN

omunikasi adalah nadi kehidupan organisasi, termasuk organisasi
erndidikan seperti Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Dalam
konteks SMK Swasta yang memiliki banyak program keahlian, komplek-
sitas komunikasi semakin meningkat, baik secara struktural, fungsional,
maupun kultural. Tantangan utama yang dihadapi tidak hanya terletak
pada penguasaan teknologi komunikasi atau penyediaan sarana informasi,
tetapi lebih dalam lagi: pada bagaimana menciptakan sinergi komunikasi
yang mampu menyatukan keberagaman arah, membangun kepercayaan,
serta menciptakan kolaborasi lintas unit secara berkelanjutan.

Buku ini disusun sebagai respon atas kebutuhan mendesak akan sistem
komunikasi yang bukan hanya efektif, tetapi juga strategis dan adaptif terha-
dap karakteristik khas SMK Swasta. Dalam berbagai observasi dan kajian,
ditemukan bahwa banyak permasalahan sekolah bersumber dari misko-
munikasi, kesenjangan informasi, serta absennya koordinasi antarpihak. Di
sisi lain, praktik-praktik baik menunjukkan bahwa sekolah yang mampu
membangun komunikasi fungsional dan strategis justru menunjukkan
capaian kinerja yang unggul, baik dalam mutu pembelajaran, keterlibatan
stakeholder, maupun kepuasan publik.



Tujuan utama penulisan buku ini adalah menyusun peta strategi dan
panduan praktis bagi SMK Swasta dalam mengembangkan sistem komu-
nikasi yang sinergis yakni komunikasi yang tidak hanya mengalir secara
teknis, tetapi juga menyatu dalam nilai, tujuan, dan visi bersama. Buku
ini menyajikan kajian teoretis dari para ahli komunikasi dan organisasi,
disertai dengan model implementasi, studi kasus, SOP, serta instrumen
evaluasi yang dapat langsung diterapkan oleh para praktisi pendidikan.

Dengan pembagian dalam lima bagian utama, buku ini akan memba-
has mulai dari landasan teori komunikasi di sekolah, strategi komunikasi
internal dan eksternal, digitalisasi komunikasi, hingga pengembangan
budaya kolaboratif dan penanganan krisis. Bagian akhir akan menampil-
kan model konseptual sinergi komunikasi yang dirancang khusus untuk
SMK Swasta multikeahlian, serta rekomendasi strategis bagi pengambil
kebijakan.

Diharapkan buku ini dapat menjadi kontribusi yang bermakna dalam
mewujudkan sistem pendidikan vokasi yang lebih komunikatif, sinergis,
dan berdaya saing tinggi, demi menjawab tantangan era kolaborasi dan
kompleksitas di abad ke-21.
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A. Hakikat Komunikasi dalam Konteks Pendidikan
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Komunikasi dalam dunia pendidikan bukan sekadar penyampaian infor-
masi, melainkan merupakan jembatan utama dalam membangun relasi,
menyelaraskan tujuan, dan menciptakan pemahaman bersama antara
seluruh warga sekolah. Di lingkungan SMK Swasta yang memiliki banyak
program keahlian, komunikasi menjadi semakin vital karena menyangkut
koordinasi lintas bidang, pemangku kepentingan internal dan eksternal,
serta manajemen perubahan. Komunikasi efektif dalam konteks ini harus
mampu menjangkau keragaman fungsi dan kultur, menciptakan aliran
informasi yang akurat, terbuka, dan dua arah agar setiap program dapat
beroperasi dengan harmonis. Dalam organisasi pendidikan, komunikasi
bukan hanya alat bantu, melainkan fondasi dari seluruh proses pengelolaan
(Owens & Valesky, 2021).

Komunikasi efektif memiliki karakteristik keterbukaan, kejelasan,
ketepatan waktu, empati, serta kemampuan mendengarkan dan memberi
umpan balik secara aktif. Dalam konteks sekolah, komunikasi yang efektif
melibatkan interaksi antara guru, kepala sekolah, siswa, tenaga kepen-
didikan, orang tua, hingga mitra dunia usaha dan industri. Komunikasi
yang tidak hanya informatif, tetapi juga transformasional, menjadi kunci
dalam menyampaikan visi sekolah, membangun komitmen bersama, serta
merespon dinamika lingkungan pendidikan. Hal ini sejalan dengan konsep
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transformational communication dalam organisasi yang berfungsi untuk
menyatukan nilai, menggerakkan partisipasi, dan memelihara semangat
kolektif (Daft, 2021).

Namun, kondisi aktual di banyak SMK Swasta menunjukkan bahwa
tantangan komunikasi masih cukup kompleks. Banyak sekolah mengha-
dapi permasalahan klasik seperti miskomunikasi antarprogram keahlian,
tidak sinkronnya informasi antara manajemen dan guru, serta minim-
nya umpan balik yang konstruktif. Dalam kondisi tersebut, seringkali
keputusan strategis tidak tersampaikan secara utuh, koordinasi lintas
bidang terhambat, dan budaya organisasi menjadi kaku. Penelitian oleh
Nurhasanah et al. (2023) menemukan bahwa 63% guru SMK mengaku
belum merasa terlibat secara penuh dalam komunikasi strategis sekolah,
yang berdampak pada penurunan efektivitas kerja tim.

Kondisi ideal yang diharapkan adalah terciptanya ekosistem komu-
nikasi yang adaptif, inklusif, dan berorientasi kolaborasi. Sekolah perlu
membangun pola komunikasi yang bersifat dua arah, menghindari
dominasi top-down, serta menyediakan ruang dialog yang terstruktur.
Komunikasi tidak lagi dipandang sebagai instruksi dari atasan, tetapi
sebagai interaksi bernilai yang memupuk rasa saling percaya dan partisi-
pasi aktif. Idealnya, setiap warga sekolah menjadi subjek aktif komunikasi,
bukan hanya objek penerima informasi. Hal ini mendukung konsep open
system communication di mana informasi mengalir bebas dalam batasan
yang profesional dan etis (Lunenburg & Ornstein, 2020).

Hakikat komunikasi efektif juga sangat terkait dengan struktur organi-
sasi sekolah. Di SMK dengan banyak program keahlian, komunikasi tidak
bisa berjalan hanya melalui satu jalur struktural, tetapi memerlukan sistem
komunikasi lateral dan diagonal. Guru teknik otomotif misalnya, harus
dapat berkoordinasi dengan guru keahlian akuntansi atau multimedia jika
ada proyek lintas jurusan. Kepala sekolah harus menjalin komunikasi yang
seimbang dengan semua kepala program dan koordinator keahlian. Teori
komunikasi organisasi dari Mintzberg (2017) menegaskan pentingnya
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struktur jaringan informal sebagai penguat dari sistem formal dalam
menjaga fleksibilitas dan adaptabilitas organisasi.

Secara kultural, komunikasi efektif dibentuk oleh nilai-nilai yang hidup
dalam komunitas sekolah. Nilai-nilai seperti keterbukaan, kepercayaan,
tanggung jawab, dan penghargaan terhadap perbedaan menjadi pilar
penting dalam membentuk komunikasi yang sehat. Sekolah yang berhasil
membangun budaya komunikasi ini cenderung memiliki hubungan kerja
yang harmonis, minim konflik internal, dan produktivitas tinggi. Studi oleh
Sulastri & Permana (2022) menunjukkan bahwa sekolah dengan budaya
komunikasi kolaboratif memiliki kepuasan kerja guru yang lebih tinggi
dibandingkan sekolah dengan gaya komunikasi otoritatif.

Digitalisasi juga membawa tantangan dan peluang baru dalam komu-
nikasi sekolah. Penggunaan platform daring seperti grup WhatsApp,
aplikasi manajemen sekolah, hingga media sosial telah menjadi kanal
komunikasi utama. Namun, tanpa pedoman yang jelas, komunikasi digital
dapat memunculkan kesalahpahaman, overload informasi, bahkan konflik
digital. Diperlukan literasi digital dan etika komunikasi sebagai dasar agar
komunikasi digital tetap efektif dan manusiawi. Dalam penelitian oleh
Handayani et al. (2023), ditemukan bahwa sekolah yang memiliki pedoman
etika komunikasi digital mengalami penurunan konflik daring antarwarga
sekolah hingga 45%.

Dalam konteks manajemen pendidikan, komunikasi tidak dapat
dipisahkan dari fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan (POAC). Kepala sekolah harus menjadi role model dalam
membangun komunikasi strategis, baik secara vertikal kepada yayasan dan
dinas, maupun horizontal kepada guru dan staf. Komunikasi manajerial
yang baik menciptakan kejelasan arah, efisiensi tindakan, serta semangat
kerja kolektif. Teori POAC yang dikembangkan oleh Fayol dan diperluas
oleh Robbins & Coulter (2020) menegaskan bahwa komunikasi adalah
pengikat antarfungsi manajemen, menjadikannya tak terpisahkan dari
praktik kepemimpinan pendidikan.
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Komunikasi juga memainkan peran penting dalam menciptakan ling-
kungan belajar yang positif. Guru yang memiliki kemampuan komunikasi
interpersonal yang tinggi lebih mampu membangun hubungan positif
dengan siswa, menciptakan iklim kelas yang nyaman, dan meningkatkan
motivasi belajar. Komunikasi yang baik memungkinkan terjadinya klarif-
ikasi ekspektasi, umpan balik pembelajaran, serta pemberian dukungan
emosional yang dibutuhkan siswa. Menurut Bandura (2021), pembelajaran
sosial banyak dipengaruhi oleh kualitas interaksi dan komunikasi yang
dibangun dalam lingkungan sekolah.

Perlu disadari bahwa komunikasi bukan hanya keterampilan teknis,
tetapi juga merupakan kompetensi strategis. Sekolah perlu merancang
pelatihan internal, refleksi rutin, dan mekanisme umpan balik sebagai
bagian dari peningkatan kapasitas komunikasi seluruh warga sekolah. Salah
satu strategi yang efektif adalah penggunaan communication audit—yakni
evaluasi menyeluruh terhadap pola komunikasi yang ada di sekolah, guna
menemukan titik lemah dan kekuatan, serta membangun sistem komuni-
kasi yang lebih terukur dan terarah (Tourish & Hargie, 2020).

Penguatan komunikasi sekolah juga berkaitan dengan pengembangan
identitas dan citra lembaga. Sekolah yang memiliki narasi komunikasi yang
kuat, konsisten, dan bernilai cenderung lebih dipercaya oleh masyarakat
dan mitra eksternal. Komunikasi yang dirancang bukan hanya untuk
menyampaikan program, tetapi untuk membangun kepercayaan, loyalitas,
dan keterikatan emosional. Branding sekolah bukan dimulai dari brosur
atau spanduk, tetapi dari cara sekolah berbicara kepada publiknya. Ini
sejalan dengan pendekatan strategic school communication yang mendo-
rong sekolah menjadi entitas yang komunikatif secara berkelanjutan (Rice
& Atkin, 2021).

Dengan demikian, memahami hakikat komunikasi efektif di ling-
kungan sekolah berarti memahami seluruh dinamika pendidikan: dari
relasi antarindividu, struktur organisasi, hingga identitas kelembagaan.
Di era kompleks dan serbadigital seperti sekarang, membangun sistem
komunikasi yang sinergis bukan lagi pilihan, melainkan kebutuhan
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mendasar bagi keberhasilan SMK Swasta. Buku ini menjadi bagian dari
upaya membangun kesadaran, keterampilan, dan sistem komunikasi yang
mampu menjembatani keanekaragaman program keahlian menuju sinergi
pendidikan vokasi yang unggul dan berdaya saing.

Definisi, elemen dasar, dan karakteristik komunikasi
efektif

Komunikasi dalam konteks pendidikan didefinisikan sebagai proses
pertukaran informasi, ide, dan emosi antara individu atau kelompok di
lingkungan sekolah, yang bertujuan untuk menciptakan pemahaman,
membangun hubungan kerja, serta mendukung pencapaian tujuan pembel-
ajaran dan pengelolaan pendidikan. Definisi ini tidak hanya menekankan
aspek penyampaian pesan, tetapi juga pentingnya keterlibatan emosional
dan kognitif dalam membangun makna bersama. Berlo (1960) dalam
SMCR Model of Communication menekankan bahwa komunikasi terdiri
dari empat elemen utama: sumber, pesan, saluran, dan penerima, yang
semuanya dipengaruhi oleh latar belakang sosial, budaya, dan psikologis.
Di sekolah, setiap interaksi antara guru dan siswa, kepala sekolah dan
guru, maupun antara guru dan orang tua merupakan bagian dari jaringan
komunikasi yang kompleks dan saling terkait (Berlo, 1960).

Elemen dasar komunikasi terdiri atas pengirim (sender), pesan
(message), saluran (channel), penerima (receiver), umpan balik (feedback),
serta gangguan (noise). Dalam lingkungan sekolah, pengirim bisa berupa
kepala sekolah yang menyampaikan kebijakan, guru yang menjelaskan
materi, atau siswa yang menyampaikan pendapatnya. Pesan dapat berupa
arahan administratif, materi pembelajaran, atau masukan terhadap proses
belajar. Saluran komunikasi mencakup media lisan, tulisan, daring, dan
simbolik, sementara feedback merupakan respons balik yang menunjukkan
apakah pesan diterima dan dipahami dengan benar. Sering kali, gangguan
seperti multitafsir, perbedaan latar belakang, atau kendala teknologi meng-
hambat efektivitas komunikasi ini (Shannon & Weaver, 1949).
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Dalam praktiknya, komunikasi yang efektif di sekolah memerlukan
penyelarasan semua elemen tersebut dalam satu sistem yang saling mendu-
kung. Idealnya, semua pihak memahami posisi dan perannya dalam proses
komunikasi. Seorang kepala sekolah yang menyampaikan visi dan misi
sekolah perlu memastikan bahwa pesan tersebut diterima dengan makna
yang sama oleh seluruh guru dan tenaga kependidikan. Ini hanya dapat
dicapai jika pengirim dan penerima memiliki pemahaman konteks yang
sepadan dan saluran komunikasi yang dipilih sesuai dengan kondisi dan
budaya organisasi. Komunikasi menjadi efektif ketika pesan tidak hanya
sampai, tetapi juga diterima, dipahami, dan ditindaklanjuti secara tepat
(Lunenburg, 2010).

Karakteristik komunikasi efektif mencakup kejelasan (clarity), kete-
patan (accuracy), keterbukaan (openness), empati (empathy), responsif
(responsiveness), serta relevansi pesan terhadap konteks dan kebutuhan
penerima. Di sekolah, kejelasan sangat penting agar tidak terjadi multi-
tafsir atas aturan atau program. Ketepatan menjaga akurasi informasi
yang disampaikan kepada orang tua atau mitra DUDI. Keterbukaan
memungkinkan dialog dua arah antara manajemen dan guru. Empati
sangat dibutuhkan dalam komunikasi antara guru dan siswa, terutama pada
masa pasca-pandemi ketika banyak siswa mengalami disrupsi psikososial.
Responsivitas penting untuk menangani keluhan atau usulan secara cepat,
sementara relevansi menjamin bahwa komunikasi tidak menjadi overload
atau kehilangan arah (Tubbs & Moss, 2008).

Dalam konteks sekolah yang efektif, komunikasi harus bersifat inter-
aktif, bukan hanya instruktif. Artinya, proses komunikasi tidak berhenti
pada penyampaian pesan, melainkan melibatkan umpan balik sebagai
bentuk partisipasi dan klarifikasi. Model komunikasi dua arah seperti
Transactional Model menekankan bahwa pengirim dan penerima saling
berganti peran secara simultan, yang menciptakan interaksi yang dinamis
dan reflektif. Hal ini sangat relevan di sekolah, terutama dalam rapat guru,
musyawarah komite sekolah, atau diskusi kelompok siswa yang menuntut
dialog terbuka dan tanggung jawab kolektif (Barnlund, 1970).
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Kondisi aktual di banyak sekolah swasta menunjukkan bahwa komu-
nikasi cenderung bersifat top-down, satu arah, dan minim umpan balik.
Guru sering merasa hanya menjadi pelaksana kebijakan tanpa ruang untuk
menyuarakan aspirasi atau kendala. Hasil penelitian oleh Rini & Wahyudi
(2023) pada 48 SMK swasta di Jawa Barat menunjukkan bahwa 68% guru
menganggap sistem komunikasi di sekolah mereka belum inklusif dan
partisipatif. Kondisi ini menciptakan jarak antara manajemen dan pelak-
sana, serta menghambat tumbuhnya budaya kolaboratif. Padahal, sekolah
seharusnya menjadi ruang dialog dan musyawarah yang memungkinkan
setiap individu merasa dihargai dan dilibatkan.

Idealnya, komunikasi di sekolah swasta dapat tumbuh menjadi sistem
terbuka yang menjunjung prinsip reciprocity, atau timbal balik yang sehat.
Setiap pihak diberi ruang untuk menyampaikan, mendengar, dan meres-
pon. Kepala sekolah tidak hanya menyampaikan kebijakan, tetapi juga
membuka ruang diskusi. Guru tidak hanya memberikan instruksi kepada
siswa, tetapi juga menerima masukan dan memahami latar belakang siswa.
Komite sekolah tidak hanya menerima laporan, tetapi juga dilibatkan dalam
pengambilan keputusan strategis. Sekolah yang demikian mencerminkan
pendekatan Whole School Communication—yaitu komunikasi yang siste-
mik, terbuka, dan menyeluruh di semua lini (Bennett, 2019).

Peran budaya sekolah juga sangat menentukan dalam pembentukan
komunikasi efektif. Sekolah dengan budaya hierarkis yang kaku cenderung
menimbulkan ketakutan dalam menyampaikan pendapat atau ketidak-
sepakatan. Sebaliknya, sekolah dengan budaya dialogis dan partisipatif
mendorong inovasi, karena semua warga sekolah merasa aman untuk
mengemukakan gagasan. Penelitian oleh Sugiharto dan Khairani (2022)
menemukan bahwa sekolah yang mengembangkan budaya komunikasi
terbuka mengalami peningkatan kinerja guru dan kepuasan kerja lebih
tinggi dibandingkan sekolah yang otoriter. Budaya inilah yang seharusnya
menjadi prioritas dalam pengembangan sistem komunikasi sekolah.

Digitalisasi turut mengubah elemen komunikasi di sekolah. Kini,
komunikasi tidak hanya terjadi secara tatap muka, tetapi juga melalui media
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digital seperti WhatsApp, Google Classroom, dan platform komunikasi
internal sekolah. Meskipun mempercepat arus informasi, digitalisasi juga
membawa tantangan baru: overload informasi, miskomunikasi akibat
pesan teks tanpa konteks, dan kebocoran informasi sensitif. Oleh karena
itu, komunikasi digital yang efektif memerlukan regulasi internal, literasi
digital, dan penguatan etika komunikasi. Penerapan communication policy
berbasis teknologi menjadi kebutuhan penting agar komunikasi digi-
tal tetap mendukung tujuan pendidikan, bukan menimbulkan disrupsi
(Handayani et al., 2023).

Salah satu indikator keberhasilan komunikasi efektif di sekolah adalah
terciptanya sinergi antarunit kerja. Guru BK dapat berkoordinasi dengan
wali kelas tanpa harus menunggu instruksi kepala sekolah; tim manajemen
dapat menyusun strategi bersama berdasarkan masukan lapangan; serta
mitra industri merasa dihargai karena informasi yang diberikan seko-
lah jelas, tepat waktu, dan profesional. Sinergi ini hanya tercipta apabila
komunikasi tidak dilihat sebagai urusan individu, tetapi sebagai sistem
kelembagaan. Sekolah yang mampu mengorkestrasi komunikasi sebagai
alat kolaborasi akan lebih adaptif terhadap perubahan dan lebih inovatif
dalam pengembangan program (Daft, 2021).

Lebih jauh, komunikasi efektif juga memiliki dimensi emosional dan
relasional. Komunikasi yang dilakukan dengan empati, ketulusan, dan
penghargaan akan membangun trust dan psychological safety di ling-
kungan kerja. Dalam kondisi ini, guru tidak takut untuk mengemukakan
ide, siswa berani mengungkapkan kebutuhannya, dan kepala sekolah
terbuka terhadap masukan. Sekolah menjadi tempat tumbuhnya kema-
nusiaan dan nilai, bukan sekadar sistem formal. Goleman (2018) menya-
takan bahwa emotional intelligence dalam komunikasi lebih menentukan
keberhasilan interaksi jangka panjang daripada sekadar kecakapan verbal.

Dari keseluruhan uraian ini, dapat disimpulkan bahwa komunikasi
efektif di sekolah adalah sistem strategis yang menyatu dengan kepemim-
pinan, budaya, struktur organisasi, teknologi, dan nilai. Ia bukan hanya
soal berbicara dan menyampaikan, tetapi tentang menciptakan makna
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bersama, menjaga relasi, dan mendorong kolaborasi. Dalam dunia SMK
yang sangat dinamis dan kompleks, komunikasi yang efektif bukan sekadar
keahlian teknis, melainkan kompetensi institusional yang harus dibangun
secara sistemik dan berkelanjutan. Buku ini selanjutnya akan menguraikan
strategi dan model untuk mewujudkan komunikasi efektif tersebut dalam
setiap aspek kehidupan sekolah.

Spesifikasi komunikasi dalam organisasi pendidikan

Komunikasi dalam organisasi pendidikan memiliki spesifikasi yang unik
dibandingkan dengan organisasi lainnya. Sebagai lembaga yang bersifat
sosial, kultural, sekaligus birokratik, sekolah tidak hanya menjalankan
fungsi administratif tetapi juga fungsi transformatif—yakni mengembang-
kan potensi manusia. Oleh karena itu, komunikasi di lingkungan pendi-
dikan bukan hanya tentang penyampaian instruksi, tetapi juga tentang
membangun pemahaman, membentuk karakter, serta menghidupkan
nilai-nilai kemanusiaan. Owens dan Valesky (2021) menekankan bahwa
organisasi pendidikan memiliki struktur formal dan informal yang berjalan
beriringan, dan komunikasi menjadi jembatan di antara keduanya untuk
menjaga keseimbangan dan harmoni.

Salah satu spesifikasi utama komunikasi dalam organisasi pendidikan
adalah bahwa aktor komunikasi memiliki latar belakang yang sangat bera-
gam—baik dari segi usia, pengalaman, pendidikan, maupun budaya kerja.
Di sekolah, kepala sekolah, guru senior, guru muda, siswa, tenaga kependi-
dikan, hingga orang tua terlibat dalam jaringan komunikasi yang kompleks.
Hal ini memerlukan sensitivitas tinggi dalam pemilihan bahasa, metode,
waktu, dan media yang digunakan. Komunikasi tidak bisa disamaratakan
antar semua pihak; melainkan harus disesuaikan dengan karakteristik dan
posisi sosial dari penerima pesan (Lunenburg & Ornstein, 2020).

Dalam komunikasi internal sekolah, terdapat beberapa jalur yang
harus diatur secara sistemik: komunikasi vertikal (dari atas ke bawah dan
sebaliknya), horizontal (antarsesama), dan diagonal (lintas posisi dan unit).
Komunikasi vertikal diperlukan untuk menyampaikan visi, kebijakan,

10 Strategi Membangun Sinergi Komunikasi Efektif di SMK

i--—- ———



dan arahan dari kepala sekolah ke guru dan staf. Komunikasi horizontal
memperkuat kolaborasi antarguru atau antarprogram keahlian. Sedangkan
komunikasi diagonal memfasilitasi interaksi antara kepala laboratorium
dengan guru mata pelajaran umum atau antara guru dan staf administrasi.
Ketiga jalur ini perlu dirancang agar tidak terjadi tumpang tindih, stagnasi
informasi, atau dominasi satu arah (Mintzberg, 2017).

Spesifikasi lainnya terletak pada adanya komunikasi yang bersifat
edukatif. Dalam organisasi pendidikan, setiap proses pembelajaran adalah
aktivitas komunikasi. Guru berperan sebagai komunikator yang harus
mampu mentransfer pengetahuan, memotivasi, serta menumbuhkan daya
nalar dan karakter siswa. Komunikasi yang berlangsung di kelas sangat
menentukan efektivitas pembelajaran. Model Instructional Communication
menekankan pentingnya gaya komunikasi guru dalam membentuk iklim
pembelajaran yang positif, interaktif, dan memberdayakan (Frymier &
Houser, 2000). Oleh karena itu, dalam organisasi pendidikan, guru harus
menguasai keterampilan komunikasi pedagogis, bukan sekadar teknis.

Komunikasi dalam organisasi pendidikan juga memiliki dimensi
moral dan afektif yang lebih kuat dibandingkan organisasi lain. Setiap
interaksi dalam sekolah mengandung dimensi pembentukan nilai—baik
antara guru dan siswa, maupun antarwarga sekolah. Komunikasi yang
kasar, diskriminatif, atau tidak beretika dapat menimbulkan dampak
jangka panjang pada psikologis individu dan budaya organisasi. Karena
itu, komunikasi harus dibingkai dalam nilai-nilai dasar pendidikan seperti
empati, hormat, kejujuran, dan integritas. Nilai-nilai ini sejalan dengan
konsep value-based communication yang kini menjadi kerangka dalam
kepemimpinan pendidikan (Sergiovanni, 2005).

Komunikasi dalam organisasi pendidikan juga diwarnai oleh siklus
kegiatan akademik dan administratif yang ketat dan berulang, seperti
penyusunan perangkat ajar, penilaian, rapat koordinasi, pengisian e-rapor,
pelaksanaan PKL, atau kegiatan supervisi. Setiap tahapan tersebut memer-
lukan komunikasi lintas unit dan antarfungsi. Apabila sistem komunikasi
tidak dirancang dengan baik, maka informasi yang penting bisa hilang di
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tengah jalan, atau tidak sampai ke pihak yang berkepentingan. Penelitian
oleh Aulia & Sutrisno (2023) pada SMK Swasta di Jawa Tengah menun-
jukkan bahwa lemahnya sistem komunikasi antarunit menyebabkan 34%
keterlambatan pelaksanaan program tahunan sekolah.

Dalam lingkungan SMK yang memiliki banyak program keahlian,
komunikasi juga harus mampu menjembatani perbedaan terminologi,
kebiasaan kerja, bahkan paradigma berpikir antarjurusan. Guru keahlian
teknik mesin bisa memiliki cara pandang berbeda dari guru perhotelan atau
akuntansi. Oleh karena itu, dibutuhkan kesepahaman dalam bahasa komu-
nikasi organisasi agar tidak terjadi gap atau salah persepsi. Pendekatan
semantic alignment menjadi penting di sini, yaitu penyamaan makna
terhadap istilah, arah kebijakan, dan peran antarunit dalam mencapai
tujuan bersama (Daft, 2021).

Selain komunikasi formal, organisasi pendidikan sangat tergantung
pada komunikasi informal. Percakapan antara guru di ruang guru, grup
WhatsApp, atau interaksi spontan di lapangan dapat menjadi saluran
penyebaran informasi dan pembentukan opini yang sangat kuat. Kepala
sekolah harus peka terhadap dinamika komunikasi informal ini dan
memanfaatkannya sebagai bagian dari strategi komunikasi organisasi.
Menurut Robbins & Judge (2020), komunikasi informal memiliki kekuatan
besar dalam membentuk budaya organisasi karena bersifat natural, cepat,
dan memiliki pengaruh emosional yang tinggi.

Komunikasi dengan pemangku kepentingan eksternal seperti orang
tua, komite sekolah, alumni, dan DUDI juga merupakan bagian dari spesi-
fikasi unik komunikasi pendidikan. Sekolah harus mampu menyampaikan
informasi yang tepat, membangun kepercayaan, serta melibatkan mereka
dalam proses pendidikan. Hubungan yang kuat antara sekolah dan orang
tua, misalnya, terbukti meningkatkan keterlibatan siswa dan memperkuat
motivasi belajar. Studi oleh Supriyadi dan Hafsari (2022) menunjukkan
bahwa sekolah yang menerapkan strategi komunikasi dua arah dengan
orang tua mengalami penurunan masalah kedisiplinan siswa hingga 25%.
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Di era digital saat ini, organisasi pendidikan dihadapkan pada keha-
rusan untuk mengelola komunikasi secara multikanal —mencakup komu-
nikasi luring dan daring. Penggunaan Learning Management System
(LMS), platform koordinasi digital, dan media sosial sekolah menuntut
keterampilan baru dalam mengelola komunikasi digital yang efektif, aman,
dan etis. Sekolah yang tidak memiliki regulasi dan kebijakan komunikasi
digital yang jelas berpotensi mengalami kebocoran informasi atau penya-
lahgunaan media. Oleh karena itu, integrasi antara komunikasi tradisional
dan digital menjadi spesifikasi baru yang harus dikelola secara bijak (Rice
& Atkin, 2021).

Idealnya, organisasi pendidikan mengembangkan sistem komunikasi
yang bersifat integratif, reflektif, dan partisipatif. Sistem ini harus mampu
menggabungkan komunikasi formal dan informal, luring dan daring,
internal dan eksternal, dengan satu tujuan utama: mendukung keberhasilan
proses belajar dan keberlanjutan sekolah. Dalam sistem tersebut, kepala
sekolah bertindak sebagai pengarah strategi komunikasi, guru sebagai
penggerak komunikasi pembelajaran, dan seluruh stakeholder menjadi
bagian dari komunitas pembelajar yang komunikatif. Inilah gambaran dari
learning organization yang diidealkan Peter Senge (2006) dalam konteks
pendidikan: sebuah organisasi yang tumbuh karena kekuatan komunikasi,
refleksi, dan kolaborasi.

Dengan demikian, spesifikasi komunikasi dalam organisasi pendi-
dikan tidak bisa disamakan dengan komunikasi di organisasi profit atau
birokrasi pemerintah. Komunikasi dalam pendidikan adalah bagian dari
jiwa organisasi itu sendiri—yang menyatukan manusia dengan nilai, tujuan,
dan proses belajar. Maka dari itu, sekolah harus secara sadar merancang,
mengelola, dan mengevaluasi sistem komunikasinya agar dapat menjawab
tantangan pendidikan masa kini dan masa depan.
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Komunikasi sebagai sistem dinamis: simbolik,
relasional, dan kontekstual

Komunikasi dalam organisasi pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai
mekanisme transfer informasi, tetapi juga sebagai sistem dinamis yang
menyusun, mengatur, dan membentuk struktur sosial di dalamnya. Sebagai
sistem, komunikasi bersifat dinamis karena selalu bergerak, berubah,
dan berkembang mengikuti interaksi antar individu dan kelompok di
sekolah. Sistem ini tidak statis, melainkan hidup dalam berbagai bentuk,
seperti simbol, relasi, dan konteks sosial-budaya. Pandangan ini sejalan
dengan pendekatan Symbolic Interactionism dari George Herbert Mead
yang memandang bahwa realitas sosial terbentuk dari interaksi simbolik
antar individu dalam masyarakat, termasuk dalam organisasi pendidikan
(Mead, 1934).

Dalam perspektif simbolik, komunikasi di sekolah tidak hanya terdiri
dari kata-kata, tetapi juga tanda, isyarat, ritual, dan artefak yang memiliki
makna tertentu. Misalnya, seragam siswa, struktur ruang guru, agenda
rapat mingguan, hingga slogan di dinding sekolah adalah simbol-simbol
komunikasi yang menyampaikan pesan implisit tentang nilai, norma, dan
harapan institusi. Ketika kepala sekolah menggunakan batik resmi saat
memberi pengarahan, itu bukan sekadar pakaian tetapi simbol keformalan
dan keteladanan. Komunikasi simbolik seperti ini seringkali lebih kuat
dampaknya daripada komunikasi verbal karena langsung menyentuh aspek
budaya organisasi (Deal & Peterson, 2016).

Dimensi relasional dari komunikasi muncul dari kenyataan bahwa
setiap tindakan komunikasi di sekolah selalu melibatkan hubungan antar
individu. Dalam setiap interaksi antara guru dan siswa, kepala sekolah dan
guru, atau guru dengan orang tua, terdapat dinamika kekuasaan, keper-
cayaan, pengaruh, dan perasaan. Komunikasi yang efektif harus mampu
membangun hubungan yang sehat dan konstruktif. Teori Relational
Communication menyatakan bahwa kualitas hubungan memengaruhi
efektivitas pesan yang disampaikan. Ketika relasi didasarkan pada saling
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menghargai dan kepercayaan, maka komunikasi menjadi produktif dan
mendalam (Knapp & Vangelisti, 2017).

Kontekstualitas komunikasi di sekolah sangat penting karena sekolah
bukan entitas yang terlepas dari realitas sosialnya. Komunikasi yang efektif
di satu sekolah belum tentu efektif di sekolah lain karena adanya perbe-
daan nilai, demografi, budaya kerja, hingga sumber daya. Oleh karena itu,
komunikasi harus disesuaikan dengan konteks di mana ia berlangsung.
Ini mencakup konteks struktural (struktur organisasi sekolah), psikologis
(emosi individu yang terlibat), kultural (nilai dan kebiasaan lokal), dan
temporal (kondisi waktu tertentu seperti pascapandemi atau saat krisis).
Hall (1976) dalam konsep high-context and low-context communication
menjelaskan bahwa komunikasi di organisasi dengan konteks tinggi sangat
bergantung pada hubungan personal dan isyarat nonverbal, sedangkan
dalam konteks rendah lebih menekankan eksplisitasi pesan.

Dalam dinamika sekolah, perubahan kebijakan, penggantian kepala
sekolah, pergantian kurikulum, atau transformasi digital menjadi peris-
tiwa yang menguji fleksibilitas sistem komunikasi. Sekolah yang memiliki
komunikasi kaku dan birokratis cenderung gagap dalam menghadapi
perubahan. Sebaliknya, sekolah yang memiliki sistem komunikasi yang
terbuka, reflektif, dan adaptif lebih mudah menghadapi dinamika tersebut.
Pendekatan adaptive communication system memandang bahwa organisasi
yang bertahan dalam lingkungan yang berubah cepat adalah organisasi
yang mampu menyesuaikan pola komunikasinya secara berkelanjutan
(Daft & Lengel, 1986).

Dalam konteks realitas terkini, banyak sekolah swasta masih meng-
adopsi sistem komunikasi yang bersifat reaktif—yakni hanya bergerak
ketika terjadi masalah atau konflik. Komunikasi seperti ini tidak dirancang
sebagai sistem pembentuk organisasi, melainkan sekadar saluran insidental.
Hal ini menyebabkan lemahnya aliran informasi, terputusnya relasi antar-
pemangku kepentingan, dan tidak terciptanya pemahaman kontekstual.
Penelitian oleh Wulandari & Prasetyo (2023) di SMK swasta di wilayah
urban menunjukkan bahwa sekolah yang tidak memiliki mekanisme
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komunikasi berbasis refleksi mengalami tingkat miskomunikasi antarunit
kerja hingga 47%.

Idealnya, sekolah sebagai organisasi pembelajaran memiliki sistem
komunikasi yang tidak hanya responsif, tetapi juga proaktif dan reflektif.
Ini berarti komunikasi tidak hanya berfungsi menyelesaikan masalah,
tetapi juga membangun nilai, memperkuat hubungan, dan menyesuaikan
diri dengan perubahan konteks. Pendekatan ini disebut sebagai reflective
communication system, yakni sistem komunikasi yang menyediakan ruang
untuk mendengar, berpikir ulang, dan menyesuaikan arah kebijakan mela-
lui interaksi terbuka dan empatik (Freire, 1970).

Selain itu, sistem komunikasi yang dinamis juga memungkinkan
munculnya inovasi dari bawah (bottom-up communication). Dalam banyak
kasus, ide-ide kreatif muncul dari guru, siswa, atau staf lapangan yang
seringkali tidak terakomodasi karena tidak adanya sistem komunikasi
yang mendukung inisiatif tersebut. Sekolah yang memiliki sistem komu-
nikasi yang mendatar, horizontal, dan berbasis kolaborasi justru lebih
banyak melahirkan inovasi karena terbuka terhadap gagasan baru dari
seluruh elemen sekolah. Penelitian oleh Kartini et al. (2022) menegaskan
bahwa sekolah yang memberikan ruang komunikasi partisipatif mengalami
peningkatan kualitas layanan hingga 36%.

Aspek relasional dalam komunikasi juga menuntut adanya empati dan
kecerdasan emosional. Guru yang mampu membaca kondisi emosional
siswa dapat menyesuaikan cara berkomunikasi secara lebih bijak. Begitu
juga kepala sekolah yang memiliki kemampuan interpersonal akan lebih
mudah membangun loyalitas dan komitmen dari tim. Komunikasi tidak
dapat dilepaskan dari perasaan, dan dalam pendidikan, aspek ini sangat
dominan. Goleman (2018) menyebutkan bahwa kecerdasan emosional
dalam komunikasi menentukan keberhasilan interaksi jangka panjang,
terutama dalam institusi sosial seperti sekolah.

Sistem komunikasi di sekolah juga harus mampu menciptakan kese-
imbangan antara komunikasi formal dan informal. Komunikasi formal
diperlukan untuk menjaga standar, prosedur, dan akuntabilitas. Namun
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komunikasi informal seringkali menjadi jembatan penguat relasi, peng-
hilang sekat hierarki, dan penyampai pesan kultural yang efektif. Sistem
komunikasi dinamis memungkinkan dua jenis komunikasi ini saling
menguatkan, bukan saling bertentangan. Keduanya harus dikelola secara
strategis untuk menciptakan lingkungan organisasi yang sehat dan fleksibel
(Robbins & Coulter, 2020).

Kekuatan sistem komunikasi yang dinamis terletak pada kemampu-
annya untuk membaca simbol, merawat relasi, dan menyesuaikan diri
dengan konteks. Ketika komunikasi hanya dilihat dari aspek teknis, maka
yang tercipta hanyalah birokrasi dingin. Tetapi ketika komunikasi dipa-
hami sebagai sistem kehidupan organisasi, maka sekolah menjadi ruang
yang hidup, hangat, dan bermakna. Dalam sistem yang demikian, setiap
warga sekolah merasa didengar, dihargai, dan terhubung secara emosio-
nal dan profesional. Inilah yang menjadi fondasi komunikasi efektif yang
berkelanjutan.

Dengan memahami bahwa komunikasi adalah sistem simbolik, rela-
sional, dan kontekstual, maka sekolah dapat membangun kultur dialog,
kolaborasi, dan inovasi yang kuat. Komunikasi bukan sekadar alat, tetapi
sistem kehidupan yang mengatur ritme interaksi dan arah perubahan.
Buku ini akan terus menguraikan bagaimana komunikasi sebagai sistem
ini dapat dirancang dan diimplementasikan secara strategis di lingkungan
SMK swasta yang multikeahlian, dinamis, dan kompleks.

Peran komunikasi dalam pembentukan budaya
sekolah

Budaya sekolah adalah cerminan nilai, norma, kebiasaan, serta praktik yang
secara kolektif dijalankan oleh seluruh warga sekolah. Budaya ini tidak
terbentuk secara instan, melainkan dibangun dari interaksi yang berulang
dan bermakna antarindividu dalam jangka waktu panjang. Dalam proses
ini, komunikasi memegang peranan sentral. Komunikasi menjadi media

untuk mentransmisikan nilai, memperkuat norma, dan meneguhkan
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identitas institusi. Oleh karena itu, komunikasi bukan hanya penyampai
informasi, tetapi juga pembentuk makna dan penguat simbolik dalam
budaya sekolah (Deal & Peterson, 2016).

Komunikasi memiliki kekuatan untuk membentuk persepsi bersama
mengenai apa yang dianggap penting di sekolah. Ketika kepala
sekolah secara konsisten menyampaikan pentingnya integritas, kerja
sama, dan disiplin dalam berbagai forum resmi maupun informal,
maka nilai-nilai tersebut akan mulai terinternalisasi dan membentuk
keyakinan kolektif. Proses ini dikenal sebagai sensemaking, yaitu
penciptaan makna bersama dalam organisasi melalui komunikasi
berulang yang konsisten dan relevan dengan konteks organisasi
(Weick, 1995).

Di sekolah, komunikasi nilai tidak hanya disampaikan melalui pidato
atau pengumuman formal. Ia juga hadir dalam cara guru menyapa
siswa, cara kepala sekolah menyikapi konflik, hingga bagaimana
guru berinteraksi satu sama lain. Komunikasi nonverbal, simbolik,
dan afektif ini merupakan bagian dari cultural artifacts yang
memberi sinyal tentang budaya organisasi. Ketika seorang kepala
sekolah terbiasa hadir lebih awal dan menyambut guru dengan
ramah, itu menyampaikan nilai keteladanan dan penghargaan. Saat
guru saling mendukung dalam menyelesaikan tugas lintas jurusan,

itu mencerminkan budaya kolaboratif (Schein, 2010).

Budaya sekolah yang kuat tidak akan tumbuh tanpa komunikasi
yang terbuka dan partisipatif. Komunikasi terbuka memungkinkan
penyampaian ide, umpan balik, bahkan kritik secara konstruktif. Ini
penting untuk menciptakan budaya reflektif dan inovatif. Sebaliknya,
ketika komunikasi dibungkam atau hanya berlangsung satu arah,

maka akan tumbuh budaya diam, sinisme, atau bahkan resistensi.
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Penelitian oleh Purwanti & Nasution (2022) menemukan bahwa
sekolah dengan komunikasi tertutup cenderung memiliki tingkat
ketidakpuasan guru dan staf lebih tinggi dibanding sekolah yang

menjunjung transparansi.

Komunikasi juga menjadi perekat sosial yang memperkuat rasa
memiliki dan keterlibatan dalam budaya sekolah. Melalui komunikasi
yang intensif, guru merasa dihargai, siswa merasa didengarkan, dan
orang tua merasa dilibatkan. Interaksi ini menciptakan psychological
ownership, yakni rasa memiliki yang kuat terhadap visi, misi, dan
kehidupan sekolah. Ketika budaya ownership terbangun, maka
muncul partisipasi aktif, tanggung jawab kolektif, dan kesadaran

untuk menjaga reputasi institusi (Avey et al., 2009).

Dalam realitas SMK Swasta, budaya sekolah seringkali dibentuk
oleh struktur informal—yakni bagaimana guru senior berperilaku,
bagaimana kelompok kerja informal berjalan, atau bagaimana
siswa berinteraksi di luar kelas. Komunikasi dalam lingkup ini
seringkali lebih mempengaruhi budaya daripada kebijakan formal.
Oleh karena itu, penting bagi pimpinan sekolah untuk memahami
jaringan komunikasi informal sebagai alat penguatan nilai positif.
Ketidaktahuan atau pengabaian terhadap jalur informal justru dapat
membuatbudaya sekolah berkembang secaraliar dan kontraproduktif
(Robbins & Judge, 2020).

Komunikasi juga berfungsi sebagai mekanisme pemeliharaan
budaya sekolah. Nilai-nilai yang telah terbentuk harus terus dirawat
melalui komunikasi rutin, reflektif, dan adaptif. Rapat mingguan,
forum dialog guru, mentoring antarguru, hingga pertemuan komite

sekolah adalah ruang strategis untuk memperkuat budaya sekolah.
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Tidak cukup hanya mengedarkan aturan atau membuat visi-misi di
dinding; komunikasi yang hidup harus mampu meneguhkan budaya
itu dalam praktik sehari-hari. Teori organizational maintenance
dalam manajemen perubahan menekankan pentingnya komunikasi
sebagai alat pemelihara keberlanjutan nilai dan perilaku organisasi
(Cameron & Quinn, 2011).

Idealnya, sekolah membangun budaya yangberlandaskan komunikasi
empatik, partisipatif, dan solutif. Dalam budaya ini, semua warga
sekolah merasa bebas menyampaikan gagasan, menyelesaikan
masalah bersama, dan menjunjung tinggi nilai kejujuran serta
saling menghargai. Komunikasi menjadi instrumen untuk merawat
keberagaman, mencegah konflik laten, dan memperkuat integrasi
sosial. Sekolah menjadi tempat yang inklusif, sehat secara psikososial,
dan tangguh menghadapi perubahan. Budaya yang demikian
akan mendorong lahirnya organisasi pembelajar sejati (learning

organization) (Senge, 2006).

Tantangan saat ini adalah banyak sekolah swasta masih memiliki
budaya komunikasi yang tidak sehat—komunikasi yang didominasi
oleh ketakutan, formalitas semu, atau hubungan hirarkis yang
menekan dialog. Hal ini menghambat tumbuhnya inovasi
dan melemahkan solidaritas kerja. Dalam survei oleh Fitria &
Rachmawati (2023), ditemukan bahwa 54% guru di sekolah swasta
merasa tidak nyaman menyampaikan masukan kepada manajemen
karena takut disalahpahami atau diabaikan. Ini menandakan masih
adanya kesenjangan antara budaya formal yang diinginkan dan

realitas komunikasi yang berlangsung.

Oleh karena itu, penguatan budaya sekolah harus dimulai dari
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penguatan sistem komunikasi. Sekolah perlu mengembangkan
communication culture framework yang mencakup: 1) nilai-nilai dasar
komunikasi (integritas, keterbukaan, hormat); 2) kanal dan forum
komunikasi formal-informal yang terstruktur; dan 3) kebijakan
reflektif yang mendorong partisipasi dan evaluasi komunikasi.
Kerangka ini perlu dijalankan secara konsisten dan melibatkan
semua lapisan organisasi, dari yayasan, kepala sekolah, guru, siswa,

hingga mitra eksternal (Zaremba, 2010).

Dengan menyadari bahwa komunikasi adalah roh dari budaya
sekolah, maka setiap tindakan komunikasi menjadi investasi jangka
panjang dalam membangun ekosistem pendidikan yang sehat dan
berkualitas. Komunikasi bukan sekadar instrumen teknis atau
administratif, melainkan instrumen kultural dan strategis dalam
mengukir masa depan pendidikan. Buku ini akan melanjutkan
pembahasan mengenai bagaimana strategi komunikasi yang sistemik
dan sinergis dapat dirancang untuk memperkuat budaya sekolah

yang dinamis, kolaboratif, dan unggul di era perubahan.
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B. Teori dan Model Komunikasi dalam Manajemen

Sekolah
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Komunikasi merupakan fondasi dalam manajemen sekolah karena seluruh

proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, hingga pengawasan
bergantung pada kualitas interaksi dan aliran informasi antarindividu
maupun antarunit kerja. Dalam konteks ini, teori komunikasi bukan hanya
menjadi kerangka untuk memahami proses pertukaran pesan, tetapi juga
menjadi alat analisis strategis yang memungkinkan manajer pendidikan
merancang sistem komunikasi yang efektif, efisien, dan adaptif. Tanpa
komunikasi yang sistemik dan berbasis teori, manajemen sekolah berisiko
mengalami disintegrasi koordinasi, konflik internal, hingga penurunan
efektivitas program (Robbins & Coulter, 2020).

Teori komunikasi klasik seperti Shannon- Weaver Model (1949) meru-
pakan dasar pemahaman tentang proses linier komunikasi: pengirim
(sender), pesan (message), saluran (channel), penerima (receiver), dan
gangguan (noise). Meskipun sederhana, model ini berguna untuk meme-
takan kendala komunikasi teknis di sekolah, seperti ketidaksesuaian media,
keterlambatan informasi, atau pesan yang kabur. Namun, model ini belum
menjelaskan interaksi sosial yang kompleks dalam dunia pendidikan.
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Oleh karena itu, dalam konteks manajemen sekolah, model ini lebih tepat
digunakan untuk komunikasi administratif atau logistik yang bersifat satu
arah dan operasional (Shannon & Weaver, 1949).

Untuk menjawab kebutuhan komunikasi yang lebih bersifat interaktif,
teori Berlos SMCR Model (1960) menambahkan variabel sumber (S), pesan
(M), saluran (C), dan penerima (R) yang masing-masing dipengaruhi oleh
kemampuan, sikap, sistem sosial, budaya, dan pengetahuan. Teori ini sangat
relevan dalam pengelolaan sumber daya manusia di sekolah. Misalnya,
pesan dari kepala sekolah mengenai peningkatan budaya kerja akan dite-
rima berbeda oleh guru baru dan guru senior jika tidak memperhatikan
latar belakang komunikasi masing-masing. Maka, pemimpin pendidikan
dituntut tidak hanya mahir menyampaikan, tetapi juga memahami profil
komunikatif lawan bicaranya (Berlo, 1960).

Dalam manajemen strategis, komunikasi tidak dapat dilepaskan dari
Transactional Model of Communication yang dikembangkan oleh Barnlund
(1970). Model ini menekankan bahwa komunikasi adalah proses dua arah
yang simultan, di mana pengirim dan penerima saling bertukar peran
secara aktif. Dalam rapat dewan guru, musyawarah bersama komite seko-
lah, atau dialog antara kepala sekolah dan siswa, interaksi ini menciptakan
shared meaning yang menjadi dasar keputusan kolektif. Dengan pende-
katan ini, manajemen sekolah menjadi lebih demokratis, partisipatif, dan
responsif terhadap aspirasi warga sekolah (Barnlund, 1970).

Teori komunikasi organisasi dari Mintzberg (1979) memberikan
landasan kuat untuk memahami struktur komunikasi dalam institusi
pendidikan. Ia membagi organisasi menjadi lima bagian: manajer strate-
gis (kepala sekolah), manajer lini menengah (wakil kepala sekolah), unit
operasional (guru), staf pendukung (tenaga kependidikan), dan struktur
teknokratik (kurikulum, administrasi). Masing-masing komponen tersebut
membutuhkan pola komunikasi yang berbeda—ada yang bersifat hirarkis,
lateral, atau bahkan diagonal. Sekolah yang gagal memetakan jaringan
komunikasi antarelemen ini akan mengalami kebuntuan informasi dan

rendahnya efisiensi organisasi (Mintzberg, 1979).
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Dalam organisasi pendidikan modern, komunikasi juga dilihat melalui
lensa Open System Theory, di mana sekolah dianggap sebagai sistem terbuka
yang saling berinteraksi dengan lingkungan eksternal seperti orang tua,
masyarakat, dan dunia industri. Komunikasi menjadi jalur utama dalam
proses input, throughput, dan output sistem. Jika komunikasi dengan
eksternal terganggu, seperti keterlambatan informasi kepada orang tua
atau miskomunikasi dengan mitra industri, maka sistem sekolah menjadi
stagnan dan kehilangan legitimasi sosial. Oleh karena itu, sistem komuni-
kasi harus bersifat dinamis dan saling memperkuat antar komponen (Katz
& Kahn, 1978).

Pendekatan mutakhir dalam komunikasi organisasi adalah Strategic
Communication Theory, yang menempatkan komunikasi sebagai instrumen
manajerial untuk mengarahkan perubahan, membangun identitas, serta
mengelola reputasi institusi. Di sekolah, strategi komunikasi tidak hanya
dibutuhkan untuk internalisasi visi dan nilai, tetapi juga untuk memperkuat
citra institusi di mata publik. Komunikasi strategis yang dilakukan secara
terencana melalui kanal digital, media komunitas, dan program publikasi
dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap SMK swasta yang
bersaing dengan sekolah negeri (Argenti, 2017).

Dalam praktik manajemen perubahan, komunikasi memegang peran
utama sebagaimana dijelaskan oleh teori Kotters 8-Step Change Model, yang
menekankan pentingnya komunikasi visi yang kuat dan berulang agar
seluruh anggota organisasi memiliki arah yang sama. Dalam konteks seko-
lah, ketika kepala sekolah ingin mengimplementasikan kurikulum baru
atau digitalisasi manajemen, maka komunikasi yang jelas, berulang, dan
terencana menjadi kunci keberhasilan transformasi tersebut. Komunikasi
bukan sekadar menyampaikan perubahan, melainkan menyertakan semua
pihak dalam proses perubahan (Kotter, 2012).

Kondisi aktual di banyak SMK swasta menunjukkan bahwa teori-
teori komunikasi ini belum banyak digunakan secara eksplisit dalam
perencanaan manajerial. Komunikasi masih diperlakukan sebagai aktivitas
spontan atau administratif semata, tanpa perencanaan strategis dan tanpa
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pengukuran efektivitas. Penelitian oleh Aulia dan Hamzah (2023) di 25
SMK swasta di Jawa Barat menunjukkan bahwa 72% kepala sekolah tidak
memiliki rencana komunikasi tahunan sebagai bagian dari rencana kerja
sekolah. Akibatnya, sering terjadi kebingungan pesan, miskomunikasi
lintas unit, hingga konflik kecil yang mengganggu iklim kerja.

Idealnya, komunikasi di sekolah dikelola melalui kerangka
Communication Planning Cycle, yang terdiri dari: identifikasi audiens,
tujuan komunikasi, pemilihan media, waktu penyampaian, pengukuran
efektivitas, dan evaluasi. Dengan pendekatan ini, setiap aktivitas komuni-
kasi menjadi bagian dari sistem manajemen mutu sekolah. Kepala sekolah
sebagai pemimpin komunikasi bertanggung jawab memastikan bahwa
setiap pesan penting memiliki target audiens yang jelas, saluran yang tepat,
dan indikator keberhasilan yang terukur (Zaremba, 2010).

Penerapan model komunikasi juga dapat difasilitasi melalui pela-
tihan komunikasi manajerial, pembuatan SOP komunikasi, hingga audit
komunikasi tahunan. Dalam jangka panjang, penerapan teori dan model
komunikasi ini tidak hanya meningkatkan efektivitas organisasi, tetapi
juga membentuk budaya sekolah yang terbuka, inovatif, dan kolaboratif.
Sekolah akan menjadi organisasi pembelajar yang komunikatif dan adaptif
terhadap perubahan. Buku ini selanjutnya akan menyajikan strategi dan
praktik terbaik dalam menerjemahkan teori komunikasi ini ke dalam
sistem manajemen pendidikan yang konkret dan aplikatif.

Teori klasik hingga kontemporer: Shannon-Weaver,
Schramm, Berlo, Barnlund

Teori komunikasi klasik yang paling mendasar adalah Shannon-Weaver
Model (1949), yang dikembangkan untuk menjelaskan proses transmisi
sinyal dalam sistem teknis. Model ini menggambarkan komunikasi sebagai
proses linear yang terdiri dari pengirim (sender), pesan (message), saluran
(channel), penerima (receiver), dan gangguan (noise). Meskipun awal-
nya dikembangkan untuk teknologi telekomunikasi, model ini menjadi
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fondasi dalam memahami komunikasi dalam berbagai konteks, termasuk
pendidikan. Dalam konteks manajemen sekolah, model ini membantu
memetakan alur komunikasi administratif dan logistik, misalnya dalam
penyampaian instruksi melalui surat edaran atau memo resmi (Shannon
& Weaver, 1949).

Namun, kelemahan dari model Shannon-Weaver terletak pada sifatnya
yang satu arah, yang tidak mempertimbangkan respon balik (feedback) dari
penerima pesan. Ini menjadi tidak relevan ketika diterapkan pada konteks
sekolah yang menuntut dialog dua arah dan interaksi sosial yang intens.
Misalnya, saat guru menyampaikan materi kepada siswa, keberhasilan tidak
hanya tergantung pada pesan yang dikirimkan, tetapi juga pada tanggapan
siswa yang menunjukkan pemahaman atau kebingungan. Oleh karena itu,
model ini lebih cocok digunakan dalam pengelolaan komunikasi teknis
atau prosedural, seperti informasi logistik kegiatan sekolah atau pengu-
muman jadwal (Littlejohn & Foss, 2011).

Menanggapi kekurangan dari model linear, Wilbur Schramm (1954)
memperkenalkan model komunikasi interaksional yang menambahkan
elemen feedback dan field of experience. Schramm menekankan bahwa
komunikasi efektif terjadi ketika pengirim dan penerima memiliki latar
belakang pengalaman yang saling tumpang tindih (overlapping field of
experience). Dalam dunia pendidikan, ini sangat penting. Seorang kepala
sekolah yang menyampaikan visi perubahan perlu mempertimbangkan
apakah guru memiliki pemahaman yang sama tentang konsep perubahan
tersebut. Jika tidak, maka pesan akan gagal ditafsirkan secara akurat. Model
Schramm ini lebih kontekstual dan humanistik, menjadikannya sangat
relevan dalam komunikasi strategis sekolah (Schramm, 1954).

Model Schramm juga menekankan pentingnya makna yang diben-
tuk bersama (shared meaning) dalam proses komunikasi. Ini berkaitan
erat dengan komunikasi nilai dan budaya dalam organisasi pendidikan.
Misalnya, komunikasi visi misi sekolah yang efektif bukan hanya menyam-
paikan narasi, tetapi membangun makna bersama tentang arah dan cita-cita
yang ingin dicapai. Dalam kondisi ideal, semua warga sekolah memahami,
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menginternalisasi, dan menyatu dalam nilai yang sama, yang diperoleh
melalui proses komunikasi yang berulang dan kontekstual. Oleh karena
itu, model ini cocok digunakan dalam proses sosialisasi budaya sekolah
dan kepemimpinan transformasional (West & Turner, 2020).

Berlos SMCCR Model (1960) mengembangkan teori komunikasi dengan
memerinci elemen komunikasi menjadi empat komponen: Source (pengi-
rim), Message (pesan), Channel (saluran), dan Receiver (penerima).
Masing-masing komponen ini dipengaruhi oleh lima faktor: keteram-
pilan komunikasi, sikap, pengetahuan, sistem sosial, dan budaya. Model
ini memberikan kerangka yang lebih luas dalam memahami faktor-faktor
yang memengaruhi keberhasilan komunikasi di sekolah. Sebagai contoh,
dalam pelatihan guru, efektivitas komunikasi sangat dipengaruhi oleh latar
belakang peserta—apakah mereka memiliki sikap terbuka, pemahaman
awal tentang topik, dan kesamaan referensi budaya (Berlo, 1960).

Dalam praktik manajemen sekolah, model Berlo sangat berguna
untuk merancang komunikasi lintas unit kerja yang memiliki karakteristik
berbeda. Komunikasi antara kepala sekolah dan guru produktif di jurusan
teknik tentu berbeda dari komunikasi dengan guru normatif. Perbedaan
sistem sosial dan bahasa profesional memerlukan strategi komunikasi yang
adaptif. Sekolah yang memahami struktur SMCR dapat menyesuaikan cara
penyampaian pesan untuk menjangkau berbagai kelompok internal secara
lebih efektif. Hal ini sangat penting di SMK swasta dengan banyak program
keahlian dan keragaman budaya organisasi (Berlo, 1960).

Teori komunikasi yang semakin relevan dalam konteks pendidikan
kontemporer adalah Barnlund’s Transactional Model (1970), yang meman-
dang komunikasi sebagai proses simultan, dua arah, dan terus menerus.
Dalam model ini, pengirim dan penerima berperan aktif secara bersamaan,
saling memberi dan menerima pesan dalam konteks situasional tertentu.
Setiap tindakan komunikasi dipengaruhi oleh latar belakang psikologis,
sosial, dan budaya, serta dipengaruhi pula oleh lingkungan tempat komu-
nikasi terjadi. Dalam konteks sekolah, ini terlihat dalam diskusi kelas, rapat
tim kerja, atau sesi evaluasi antara guru dan siswa (Barnlund, 1970).
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Model Barnlund menjadi sangat penting ketika sekolah menerapkan
prinsip kepemimpinan partisipatif. Kepala sekolah tidak lagi sekadar
menyampaikan kebijakan, tetapi juga mendengarkan masukan dari guru
dan siswa. Guru tidak hanya memberikan instruksi, tetapi juga menerima
feedback dari siswa sebagai bagian dari evaluasi pembelajaran. Dalam
kondisi ideal, sekolah membangun komunikasi yang dialogis dan setara,
menciptakan ruang partisipatif di mana semua warga sekolah dapat menyu-
arakan pandangan dan terlibat dalam pengambilan keputusan (Daft, 2021).

Tantangan saat ini adalah bahwa banyak sekolah swasta masih terjebak
pada pola komunikasi satu arah, kaku, dan dominatif. Meskipun teknologi
telah berkembang, pola pikir komunikasi masih berada pada level klasik.
Komunikasi digital seringkali hanya mempercepat penyebaran informasi,
tetapi tidak memperdalam kualitas interaksi. Penelitian oleh Andini &
Supriadi (2023) menunjukkan bahwa 61% guru SMK swasta merasa tidak
memiliki ruang dialog terbuka dengan manajemen sekolah, meskipun
kanal komunikasi daring tersedia. Ini menunjukkan perlunya penerapan
model komunikasi yang lebih dialogis dan reflektif.

Idealnya, komunikasi sekolah perlu berpindah dari paradigma komu-
nikasi linier menuju paradigma komunikasi transaksional. Sekolah harus
menjadi ruang interaksi sosial yang dinamis, di mana proses komuni-
kasi tidak hanya berorientasi pada penyampaian pesan, tetapi juga pada
pembentukan makna bersama dan penguatan relasi antaraktor pendidikan.
Pendekatan ini akan meningkatkan partisipasi, memperkuat komitmen,
dan menciptakan ekosistem kolaboratif yang sehat dan produktif (Keyton,
2017).

Dengan memahami dan menerapkan teori komunikasi klasik hingga
kontemporer secara kontekstual di sekolah, manajemen pendidikan dapat
lebih strategis dalam merancang sistem komunikasi yang adaptif, inklusif,
dan efektif. Setiap model memiliki kekuatan tersendiri, tergantung pada
tujuan komunikasi, jenis audiens, dan konteks situasional. Buku ini akan
terus menjabarkan bagaimana penerapan praktis teori-teori tersebut dapat
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menguatkan sistem manajemen sekolah vokasi yang kompleks dan multi-
keahlian seperti SMK swasta.

Teori komunikasi organisasi (Mintzberg, Luhmann,
Daft)

Komunikasi organisasi merupakan bidang yang memandang komunikasi

tidak semata sebagai pertukaran pesan, melainkan sebagai mekanisme
vital yang menopang struktur, fungsi, dan dinamika organisasi. Dalam
konteks sekolah sebagai organisasi sosial sekaligus birokrasi publik, komu-
nikasi bukan sekadar aktivitas teknis melainkan instrumen strategis dalam
pembentukan sistem kerja, budaya, dan pengambilan keputusan. Teori
komunikasi organisasi menjadi fondasi penting dalam memahami bagai-
mana informasi mengalir, bagaimana koordinasi terjaga, serta bagaimana
konflik dan inovasi dimediasi melalui proses komunikasi (Miller, 2021).

Salah satu tokoh penting dalam komunikasi organisasi adalah Henry
Mintzberg. Dalam karyanya The Structuring of Organizations (1979),
Mintzberg membagi organisasi ke dalam lima komponen utama: strate-
gic apex, middle line, operating core, technostructure, dan support staff.
Dalam konteks sekolah, komponen ini dapat dimaknai sebagai kepala
sekolah (strategic apex), wakil kepala sekolah (middle line), guru (operating
core), kurikulum dan tata usaha (technostructure), serta staf layanan siswa
(support staff). Setiap komponen ini memiliki alur komunikasi internal
dan eksternal yang khas. Misalnya, kepala sekolah berkomunikasi strategis
dengan yayasan dan dinas, sementara guru lebih intensif pada komunikasi
instruksional dan kolaboratif. Jika komunikasi antar komponen ini tidak
terintegrasi, maka sekolah kehilangan kohesi dan koordinasi (Mintzberg,
1979).

Mintzberg juga mengemukakan pentingnya liaison devices—alat peng-
hubung antarbagian organisasi yang memiliki tujuan menyatukan proses
koordinasi. Di sekolah, perangkat ini bisa berupa rapat rutin, sistem infor-
masi sekolah, atau forum koordinasi lintas program keahlian. Ketika liaison
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ini tidak berjalan efektif, maka yang terjadi adalah fragmentasi informasi,
kesalahpahaman, dan bahkan konflik antara unit-unit kerja. Penelitian
oleh Lestari & Sumadi (2023) menunjukkan bahwa sekolah yang memiliki
sistem penghubung antarunit berbasis komunikasi strategis mengalami
peningkatan efisiensi kerja antarguru hingga 39% dibandingkan sekolah
yang tidak memiliki perangkat koordinasi yang jelas.

Sementara itu, Niklas Luhmann, seorang teoritikus sistem sosial dari
Jerman, memperkenalkan konsep komunikasi sebagai autopoiesis—yakni
sistem yang mampu mereproduksi dirinya sendiri secara mandiri. Dalam
teori ini, komunikasi tidak dilihat sebagai produk individu, tetapi sebagai
sistem itu sendiri. Sekolah sebagai organisasi sosial dipandang sebagai
sistem komunikasi yang mampu membentuk makna, struktur, dan orien-
tasi melalui proses interaksi berulang. Luhmann menekankan bahwa
organisasi tidak berkomunikasi melalui manusia, tetapi manusia berfungsi
sebagai bagian dari sistem komunikasi organisasi yang terus menerus
(Luhmann, 1995).

Dalam pandangan Luhmann, setiap keputusan organisasi adalah hasil
dari seleksi pesan berdasarkan konteks sebelumnya. Di sekolah, ini berarti
bahwa keputusan tentang kebijakan kurikulum, evaluasi guru, atau penge-
lolaan siswa adalah hasil dari komunikasi yang terakumulasi dan terepro-
duksi secara sistemik. Ketika komunikasi tidak berjalan secara fungsional,
maka sekolah cenderung gagal mengelola perubahan, karena makna yang
dibentuk tidak sinkron. Teori Luhmann sangat relevan untuk menjelaskan
mengapa sekolah yang tidak memiliki sistem komunikasi reflektif sering
kali stagnan dalam inovasi atau bahkan mengalami konflik internal yang
berulang (Seidl & Becker, 2006).

Dalam praktik manajemen sekolah, pemahaman tentang komunikasi
sebagai sistem mandiri ini sangat penting untuk mengembangkan sistem
informasi manajemen sekolah yang adaptif. Ketika sekolah mulai menggu-
nakan LMS, e-rapor, atau sistem komunikasi berbasis aplikasi, maka yang
dibangun bukan hanya media komunikasi, tetapi ekosistem komunikasi
yang memiliki logikanya sendiri. Jika tidak dipandu dengan prinsip desain
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komunikasi yang tepat, maka sistem tersebut justru menciptakan overload
informasi atau redundansi yang tidak produktif. Maka dari itu, komunikasi
digital dalam organisasi pendidikan memerlukan desain yang berbasis
sistem dan fungsi, bukan sekadar alat teknis (Daft, 2021).

Richard L. Daft, dalam teori komunikasi organisasinya, menekan-
kan pentingnya media richness theory—yakni kemampuan suatu media
komunikasi dalam menyampaikan pesan yang kompleks. Daft membagi
media berdasarkan kekayaan informasinya, dari yang paling kaya seperti
komunikasi tatap muka, hingga yang paling miskin seperti surat edaran.
Dalam konteks sekolah, penggunaan media harus disesuaikan dengan
tingkat kompleksitas pesan. Instruksi teknis dapat disampaikan melalui
WA atau surat, tetapi keputusan strategis seperti evaluasi kebijakan atau
konflik antarpegawai sebaiknya melalui pertemuan langsung atau video
conference yang memungkinkan klarifikasi dan ekspresi non-verbal (Daft
& Lengel, 1986).

Teori media richness ini sangat penting saat sekolah menghadapi krisis,
seperti pandemi COVID-19, di mana banyak komunikasi bergeser ke ranah
digital. Sekolah yang mampu memilih media komunikasi yang tepat untuk
setiap jenis pesan terbukti lebih sukses menjaga kejelasan arah dan keta-
hanan organisasi. Penelitian oleh Permana & Yusuf (2022) menunjukkan
bahwa sekolah yang menggunakan kombinasi media kaya (seperti Zoom)
dan media cepat (seperti WhatsApp) secara strategis memiliki tingkat
kepuasan komunikasi warga sekolah yang lebih tinggi dibanding sekolah
yang hanya menggunakan satu media secara dominan.

Richard Daft juga memperkenalkan konsep strategic ambiguity, yaitu
penggunaan ambiguitas komunikasi secara sengaja untuk menciptakan
fleksibilitas makna dalam organisasi. Dalam konteks sekolah, kadangkala
kebijakan tidak perlu dirinci secara kaku agar memberi ruang interpre-
tasi yang kontekstual bagi unit pelaksana. Misalnya, instruksi “pengu-
atan karakter berbasis nilai lokal” bisa diimplementasikan secara berbeda
di jurusan akuntansi dan otomotif, namun tetap dalam semangat yang
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sama. Ambiguitas strategis ini berguna dalam menjaga kohesi nilai sambil
memberi ruang inovasi (Eisenberg, 1984).

Kondisi saat ini menunjukkan bahwa banyak sekolah masih belum
menerapkan teori komunikasi organisasi secara sadar dan terstruktur.
Komunikasi masih didominasi oleh praktik turun-temurun, tidak berbasis
sistem, dan cenderung reaktif. Akibatnya, sekolah rentan terhadap misko-
munikasi, tumpang tindih informasi, dan rendahnya kepercayaan antarpe-
mangku kepentingan. Padahal, sekolah sebagai organisasi modern harus
memiliki arsitektur komunikasi yang dirancang dengan prinsip-prinsip
sistemik, partisipatif, dan adaptif (Robbins & Judge, 2020).

Idealnya, sekolah mengembangkan sistem komunikasi organisasi
yang berbasis desain—yakni dengan memetakan alur komunikasi formal
dan informal, merancang media yang sesuai untuk setiap jenis pesan,
serta menumbuhkan budaya komunikasi terbuka. Implementasi teori
Mintzberg membantu memahami struktur komunikasi berdasarkan peran,
Luhmann membantu membangun sistem komunikasi yang reflektif dan
otonom, sedangkan Daft membantu memilih media dan strategi komuni-
kasi yang sesuai dengan kebutuhan organisasi. Ketiganya saling melengkapi
dalam membentuk manajemen komunikasi sekolah yang profesional dan
kontekstual.

Melalui pemahaman dan penerapan teori komunikasi organisasi ini,
sekolah akan mampu menjadi organisasi pembelajar yang komunikatif,
resilien, dan kolaboratif. Sistem komunikasi yang hidup, dinamis, dan
bermakna akan mendorong terciptanya sinergi antarunit, peningkatan
kualitas layanan, serta pembentukan budaya kerja yang sehat dan produktif.
Buku ini selanjutnya akan menguraikan strategi implementatif dan model
komunikasi organisasi sekolah berbasis praktik baik di lapangan.
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Model komunikasi strategis untuk pendidikan: Johari
Window, Situational Communication, Open System
Model

Dalam konteks manajemen pendidikan, komunikasi tidak lagi cukup
jika hanya bersifat operasional dan prosedural. Dibutuhkan pendekatan
strategis yang mampu menjembatani kepentingan, memperkuat nilai
bersama, serta mendorong keterlibatan kolektif. Komunikasi strategis
adalah proses sistematis merancang, menyampaikan, dan mengevaluasi
pesan untuk mencapai tujuan jangka panjang organisasi. Di sekolah, komu-
nikasi strategis diperlukan untuk mengelola perubahan, meningkatkan
budaya kerja, serta memperkuat reputasi lembaga. Beberapa model yang
terbukti efektif dalam lingkungan pendidikan antara lain Johari Window,
Situational Communication Model, dan Open System Communication
Model (Argenti, 2017).

Model Johari Window, yang dikembangkan oleh Joseph Luft dan Harry
Ingham (1955), merupakan kerangka reflektif yang memetakan kesadaran
diri dan persepsi orang lain terhadap individu dalam empat kuadran: area
terbuka (open), tersembunyi (hidden), buta (blind), dan tidak diketahui
(unknown). Dalam komunikasi organisasi pendidikan, Johari Window
sangat efektif digunakan dalam pengembangan kepemimpinan, supervisi
guru, dan evaluasi tim. Misalnya, kepala sekolah dapat menggunakan
pendekatan ini untuk mengetahui sejauh mana dirinya dipahami dan
diterima oleh guru, atau sebaliknya, bagaimana persepsi guru terhadap
dirinya yang selama ini tidak disadari (Luft & Ingham, 1955).

Penerapan Johari Window dalam pendidikan mendorong pembukaan
ruang dialog yang aman dan konstruktif. Ketika guru diberikan ruang
untuk menyampaikan persepsi terhadap pimpinan atau kolega secara
terbuka, maka area “open” semakin luas. Hal ini memperkuat kepercayaan
tim, mengurangi miskomunikasi, dan menumbuhkan budaya reflektif.
Dalam idealnya, sekolah menjadi institusi yang menghargai keterbukaan
dan pertumbuhan kesadaran diri. Penelitian oleh Wulandari & Rachman
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(2022) menunjukkan bahwa pelatihan berbasis Johari Window di SMK
swasta mampu meningkatkan keterbukaan komunikasi tim pengajar
sebesar 28% dalam waktu 3 bulan.

Di sisi lain, Situational Communication Model menekankan bahwa
strategi komunikasi harus disesuaikan dengan konteks, audiens, dan
tujuan komunikasi. Tidak ada satu pendekatan komunikasi yang cocok
untuk semua situasi. Model ini menuntut kepekaan komunikator terhadap
faktor-faktor seperti tingkat urgensi, sensitivitas isu, tingkat literasi audiens,
dan kompleksitas pesan. Dalam praktiknya, seorang kepala sekolah harus
menggunakan pendekatan persuasif dalam memotivasi guru, pendekatan
direktif dalam situasi darurat, dan pendekatan dialogis saat menyusun
kebijakan bersama komite sekolah (Sellnow & Seeger, 2013).

Situational Communication sangat relevan dalam menghadapi peru-
bahan atau krisis di sekolah, seperti transisi kurikulum, penggabungan
kelas, atau penyesuaian anggaran. Dalam situasi tersebut, komunikasi
yang tidak kontekstual berisiko menimbulkan resistensi atau salah tafsir.
Sekolah yang mampu menerapkan model komunikasi situasional dengan
baik akan lebih fleksibel dan efektif dalam membangun kesepahaman.
Penelitian oleh Prasetyo & Handayani (2023) di SMK urban menunjukkan
bahwa komunikasi berbasis konteks mampu menurunkan tingkat konflik
internal guru sebesar 36% setelah diterapkannya pelatihan situational
leadership communication.

Model ketiga yang sangat penting dalam pendidikan adalah Open
System Communication Model, yang berpijak pada teori sistem terbuka
dalam organisasi. Sekolah tidak dapat berdiri sendiri, melainkan berin-
teraksi secara dinamis dengan lingkungan eksternal seperti orang tua,
DUDI, masyarakat, dan pemerintah. Komunikasi menjadi saluran utama
untuk memastikan bahwa pertukaran informasi, nilai, dan harapan antara
sekolah dan lingkungannya berlangsung secara efektif. Dalam model ini,
sekolah menerima input (masukan), memprosesnya menjadi program
(throughput), dan menghasilkannya dalam bentuk lulusan dan reputasi
(output) (Katz & Kahn, 1978).
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Dalam sistem terbuka, komunikasi bersifat siklikal dan adaptif.
Sekolah harus mampu menerima umpan balik (feedback) darilingkungan
dan menyesuaikan kebijakan internal sesuai dinamika eksternal. Ketika
orang tua menyuarakan kebutuhan akan program parenting digital, atau
DUDI meminta keterampilan baru untuk siswa PKL, sekolah tidak bisa
menutup diri. Komunikasi terbuka ini memungkinkan terjadinya inovasi
berbasis kebutuhan riil. Idealnya, setiap program sekolah memiliki meka-
nisme komunikasi dua arah yang terstruktur dengan stakeholder eksternal
(Lunenburg, 2010).

Penerapan Open System Model juga mendukung prinsip akuntabilitas
dan transparansi. Dengan membuka saluran komunikasi melalui forum
orang tua, website sekolah, media sosial, hingga dialog dengan DUDI,
sekolah memperkuat kredibilitas dan dukungan publik. Di era digital,
sekolah yang tidak memiliki sistem komunikasi terbuka akan dianggap
eksklusif, ketinggalan zaman, dan tidak relevan. Studi oleh Nasution &
Hidayat (2023) menemukan bahwa SMK swasta yang menjalankan strategi
komunikasi terbuka mengalami peningkatan minat pendaftaran peserta
didik baru hingga 22% dalam satu tahun ajaran.

Ketiga model ini dapat diintegrasikan dalam desain komunikasi stra-
tegis sekolah. Johari Window memperkuat kesadaran diri dan relasi inter-
personal dalam organisasi; Situational Communication meningkatkan
fleksibilitas dan efektivitas penyampaian pesan; sedangkan Open System
Model membangun konektivitas eksternal dan daya adaptasi organisasi.
Ketika ketiganya diterapkan secara sinergis, maka sekolah akan memiliki
sistem komunikasi yang tangguh, reflektif, dan responsif terhadap peru-
bahan lingkungan pendidikan (Argenti, 2017).

Namun demikian, tantangan implementasi model-model ini tidaklah
ringan. Diperlukan pelatihan, komitmen pimpinan, serta sistem pendu-
kung seperti SOP komunikasi, forum refleksi, dan monitoring partisipatif.
Banyak sekolah swasta belum memiliki desain komunikasi strategis yang
terdokumentasi secara eksplisit. Komunikasi seringkali bergantung pada
gaya pribadi kepala sekolah atau kebiasaan informal, yang tidak cukup
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menjamin keberlanjutan. Oleh karena itu, perlu ada kebijakan institusional
yang mengintegrasikan model-model komunikasi ini ke dalam perenca-
naan tahunan sekolah dan manajemen mutu internal (Robbins & Judge,
2020).

Idealnya, sekolah menyusun Strategic Communication Framework
berbasis tiga model tersebut: dimulai dengan audit komunikasi untuk
mengetahui blind spots (Johari Window), analisis situasi untuk penyesuaian
strategi (Situational Communication), dan penguatan jaringan informasi
dengan stakeholder (Open System). Framework ini menjadi landasan
untuk membangun komunikasi sebagai alat penggerak visi, bukan sekadar
instrumen administratif. Buku ini selanjutnya akan membahas bagaimana
framework tersebut dapat diterjemahkan ke dalam program, SOP, dan
kebijakan nyata di tingkat sekolah vokasi.

Aplikasi model-model komunikasi untuk SMK Swasta

Penerapan model-model komunikasi dalam konteks SMK swasta menjadi
kebutuhan mendesak, mengingat kompleksitas organisasi sekolah yang
memiliki banyak program keahlian, beragam pemangku kepentingan,
dan dinamika eksternal yang terus berubah. Komunikasi yang selama ini
berjalan secara informal dan sporadis perlu ditransformasikan menjadi
sistem yang strategis dan terintegrasi. Model-model komunikasi yang telah
dijelaskan sebelumnya—Shannon-Weaver, Schramm, Berlo, Barnlund,
Johari Window, Situational Communication, dan Open System Model—
dapat menjadi fondasi yang aplikatif untuk membangun sistem komunikasi
sekolah yang kuat dan fungsional (Argenti, 2017).

Model Shannon-Weaver, meskipun linier dan klasik, sangat cocok
diterapkan dalam komunikasi operasional di SMK, seperti penyampaian
informasi teknis, pemberitahuan kegiatan, dan koordinasi administra-
tif antarunit. Misalnya, dalam penyampaian jadwal Ujian Kompetensi
Keahlian (UKK), kepala program keahlian dapat menggunakan pendekatan
komunikasi linier ini melalui surat resmi atau pengumuman daring yang

minim gangguan (noise). Namun, agar lebih efektif, saluran komunikasi
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yang digunakan perlu dirancang agar menghindari distorsi, seperti meng-
gunakan aplikasi pesan instan yang didukung dengan papan pengumuman
fisik (Shannon & Weaver, 1949).

Model Schramm dengan konsep field of experience sangat relevan
diterapkan dalam komunikasi antarprogram keahlian di SMK. Setiap
program memiliki istilah teknis, budaya kerja, dan pendekatan pedagogis
yang berbeda. Oleh karena itu, komunikasi antarpemangku kepentingan
lintas jurusan harus memperhatikan latar belakang pengalaman dan bahasa
profesional masing-masing pihak. Ketika guru produktif teknik kendaraan
ringan berdiskusi dengan guru multimedia untuk integrasi proyek P5, maka
diperlukan pemahaman lintas bidang agar tidak terjadi miskomunikasi
atau asumsi keliru (Schramm, 1954).

Model Berlo (SMCR) membantu pihak sekolah memetakan dan
mengelola hubungan komunikasi antara pengirim dan penerima pesan
berdasarkan kompetensi, sikap, pengetahuan, sistem sosial, dan budaya.
Dalam pelatihan internal guru, misalnya, materi pelatihan yang sama akan
diterima secara berbeda oleh guru muda dengan guru senior jika tidak
memperhatikan dimensi-dimensi tersebut. Kepala sekolah atau narasum-
ber pelatihan perlu menyesuaikan pesan berdasarkan profil komunikatif
audiens agar pesan benar-benar dipahami dan berdampak (Berlo, 1960).

Model Barnlund menjadi sangat penting dalam konteks rapat tim
manajemen atau musyawarah guru, di mana interaksi bersifat simultan
dan multidimensi. Kepala sekolah sebagai fasilitator diskusi harus mampu
membaca respons verbal dan nonverbal, mendengar secara aktif, dan
menciptakan suasana yang mendukung partisipasi. Dalam hal ini, komu-
nikasi menjadi proses kolaboratif yang tidak hanya mentransmisikan
informasi tetapi juga menciptakan makna bersama. SMK yang menjalankan
rapat mingguan dengan pola diskusi terbuka cenderung memiliki tim yang
lebih kompak dan inovatif (Barnlund, 1970).

Aplikasi Johari Window dalam pengembangan budaya kerja di SMK
dapat diterapkan melalui pelatihan reflektif, evaluasi kinerja berbasis peer-
review, dan forum diskusi guru. Dengan memperluas kuadran “open area”
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dan memperkecil “blind area’, maka komunikasi internal menjadi lebih
terbuka, jujur, dan saling mendukung. Guru akan lebih nyaman memberi
dan menerima umpan balik, kepala sekolah mampu memperbaiki gaya
kepemimpinan, dan seluruh warga sekolah belajar membangun keperca-
yaan sebagai fondasi budaya kolaboratif (Luft & Ingham, 1955).

Model Situational Communication memiliki aplikasi luas dalam
pengelolaan krisis, pengambilan kebijakan baru, serta penanganan isu-isu
sensitif di SMK swasta. Kepala sekolah harus mampu mengidentifikasi
situasi komunikasi: apakah bersifat darurat, kontroversial, atau bersi-
fat sosial-emosional. Dalam kasus keterlambatan pencairan dana BOS,
misalnya, pendekatan komunikatif harus mengedepankan transparansi,
empati, dan solusi terbuka. Sementara dalam kegiatan penerimaan peserta
didik baru (PPDB), pendekatan komunikasi promosi dan informatif lebih
dominan (Sellnow & Seeger, 2013).

Model Open System Communication paling tepat digunakan untuk
mengelola hubungan antara SMK swasta dan pemangku kepentingan
eksternal seperti dunia usaha/industri (DUDI), orang tua siswa, asosiasi
profesi, dan pemerintah daerah. Dalam kegiatan teaching factory, kerja-
sama PKL, atau penyelarasan kurikulum, sekolah perlu membangun
sistem komunikasi yang bersifat dua arah, berkelanjutan, dan berbasis
data. Penunjukan liaison officer atau koordinator komunikasi eksternal
menjadi strategi yang efektif dalam menjaga ritme interaksi dengan mitra
strategis (Katz & Kahn, 1978).

SMK swasta yang memiliki banyak program keahlian perlu mengem-
bangkan Communication Map berbasis model-model di atas. Peta ini meng-
gambarkan saluran komunikasi vertikal, horizontal, dan diagonal antarunit
kerja, serta media yang digunakan: formal (rapat, surat dinas), semi-formal
(grup WhatsApp), dan informal (interaksi sehari-hari). Dengan pendekatan
ini, sekolah dapat menghindari overload informasi, mengurangi tumpang
tindih pesan, dan meningkatkan kecepatan respon dalam pengambilan
keputusan (Lunenburg & Ornstein, 2020).
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Dalam konteks digitalisasi sekolah, model-model komunikasi ini
dapat diterjemahkan dalam bentuk platform komunikasi terpadu seperti
dashboard informasi guru, kanal feedback online dari siswa/orang tua,
serta integrasi sistem evaluasi daring. Namun demikian, teknologi hanya
menjadi alat; esensi keberhasilan tetap terletak pada strategi komunikasi
yang relevan dengan struktur, budaya, dan dinamika sekolah. SMK yang
berhasil bukanlah yang paling canggih teknologinya, tetapi yang paling
mampu menjalin komunikasi yang bermakna dan adaptif (Daft, 2021).

Penelitian oleh Santosa & Arifin (2023) di 18 SMK swasta di Jawa
Tengah menunjukkan bahwa sekolah yang menerapkan minimal tiga
model komunikasi strategis (Johari, Situational, dan Open System) meng-
alami peningkatan kepuasan komunikasi internal sebesar 41% dan keter-
libatan mitra industri sebesar 35%. Data ini menguatkan argumen bahwa
aplikasi teori komunikasi tidak hanya meningkatkan kualitas koordinasi,
tetapi juga berdampak langsung terhadap kinerja dan kepercayaan publik
terhadap lembaga.

Dengan demikian, model-model komunikasi klasik dan kontempo-
rer tidak hanya relevan dalam ranah akademik, tetapi juga memiliki nilai
aplikatif yang tinggi dalam manajemen pendidikan vokasi. SMK swasta
yang ingin berkembang di era VUCA dan Society 5.0 perlu menjadikan
komunikasi sebagai strategi utama organisasi. Bab selanjutnya akan meng-
ulas tipologi dan kompleksitas komunikasi di SMK swasta sebagai dasar
untuk perancangan sistem komunikasi yang lebih efektif dan berkelanjutan.
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C. Tantangan Komunikasi di SMK Swasta
Multikeahlian
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Komunikasi di SMK swasta multikeahlian menghadapi tantangan yang
lebih kompleks dibandingkan sekolah dengan program tunggal. Hal ini
disebabkan oleh struktur organisasi yang lebih majemuk, keberagaman
latar belakang guru dan siswa, serta tingginya intensitas interaksi anta-
runit program keahlian. Setiap program keahlian memiliki karakteristik
akademik, teknis, budaya kerja, dan mitra eksternal yang berbeda, yang
berpengaruh terhadap pola komunikasi yang dibangun. Tanpa sistem
komunikasi yang dirancang secara khusus dan integratif, sekolah berpo-
tensi menghadapi fragmentasi informasi, miskomunikasi lintas jurusan,
serta lemahnya koordinasi kebijakan internal (Mintzberg, 1979).

Salah satu tantangan utama adalah fragmentasi komunikasi antar-
program keahlian. Program teknik otomotif, akuntansi, perhotelan, dan
multimedia, misalnya, memiliki bahasa teknis dan istilah yang berbeda,
sehingga seringkali terjadi kesenjangan pemahaman dalam perencanaan
lintas jurusan. Guru dari program tertentu kesulitan memahami arah
atau kebutuhan guru dari bidang lain, karena tidak ada kanal komuni-
kasi yang mendalam dan terstruktur untuk menyatukan persepsi. Hal ini
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menghambat kolaborasi dalam pengembangan kurikulum integratif atau
pelaksanaan proyek lintas disiplin seperti P5 dan teaching factory (Berlo,
1960).

Kendala berikutnya adalah perbedaan gaya komunikasi antarpe-
gawai yang dipengaruhi oleh usia, pengalaman, dan budaya kerja. Guru
senior cenderung mengandalkan komunikasi tatap muka dan hierarkis,
sementara guru milenial dan Gen Z lebih responsif pada komunikasi
digital yang bersifat cepat, ringkas, dan fleksibel. Ketidakseimbangan ini
dapat menyebabkan konflik laten, kesalahpahaman, atau bahkan saling
menghindari komunikasi. Dalam organisasi pendidikan, fenomena ini
dijelaskan dalam teori communication accommodation—bahwa komunikasi
efektif terjadi ketika pelaku mampu menyesuaikan gaya komunikasi sesuai
karakter lawan bicara (Giles, 1973).

SMK swasta juga menghadapi tantangan dalam membangun sistem
komunikasi digital yang efektif. Meskipun sebagian besar sekolah telah
menggunakan WhatsApp group, Google Classroom, atau platform komu-
nikasi lainnya, namun tidak semua pesan tersampaikan secara tuntas.
Informasi penting sering tenggelam di antara pesan rutin yang tidak
terstruktur. Belum lagi masalah overload informasi yang membuat guru
enggan membaca semua instruksi. Penelitian oleh Permatasari & Fikri
(2022) menunjukkan bahwa 67% guru SMK mengaku kebingungan
membedakan informasi resmi dengan informasi informal di platform
digital sekolah mereka.

Kondisi lain yang mempersulit komunikasi adalah minimnya forum
dialog lintas unit secara rutin. Banyak kebijakan sekolah disampaikan
secara top-down melalui surat edaran atau rapat internal manajemen, tanpa
forum diskusi terbuka antarwakil kepala sekolah, ketua program, wali kelas,
dan guru BK. Akibatnya, terjadi persepsi berbeda terhadap satu kebijakan
yang sama. Situasi ini sejalan dengan konsep organizational silence, di mana
ketidakterbukaan dalam komunikasi menyebabkan penurunan inovasi,
produktivitas, dan akuntabilitas dalam organisasi pendidikan (Morrison
& Milliken, 2000).
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Tantangan lain datang dari komunikasi antara sekolah dengan dunia
usaha dan industri (DUDI). Banyak program keahlian yang memiliki
mitra industri masing-masing, tetapi tidak semua guru memiliki kompe-
tensi komunikasi profesional yang memadai dalam menjalin kemitraan.
Ada guru yang masih mengirimkan surat resmi tanpa standar penulisan
bisnis, atau tidak memberikan laporan kerja sama secara transparan.
Komunikasi yang lemah dengan DUDI menyebabkan hilangnya peluang
kolaborasi strategis dan rusaknya citra profesional sekolah. Hal ini menun-
jukkan kebutuhan penguatan kompetensi komunikasi eksternal guru dan
koordinator program keahlian (Argenti, 2017).

Komunikasi antara guru dan kepala sekolah juga tidak lepas dari
tantangan. Beberapa kepala sekolah lebih fokus pada aspek administratif
daripada komunikasi strategis yang membangun partisipasi. Ketika guru
merasa hanya menjadi pelaksana tanpa ruang berdialog, maka motivasi
dan loyalitas menurun. Penelitian oleh Nuryana & Huda (2023) pada 30
SMK swasta menunjukkan bahwa 58% guru merasa kurang didengar
dalam proses perumusan program sekolah. Model komunikasi satu arah
ini bertentangan dengan pendekatan transformational leadership commu-
nication, yang menekankan pentingnya dialog, penguatan emosi kolektif,
dan komunikasi nilai (Bass & Riggio, 2006).

Hubungan komunikasi antara wali kelas, guru BK, dan orang tua
juga menyimpan tantangan tersendiri. Dalam banyak kasus, tidak ada
sistem komunikasi yang konsisten untuk memantau perkembangan siswa
secara holistik. Informasi tentang perilaku siswa hanya berpindah antarunit
secara lisan, tanpa dokumentasi yang jelas. Bahkan orang tua seringkali
baru dihubungi saat ada masalah berat. Dalam pendekatan manajemen
pendidikan modern, sistem komunikasi tripartit guru-BK-orang tua
seharusnya berjalan dua arah, reguler, dan berbasis data perkembangan
(Lunenburg, 2010).

Komunikasi antarsiswa pun menjadi bagian penting yang tidak boleh
diabaikan. Di SMK multikeahlian, siswa dari program berbeda jarang
berinteraksi secara mendalam karena tidak ada program sinergi atau
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kegiatan lintas jurusan yang terstruktur. Padahal, membangun komunikasi
antarsiswa lintas bidang penting untuk menciptakan semangat integrasi
dan pemahaman multikompetensi. Dalam konteks peer-to-peer communi-
cation, sekolah seharusnya memfasilitasi proyek lintas keahlian, kegiatan
OSIS terintegrasi, atau media digital kreatif yang menjadi ruang interaksi
antarprogram (Goleman, 2018).

Tantangan lain yang kerap muncul adalah tidak adanya SOP komuni-
kasi internal yang jelas. Dalam banyak SMK swasta, prosedur komunikasi
tidak terdokumentasi, sehingga bergantung pada gaya personal pemimpin.
Ini menciptakan inkonsistensi informasi, perbedaan interpretasi, bahkan
potensi konflik antarunit. Idealnya, sekolah memiliki standar komunikasi
tertulis: siapa yang menyampaikan apa, melalui media apa, kapan, dan
kepada siapa. SOP ini menjadi rambu yang menjaga agar komunikasi tetap
profesional, adil, dan terukur (Robbins & Coulter, 2020).

Idealnya, SMK swasta multikeahlian membangun ekosistem komuni-
kasi yang inklusif, terstruktur, adaptif, dan reflektif. Kepala sekolah perlu
menjadi role model dalam komunikasi terbuka, guru diberdayakan untuk
berpartisipasi dalam forum keputusan, siswa dilatih berkomunikasi lintas
disiplin, dan semua stakeholder memiliki ruang dialog yang bermakna.
Pendekatan seperti ini bukan hanya menciptakan organisasi yang komuni-
katif, tetapi juga memperkuat budaya belajar yang kolaboratif dan visioner.
Bab selanjutnya akan menguraikan strategi komunikasi kepala sekolah
sebagai pemimpin komunikasi lintas program.

Fragmentasi antarjurusan dan segmentasi informasi

Fragmentasi antarjurusan merupakan tantangan struktural dan kultural
yang banyak dihadapi oleh SMK swasta multikeahlian. Setiap jurusan
seperti Teknik Otomotif, Akuntansi, Perhotelan, dan Rekayasa Perangkat
Lunak cenderung beroperasi secara silo atau terpisah, baik dalam hal
perencanaan pembelajaran, pengelolaan sumber daya, hingga komuni-
kasi internal. Pola kerja yang sektoral ini menciptakan jarak komunikasi
antarjurusan, sehingga sulit tercipta integrasi informasi dan kolaborasi
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lintas bidang keahlian. Fragmentasi ini menyebabkan sekolah kehilangan
potensi sinergi antarpotensi program yang justru bisa memperkuat kualitas
dan identitas kelembagaan (Mintzberg, 1979).

Segmentasi informasi terjadi ketika masing-masing jurusan menyim-
pan data, strategi, atau agenda secara eksklusif dan tidak membagikannya
kepada program lain. Ketika kepala program keahlian tidak memiliki
forum komunikasi terjadwal antarjurusan, maka informasi hanya bersirku-
lasi dalam kelompok kecil. Akibatnya, terjadi duplikasi kegiatan, tumpang
tindih program, atau bahkan konflik waktu pelaksanaan karena tidak
adanya sinkronisasi. Menurut Robbins & Coulter (2020), organisasi dengan
komunikasi yang terfragmentasi menunjukkan penurunan koordinasi
lintas unit dan peningkatan ketidakefisienan struktural.

Faktor lain yang memperkuat fragmentasi adalah perbedaan bahasa
teknis dan paradigma kerja. Misalnya, guru teknik otomotif lebih terbiasa
dengan pendekatan kerja mekanis dan prosedural, sementara guru multi-
media lebih akrab dengan pendekatan kreatif dan fleksibel. Ketika dua
guru ini diminta berkolaborasi dalam pengembangan pembelajaran lintas
jurusan, terjadi kesenjangan komunikasi karena perbedaan terminologi
dan pola pikir. Hal ini sejalan dengan theory of semantic barriers, yang
menjelaskan bahwa perbedaan persepsi terhadap simbol dan istilah dapat
menjadi penghalang komunikasi yang efektif (Berlo, 1960).

Ketiadaan platform koordinasi lintas jurusan secara formal memper-
parah kondisi ini. Di banyak SMK swasta, rapat koordinasi masih terpusat
pada kepala sekolah dan wakil kepala sekolah, tanpa melibatkan ketua
program secara kolektif dalam perencanaan lintas jurusan. Komunikasi
yang bersifat top-down dan sektoral ini mempersempit kemungkinan terja-
dinya pertukaran gagasan lintas bidang. Studi oleh Susanto & Haris (2022)
menemukan bahwa 71% SMK swasta tidak memiliki forum komunikasi
lintas jurusan secara rutin, sehingga keputusan bersama hanya muncul
pada level pimpinan, bukan komunitas profesional guru.

Sistem informasi sekolah pun belum dirancang untuk mengakomodasi
kebutuhan lintas keahlian. Modul data dan laporan guru umumnya hanya
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mencerminkan unit kerja masing-masing tanpa keterhubungan antarkon-
ten. Guru tidak memiliki akses terhadap rencana kerja atau strategi peng-
ajaran program lain, sehingga sulit membangun integrasi atau kolaborasi.
Padahal, dalam teori open system communication, struktur komunikasi
yang terbuka dan lintas batas menjadi syarat terciptanya organisasi yang
dinamis dan inovatif (Katz & Kahn, 1978).

Fragmentasi ini juga berdampak pada proses pengambilan keputusan
strategis. Misalnya, saat merancang teaching factory atau kegiatan P5,
banyak guru merasa tidak dilibatkan karena proses perumusan dilakukan
hanya oleh segelintir pihak. Akibatnya, program yang seharusnya meli-
batkan banyak disiplin ilmu menjadi program simbolik tanpa dukungan
penuh dari semua jurusan. Teori shared governance dalam pendidikan
menekankan bahwa partisipasi aktif dalam komunikasi strategis akan
meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab kolektif terhadap hasil
organisasi (Bass & Riggio, 2006).

Dalam jangka panjang, fragmentasi antarjurusan menyebabkan
hilangnya identitas kolektif sebagai sekolah vokasi yang terpadu. Guru
cenderung merasa hanya bekerja untuk jurusannya sendiri, bukan untuk
sekolah secara keseluruhan. Hal ini berpotensi menciptakan kompetisi
internal yang tidak sehat, penurunan solidaritas, dan resistensi terhadap
integrasi. Idealnya, sekolah harus membangun identitas bersama melalui
narasi komunikasi yang menyatukan semua jurusan dalam visi dan misi
sekolah yang inklusif dan kolaboratif (Deal & Peterson, 2016).

Salah satu akar masalah dari segmentasi informasi adalah kurangnya
sistem dokumentasi dan diseminasi pengetahuan di lingkungan sekolah.
Banyak program inovatif yang dilakukan oleh satu jurusan tidak terdo-
kumentasi secara institusional dan tidak disebarluaskan kepada jurusan
lain. Dengan demikian, keberhasilan atau pembelajaran yang dicapai tidak
menjadi modal kolektif. Pendekatan knowledge management communica-
tion mendorong organisasi untuk mendokumentasikan, membagikan, dan
mereplikasi praktik terbaik lintas unit untuk mendukung pembelajaran
institusional (Nonaka & Takeuchi, 1995).
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Penggunaan media komunikasi digital pun tidak secara otomatis
mengatasi fragmentasi jika tidak disertai kebijakan dan struktur komuni-
kasi yang jelas. Grup WhatsApp guru, misalnya, sering kali hanya diguna-
kan untuk komunikasi umum tanpa ruang khusus untuk pengembangan
lintas jurusan. Media digital yang tidak dikelola dapat menjadi sumber
overload informasi tanpa arah. Oleh karena itu, sekolah perlu menetap-
kan kanal dan tujuan komunikasi digital yang spesifik untuk mendukung
koordinasi tematik lintas bidang keahlian (Daft & Lengel, 1986).

Idealnya, SMK swasta mengembangkan sistem komunikasi lintas
jurusan berbasis collaborative communication design, di mana setiap
jurusan memiliki perwakilan dalam forum koordinasi terjadwal. Forum
ini dapat berbentuk Komite Lintas Keahlian yang membahas strategi
pengajaran terintegrasi, sinkronisasi agenda sekolah, serta pemecahan
masalah bersama. Dengan model seperti ini, informasi tidak lagi berpu-
tar di lingkaran tertutup, tetapi mengalir secara terbuka dan konstruktif
antarprogram (Lunenburg & Ornstein, 2020).

Sekolah juga dapat mengembangkan knowledge-sharing platform
berbasis intranet atau dashboard guru yang memungkinkan pertukaran ide,
RPP, dan media pembelajaran antarjurusan. Setiap program keahlian dido-
rong untuk mendokumentasikan kegiatan unggulannya dalam bentuk arti-
kel pendek, video, atau template proyek yang dapat diakses lintas jurusan.
Langkah ini mendorong transfer pengetahuan, memperluas inspirasi, dan
mengurangi eksklusivisme antarunit. Sekolah dengan kultur berbagi ini
lebih cepat berkembang karena tidak mengulang kesalahan yang sama
dan mampu mengadopsi strategi yang terbukti berhasil (Nonaka, 2008).

Dengan memahami akar dan dampak dari fragmentasi komuni-
kasi antarjurusan, serta membangun sistem komunikasi yang terbuka,
terstruktur, dan kolaboratif, SMK swasta multikeahlian akan mampu
memaksimalkan potensi sumber daya yang dimilikinya. Komunikasi yang
menyatukan bukan hanya menjembatani perbedaan, tetapi juga meng-
angkat keunggulan setiap bidang keahlian dalam kerangka sinergi yang
produktif. Bab selanjutnya akan membahas bagaimana kepala sekolah
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dapat menjadi penggerak utama dalam menyatukan komunikasi antarunit
ini secara strategis dan berkelanjutan.

Kesenjangan komunikasi manajemen—guru—
industry

Kesenjangan komunikasi antara manajemen sekolah, guru, dan dunia
industri (DUDI) merupakan salah satu tantangan kritis dalam pengem-
bangan SMK swasta multikeahlian. Masing-masing pihak memiliki
ekspektasi, bahasa, dan logika kerja yang berbeda, sehingga tanpa sistem
komunikasi yang terstruktur dan strategis, terjadilah disconnect antara
kebijakan sekolah, implementasi pembelajaran, dan kebutuhan dunia kerja.
Kesenjangan ini berdampak langsung pada mutu lulusan dan efektivitas
program link and match yang menjadi tulang punggung pendidikan vokasi
(Daft, 2021).

Manajemen sekolah sebagai pengambil kebijakan sering kali tidak
melibatkan guru secara utuh dalam perencanaan dan evaluasi program
kemitraan industri. Komunikasi top-down yang bersifat instruktif menye-
babkan guru hanya menjadi pelaksana teknis, tanpa ruang diskusi yang
cukup untuk menyampaikan masukan atau tantangan lapangan. Akibatnya,
strategi yang dirancang di level manajemen tidak selalu sesuai dengan reali-
tas di ruang kelas atau kebutuhan pembelajaran praktik. Teori participative
communication menekankan bahwa keterlibatan semua pihak dalam dialog
organisasi meningkatkan efektivitas keputusan dan komitmen implemen-
tasi (Bass & Riggio, 2006).

Di sisi lain, guru sering menghadapi kesulitan dalam menjalin komu-
nikasi dengan mitra industri. Minimnya pelatihan komunikasi bisnis
dan rendahnya literasi digital menyebabkan guru kesulitan menyampai-
kan proposal, membuat laporan evaluasi PKL, atau mengelola kerjasama
teaching factory. Hal ini diperparah oleh kurangnya pendampingan dari
manajemen sekolah dalam membangun kompetensi komunikasi eksternal
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guru. Padahal, dalam konteks vokasi, guru seharusnya berperan sebagai
jembatan utama antara siswa dan dunia kerja (Argenti, 2017).

DUDI sebagai mitra strategis sekolah juga menghadapi tantangan
dalam memahami sistem dan pola komunikasi di SMK. Perusahaan berha-
rap mendapatkan informasi yang jelas, cepat, dan profesional dari pihak
sekolah, tetapi kenyataannya mereka sering menerima komunikasi infor-
mal yang tidak terdokumentasi. Ketidaksesuaian ekspektasi ini membuat
banyak perusahaan enggan menjalin kerjasama berkelanjutan. Dalam
perspektif stakeholder communication theory, keberhasilan hubungan
antara organisasi dan mitra sangat ditentukan oleh kejelasan struktur
komunikasi dan kualitas respons (Freeman, 2010).

Kondisi saat ini menunjukkan bahwa tidak ada protokol komunikasi
yang baku antara pihak manajemen, guru, dan DUDI. Komunikasi sering
bergantung pada inisiatif individu, tanpa adanya panduan komunikasi
tertulis, standardisasi format surat, atau sistem dokumentasi digital. Hal
ini menyebabkan informasi yang penting bisa hilang di tengah proses atau
tidak sampai ke pihak yang berkepentingan. Dalam organisasi pendidikan
modern, keberadaan standard communication operating procedures menjadi
kebutuhan fundamental agar alur komunikasi tetap terkendali dan akun-
tabel (Robbins & Coulter, 2020).

Selain itu, belum adanya ligison officer atau penanggung jawab khusus
komunikasi industri juga memperlebar jarak antar pihak. Guru yang
sudah terbebani dengan tugas mengajar tidak optimal menjalankan peran
komunikasi eksternal, sementara manajemen terlalu fokus pada kebijakan
makro. Idealnya, sekolah memiliki tim komunikasi industri yang berisi
guru dengan pelatihan komunikasi profesional dan digital, yang bertugas
menjalin relasi, menyusun laporan kegiatan industri, dan mengelola umpan
balik dari mitra kerja (Mintzberg, 1979).

Kesenjangan komunikasi ini berdampak langsung pada pelaksanaan
program seperti Praktek Kerja Lapangan (PKL) atau teaching factory.
Ketika manajemen tidak menyampaikan dengan jelas peran dan tanggung
jawab guru pembimbing industri, maka kegiatan di lapangan menjadi
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kurang terstruktur. Siswa pun tidak mendapatkan pengalaman maksimal
karena tidak ada monitoring dan evaluasi komunikasi yang sistemik.
Penelitian oleh Handayani & Suwandi (2023) menyebutkan bahwa 54%
siswa SMK menyatakan kegiatan PKL mereka tidak dibimbing secara
optimal karena lemahnya komunikasi antara guru pembimbing dan pihak

industri.

Sementara itu, guru merasa bahwa kebijakan industri yang disam-
paikan oleh manajemen sering berubah-ubah dan tidak disertai dengan
penjelasan yang cukup. Hal ini menimbulkan kebingungan dan perasaan
tidak dilibatkan. Guru menjadi ragu dalam menjalankan program, atau
bahkan memilih untuk pasif. Teori organizational trust menjelaskan bahwa
komunikasi yang terbuka, konsisten, dan terprediksi merupakan dasar dari
kepercayaan organisasi. Tanpa komunikasi yang dapat dipercaya, maka
loyalitas dan kinerja akan menurun (Mishra, 1996).

Aspek lain yang memperlebar kesenjangan adalah kurangnya integrasi
antara kurikulum SMK dan kebutuhan riil DUDI. Banyak guru merasa
tidak mendapat informasi yang cukup tentang perkembangan kompetensi
terkini di industri, karena komunikasi antara sekolah dan DUDI hanya
bersifat administratif, bukan substantif. Model open system communication
menuntut adanya umpan balik berkelanjutan dari dunia industri untuk
menyempurnakan proses pembelajaran. Sekolah yang tidak membuka
ruang komunikasi reflektif dengan mitra eksternal akan tertinggal secara
relevansi (Katz & Kahn, 1978).

Idealnya, komunikasi antara manajemen, guru, dan industri diba-
ngun dalam kerangka komunikasi kolaboratif, di mana ketiganya duduk
bersama dalam forum perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Sekolah
dapat membentuk Komite Kemitraan Industri yang terdiri dari perwa-
kilan manajemen, guru produktif, dan mitra industri. Komite ini tidak
hanya menjadi ruang formal, tetapi juga forum komunikasi strategis yang
menjembatani harapan dan kebutuhan semua pihak secara berkelanjutan
(Lunenburg, 2010).
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Penguatan komunikasi antar aktor juga dapat dilakukan melalui tekno-
logi. Sekolah perlu membangun sistem komunikasi berbasis digital—
seperti dashboard kolaborasi industri, form evaluasi daring, dan pelaporan
PKL otomatis—yang mempercepat arus informasi dan memastikan trans-
paransi. Namun, penggunaan teknologi harus dibarengi dengan literasi
komunikasi digital di kalangan guru dan manajemen. Tanpa pemahaman
yang baik, teknologi hanya menjadi formalitas yang tidak mengubah esensi
komunikasi (Daft & Lengel, 1986).

Dengan merancang sistem komunikasi yang saling terhubung dan
partisipatif antara manajemen, guru, dan DUDI, maka SMK swasta akan
memiliki ekosistem kolaboratif yang produktif. Komunikasi yang menya-
tukan bukan hanya menyelesaikan masalah administratif, tetapi juga
membuka ruang inovasi, penguatan mutu lulusan, dan keberlanjutan
kemitraan strategis. Bab berikutnya akan menguraikan secara lebih rinci
bagaimana kepala sekolah dapat menjadi penggerak utama dalam memba-
ngun sinergi komunikasi lintas sektor ini secara efektif.

Budaya kerja silo dan konflik antarunit

Budaya kerja silo adalah pola kerja di mana masing-masing unit dalam
organisasi menjalankan tugas dan tanggung jawabnya secara terisolasi,
tanpa keterhubungan atau kolaborasi yang cukup dengan unit lain. Di
lingkungan SMK swasta multikeahlian, fenomena ini sering terjadi karena
struktur program keahlian yang berdiri sendiri-sendiri, serta minimnya
inisiatif untuk membangun komunikasi lintas unit. Ketika guru, kepala
program keahlian, tenaga administrasi, dan staf humas bekerja dalam
lingkupnya masing-masing tanpa koneksi sistemik, maka yang tercipta
adalah organisasi yang secara fisik satu, tetapi secara kultural terpecah
(Mintzberg, 1979).

Budaya silo bukan hanya masalah struktural, tetapi juga kultural.
Setiap unit memiliki kebiasaan, norma, dan cara kerja sendiri yang diang-
gap paling efektif. Karena tidak ada komunikasi intensif lintas unit, maka
muncul stereotipe, miskomunikasi, dan bahkan sikap saling menyalahkan
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ketika terjadi masalah. Hal ini memperkuat fragmentasi dan memperlemah
semangat kerja kolektif. Teori social identity dalam organisasi menjelaskan
bahwa individu lebih merasa terikat dengan kelompok kecil yang seragam,
sehingga loyalitas kepada institusi menjadi lemah apabila tidak ada jemba-
tan komunikasi antar kelompok tersebut (Tajfel & Turner, 1986).

Budaya kerja silo juga berkontribusi terhadap lambatnya penyelesaian
masalah. Ketika terjadi kendala dalam pelaksanaan PKL, misalnya, guru
produktif menyalahkan administrasi, sementara administrasi merasa
tidak diberi data oleh kepala program. Karena tidak ada ruang koordinasi
terstruktur, maka masalah bergulir tanpa penyelesaian. Dalam systems
thinking, disebutkan bahwa masalah organisasi tidak bisa diselesaikan oleh
satu bagian secara terpisah, karena setiap unit adalah bagian dari sistem
yang saling terhubung dan memengaruhi satu sama lain (Senge, 2006).

Konflik antarunit biasanya bermula dari kesenjangan informasi dan
ketidaksamaan pemahaman terhadap tujuan bersama. Misalnya, ketika
bidang kurikulum membuat keputusan perubahan jadwal tanpa koordinasi
dengan tim sarana prasarana atau tim keuangan, maka muncul resistensi
dan kegaduhan internal. Konflik ini bukan semata persoalan teknis, tetapi
merupakan sinyal dari lemahnya komunikasi dan kolaborasi antarunit.
Robbins & Judge (2020) menyebut konflik antarunit sebagai dysfunctional
conflict yang menghambat produktivitas dan melemahkan kepercayaan
antar anggota organisasi.

Dalam praktiknya, sekolah dengan budaya silo cenderung memiliki
gaya komunikasi yang top-down, satu arah, dan administratif. Forum
komunikasi yang ada pun bersifat simbolik dan tidak digunakan untuk
refleksi atau pemecahan masalah lintas bidang. Akibatnya, keputusan
sering tidak diterima dengan sepenuh hati oleh semua pihak, karena
tidak merasa terlibat dalam proses komunikasi sebelumnya. Dalam teori
participatory communication, disebutkan bahwa partisipasi dalam proses
komunikasi adalah kunci pembentukan rasa memiliki dan komitmen
terhadap organisasi (Servaes, 2008).
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Kondisi saat ini menunjukkan bahwa banyak SMK swasta belum
memiliki sistem komunikasi lintas unit yang terencana. Rapat koordinasi
sering bersifat insidental dan terbatas pada kepala unit tanpa melibatkan
staf teknis yang menjalankan pekerjaan lapangan. Tidak adanya forum
koordinasi reguler membuat informasi penting hanya berputar di tingkat
pimpinan, tanpa diterjemahkan secara operasional. Studi oleh Widodo &
Yuliani (2022) menunjukkan bahwa 63% konflik internal di SMK swasta
terjadi karena miskomunikasi lintas unit dan ketidakhadiran sistem komu-
nikasi horizontal.

Budaya silo juga menyebabkan inefisiensi dalam pengelolaan sumber
daya. Misalnya, dua jurusan membeli alat praktik yang sama tanpa koor-
dinasi, atau ada pelatihan yang tumpang tindih karena tidak ada penye-
larasan agenda. Dalam konteks manajemen pendidikan, kolaborasi lintas
unit menjadi instrumen utama untuk efektivitas anggaran, pengembangan
program, dan optimalisasi sumber daya manusia. Model collaborative
governance menekankan pentingnya struktur komunikasi dan kolaborasi
dalam mendukung akuntabilitas dan efisiensi organisasi publik (Ansell &
Gash, 2007).

Solusi terhadap budaya silo memerlukan rekayasa sistem komuni-
kasi internal sekolah. Sekolah perlu membentuk forum lintas unit seperti
forum koordinasi strategis yang terdiri dari ketua program, tim kurikulum,
keuangan, kesiswaan, sarana prasarana, dan humas. Forum ini menjadi
tempat menyatukan agenda kerja, memecahkan masalah bersama, serta
menyampaikan progres dan kebutuhan unit secara terbuka. Ketika komu-
nikasi antarunit menjadi kebiasaan, maka kolaborasi akan tumbuh secara
organik dan konflik dapat diminimalisasi (Lunenburg & Ornstein, 2020).

Selain forum tatap muka, diperlukan juga sistem dokumentasi digital
yang memungkinkan setiap unit mengakses dan memperbarui informasi
lintas unit secara real time. Misalnya, dashboard perencanaan program
tahunan atau aplikasi penjadwalan bersama. Teknologi informasi menjadi
sarana penghubung antarunit yang efektif jika didukung dengan SOP
komunikasi dan literasi digital yang memadai. Namun demikian, teknologi
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tidak akan berfungsi tanpa komitmen budaya kerja terbuka dan integratif
(Daft & Lengel, 1986).

Peran kepala sekolah sangat penting dalam mengubah budaya kerja
silo menjadi budaya kolaboratif. Kepala sekolah harus menjadi fasili-
tator komunikasi lintas unit, bukan hanya sebagai pengarah kebijakan.
Kepemimpinan yang mampu membangun dialog terbuka, mendengar
semua pihak, dan menjembatani perbedaan akan menjadi kunci dalam
membongkar sekat-sekat yang selama ini membatasi kinerja kolektif.
Kepemimpinan dialogis sebagaimana dijelaskan oleh Goleman (2018)
mendorong keterlibatan emosional, rasa saling percaya, dan keterikatan
yang lebih kuat dalam organisasi.

Idealnya, SMK swasta menumbuhkan budaya organisasi yang berbasis
interconnectedness—yakni kesadaran bahwa keberhasilan satu unit sangat
ditentukan oleh keberfungsian unit lain. Setiap guru, kepala program, atau
staf administrasi diposisikan bukan sebagai pekerja mandiri, tetapi sebagai
kontributor dalam satu ekosistem pendidikan. Ketika komunikasi, trans-
paransi, dan kolaborasi menjadi nilai utama, maka konflik bisa dikelola
secara sehat dan produktif. Sekolah pun akan tumbuh sebagai organisasi
belajar yang adaptif dan progresif (Senge, 2006).

Dengan demikian, mengatasi budaya kerja silo dan konflik antarunit
di SMK swasta bukan hanya soal perbaikan prosedur teknis, tetapi trans-
formasi cara berpikir dan berinteraksi di dalam organisasi. Komunikasi
lintas unit yang terstruktur, forum koordinasi reflektif, dan kepemimpinan
kolaboratif adalah tiga pilar utama yang perlu dibangun untuk mencip-
takan organisasi pendidikan yang solid dan berdaya saing tinggi di era
kompleksitas dan disrupsi.

Analisis SWOT komunikasi organisasi sekolah

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) meru-
pakan alat strategis yang efektif untuk mengevaluasi kondisi komunikasi
organisasi sekolah, baik dari aspek internal maupun eksternal. Dengan
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menggunakan pendekatan ini, sekolah dapat mengidentifikasi kekuatan
yang bisa dioptimalkan, kelemahan yang harus diperbaiki, peluang dari
lingkungan eksternal, serta ancaman yang perlu diantisipasi. Dalam konteks
SMK swasta multikeahlian, pendekatan SWOT sangat relevan mengingat
kompleksitas komunikasi yang terjadi antarjurusan, antarunit, serta antara
sekolah dengan mitra eksternal (David & David, 2017).

Kekuatan pertama dari sistem komunikasi organisasi di beberapa
SMK swasta adalah keberadaan struktur formal yang mendukung jalur
komunikasi vertikal. Adanya kepala sekolah, wakil kepala sekolah, ketua
program keahlian, serta guru koordinator menjadikan distribusi informasi
relatif lebih terarah. Struktur ini memungkinkan penyampaian kebijakan
dan informasi manajerial secara sistematik. Dalam teori chain of command,
struktur formal ini penting untuk memastikan kejelasan otoritas dan tang-
gung jawab dalam organisasi (Robbins & Coulter, 2020).

Kekuatan kedua adalah keterbukaan sebagian sekolah dalam
memanfaatkan teknologi digital untuk komunikasi internal dan ekster-
nal. Penggunaan platform seperti WhatsApp, Google Classroom, hingga
sistem informasi sekolah (SIS) telah mempercepat aliran informasi dan
memungkinkan interaksi yang lebih fleksibel. Sekolah yang adaptif terha-
dap digitalisasi memiliki keunggulan dalam menjangkau siswa, guru, dan
mitra secara lebih luas dan efisien. Hal ini mendukung teori media richness,
yang menyatakan bahwa kecocokan media dan jenis pesan meningkatkan
efektivitas komunikasi (Daft & Lengel, 1986).

Namun, komunikasi organisasi sekolah juga memiliki sejumlah kele-
mahan. Salah satu kelemahan utama adalah belum adanya SOP komunikasi
internal yang terdokumentasi dengan baik. Banyak informasi disampaikan
secara informal atau spontan, tanpa ada standar mengenai siapa yang
menyampaikan, dalam bentuk apa, dan kepada siapa. Kondisi ini memicu
terjadinya multitafsir, kesenjangan informasi, bahkan konflik antarunit.
Dalam perspektif organizational communication, kelemahan dalam stan-
darisasi komunikasi menyebabkan kerentanan terhadap gangguan dan
inkonsistensi keputusan (Lunenburg, 2010).
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Kelemahan kedua adalah rendahnya kompetensi komunikasi profe-
sional pada sebagian tenaga pendidik, terutama dalam konteks hubungan
dengan mitra industri. Guru produktif, meskipun ahli di bidang teknis,
sering kali belum dilatih dalam etika komunikasi bisnis, penyusunan
dokumen resmi, atau teknik presentasi. Ini menyebabkan hubungan dengan
DUDI bersifat formalitas dan tidak berkelanjutan. Menurut stakeholder
theory, komunikasi yang kuat dengan mitra eksternal menjadi penentu
keberhasilan program kemitraan jangka panjang (Freeman, 2010).

Di sisi peluang, sekolah memiliki potensi besar untuk mengembang-
kan komunikasi berbasis kolaborasi lintas program keahlian. Semakin
kuat kolaborasi antarjurusan, semakin besar peluang untuk menciptakan
program integratif seperti proyek berbasis P5, teaching factory multiju-
rusan, atau inovasi produk siswa lintas bidang. Dalam kerangka knowledge
sharing, komunikasi lintas bidang memperkuat proses pembelajaran orga-
nisasi dan meningkatkan kreativitas kolektif (Nonaka & Takeuchi, 1995).

Peluang lain datang dari peningkatan dukungan teknologi komunikasi
di sektor pendidikan. Pemerintah dan swasta kini menyediakan berbagai
platform kolaborasi, mulai dari Learning Management System (LMS),
aplikasi monitoring pembelajaran, hingga platform komunikasi dengan
orang tua. Jika dimanfaatkan secara strategis, sekolah dapat memperkuat
transparansi, akuntabilitas, dan hubungan dengan komunitas eksternal
secara signifikan. Dalam konteks ini, teknologi menjadi pengungkit trans-
formasi budaya komunikasi sekolah (OECD, 2021).

Ancaman yang perlu diwaspadai adalah berkembangnya budaya kerja
silo yang memperkuat eksklusivitas unit kerja dan melemahkan kolaborasi.
Jika tidak diintervensi, budaya ini akan memperparah fragmentasi orga-
nisasi, memperlambat proses pengambilan keputusan, serta menurunkan
efektivitas program sekolah. Organisasi yang tidak memiliki mekanisme
komunikasi lintas unit akan kesulitan bergerak secara cepat dan adaptif
dalam menghadapi perubahan eksternal. Hal ini dikuatkan dalam systems
theory, bahwa kekuatan organisasi sangat ditentukan oleh konektivitas antar
komponennya (Senge, 2006).
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Ancaman lain adalah information overload akibat tidak adanya mana-
jemen komunikasi digital yang efektif. Grup WhatsApp guru yang terlalu
banyak, pesan yang tidak tersaring, dan tidak adanya pembagian kanal
berdasarkan fungsi menyebabkan guru kewalahan menyerap informasi.
Alih-alih membantu, komunikasi digital justru menciptakan kebingungan
dan menurunkan respon terhadap pesan penting. Teori cognitive load
menjelaskan bahwa beban informasi yang berlebihan mengurangi efekti-
vitas pemrosesan dan pengambilan keputusan (Sweller, 1994).

Dari hasil analisis SWOT ini, dapat disimpulkan bahwa komuni-
kasi organisasi sekolah memiliki kekuatan struktural dan peluang digital
yang besar, namun juga menghadapi kelemahan sistemik dan ancaman
budaya yang harus segera diatasi. Idealnya, sekolah perlu menyusun stra-
tegi penguatan komunikasi berbasis pada keunggulan internal, sambil
meminimalkan kelemahan dan mengantisipasi risiko eksternal. Strategi
ini dapat dirancang dalam bentuk School Communication Development
Plan yang terintegrasi dengan visi dan misi sekolah serta indikator kinerja
mutu layanan (Argenti, 2017).

Dengan mengadopsi analisis SWOT secara berkala, sekolah tidak
hanya memahami posisi komunikasinya, tetapi juga mampu merancang
intervensi yang tepat dan berkelanjutan. Komunikasi yang efektif bukan
hasil kebetulan, tetapi buah dari desain sistem yang strategis, adaptif, dan
berbasis refleksi. Bab selanjutnya akan menguraikan bagaimana merancang
sistem komunikasi internal sekolah berdasarkan temuan analisis SWOT ini.
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Bagian 11

STRATEGI SINERGI
KOMUNIKASI DI LINGKUNGAN
INTERNAL SEKOLAH




A. Kepemimpinan Komunikatif Kepala Sekolah

Kepala sekolah sebagai pemimpin tertinggi di lingkungan pendidikan
memiliki peran strategis dalam membentuk dan mengarahkan sistem
komunikasi sekolah. Lebih dari sekadar pengambil keputusan adminis-
tratif, kepala sekolah adalah chief communication officer yang bertanggung
jawab memastikan bahwa seluruh informasi, nilai, visi, dan kebijakan
sekolah tersampaikan secara jelas, dipahami, dan diterima oleh selu-
ruh pemangku kepentingan. Dalam konteks SMK swasta multikeahlian,
kompleksitas komunikasi semakin tinggi karena melibatkan lintas jurusan,
beragam karakter guru, dan mitra eksternal seperti DUDI serta orang tua
siswa (Robbins & Coulter, 2020).

Strategi kepemimpinan komunikasi kepala sekolah harus dimulai dari
kemampuan membangun visi komunikasi yang inklusif dan partisipatif.
Visi ini bukan hanya menyatakan apa yang ingin dicapai, tetapi bagaimana
proses komunikasi mendukung pencapaian tersebut. Visi komunikasi yang
kuat akan menciptakan arah bersama dan meningkatkan komitmen kolek-
tif. Teori transformational leadership menekankan bahwa pemimpin yang
mampu mengkomunikasikan visi dengan inspiratif akan membangkitkan
semangat kerja, inovasi, dan loyalitas pengikutnya (Bass & Riggio, 2006).
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Langkah awal yang krusial dalam strategi komunikasi kepala sekolah
adalah membangun saluran komunikasi dua arah yang terstruktur. Kepala
sekolah tidak boleh hanya menjadi penyampai pesan satu arah, tetapi harus
membuka ruang dialog dengan guru, staf, siswa, dan orang tua. Komunikasi
dua arah memungkinkan terjadinya feedback loop, yang penting untuk
proses pembelajaran organisasi. Penelitian oleh Supriyadi & Wulandari
(2023) menunjukkan bahwa kepala sekolah yang rutin membuka forum
dengar pendapat guru memiliki tingkat kepuasan komunikasi internal 37%
lebih tinggi dibandingkan yang tidak.

Dalam implementasinya, kepala sekolah perlu memetakan peta komu-
nikasi internal sekolah: siapa berbicara kepada siapa, melalui media apa,
seberapa sering, dan tentang apa. Pemetaan ini menjadi dasar untuk
menyusun strategic communication matrix, yang mengatur distribusi pesan
sesuai dengan karakter audiens. Setiap aktor di sekolah—guru produktif,
guru normatif, staf TU, wali kelas—memiliki kebutuhan informasi yang
berbeda, sehingga pendekatan komunikasinya pun harus disesuaikan. Ini
sejalan dengan situational communication theory, yang menekankan adap-
tasi komunikasi terhadap konteks dan audiens (Sellnow & Seeger, 2013).

Strategi komunikasi kepala sekolah juga harus mencakup komunikasi
simbolik. Dalam konteks organisasi, tidak semua komunikasi bersifat
verbal. Tindakan, kebiasaan, bahkan cara berpakaian dan cara kepala seko-
lah menyikapi konflik menjadi simbol yang kuat bagi budaya organisasi.
Kepemimpinan yang simbolik mampu menyampaikan nilai-nilai seperti
kedisiplinan, keterbukaan, dan integritas tanpa harus selalu melalui kata-
kata. Deal & Peterson (2016) menyebutkan bahwa pemimpin pendidikan
yang sadar akan simbol dan ritual organisasi mampu membentuk kultur
sekolah yang kuat dan kohesif.

Penting pula bagi kepala sekolah untuk mengembangkan budaya
komunikasi reflektif di sekolah. Budaya ini mendorong setiap warga sekolah
untuk tidak hanya menyampaikan pesan, tetapi juga memaknai, meng-
kritisi, dan memperbaiki proses komunikasi secara berkelanjutan. Kepala
sekolah dapat memfasilitasi ini melalui forum evaluasi mingguan, coaching
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reflektif, atau forum kolaborasi guru lintas program keahlian. Dalam
kerangka learning organization, komunikasi reflektif menjadi pilar utama
untuk inovasi berkelanjutan dan perubahan institusional (Senge, 2006).

Selain itu, kepala sekolah juga harus menjadi jembatan komunikasi
antara sekolah dan mitra eksternal seperti dunia usaha dan industri, dinas
pendidikan, dan masyarakat. Komunikasi eksternal yang tidak profesional
dapat menurunkan kredibilitas dan kepercayaan mitra terhadap lembaga.
Oleh karena itu, kepala sekolah perlu memiliki kemampuan komunikasi
antarorganisasi, termasuk public speaking, negosiasi, dan diplomasi pendi-
dikan. Hal ini didukung oleh boundary spanning theory, yang menyatakan
bahwa pemimpin harus mampu menjembatani kebutuhan internal dan
eksternal organisasi (Friedman & Podolny, 1992).

Strategi komunikasi juga mencakup pengelolaan krisis dan konflik.
Ketika terjadi masalah internal, misalnya keterlambatan BOS, perbedaan
pendapat antarjurusan, atau keluhan dari orang tua, kepala sekolah harus
mampu hadir sebagai penengah yang komunikatif dan solutif. Dalam
kondisi ini, komunikasi tidak hanya menyampaikan fakta, tetapi juga
harus menyentuh aspek psikologis seperti empati, penguatan moral, dan
pemberian harapan. Goleman (2018) menyebut hal ini sebagai emotional
resonance, di mana pemimpin hadir dengan kepekaan emosi yang menya-
tukan dan menenangkan komunitas.

Kepala sekolah juga perlu memperhatikan pengembangan kapasitas
komunikasi staf. Komunikasi strategis bukan hanya menjadi tanggung
jawab pemimpin, tetapi juga perlu dikuasai oleh guru, koordinator, dan
staf administrasi. Sekolah yang ingin memperkuat sistem komunikasinya
perlu mengadakan pelatihan komunikasi fungsional: seperti menulis
laporan kemitraan, mengelola rapat efektif, menyampaikan umpan balik
secara asertif, serta membangun komunikasi digital yang profesional.
Pelatihan ini meningkatkan kualitas layanan internal maupun eksternal
sekolah (Argenti, 2017).

Komunikasi berbasis teknologi harus menjadi bagian integral dari
strategi kepala sekolah. Namun, penggunaan teknologi harus disesuaikan
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dengan kapasitas pengguna dan budaya organisasi. Kepala sekolah harus
memilih platform komunikasi digital yang user-friendly, dapat dimonitor,
dan memiliki fungsi dokumentasi. Penggunaan dashboard guru, aplikasi
kolaborasi daring, dan integrasi sistem informasi siswa/orang tua dapat
mempercepat arus komunikasi tanpa mengorbankan kualitas interaksi.
Namun, teknologi tetap tidak dapat menggantikan peran komunikasi
interpersonal yang hangat dan empatik (Daft & Lengel, 1986).

Dalam kondisi ideal, kepala sekolah menjadi figur pemersatu dalam
sistem komunikasi organisasi sekolah. Ia tidak hanya menyampaikan
informasi, tetapi juga membangun makna bersama, menjembatani perbe-
daan, serta menggerakkan komunitas melalui komunikasi yang bernilai,
bermakna, dan penuh energi positif. Sekolah yang dipimpin oleh pemimpin
komunikatif akan memiliki kultur organisasi yang sehat, koordinasi yang
solid, serta daya tanggap yang tinggi terhadap perubahan. Inilah fondasi
utama untuk menjadikan SMK swasta unggul, adaptif, dan dipercaya publik
secara berkelanjutan.

Kompetensi kepala sekolah sebagai pemimpin
komunikasi

Kepala sekolah di era pendidikan modern tidak cukup hanya memiliki
kompetensi manajerial dan supervisi akademik, tetapi juga dituntut untuk
memiliki kompetensi komunikasi yang tinggi. Sebagai pemimpin komu-
nikasi (communication leader), kepala sekolah harus mampu merancang,
mengelola, dan mengevaluasi sistem komunikasi internal maupun ekster-
nal secara strategis. Kompetensi ini menjadi kunci untuk membangun
hubungan yang kuat antar pemangku kepentingan, mulai dari guru, staf,
siswa, orang tua, hingga mitra industri. Tanpa kompetensi komunikasi yang
baik, visi kepemimpinan akan kehilangan daya dorongnya dalam praksis
pendidikan (Argenti, 2017).

Kompetensi komunikasi kepala sekolah mencakup kemam-
puan menyampaikan pesan secara efektif, mendengarkan secara aktif,

Strategi Sinergi Komunikasi di Lingkungan Internal Sekolah

61



62

membangun dialog yang konstruktif, serta menyelaraskan komunikasi
verbal dan nonverbal. Hal ini sejalan dengan model interpersonal communi-
cation competence yang dikembangkan oleh Spitzberg dan Cupach (1984),
yang meliputi lima dimensi utama: kesesuaian (appropriateness), efektivitas
(effectiveness), sensitivitas, adaptabilitas, dan keterlibatan. Dalam konteks
sekolah, kepala sekolah harus dapat menyesuaikan gaya komunikasinya
dengan karakter dan kebutuhan lawan bicara—baik guru senior, guru

baru, maupun siswa.

Kompetensi mendengarkan aktif (active listening) merupakan fondasi
utama yang sering diabaikan dalam praktik kepemimpinan. Kepala sekolah
yang hanya fokus menyampaikan pesan tanpa menyediakan ruang mende-
ngar akan kehilangan informasi penting yang berasal dari aspirasi bawah.
Dengan mendengarkan secara empatik, kepala sekolah dapat memahami
persoalan yang sebenarnya terjadi, membangun kepercayaan, dan memper-
kuat ikatan emosional dengan seluruh warga sekolah. Goleman (2018)
menyebut ini sebagai bagian dari emotional intelligence, yakni kesadaran
sosial dalam memetakan emosi dan kebutuhan orang lain.

Kemampuan membangun komunikasi dua arah juga menjadi ciri
utama kepala sekolah yang kompeten secara komunikatif. Komunikasi
dua arah tidak hanya memberikan ruang partisipasi, tetapi juga membuka
peluang refleksi dan pematangan kebijakan. Kepala sekolah yang mampu
membuka forum guru secara rutin, berdiskusi tanpa intimidasi, dan meng-
hargai perbedaan pendapat akan membentuk iklim kerja yang sehat. Dalam
teori participative leadership, gaya kepemimpinan seperti ini meningkatkan
loyalitas, produktivitas, dan daya inovasi (Yukl, 2013).

Kepala sekolah juga harus menguasai kompetensi komunikasi strategis
(strategic communication). Ia harus dapat menyusun pesan sesuai dengan
tujuan organisasi, audiens, dan konteks waktu. Dalam hal ini, tidak semua
pesan dapat disampaikan dengan cara yang sama. Strategi komunikasi
dibutuhkan agar pesan memiliki daya pengaruh yang kuat, tidak disalah-
pahami, dan dapat memobilisasi tindakan. Teori media richness dari Daft
& Lengel (1986) mengingatkan pentingnya memilih saluran komunikasi
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yang sesuai dengan kompleksitas pesan: komunikasi langsung untuk isu
sensitif, media digital untuk pengumuman teknis.

Kompetensi komunikasi kepala sekolah juga mencakup kemampuan
negosiasi dan mediasi dalam menyelesaikan konflik. Ketika terjadi kete-
gangan antarjurusan, antara guru dan staf, atau antara siswa dan orang
tua, kepala sekolah harus tampil sebagai fasilitator dialog yang netral,
adil, dan solutif. Dalam conflict resolution theory, kemampuan pemimpin
dalam mengelola emosi, membangun konsensus, dan menjaga objekti-
vitas menjadi indikator utama keberhasilan komunikasi di situasi kritis
(Deutsch, 2006).

Selain komunikasi interpersonal dan strategis, kepala sekolah juga
perlu menguasai kompetensi komunikasi publik. Dalam berbagai forum
eksternal—seperti rapat komite, audiensi dengan DUDI, atau pertemuan
dengan pengawas—kepala sekolah berperan sebagai wajah lembaga.
Kemampuan menyampaikan informasi dengan jelas, percaya diri, dan
meyakinkan menjadi modal penting dalam membangun citra dan keper-
cayaan publik. Teori impression management menjelaskan bahwa persepsi
masyarakat terhadap organisasi banyak dibentuk melalui performa komu-
nikatif para pemimpinnya (Goffman, 1959).

Kompetensi komunikasi digital juga menjadi aspek yang krusial di
era transformasi digital pendidikan. Kepala sekolah harus memiliki lite-
rasi digital yang memadai untuk mengelola platform komunikasi daring,
memahami etika komunikasi virtual, serta mengoptimalkan media sosial
sekolah sebagai sarana edukasi, promosi, dan interaksi publik. Kemampuan
ini bukan hanya teknis, tetapi strategis, karena berkaitan dengan reputasi
dan transparansi sekolah di ruang publik digital (Siemens, 2005).

Kepala sekolah juga perlu kompeten dalam mengembangkan sistem
komunikasi berbasis data dan umpan balik. Keputusan yang diambil bukan
hanya berdasarkan intuisi, tetapi juga berdasarkan analisis data dari survei
kepuasan guru, hasil rapat, keluhan siswa, atau laporan PKL. Kompetensi
ini mengarah pada evidence-based communication, yaitu pola komunikasi
yang berbasis bukti nyata sehingga lebih rasional, terukur, dan dapat
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dievaluasi efektivitasnya. Dalam konteks manajemen mutu, kepala sekolah
menjadi aktor utama dalam memastikan siklus perbaikan berkelanjutan
berjalan melalui komunikasi yang informatif (Deming, 1986).

Kompetensi penting lainnya adalah kemampuan membangun narasi
kolektif yang menyatukan seluruh warga sekolah. Kepala sekolah harus
mampu menciptakan cerita bersama yang membangkitkan semangat,
memperkuat identitas sekolah, dan menghubungkan tujuan individu
dengan misi institusi. Komunikasi yang membentuk narasi kolektif ini
membangun kohesi sosial dan menjadikan setiap anggota sekolah merasa
memiliki dan terlibat dalam perjalanan transformasi lembaga. Menurut
Denning (2011), narrative leadership adalah kekuatan kepemimpinan
modern yang membangun kepercayaan dan keterhubungan emosional.

Dalam kondisi ideal, kepala sekolah menjadi pemimpin komuni-
kasi yang andal, mampu menjadi penggerak budaya organisasi, penjaga
nilai-nilai institusi, sekaligus katalisator perubahan. Kompetensi ini tidak
muncul secara otomatis, tetapi perlu dikembangkan secara berkelanjutan
melalui pelatihan, refleksi, dan pembelajaran dari praktik baik. Penelitian
oleh Rahmawati & Fajar (2023) di 20 SMK swasta menunjukkan bahwa
sekolah yang dipimpin oleh kepala sekolah dengan kompetensi komunikasi
tinggi memiliki kinerja guru yang lebih baik, kepuasan kerja lebih tinggi,
serta reputasi publik yang lebih kuat.

Strategi menyampaikan visi, misi, dan kebijakan
secara partisipatif

Penyampaian visi, misi, dan kebijakan bukan sekadar proses komunikasi
informatif, melainkan proses strategis yang menentukan arah gerak dan
keterlibatan seluruh warga sekolah. Dalam konteks kepemimpinan pendi-
dikan di SMK swasta multikeahlian, strategi penyampaian visi dan misi
harus dilakukan secara partisipatif agar tidak berhenti pada level dokumen
formal, tetapi menjadi komitmen kolektif yang dihidupi dalam perilaku
keseharian. Kepemimpinan komunikasi yang efektif mampu mengubah
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narasi institusional menjadi energi penggerak budaya kerja (Bass & Riggio,
2006).

Salah satu pendekatan strategis adalah menggunakan prinsip visionary
communication, yaitu menyampaikan visi dengan cara yang menggugah
secara emosional, rasional, dan simbolik. Kepala sekolah tidak cukup
hanya membacakan visi dalam forum resmi, tetapi harus menceritakannya
dalam bentuk narasi yang menyentuh makna terdalam mengapa sekolah
ini ada, ke mana ia akan menuju, dan bagaimana setiap individu terlibat
dalam perjalanan tersebut. Denning (2011) menyebut pendekatan ini
sebagai narrative leadership, yang mampu membangun kepercayaan dan
menyatukan identitas kolektif.

Strategi berikutnya adalah menyusun peta stakeholder internal dan
menyesuaikan gaya komunikasi berdasarkan karakter masing-masing
kelompok. Penyampaian visi kepada guru senior memerlukan pende-
katan dialogis yang menghargai pengalaman, sementara penyampaian
kepada guru muda dapat bersifat inspiratif dan energik. Teori situational
communication menekankan bahwa efektivitas penyampaian pesan sangat
tergantung pada kesesuaian antara pesan, pengirim, penerima, dan konteks
situasi (Sellnow & Seeger, 2013).

Agar visi dan misi tidak menjadi slogan kosong, perlu diciptakan
ruang partisipasi dalam proses penyusunan dan revisinya. Kepala sekolah
dapat membentuk tim refleksi yang melibatkan perwakilan guru dari
tiap program keahlian, wakil siswa, staf TU, dan komite sekolah. Proses
ini sejalan dengan pendekatan shared vision dalam learning organization
menurut Senge (2006), di mana visi bukan ditentukan oleh satu orang,
melainkan hasil dialog kolektif yang mencerminkan harapan bersama dan
mendorong komitmen jangka panjang.

Penyampaian kebijakan juga perlu dikaitkan secara langsung dengan
visi dan misi sekolah. Artinya, setiap kebijakan tidak hanya disampai-
kan sebagai instruksi, tetapi dijelaskan hubungannya dengan arah stra-
tegis sekolah. Ketika guru memahami bahwa perubahan jam pelajaran
atau evaluasi berbasis proyek adalah bagian dari realisasi visi “Sekolah
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Kolaboratif dan Kreatif”, maka resistensi akan lebih mudah dikelola. Ini
sesuai dengan pendekatan framing theory yang menekankan pentingnya
cara pemimpin membingkai informasi agar mudah diterima dan bermakna
(Entman, 1993).

Media komunikasi yang digunakan juga perlu didesain secara variatif
dan menarik. Visi dan misi sebaiknya tidak hanya ditampilkan di dinding
sekolah, tetapi juga diintegrasikan ke dalam buku induk siswa, portal
daring, pengantar kurikulum, video sambutan kepala sekolah, hingga
dalam penilaian kinerja guru. Hal ini mendukung prinsip multi-channel
communication, yang memperkuat daya tangkap dan pengulangan pesan
dalam konteks yang berbeda-beda (Daft & Lengel, 1986).

Dalam setiap forum resmi seperti rapat dewan guru, rapat wali kelas,
atau briefing pagi, kepala sekolah perlu menyisipkan penegasan ulang
terhadap arah strategis sekolah. Konsistensi dalam penyampaian pesan
akan menciptakan message coherence, yaitu kesatuan makna yang memper-
kuat pemahaman bersama. Robbins & Coulter (2020) menekankan bahwa
pemimpin yang konsisten dalam menyuarakan nilai dan arah organisasi
akan lebih dihormati dan diikuti oleh bawahannya.

Salah satu pendekatan yang penting adalah penggunaan metode visu-
alisasi strategi, seperti infografis arah sekolah, roadmap tahunan, atau
indikator keberhasilan jangka pendek. Ketika visi dan kebijakan dituang-
kan dalam bentuk visual yang konkret, maka akan lebih mudah dipahami
dan ditindaklanjuti oleh seluruh stakeholder. Visualisasi juga membantu
menjembatani perbedaan gaya belajar dan persepsi antarpersonal (Heath
& Heath, 2007).

Kepala sekolah juga dapat mengadakan forum evaluasi pelaksanaan
visi dan kebijakan secara berkala. Misalnya melalui survei reflektif bulanan,
forum guru lintas jurusan, atau pertemuan dengan komite siswa. Partisipasi
dalam evaluasi memberikan ruang bagi warga sekolah untuk merasa
didengar, serta memperbaiki implementasi yang mungkin tidak sesuai. Ini
merupakan bentuk dialogical communication yang membangun keperca-
yaan dan memperkuat budaya reflektif (Freire, 1970).
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Penting pula dilakukan integrasi visi dan kebijakan ke dalam budaya
sekolah. Misalnya, slogan “Kolaboratif, Adaptif, Inovatif” tidak hanya ditu-
lis di spandulk, tetapi dijadikan tema dalam lomba siswa, landasan dalam
supervisi guru, serta indikator dalam rekrutmen guru baru. Integrasi ini
akan menciptakan value internalization, yaitu kondisi di mana nilai tidak
hanya dipahami, tetapi dijadikan pedoman dalam bertindak (Deal &
Peterson, 2016).

Dalam kondisi ideal, penyampaian visi, misi, dan kebijakan menjadi
proses dialogis yang membentuk pemahaman bersama, memperkuat
loyalitas organisasi, serta menggerakkan tindakan kolektif menuju tujuan
yang lebih tinggi. Kepemimpinan yang partisipatif dan komunikatif bukan
hanya menyampaikan arah, tetapi menciptakan makna, menumbuhkan
kepercayaan, dan membangun komitmen. Inilah esensi kepemimpinan
pendidikan yang transformatif dan berkelanjutan.

Penelitian oleh Arifin & Latifah (2023) di 24 SMK swasta di Jawa
Barat menunjukkan bahwa sekolah dengan pola penyampaian visi dan
kebijakan secara partisipatif mengalami peningkatan kinerja guru sebesar
32% dan kepuasan kerja sebesar 28% dibandingkan dengan sekolah yang
menerapkan pendekatan otoritatif. Temuan ini memperkuat pentingnya
membangun komunikasi strategis yang mengakar dan menggerakkan.

Praktik komunikasi transformasional dan inspiratif

Komunikasi transformasional dan inspiratif merupakan pendekatan
kepemimpinan yang tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi,
tetapi juga pada pembentukan makna, motivasi, dan semangat kolektif
dalam organisasi. Di lingkungan sekolah, kepala sekolah yang menerapkan
komunikasi transformasional tidak sekadar menyampaikan kebijakan,
melainkan mengajak seluruh warga sekolah untuk melihat masa depan
secara visioner dan menggerakkan mereka untuk menjadi bagian dari
perubahan. Komunikasi ini berorientasi pada emosi, nilai, dan aspirasi,
sehingga membangun keterikatan emosional yang kuat antara pemimpin
dan komunitas sekolah (Bass & Riggio, 2006).
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Teori transformational leadership menyebutkan bahwa salah satu ciri
utama pemimpin transformasional adalah inspirational motivation—
kemampuan menyampaikan visi dan tujuan organisasi secara
menggugah dan penuh semangat. Kepala sekolah yang mampu
menggunakan bahasa yang bermakna, cerita inspiratif, dan narasi
masa depan yang positif akan membangkitkan optimisme dalam diri
guru dan siswa. Dalam praktiknya, komunikasi ini dilakukan saat apel
pagi, saat pembukaan rapat kerja tahunan, atau saat penyampaian

refleksi akhir tahun yang penuh makna (Northouse, 2019).

Komunikasi transformasional juga mengedepankan aspek indivi-
dualized consideration, yaitu kemampuan kepala sekolah memahami
kebutuhan komunikasi setiap individu secara unik. Kepala sekolah tidak
menyamaratakan cara menyampaikan pesan kepada semua guru, tetapi
menyesuaikan pendekatan berdasarkan kepribadian, kebutuhan, dan
latar belakang masing-masing. Misalnya, dalam menyemangati guru yang
tengah mengalami kelelahan, kepala sekolah tidak hanya memberikan
arahan, tetapi juga menyampaikan empati dan dorongan personal yang
menguatkan (Goleman, 2018).

Salah satu praktik nyata komunikasi inspiratif dapat dilakukan mela-
lui coaching dan mentoring komunikatif. Kepala sekolah mengadakan sesi
one-on-one dengan guru atau ketua program keahlian untuk membahas
pencapaian, tantangan, serta potensi pengembangan. Dalam sesi ini, kepala
sekolah menggunakan pendekatan reflektif dan apresiatif: memberikan
pujian tulus atas capaian kecil, mendengarkan tanpa menghakimi, dan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan pemantik solusi. Model ini sejalan
dengan prinsip appreciative inquiry, yaitu membangun kekuatan individu
melalui narasi positif (Cooperrider & Whitney, 2005).

Dalam forum besar seperti rapat kerja atau evaluasi bulanan, kepala
sekolah dapat mempraktikkan komunikasi transformasional dengan
memulai sesi menggunakan storytelling. Misalnya, menceritakan perjalanan
satu guru dalam membimbing siswa hingga sukses di tingkat nasional, atau
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perjuangan staf dalam menata administrasi secara mandiri. Kisah-kisah
ini menjadi cermin semangat, menginspirasi, dan memperkuat budaya
apresiasi. Denning (2011) menekankan bahwa narrative leadership menjadi
salah satu kekuatan dalam memobilisasi perubahan melalui bahasa dan
cerita yang membangun.

Komunikasi transformasional juga dapat diimplementasikan melalui
ritual komunikasi inspiratif. Kepala sekolah membuat budaya penyema-
ngat di awal pekan, seperti “Pesan Senin Pagi” yang disampaikan via grup
digital guru. Pesan ini berisi refleksi ringan, motivasi, kutipan tokoh, atau
cerita sederhana yang membangun harapan dan semangat kerja. Praktik
ini terbukti meningkatkan engagement guru secara psikologis. Studi oleh
Sari & Nugroho (2022) menemukan bahwa guru yang menerima pesan
motivasi mingguan dari kepala sekolah menunjukkan peningkatan kepu-
asan kerja sebesar 21% dalam tiga bulan.

Aspek penting lain adalah emotional resonance, yaitu kemampuan
kepala sekolah menyampaikan pesan yang menyentuh sisi emosional
warga sekolah secara otentik. Saat terjadi krisis, seperti musibah guru yang
meninggal atau tekanan akibat perubahan kurikulum, kepala sekolah perlu
hadir dengan empati, mengakui kesulitan bersama, dan menyampaikan
harapan baru dengan bahasa yang menenangkan. Komunikasi seperti
ini bukan hanya mengatur logika, tetapi juga merangkul perasaan dan
menciptakan solidaritas emosional (Goleman, 2018).

Dalam kegiatan refleksi akhir semester, kepala sekolah dapat menyam-
paikan komunikasi transformasional melalui penegasan pencapaian kolektif.
Alih-alih hanya menyampaikan data dan grafik, kepala sekolah menekan-
kan makna dari capaian tersebut: semangat guru yang tetap mengajar di
tengah keterbatasan, kerja sama antarjurusan dalam kegiatan proyek, dan
keterlibatan siswa dalam lomba. Komunikasi ini memperkuat makna kerja
dan membangun collective efficacy—keyakinan bersama bahwa sekolah
mampu mencapai tujuan meskipun menghadapi tantangan (Bandura,
1997).
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Strategi lain adalah komunikasi simbolik dalam bentuk tindakan dan
keputusan yang bermakna. Kepala sekolah yang secara konsisten mengap-
resiasi guru melalui pengumuman prestasi di forum resmi, memberikan
kartu ucapan ulang tahun, atau menulis catatan tangan kepada guru dengan
kinerja baik, sedang menunjukkan komunikasi nonverbal yang inspiratif.
Praktik ini menciptakan kesan bahwa setiap orang dilihat dan dihargai
secara personal oleh pemimpin mereka (Deal & Peterson, 2016).

Komunikasi transformasional juga menyentuh ruang publik. Kepala
sekolah yang aktif menyuarakan keberhasilan guru dan siswa di media
sosial sekolah, menyampaikan video reflektif bulanan di kanal YouTube,
atau menulis editorial inspiratif di buletin sekolah, menunjukkan kemam-
puan menyampaikan nilai sekolah secara terbuka dan memotivasi komu-
nitas eksternal. Komunikasi ini memperkuat branding kepemimpinan dan
membentuk persepsi positif publik terhadap sekolah (Argenti, 2017).

Dalam kondisi ideal, praktik komunikasi transformasional dan inspira-
tif menjadi budaya yang melekat dalam keseharian kepala sekolah. Ia tidak
hanya berkomunikasi saat perlu menyampaikan informasi, tetapi secara
sadar merancang setiap interaksi sebagai peluang untuk menumbuhkan
semangat, membangun ikatan emosional, dan menyampaikan nilai-nilai
pendidikan. Kepemimpinan seperti ini akan membentuk sekolah sebagai
komunitas yang tidak hanya terorganisasi secara struktural, tetapi juga
hidup secara spiritual dan emosional.

Penelitian oleh Putra & Salamah (2023) di 15 SMK swasta di Jawa
Timur menunjukkan bahwa gaya komunikasi transformasional kepala
sekolah berkorelasi positif dengan motivasi intrinsik guru (r = 0.64) dan
loyalitas institusional (r = 0.58). Temuan ini menegaskan bahwa komuni-
kasi yang inspiratif bukan sekadar gaya bicara, melainkan strategi kepe-
mimpinan yang berdampak nyata terhadap keberlanjutan mutu sekolah.
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Studi kasus kepala sekolah komunikatif

Salah satu contoh nyata praktik komunikasi kepemimpinan yang efektif
dapat ditemukan pada studi kasus Kepala SMK Swasta “Cipta Mandiri”
di Jawa Tengah, seorang pemimpin yang dikenal sangat komunikatif,
inspiratif, dan transformatif. Sekolah ini memiliki tujuh program keahlian
yang berbeda, dengan lebih dari 60 tenaga pendidik dan hampir 900 siswa.
Kompleksitas organisasi yang tinggi menuntut kepemimpinan yang tidak
hanya mampu menyusun strategi, tetapi juga menjembatani komunikasi
antarjurusan, antarunit, dan antara sekolah dengan DUDI secara harmonis.
Dalam hal ini, kepala sekolah memainkan peran sentral sebagai commu-
nication integrator (Bass & Riggio, 2006).

Kepala sekolah tersebut menerapkan prinsip two-way communication
secara konsisten dalam setiap pengambilan keputusan strategis. Misalnya,
dalam penyusunan visi lima tahunan sekolah, ia mengadakan forum diskusi
terbuka lintas unit: guru normatif, guru produktif, tenaga administrasi,
dan perwakilan siswa diajak untuk memberikan masukan terhadap draft
visi dan misi. Hasilnya, dokumen visi bukan hanya menjadi instrumen
formal, tetapi juga cerminan aspirasi bersama yang dibangun melalui
dialog terbuka. Ini sejalan dengan pendekatan participative leadership yang
membangun rasa memiliki terhadap arah institusi (Yukl, 2013).

Salah satu praktik unggulan yang dilakukan adalah Rapat Inspiratif
Jumat Pagi (RIJP), yang menjadi forum informal namun terstruktur
setiap minggu. Dalam forum ini, kepala sekolah tidak hanya menyampai-
kan pengumuman atau instruksi, tetapi juga membagikan refleksi, kisah
inspiratif guru dan siswa, serta membuka ruang diskusi terbuka. Para guru
merasa dihargai dan diberi ruang untuk berbicara. Efeknya, semangat kerja
meningkat, serta terbentuk iklim komunikasi yang terbuka dan bersahabat.
Pendekatan ini merefleksikan praktik emotional resonance sebagaimana
dijelaskan oleh Goleman (2018).

Dalam manajemen konflik, kepala sekolah ini menunjukkan kemam-
puan mediasi yang kuat. Ketika terjadi perselisihan antara dua program
keahlian mengenai jadwal penggunaan laboratorium, ia tidak langsung
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memutuskan sepihak, melainkan memanggil kedua belah pihak untuk
berdialog dan mencari solusi bersama. Proses ini dilakukan dengan pende-
katan solution-focused communication, yang memfokuskan pembicaraan
pada tujuan bersama dan alternatif konstruktif, bukan pada saling menya-
lahkan. Hasilnya, konflik dapat diselesaikan tanpa gesekan lanjutan, dan
kepercayaan terhadap kepemimpinan sekolah justru meningkat (Deutsch,
2006).

Kepala sekolah ini juga dikenal sebagai figur yang accessible dan
responsif. la menyediakan jam “konsultasi terbuka” setiap hari Rabu, di
mana guru, siswa, atau staf bisa datang tanpa perjanjian untuk menyam-
paikan ide atau persoalan. Di era digital, ia juga aktif membalas pesan
dari guru melalui grup komunikasi resmi dalam waktu maksimal 24 jam.
Respons cepat ini menciptakan communication climate yang hangat dan
membangun budaya saling percaya. Komunikasi seperti ini mencermin-
kan prinsip leader immediacy—kedekatan pemimpin dengan bawahannya
dalam relasi komunikasi (Richmond & McCroskey, 2000).

Dari sisi komunikasi simbolik, kepala sekolah tersebut sering hadir
langsung dalam kegiatan siswa dan guru, seperti mendampingi siswa
lomba, menjadi juri presentasi projek P5, atau bahkan membantu mera-
pikan ruang guru. Tindakan-tindakan kecil ini menjadi simbol kuat dari
komunikasi nonverbal bahwa pemimpin hadir dan peduli. Deal & Peterson
(2016) menyebutkan bahwa komunikasi simbolik adalah cara paling kuat
dalam membentuk budaya organisasi, karena lebih cepat ditangkap dan
diinternalisasi oleh warga sekolah.

Pada masa pandemi COVID-19, kepala sekolah ini menunjukkan
adaptive communication leadership yang sangat menonjol. Ia menyeleng-
garakan sesi tfown hall meeting virtual setiap dua pekan untuk membahas
perkembangan pembelajaran daring, kendala guru, dan aspirasi siswa. Ia
juga menyusun buletin digital mingguan yang disampaikan ke semua orang
tua, berisi update kegiatan dan motivasi pendidikan keluarga. Komunikasi
yang adaptif ini memperlihatkan bahwa kepemimpinan efektif bukan hanya
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soal kebijakan, tetapi kemampuan mengelola relasi dan emosi publik di
masa krisis (Heath & Johansen, 2020).

Kepala sekolah ini juga menjadi pelopor komunikasi lintas program
keahlian dengan membentuk Forum Koordinasi Lintas Jurusan (FKLJ).
Forum ini bertugas menyinergikan proyek siswa, menyamakan pema-
haman terhadap kebijakan sekolah, serta menjembatani kolaborasi antaru-
nit. Hasilnya, proyek-proyek inovatif yang melibatkan multimedia, teknik
listrik, dan bisnis daring mulai bermunculan secara organik. Ini menjadi
bukti bahwa komunikasi struktural yang dirancang dengan baik mampu
melahirkan kolaborasi lintas bidang (Mintzberg, 1979).

Aspek lain yang menonjol dari kepala sekolah komunikatif ini adalah
kemampuannya menyampaikan apresiasi secara personal dan publik.
Ia rutin memberikan apresiasi tertulis kepada guru dalam bentuk surat
tangan, serta mencantumkan nama guru berprestasi di papan penghargaan
setiap bulan. Selain itu, setiap Jumat sore, ia mengirimkan “pesan terima
kasih” melalui grup guru, yang menyebut nama-nama guru atau staf yang
menunjukkan dedikasi dalam pekan tersebut. Praktik ini menunjukkan
recognition-based communication yang memperkuat motivasi intrinsik staf
(Cameron & Spreitzer, 2012).

Efektivitas gaya komunikasi kepala sekolah tersebut juga tercermin
dari data. Dalam survei internal tahun 2023, 87% guru menyatakan merasa
didengar dan dihargai dalam proses komunikasi di sekolah. Tingkat retensi
guru meningkat 25% dibanding tahun-tahun sebelumnya, dan kolaborasi
program meningkat signifikan. Penelitian yang dilakukan oleh Rahardjo
& Lestari (2023) mencatat bahwa keberhasilan komunikasi kepala sekolah
berbanding lurus dengan meningkatnya kualitas koordinasi, kepercayaan
antarunit, dan kepuasan guru terhadap iklim organisasi.

Dalam kondisi ideal, kepala sekolah tidak hanya diposisikan seba-
gai penyampai informasi, tetapi sebagai pengarah narasi, penjaga nilai,
serta pembangun kelekatan batin antaranggota organisasi. Studi kasus
ini menunjukkan bahwa komunikasi bukan sekadar alat, melainkan
substansi dari kepemimpinan yang mengubah. Komunikasi yang hidup
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dan menginspirasi akan menciptakan sekolah yang tidak hanya berfungsi
secara administratif, tetapi juga tumbuh sebagai komunitas yang berbudaya,
harmonis, dan inovatif.

B. Sinergi Komunikasi Antarguru dan Lintas
Program Keahlian

Sinergi komunikasi antarguru dan lintas program keahlian merupakan
pilar penting dalam menciptakan sekolah vokasi yang kolaboratif, adaptif,
dan inovatif. Di SMK swasta multikeahlian, interaksi antarprogram seperti
Teknik Kendaraan Ringan, Akuntansi, Tata Boga, dan Rekayasa Perangkat
Lunak tidak hanya soal administratif, tetapi berpengaruh langsung terha-
dap integrasi kurikulum, efektivitas pelaksanaan proyek lintas disiplin,
dan penciptaan budaya kerja kolektif. Namun, pada kenyataannya, banyak
sekolah masih terjebak dalam budaya kerja silo yang memisahkan satu
jurusan dengan jurusan lainnya, sehingga komunikasi cenderung sektoral
dan fungsional semata (Mintzberg, 1979).

Kondisi ideal yang diharapkan adalah terbentuknya kultur kolaboratif
antarguru yang didukung oleh sistem komunikasi horizontal yang terbuka,
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responsif, dan terstruktur. Sinergi ini tidak akan tumbuh secara alami jika
tidak difasilitasi oleh desain organisasi dan kepemimpinan yang mendo-
rong interaksi lintas bidang. Menurut Senge (2006), organisasi belajar hanya
dapat tercipta ketika informasi mengalir bebas melintasi batas struktural,
dan ketika warga organisasi terlibat dalam dialog kolektif yang bermakna.

Salah satu pendekatan yang terbukti efektif untuk menciptakan
sinergi lintas keahlian adalah melalui pembentukan Professional Learning
Community (PLC) antarguru lintas jurusan. Dalam forum ini, guru dapat
berbagi praktik baik, mendiskusikan pembelajaran lintas mapel, dan
menyelaraskan pendekatan asesmen proyek. Implementasi nyata seperti di
SMK “Tunas Bangsa” menunjukkan bahwa guru multimedia dan akuntansi
berhasil menciptakan proyek bersama berupa aplikasi keuangan sederhana
untuk UMKM lokal. Kolaborasi ini lahir dari komunikasi terstruktur
melalui PLC yang difasilitasi mingguan oleh manajemen sekolah (DuFour
etal., 2006).

Penting pula dibentuk forum koordinasi lintas program keahlian yang
bersifat formal dan berskala institusional. Forum ini berfungsi sebagai
penghubung antar ketua program keahlian, guru produktif, dan guru
normatif dalam menyusun rencana kerja tahunan, kegiatan proyek, hingga
teaching factory. Tanpa forum ini, komunikasi akan tetap bersifat informal
dan tidak terdokumentasi. Dalam praktiknya, beberapa SMK telah menyu-
sun struktur forum koordinasi ini dalam bentuk “Tim Integrasi Kurikulum
Lintas Program” yang bertugas melakukan sinkronisasi antarjurusan setiap
bulan (Lunenburg & Ornstein, 2020).

Komunikasi yang sinergis juga sangat penting dalam pelaksanaan
projek penguatan profil pelajar Pancasila (P5). Karena P5 mendorong
kolaborasi lintas disiplin, maka pertemuan guru dari berbagai keahlian
menjadi keharusan. Komunikasi yang tidak terencana mengakibatkan
tumpang tindih aktivitas, ketidakseimbangan beban kerja, dan ketidak-
sepahaman tema proyek. Penelitian oleh Ramadhan & Mulyani (2022)
menunjukkan bahwa sekolah yang membentuk tim komunikasi khusus
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untuk pelaksanaan P5 berhasil mengurangi konflik internal hingga 43%
dan meningkatkan efektivitas kolaborasi guru.

Penguatan sinergi komunikasi dapat dilakukan melalui sarana digital
kolaboratif, seperti platform Google Workspace, Trello, atau Microsoft
Teams, yang memungkinkan guru dari berbagai jurusan menyusun peren-
canaan, membagikan bahan ajar, serta menyusun rubrik asesmen secara
daring. Namun, teknologi bukanlah solusi tunggal. Sekolah harus memas-
tikan bahwa semua guru memiliki literasi digital yang memadai dan
pemahaman terhadap etika komunikasi digital. Hal ini selaras dengan
teori media synchronicity, yang menyatakan bahwa efektivitas media sangat
tergantung pada kesesuaian antara tugas komunikasi dan karakteristik
teknologi (Dennis et al., 2008).

Aspek penting lainnya adalah rekayasa struktur jadwal yang memberi
ruang bagi guru dari berbagai jurusan untuk bertemu dan berkomunikasi.
Dalam banyak kasus, padatnya jadwal dan beban administrasi menyebab-
kan guru hanya fokus pada kelas masing-masing dan jarang berinteraksi
lintas jurusan. Sekolah perlu secara sengaja menyisihkan waktu dalam
kalender akademik untuk kegiatan kolaboratif, misalnya “Pekan Integrasi”
atau “Kelas Kolaboratif Lintas Program” Waktu ini dimanfaatkan untuk
menyusun proyek bersama, evaluasi silang, atau pengembangan program
berbasis kebutuhan industri (Robbins & Coulter, 2020).

Kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran memiliki peran vital
dalam menumbuhkan semangat komunikasi lintas keahlian. Ia harus
menjadi fasilitator dialog, memecah sekat ego sektoral, serta menekankan
pentingnya kerja tim sebagai budaya organisasi. Kepala sekolah juga harus
memberikan penguatan simbolik melalui apresiasi terhadap kolaborasi
lintas guru, misalnya dengan memberikan penghargaan tahunan untuk
“Tim Pengajar Kolaboratif Terbaik” atau mempublikasikan hasil kolabo-
rasi melalui media sekolah. Langkah ini memperkuat makna kerja lintas
jurusan sebagai sesuatu yang prestisius dan dibudayakan (Deal & Peterson,
2016).
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Implementasi komunikasi sinergis juga dapat didorong melalui proyek
lintas keahlian berbasis kebutuhan lokal. Di SMK “Cipta Kreatif”, kolaborasi
antara jurusan Desain Komunikasi Visual dan Teknik Komputer Jaringan
menghasilkan solusi branding dan pemasaran digital untuk pelaku UMKM
desa binaan. Proyek ini tidak hanya meningkatkan kompetensi siswa, tetapi
juga memperkuat komunikasi antarguru dalam merancang modul lintas
bidang. Program seperti ini membuktikan bahwa kolaborasi tidak hanya
mungkin, tetapi juga memberikan manfaat multidimensi jika komunikasi
difasilitasi dengan benar (Nonaka & Takeuchi, 1995).

Budaya kerja yang kolaboratif tidak akan tumbuh jika tidak didukung
oleh iklim komunikasi yang saling menghargai. Guru perlu dilatih dalam
komunikasi asertif, kemampuan memberikan umpan balik konstruktif, dan
keterampilan mendengarkan aktif. Sekolah dapat menyelenggarakan pela-
tihan komunikasi interpersonal untuk membekali guru dengan kompetensi
komunikasi antarpersonal dan antardisiplin. Pelatihan ini juga berfungsi
sebagai ruang penyamaan persepsi dan penguatan kepercayaan antarguru,
yang menjadi fondasi sinergi tim (Goleman, 2018).

Dalam kondisi ideal, sinergi komunikasi antarguru dan lintas program
keahlian menjadi kultur yang melekat dalam kehidupan sehari-hari sekolah.
Guru tidak hanya saling menyapa, tetapi juga saling belajar dan berinovasi
bersama. Informasi mengalir secara terbuka, ide berkembang lintas batas,
dan keputusan diambil melalui proses kolaboratif. Sekolah pun tumbuh
sebagai komunitas pembelajar yang bergerak serempak;, saling menopang,
dan adaptif terhadap perubahan eksternal.

Penelitian oleh Andriyani & Sugiharto (2023) pada 20 SMK swasta
di Jawa Barat menunjukkan bahwa sekolah yang mengembangkan forum
kolaborasi guru lintas keahlian mengalami peningkatan kepuasan kerja
guru sebesar 29%, peningkatan mutu proyek siswa sebesar 31%, serta
peningkatan partisipasi guru dalam kegiatan inovatif sebesar 38%. Ini
membuktikan bahwa komunikasi bukan sekadar aktivitas pelengkap, tetapi
fondasi dari keunggulan institusi pendidikan vokasi.
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Pola koordinasi antarguru dalam kegiatan
pembelajaran dan proyek

Koordinasi antarguru dalam kegiatan pembelajaran dan proyek merupa-
kan elemen strategis dalam manajemen pembelajaran kolaboratif di SMK
swasta. Dengan banyaknya program keahlian, koordinasi yang kuat diper-
lukan untuk memastikan bahwa kegiatan mengajar dan pengembangan
proyek berjalan secara selaras, tidak tumpang tindih, serta mendukung
capaian kompetensi peserta didik secara lintas disiplin. Dalam konteks
vokasi, penguatan koordinasi guru berfungsi bukan hanya untuk efisiensi,
tetapi juga untuk membangun sinergi keilmuan yang relevan dengan dunia
kerja (Robbins & Coulter, 2020).

Pola koordinasi ideal antara guru dapat dibangun melalui struktur
formal seperti tim pengembang kurikulum lintas mapel atau teaching team.
Di banyak sekolah, masing-masing guru masih bekerja berdasarkan jadwal
individual dan capaian silabus yang terpisah, tanpa mengetahui capaian
rekan sejawat dari program keahlian lain. Padahal, menurut teori instruc-
tional alignment (Biggs, 2003), keterpaduan antara tujuan pembelajaran,
metode, dan asesmen sangat bergantung pada komunikasi dan koordinasi
antarguru sebagai pelaku utama pembelajaran.

Koordinasi juga sangat krusial dalam pelaksanaan projek penguatan
profil pelajar Pancasila (P5) yang menuntut keterlibatan lintas mapel dan
lintas keahlian. Misalnya, dalam proyek bertema kewirausahaan, guru
produktif dari program bisnis daring perlu berkoordinasi dengan guru PKn
untuk menanamkan nilai gotong royong dan kemandirian. Tanpa koordi-
nasi yang baik, proyek akan berjalan secara artifisial dan tidak mendalam.
Penelitian oleh Santosa & Riyanti (2022) di SMK wilayah Jawa Timur
menunjukkan bahwa sekolah dengan tim koordinasi guru P5 mengalami
peningkatan kualitas pelaksanaan proyek sebesar 41% dibanding yang
tanpa tim terstruktur.

Implementasi nyata pola koordinasi dapat dilakukan melalui rapat
mingguan tematik antarguru. Di SMK “Cakrawala Vokasi’, misalnya, setiap
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minggu guru-guru lintas keahlian berkumpul untuk membahas integrasi
tema pembelajaran, penguatan literasi numerasi, atau pengembangan
modul proyek. Rapat ini bersifat terbuka, kolaboratif, dan diarahkan oleh
koordinator tim pengembang kurikulum. Praktik seperti ini mende-
kati model collaborative planning dalam pendekatan professional learning
communities (PLCs) yang menekankan pertukaran gagasan, pengambilan
keputusan bersama, dan tanggung jawab kolektif terhadap hasil belajar
siswa (DuFour et al., 2006).

Koordinasi antarguru juga perlu difasilitasi dalam konteks co-teaching
atau pengajaran kolaboratif. Model ini diterapkan, misalnya, ketika guru
multimedia bekerja sama dengan guru bahasa Indonesia untuk mengem-
bangkan media pembelajaran berbasis video edukatif. Dalam co-teaching,
guru-guru merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi pembel-
ajaran secara bersama-sama. Pendekatan ini membutuhkan koordinasi
intensif sejak tahap perencanaan hingga asesmen, dan sangat efektif untuk
mengembangkan kompetensi abad 21 seperti kolaborasi, komunikasi, dan
kreativitas (Friend & Cook, 2010).

Sarana pendukung koordinasi juga harus diperkuat melalui doku-
men kerja bersama seperti RPP kolaboratif, jurnal pembelajaran lintas
guru, serta laporan proyek terintegrasi. Sekolah perlu membangun sistem
dokumentasi digital yang memungkinkan guru berbagi rencana, revisi,
dan refleksi secara real time. Platform seperti Google Docs atau Microsoft
Teams bisa menjadi sarana penghubung antarguru, asalkan digunakan
dalam budaya saling terbuka dan menghargai kontribusi setiap anggota
tim (Siemens, 2005).

Keterlibatan guru dalam koordinasi juga harus dijamin oleh desain
jadwal akademik yang mendukung. Seringkali koordinasi antarguru
terhambat bukan karena niat, tetapi karena ketiadaan waktu yang tersedia.
Sekolah perlu secara strategis menyisihkan waktu khusus dalam kalender
akademik untuk koordinasi lintas program keahlian, baik dalam bentuk
blok perencanaan mingguan atau sesi refleksi bulanan. Dengan jadwal
yang disepakati bersama, koordinasi tidak lagi dianggap sebagai beban
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tambahan, tetapi bagian integral dari tugas profesional (Lunenburg &
Ornstein, 2020).

Pola koordinasi juga dapat diperkuat dengan menghadirkan fasilitator
internal, yaitu guru senior atau kepala program keahlian yang ditugas-
kan sebagai penghubung komunikasi antarguru. Fasilitator ini bertugas
mengidentifikasi kebutuhan kolaborasi, menyusun agenda koordinasi, dan
mendampingi pelaksanaan proyek lintas keahlian. Peran ini mendekati
konsep instructional coach yang berfungsi sebagai pemimpin pembelajaran
berbasis kolaborasi, serta katalisator komunikasi antarguru dalam konteks
pengembangan profesional (Knight, 2009).

Agar koordinasi tidak bersifat elitis atau hanya melibatkan segelin-
tir guru, maka pendekatannya harus partisipatif. Setiap guru memiliki
ruang untuk menyampaikan ide, kritik, atau saran dalam forum terbuka.
Di SMK “Global Visi’, kepala sekolah menetapkan prinsip “Setiap guru
adalah pemimpin pembelajaran’, sehingga semua guru didorong aktif
berpartisipasi dalam perencanaan lintas mata pelajaran. Pendekatan ini
menghasilkan peningkatan inisiatif guru dalam menyelenggarakan proyek
integratif secara mandiri (Bass & Riggio, 2006).

Kebijakan koordinasi juga harus selaras dengan reward system sekolah.
Guru yang aktif dalam koordinasi lintas jurusan perlu diberikan insentif,
baik berupa penghargaan nonmateri seperti pengakuan publik, maupun
materi seperti tambahan jam pelatihan atau dukungan biaya pengem-
bangan modul. Ini penting agar kolaborasi tidak hanya menjadi beban
moral, tetapi juga mendapat legitimasi struktural dalam sistem manajemen
sumber daya manusia sekolah (Robbins & Judge, 2020).

Dalam kondisi ideal, koordinasi antarguru berlangsung secara alami
dalam budaya kerja sehari-hari. Guru tidak lagi bekerja sendiri-sendiri,
tetapi saling memahami kebutuhan masing-masing, berbagi ide, dan
bekerja bersama untuk menghasilkan proses pembelajaran yang konteks-
tual, menarik, dan bermakna bagi siswa. Sekolah menjadi ruang kolaboratif
yang dinamis, dan proses belajar-mengajar menjadi pengalaman kolektif
yang tumbubh dari dialog dan sinergi yang kuat.
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Penelitian oleh Andriani & Sulaeman (2023) di 16 SMK swasta di Jawa
Barat menemukan bahwa koordinasi intensif antarguru lintas program
meningkatkan kepuasan guru terhadap iklim profesional sebesar 36%,
serta berdampak pada peningkatan kualitas proyek siswa sebesar 28%. Ini
membuktikan bahwa pola koordinasi yang dirancang secara sistemik dan
partisipatif mampu menghasilkan dampak nyata terhadap mutu pembel-
ajaran vokasional di tingkat sekolah.

Kolaborasi guru produktif, normatif, dan adaptif lintas
keahlian

Kolaborasi antara guru produktif, normatif, dan adaptif di SMK merupa-
kan strategi kunci dalam membentuk pendekatan pembelajaran holistik
yang menjawab tantangan dunia kerja modern. Setiap kelompok guru
membawa perspektif, keahlian, dan pendekatan pembelajaran yang
berbeda: guru produktif menguasai keterampilan teknis kejuruan, guru
normatif menyampaikan nilai-nilai karakter dan kewarganegaraan, sedang-
kan guru adaptif bertanggung jawab pada penguatan literasi, numerasi, dan
kepribadian. Kolaborasi mereka sangat diperlukan dalam menciptakan
integrasi kurikulum yang utuh, bukan terfragmentasi per mapel (Robbins
& Coulter, 2020).

Namun, kenyataannya kolaborasi antar ketiga jenis guru ini seringkali
belum berjalan optimal. Guru produktif sering dianggap hanya berurusan
dengan praktik keahlian, sementara guru normatif dan adaptif dianggap
“penyokong nilai” semata. Paradigma sektoral seperti ini menjadi hambatan
utama dalam membangun sinergi. Padahal, menurut pendekatan interdis-
ciplinary teaching, penggabungan antara pengetahuan teknis dan nilai-nilai
normatif akan melahirkan kompetensi utuh yang dibutuhkan dunia kerja,
seperti integritas dalam bekerja, kemampuan komunikasi, dan kepatuhan
terhadap regulasi (Beane, 1997).

Model kolaborasi ideal dapat dilihat pada pembelajaran berbasis
proyek integratif. Misalnya, ketika siswa program keahlian Tata Boga
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mengembangkan produk makanan, guru produktif mengarahkan teknik
pengolahan, guru normatif menguatkan aspek etika bisnis dan budaya
kuliner lokal, sedangkan guru adaptif membantu dari sisi penyusunan
proposal, pelabelan, hingga pembuatan laporan keuangan sederhana. Ini
mencerminkan praktik team teaching lintas peran, di mana guru tidak
hanya bekerja sejajar, tetapi saling mengisi peran dalam satu tujuan pembel-
ajaran (Friend & Cook, 2010).

Kolaborasi ini akan efektif bila ada kesepahaman awal mengenai tujuan
bersama, pembagian peran, dan evaluasi hasil yang terintegrasi. Oleh
karena itu, sekolah perlu memfasilitasi sesi perencanaan bersama antarguru
sebelum pelaksanaan kegiatan integratif. Misalnya, dalam kegiatan teaching
factory, guru dari berbagai disiplin berkumpul untuk merancang produk/
jasa yang akan dikembangkan siswa. Model ini memperkuat pendekatan
collaborative curriculum design yang menekankan bahwa kolaborasi adalah
proses kreatif yang membangun kesatuan makna dan tindakan (Jacobs,
1989).

Sarana koordinasi perlu diperkuat melalui sistem dokumentasi seperti
lesson study bersama, jurnal refleksi lintas guru, atau RPP integratif. Dengan
dokumentasi ini, guru dapat saling memahami pendekatan dan kebutuhan
masing-masing bidang. Di SMK “Harapan Mandiri’, misalnya, terdapat
template “Desain Pembelajaran Kolaboratif” yang wajib digunakan dalam
program integrasi, dan menjadi bagian dari supervisi kepala sekolah.
Template ini membantu guru produktif menyelaraskan teknis kejuruan
dengan penguatan nilai adaptif dan karakter (Lunenburg & Ornstein, 2020).

Peran kepala sekolah sangat penting dalam menginisiasi kolaborasi
ini. Kepemimpinan yang transformatif mendorong integrasi pembelajaran
bukan sebagai program formalitas, melainkan kebutuhan profesionalisme
guru. Kepala sekolah harus menyediakan waktu, insentif, dan kebijakan
yang mendorong kolaborasi aktif, misalnya melalui pengakuan kinerja tim
guru integratif dalam evaluasi tahunan. Gaya kepemimpinan partisipatif
seperti ini juga menciptakan iklim komunikasi yang saling menghargai
dan inklusif (Bass & Riggio, 2006).
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Selain dukungan struktural, pengembangan kompetensi kolaboratif
juga perlu diberikan kepada guru. Tidak semua guru terbiasa bekerja dalam
tim, apalagi lintas keahlian. Oleh karena itu, pelatihan yang mengasah
keterampilan komunikasi lintas bidang, manajemen konflik, serta peren-
canaan proyek bersama menjadi penting. Studi oleh Gunawan & Suharto
(2022) menyebutkan bahwa SMK yang melatih guru dalam keterampilan
kolaboratif lintas keahlian mengalami peningkatan kualitas implementasi
teaching factory sebesar 34%.

Penerapan teknologi juga dapat menjadi penguat kolaborasi. Guru
dari berbagai program keahlian dapat menggunakan platform kolabo-
rasi digital seperti Padlet, Miro, atau Google Docs untuk merancang
modul bersama, memberikan umpan balik, dan menyusun refleksi tim.
Penggunaan teknologi ini harus diintegrasikan dengan pelatihan literasi
digital agar penggunaannya efektif. Menurut Siemens (2005), connectivism
menekankan pentingnya jejaring digital sebagai sarana belajar dan bekerja
bersama dalam lingkungan pendidikan yang kompleks.

Penting pula diperhatikan bahwa kolaborasi tidak hanya soal perenca-
naan, tetapi juga evaluasi. Sekolah perlu mengembangkan sistem penilaian
proyek yang mencerminkan kontribusi dari semua aspek: teknis, normatif,
dan adaptif. Penilaian yang hanya menitikberatkan pada hasil produk
tanpa mempertimbangkan proses komunikasi, nilai, dan sikap siswa akan
mereduksi esensi pendidikan vokasional yang berkarakter. Model holistic
assessment harus menjadi acuan evaluasi proyek kolaboratif lintas guru
(Biggs & Tang, 2007).

Untuk menjaga kesinambungan, kolaborasi perlu dijadikan budaya
kerja, bukan sekadar program insidental. Sekolah perlu membangun sistem
apresiasi terhadap tim guru yang sukses melakukan integrasi, menyediakan
panggung untuk mempresentasikan hasil kolaborasi di forum sekolah,
serta mendokumentasikan praktik terbaik sebagai sumber belajar guru
lain. Dengan langkah ini, kolaborasi akan menjadi bagian dari identitas
profesional guru SMK, bukan beban tambahan administratif (DuFour et
al., 2006).
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Dalam kondisi ideal, kolaborasi guru produktif, normatif, dan adaptif
berjalan dalam semangat sinergi yang berkesinambungan. Ketiganya tidak
lagi bekerja dalam ruang terpisah, tetapi dalam ekosistem pembelajaran
yang saling terhubung, menyatu dalam nilai, dan saling menguatkan demi
tujuan utama: membentuk lulusan vokasi yang kompeten secara teknis,
kuat secara karakter, dan adaptif terhadap perubahan dunia kerja dan sosial.

Penelitian oleh Mardiana & Yuliani (2023) di 18 SMK swasta menun-
jukkan bahwa sekolah yang menjalankan kolaborasi lintas guru secara siste-
mik mengalami peningkatan kebermaknaan pembelajaran siswa sebesar
39%, serta peningkatan minat siswa terhadap proyek lintas bidang sebesar
31%. Fakta ini menunjukkan bahwa kolaborasi lintas guru bukan sekadar
pendekatan metodologis, tetapi strategi esensial untuk memperkuat mutu
dan relevansi pendidikan vokasional.

Platform komunikasi antarguru: forum, tim kerjaq,
microlearning

Platform komunikasi antarguru merupakan fondasi penting dalam
membangun kolaborasi profesional, berbagi pengetahuan, dan menyela-
raskan pelaksanaan pembelajaran di SMK swasta multikeahlian. Dalam
lingkungan sekolah yang memiliki beragam program keahlian, keberadaan
platform ini tidak hanya menjadi saluran pertukaran informasi, tetapi
juga alat strategis untuk menciptakan sinergi lintas disiplin. Platform
komunikasi yang efektif memungkinkan guru berkolaborasi lintas waktu,
ruang, dan bidang keahlian secara sistematis dan terarah (Lunenburg &
Ornstein, 2020).

Forum antarguru adalah bentuk paling mendasar dari platform
komunikasi yang difasilitasi secara tatap muka maupun daring. Forum
ini bisa berbentuk rapat koordinasi, pertemuan komunitas belajar, atau
forum refleksi pembelajaran. Forum yang difasilitasi secara berkala akan
menjadi ruang penting untuk menyatukan persepsi, mengevaluasi pembel-
ajaran, dan merancang inovasi kolaboratif. Namun, forum akan efektif
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jika didesain partisipatif, bukan bersifat instruktif atau top-down. Dalam
konteks community of practice, forum guru harus menjadi ruang dialog
sejajar yang mendorong pertumbuhan bersama (Wenger, 1998).

Di banyak SMK, forum guru seringkali hanya diadakan saat ada
kepentingan administratif. Hal ini menyebabkan forum kehilangan daya
hidupnya sebagai wadah pengembangan profesional. Kondisi ideal adalah
ketika forum guru teragendakan dalam kalender akademik dan memiliki
topik yang relevan dengan praktik pembelajaran harian, misalnya refleksi
projek P5, integrasi TIK dalam pembelajaran, atau pengembangan rubrik
asesmen lintas program. Forum yang berorientasi pada praktik akan
memperkuat relevansi dan antusiasme peserta (DuFour et al., 2006).

Selain forum, pembentukan tim kerja antarguru juga menjadi bentuk
platform komunikasi yang produktif. Tim kerja dapat bersifat tetap
seperti Tim Kurikulum Lintas Keahlian, atau berbasis proyek seperti Tim
Pengembang Teaching Factory atau Tim Evaluasi P5. Tim kerja efektif
jika memiliki tujuan jelas, tenggat waktu, pembagian peran, serta ruang
kolaborasi digital untuk mendukung keberlanjutan interaksi. Dalam pende-
katan collaborative leadership, keberadaan tim kerja mendorong tanggung
jawab kolektif dan memperkuat kepemimpinan fungsional di antara guru
(Lambert, 2002).

Platform digital menjadi penguat utama dalam menjembatani komu-
nikasi tim kerja. Guru dapat memanfaatkan Google Workspace, Microsoft
Teams, Trello, atau Notion untuk merancang, memonitor, dan mengeva-
luasi pekerjaan kolaboratif. Misalnya, guru produktif dan guru normatif
dapat mengerjakan dokumen RPP integratif secara simultan di Google
Docs, sementara tim evaluasi siswa dapat menginput data rubrik di Sheets
atau Form. Kemampuan guru dalam menggunakan teknologi kolaboratif
ini menjadi bentuk literasi digital yang strategis dalam dunia pendidikan
abad 21 (Siemens, 2005).

Namun, digitalisasi platform tidak serta-merta menjamin efektivitas
komunikasi antarguru. Dibutuhkan pelatihan khusus agar guru mampu
menggunakan media tersebut secara maksimal. Di SMK “Karya Tunas

Strategi Sinergi Komunikasi di Lingkungan Internal Sekolah 85

—_— —-‘



Bangsa’, dilakukan pelatihan “Komunikasi Kolaboratif Digital” yang berfo-
kus pada manajemen dokumen daring, pengaturan hak akses, dan etika
komunikasi dalam platform digital. Hasil evaluasi menunjukkan pening-
katan kolaborasi guru lintas program keahlian sebesar 43% setelah peng-
gunaan platform digital yang tepat (Gunawan & Fitria, 2022).

Selain forum dan tim kerja, pendekatan microlearning menjadi inovasi
baru dalam membangun komunikasi antarguru. Microlearning adalah
pembelajaran singkat dan terfokus yang dikemas dalam bentuk video, info-
grafis, atau artikel pendek yang dibagikan secara berkala melalui platform
komunikasi seperti WhatsApp Group, Telegram, atau LMS sekolah. Kepala
sekolah atau guru inisiator dapat membagikan materi tentang strategi
mengajar, tips membuat rubrik proyek, atau praktik baik dari sekolah lain.
Microlearning memperkaya komunikasi dengan memperluas jangkauan
pengetahuan guru secara fleksibel (Hug, 2005).

Keunggulan microlearning adalah kemampuannya untuk mendukung
just-in-time learning, yaitu pembelajaran yang diberikan tepat saat dibu-
tuhkan. Di SMK “Nusa Karya’, guru-guru rutin menerima microlearning
mingguan berupa video dua menit tentang strategi pembelajaran berbasis
proyek. Guru dapat langsung mengimplementasikannya di kelas atau
mendiskusikan pengalamannya dalam forum mingguan. Ini menciptakan
budaya belajar kontinu yang berbasis komunikasi informal dan saling
memperkaya antar rekan sejawat (Salas et al., 2012).

Platform komunikasi antarguru juga harus inklusif dan terbuka terha-
dap berbagai generasi guru. Guru senior yang terbiasa dengan komunikasi
lisan perlu dilibatkan melalui fasilitasi hybrid, sementara guru milenial dan
Gen Z dapat memimpin dalam hal teknis digital. Sinergi ini hanya bisa
terjadi bila ada kesepahaman akan tujuan komunikasi, serta budaya kerja
yang menghargai keberagaman gaya interaksi. Prinsip intergenerational
collaboration menjadi penting dalam merancang platform komunikasi
yang saling melengkapi (Goleman, 2018).

Kepala sekolah memiliki peran sentral dalam mengaktivasi semua
bentuk platform komunikasi antarguru. Ia perlu mengatur alur informasi,
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menetapkan standar komunikasi (misalnya etika grup WA guru), serta
memfasilitasi infrastruktur pendukung. Di SMK yang berhasil membangun
komunikasi lintas guru, kepala sekolah menjadi moderator aktif dalam
grup daring, hadir dalam forum tim kerja, serta menyediakan apresiasi
atas ide-ide yang berkembang melalui platform tersebut. Ini mencermin-
kan distributed communication leadership, di mana kepala sekolah berbagi
ruang pengaruh komunikasi dengan guru (Spillane, 2006).

Dalam kondisi ideal, platform komunikasi antarguru menjadi ekosis-
tem yang hidup: forum menjadi ruang dialog reflektif, tim kerja menjadi
alat produktivitas kolaboratif, dan microlearning menjadi nutrisi pengeta-
huan sehari-hari. Ketiganya saling mendukung dalam membentuk komu-
nitas belajar profesional yang terus tumbuh. Sekolah pun bukan hanya
tempat mengajar, tetapi ruang pembelajaran antarguru yang berkelanjutan
dan berorientasi pada peningkatan mutu.

Penelitian oleh Permana & Lestari (2023) di 21 SMK swasta menya-
takan bahwa integrasi platform komunikasi digital, forum reflektif, dan
microlearning berkontribusi terhadap peningkatan partisipasi guru dalam
pengembangan kurikulum sebesar 38%, serta memperkuat kecepatan
respon terhadap permasalahan pembelajaran lintas jurusan. Ini menjadi
bukti bahwa komunikasi yang terstruktur dan terfasilitasi akan menjadi
pengungkit perubahan budaya kerja guru di sekolah.
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C. Membangun Sistem Komunikasi Guru—BK-Wali
Kelas

Sistem komunikasi antara guru mata pelajaran, guru Bimbingan dan
Konseling (BK), dan wali kelas merupakan komponen strategis dalam
memastikan proses pendidikan berjalan secara menyeluruh, terkoordi-
nasi, dan responsif terhadap perkembangan peserta didik. Di SMK swasta
multikeahlian, kompleksitas karakter siswa dan tingginya beban pembel-
ajaran kejuruan menuntut adanya komunikasi antarpihak yang berfungsi
tidak hanya sebagai pertukaran informasi, tetapi juga sebagai sistem kerja
terintegrasi dalam mendeteksi, menangani, dan memfasilitasi kebutuhan
siswa secara menyeluruh (Lunenburg & Ornstein, 2020).

Dalam praktiknya, masih banyak SMK yang belum memiliki sistem
komunikasi terpadu antara guru-BK-wali kelas. Guru fokus pada penyam-
paian materi, wali kelas sibuk dengan administrasi kelas, dan guru BK
hanya dihubungi ketika ada masalah perilaku siswa. Model kerja seperti ini
cenderung reaktif, bukan preventif. Padahal, teori student support system
menekankan bahwa sistem dukungan siswa harus berbasis komunikasi
kolaboratif, di mana guru, BK, dan wali kelas bekerja sebagai satu tim
pendukung perkembangan siswa (Sink & Stroh, 2003).
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Sistem ideal yang diharapkan adalah sistem komunikasi berbasis
integrasi data dan peran. Guru melaporkan perkembangan akademik
dan sikap belajar siswa kepada wali kelas dan BK secara berkala. Wali
kelas berperan sebagai koordinator komunikasi kelas, sedangkan guru BK
menyusun intervensi konseling berdasarkan data yang diterima. Sistem ini
harus memiliki prosedur tetap, jadwal rutin, serta media komunikasi yang
terstandarisasi. Dengan demikian, intervensi kepada siswa bersifat menye-
luruh, sistematis, dan tidak saling tumpang tindih (Lamborn et al., 1991).

Di SMK “Karya Cipta’, sistem ini diterapkan melalui rapat koordinasi
triwulanan antara guru mapel, wali kelas, dan BK. Rapat ini membahas
siswa yang perlu perhatian khusus, baik dalam aspek akademik maupun
sosial-emosional. Setiap guru menyampaikan temuan lapangan dalam
bentuk data atau observasi, dan guru BK membuat rencana intervensi.
Wali kelas memastikan komunikasi dengan orang tua berjalan. Praktik
ini merupakan bentuk case conference pendidikan yang terbukti mening-
katkan responsivitas layanan pendidikan terhadap permasalahan siswa
(Schmidt, 2008).

Koordinasi antara guru dan BK dapat diperkuat melalui catatan refleksi
mingguan siswa. Guru mata pelajaran dapat meminta siswa menuliskan
kesulitan atau hambatan mereka setiap pekan. Refleksi ini kemudian dise-
rahkan ke wali kelas, yang akan memilah dan meneruskan kasus tertentu
kepada guru BK. Dengan pendekatan ini, komunikasi tidak menunggu
masalah besar muncul, tetapi sudah dilakukan pada level preventif dan
suportif. Ini mendukung pendekatan response to intervention (RTI) dalam
pendidikan, di mana intervensi dilakukan bertahap sesuai kebutuhan
(Fuchs & Fuchs, 2006).

Platform digital juga memainkan peran penting dalam membangun
sistem komunikasi ini. Sekolah dapat menggunakan Google Form untuk
laporan mingguan guru terhadap siswa bermasalah, Google Sheet untuk
memantau siswa dengan kendala belajar, serta WhatsApp Group resmi
sebagai jalur komunikasi internal antara guru, wali kelas, dan BK. Namun,
penggunaan platform digital ini harus memiliki SOP yang menjamin

Strategi Sinergi Komunikasi di Lingkungan Internal Sekolah

89



90

akurasi data, kerahasiaan siswa, serta batas etis penggunaan informasi
(Siemens, 2005).

Wali kelas sebagai ujung tombak komunikasi sekolah dengan orang
tua siswa juga harus memiliki kompetensi komunikasi interpersonal yang
kuat. Ia harus mampu menjembatani informasi dari guru dan BK, serta
menyampaikannya kepada orang tua tanpa menimbulkan resistensi atau
kesalahpahaman. Dalam pelatihan di SMK “Pelita Mandiri’, wali kelas dibe-
kali modul komunikasi asertif, manajemen konflik, dan teknik konseling
dasar. Hasilnya, tingkat kehadiran orang tua dalam rapat kelas meningkat
dari 56% menjadi 82% dalam satu semester (Goleman, 2018).

Guru BK juga harus bersikap proaktif dalam menjalin komunikasi
dengan guru mapel. Alih-alih menunggu laporan, guru BK dapat membuat
jadwal observasi kelas dan menyusun peta risiko sosial-emosional siswa
berdasarkan masukan dari guru. Guru BK menjadi aktor strategis yang
menjembatani akademik dan psikososial siswa. Dalam teori comprehensive
school counseling, guru BK bukan hanya penyelesai masalah, tetapi bagian
dari tim kurikulum yang mendukung pembelajaran efektif (ASCA, 2019).

Salah satu tantangan dalam membangun sistem ini adalah beban
kerja yang tinggi dan persepsi sektoral peran masing-masing pihak. Oleh
karena itu, sekolah perlu membangun mindset kolaboratif di antara guru,
wali kelas, dan BK. Pendekatan transformational leadership dari kepala
sekolah sangat diperlukan untuk menciptakan budaya saling percaya,
keterbukaan komunikasi, dan orientasi pada pertumbuhan siswa. Di SMK
“Harapan Vokasi’, kepala sekolah rutin mengadakan forum sinergi triadik
untuk menyamakan visi dan strategi antarperan ini (Bass & Riggio, 2006).

Sistem ini akan semakin efektif jika dikaitkan dengan data akademik
dan non-akademik siswa secara longitudinal. Guru BK dan wali kelas dapat
bekerja sama menyusun profil perkembangan siswa, yang berisi catatan
nilai, kehadiran, hasil observasi, dan intervensi yang pernah dilakukan.
Profil ini akan menjadi dasar dalam menyusun kebijakan pembinaan dan
pengembangan potensi siswa. Sistem seperti ini telah diterapkan di SMK
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“Gemilang”, yang berhasil menurunkan angka putus sekolah dari 7%
menjadi 2% dalam dua tahun (Nonaka & Takeuchi, 1995).

Dalam kondisi ideal, komunikasi guru-BK-wali kelas menjadi sebuah
sistem kolaboratif yang tidak hanya mengatasi masalah siswa, tetapi juga
membangun ekosistem pendidikan yang peduli, responsif, dan memfasili-
tasi potensi individu. Sekolah bukan hanya tempat mengajar, tetapi menjadi
rumah pembinaan karakter dan pengembangan pribadi siswa secara utuh.

Penelitian oleh Damayanti & Sukmana (2023) di 20 SMK swasta
menunjukkan bahwa sekolah dengan sistem komunikasi guru-BK-wali
kelas yang terstruktur mengalami peningkatan layanan konseling sebe-
sar 42%, kepuasan siswa terhadap dukungan sekolah sebesar 36%, dan
peningkatan koordinasi tindak lanjut terhadap siswa bermasalah sebesar
49%. Fakta ini menunjukkan bahwa komunikasi internal bukan hanya
urusan teknis, tetapi faktor kunci keberhasilan pembinaan peserta didik
di sekolah menengah kejuruan.

Strategi penguatan peran wali kelas sebagai
komunikator utama

Wali kelas memiliki posisi strategis sebagai penghubung utama antara
sekolah, peserta didik, guru mata pelajaran, orang tua, serta tim Bimbingan
dan Konseling (BK). Di tengah kompleksitas peran guru di SMK, peran
wali kelas tidak boleh direduksi hanya sebagai pelaksana administrasi atau
pengumpul data. Ia adalah komunikator utama yang menjembatani seluruh
dinamika kelas dengan lingkungan sekitar. Dalam kerangka instructional
leadership, peran wali kelas bukan hanya administratif, tetapi komunikatif,
transformatif, dan reflektif (Hallinger, 2011).

Kondisi saat ini menunjukkan bahwa banyak wali kelas bekerja tanpa
panduan strategi komunikasi yang jelas. Komunikasi dengan guru BK
hanya terjadi saat ada siswa bermasalah, sementara komunikasi dengan
orang tua bersifat formal atau insidental. Padahal, teori school-family-com-
munity partnerships menekankan pentingnya membangun komunikasi
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berkesinambungan antara sekolah dan keluarga sebagai landasan keber-
hasilan siswa secara akademik dan sosial (Epstein, 2001). Tanpa sistem
komunikasi yang kokoh, peran wali kelas menjadi reaktif dan sporadis.

Strategi pertama yang perlu dilakukan adalah membangun pema-
haman menyeluruh tentang peran wali kelas sebagai communication hub.
Hal ini dapat dimulai dengan pelatihan orientasi khusus yang menekankan
pentingnya komunikasi sebagai inti kerja wali kelas. Materi pelatihan dapat
meliputi teknik mendengar aktif, komunikasi empatik, teknik klarifikasi
pesan, dan manajemen konflik komunikasi. Di SMK “Inspirasi Bangsa’,
pelatihan komunikasi wali kelas berhasil menurunkan tingkat miskomu-
nikasi guru-orang tua sebesar 39% dalam satu semester (Goleman, 2018).

Strategi berikutnya adalah memastikan adanya rencana komunikasi
wali kelas yang tertulis dan terukur. Rencana ini mencakup agenda ming-
guan atau bulanan yang mencatat kapan wali kelas harus mengirim infor-
masi ke orang tua, berkoordinasi dengan guru mapel, dan mengadakan
refleksi kelas bersama siswa. Dengan perencanaan yang sistematis, komu-
nikasi menjadi proaktif, bukan menunggu masalah muncul. Rencana ini
dapat disusun dalam bentuk komunikasi harian melalui jurnal kelas, komu-
nikasi triwulan melalui forum orang tua, dan komunikasi strategis melalui
laporan perkembangan siswa (Lunenburg & Ornstein, 2020).

Komunikasi efektif juga bergantung pada penguasaan media komuni-
kasi yang tepat. Wali kelas perlu diberdayakan dalam penggunaan platform
digital, seperti Google Form untuk survei siswa, Google Chat atau Telegram
untuk komunikasi internal, serta WhatsApp resmi sebagai penghubung
dengan orang tua. Namun, perlu ditegaskan batasan waktu dan etika komu-
nikasi agar interaksi tetap profesional. Di SMK “Cahaya Vokasi’, diterapkan
kebijakan jam komunikasi wali kelas yang menghindari overload informasi
dan menjaga keseimbangan kerja guru (Siemens, 2005).

Penting pula untuk memperkuat peran wali kelas dalam refleksi
perkembangan siswa. Setiap minggu, wali kelas dapat mengumpulkan data
dari guru mata pelajaran mengenai kemajuan akademik, kedisiplinan, dan
dinamika sosial siswa. Data ini dirangkum dalam profil mingguan siswa,
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yang menjadi dasar dalam diskusi dengan BK dan orang tua. Dengan
pendekatan berbasis data, komunikasi wali kelas menjadi lebih obyektif,
solutif, dan terarah pada pertumbuhan siswa, bukan sekadar respons
terhadap pelanggaran (Fuchs & Fuchs, 2006).

Dalam pelaksanaan pendampingan siswa, wali kelas harus berperan
sebagai coach yang memberi motivasi, memberi makna terhadap tantangan,
dan mendampingi proses refleksi personal siswa. Dalam teori develop-
mental guidance, peran ini bukan hanya mengawasi, tetapi mendukung
perkembangan karakter, tanggung jawab, dan keterampilan sosial peserta
didik. Wali kelas dapat menjadwalkan “Sesi Ngobrol Personal” minimal
sekali per semester untuk mendalami kondisi emosional siswa. Praktik ini
berhasil meningkatkan keterikatan siswa dengan sekolah di SMK “Sejahtera
Mandiri” (Schmidt, 2008).

Tahapan implementasi penguatan peran wali kelas dimulai dari (1)
pemetaan kapasitas awal wali kelas, (2) penyusunan pedoman komuni-
kasi wali kelas, (3) pelatihan teknik komunikasi strategis, (4) penerapan
platform komunikasi terintegrasi, (5) penyusunan kalender komunikasi,
dan (6) evaluasi triwulan berbasis kinerja komunikasi. Siklus ini sebaiknya
dikembangkan sebagai bagian dari manajemen kinerja guru dan masuk
dalam indikator penilaian kepala sekolah (Robbins & Judge, 2020).

Wali kelas juga harus diberi ruang dalam proses pengambilan kepu-
tusan terkait siswa. Ia perlu dilibatkan dalam rapat dewan guru, forum
kurikulum, dan evaluasi program kerja kesiswaan. Dengan dilibatkan, wali
kelas tidak hanya menjadi pelaksana, tetapi juga perumus strategi layanan
siswa. Di SMK “Nusa Cendekia’, forum “Suara Wali Kelas” diadakan dua
bulan sekali untuk menjaring ide dan masukan tentang dinamika kelas dan
kebutuhan intervensi kebijakan (Bass & Riggio, 2006).

Strategi penguatan juga melibatkan apresiasi dan rekognisi. Wali
kelas yang berhasil menjalankan fungsi komunikatif secara optimal perlu
mendapat pengakuan formal, baik melalui penghargaan tahunan, beban
kerja yang dihargai, maupun prioritas dalam pengembangan profesional.
Apresiasi ini penting untuk menjaga motivasi wali kelas dalam mengemban
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peran komunikator yang berat namun esensial. Budaya penghargaan
ini terbukti memperkuat kinerja wali kelas di berbagai SMK unggulan
(Cameron & Spreitzer, 2012).

Dalam kondisi ideal, wali kelas menjadi figur sentral yang dipercaya
siswa, dihargai guru, didukung BK, dan menjadi mitra sejati bagi orang
tua. Ia bukan hanya pemegang administrasi kelas, tetapi penjaga iklim
komunikasi sehat yang menopang tumbuh-kembang peserta didik secara
utuh. Sekolah yang berhasil membangun sistem penguatan wali kelas akan
memiliki daya tanggap lebih tinggi dalam menghadapi krisis siswa, serta
kemampuan koordinasi yang lebih unggul.

Penelitian oleh Suryani & Pratama (2023) menunjukkan bahwa
penguatan peran wali kelas sebagai komunikator utama di 18 SMK swasta
berdampak pada peningkatan kehadiran siswa sebesar 17%, pengurangan
konflik antar siswa sebesar 22%, serta peningkatan partisipasi orang tua
dalam kegiatan sekolah sebesar 38%. Fakta ini membuktikan bahwa komu-
nikasi yang dikelola dengan strategi dan peran yang tepat dapat menjadi
fondasi utama dalam menciptakan sekolah yang inklusif, suportif, dan
berdaya.

Integrasi komunikasi penanganan kasus siswa

Penanganan kasus siswa di SMK swasta memerlukan sistem komunikasi
yang terintegrasi dan berbasis kolaborasi multipihak. Kasus siswa, baik
yang menyangkut aspek akademik, disiplin, psikososial, maupun keluarga,
tidak dapat diselesaikan secara parsial oleh satu pihak saja. Diperlukan
koordinasi sistemik antara guru mata pelajaran, wali kelas, guru BK, serta
jika perlu kepala sekolah, tenaga medis, dan orang tua. Dalam kerangka
systemic intervention, integrasi komunikasi menjadi kunci untuk memasti-
kan bahwa informasi tidak terputus, solusi lebih tepat sasaran, dan tindak
lanjut dapat terukur (Bronfenbrenner, 1994).

Kondisi yang terjadi saat ini di sebagian besar SMK menunjukkan
bahwa penanganan kasus siswa masih bersifat sektoral dan reaktif. Guru
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hanya menyampaikan masalah kepada wali kelas tanpa tindak lanjut
terstruktur. Wali kelas melaporkan ke BK tanpa dokumentasi yang leng-
kap. Guru BK terkadang bekerja tanpa data akademik dan sosial yang
utuh. Akibatnya, intervensi menjadi lambat, tidak tepat sasaran, dan tidak
berkelanjutan. Dalam pendekatan collaborative problem-solving, keberha-
silan intervensi sangat ditentukan oleh keterpaduan informasi dan sinergi
peran (Doll et al., 2014).

Idealnya, integrasi komunikasi dalam penanganan kasus siswa diba-
ngun melalui alur kerja yang jelas dan terstandarisasi. Setiap laporan
kasus harus masuk melalui sistemn rujukan internal, baik dari guru, wali
kelas, maupun siswa sendiri. Laporan ini mencakup deskripsi perilaku,
waktu kejadian, kronologi, serta langkah yang telah diambil sebelumnya.
Guru BK kemudian menindaklanjuti laporan tersebut dengan wawancara,
asesmen, dan jika diperlukan melakukan konferensi kasus bersama pihak-
pihak terkait. Sistem ini menciptakan keterpaduan antar pelaku dalam
multi-tiered support system (Fuchs & Fuchs, 2006).

Tahapan implementasi integrasi komunikasi dapat dimulai dari (1)
penyusunan SOP penanganan kasus siswa, (2) pelatihan seluruh guru
dan wali kelas mengenai alur pelaporan dan peran masing-masing, (3)
penyediaan formulir pelaporan berbasis digital, (4) penjadwalan rapat
koordinasi rutin antara BK-guru-wali kelas, (5) evaluasi dan dokumen-
tasi setiap kasus, serta (6) pelibatan orang tua dan tenaga ahli jika kasus
berada di luar kapasitas sekolah. Di SMK “Bhakti Nusantara’, tahapan ini
dijalankan dan menghasilkan sistem yang responsif serta transparan dalam
menangani siswa (Schmidt, 2008).

Platform digital menjadi komponen penting dalam mendukung
integrasi komunikasi. Sekolah dapat menggunakan Google Form untuk
pelaporan awal kasus, Google Drive untuk menyimpan kronologi dan
intervensi, serta platform komunikasi internal seperti grup Telegram
khusus penanganan kasus siswa. Hal ini memungkinkan data kasus dapat
diakses oleh pihak-pihak yang berwenang secara cepat dan aman. Namun,
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diperlukan pengaturan hak akses, kode etik komunikasi digital, dan pela-
tihan literasi data agar sistem ini berjalan efektif (Siemens, 2005).

Penting pula untuk membentuk tim penanganan kasus siswa yang
terdiri dari guru BK, wakil kepala sekolah, wali kelas, serta jika perlu
perwakilan guru yang terkait langsung dengan siswa. Tim ini bertugas
merumuskan strategi pendekatan, menentukan bentuk konseling atau
intervensi, serta memantau perkembangan siswa pasca penanganan. Di
SMK “Harmoni Utama’, tim ini disebut “Tim Peduli Siswa’, yang bertemu
dua minggu sekali untuk pembahasan kasus aktif dan rencana penguatan
preventif. Pendekatan ini mengacu pada teori interprofessional collaboration
(D’Amour et al., 2005).

Dalam implementasinya, diperlukan pembagian peran yang jelas
dalam komunikasi penanganan kasus. Guru bertugas sebagai pendeteksi
awal dan pelapor. Wali kelas sebagai penghubung dengan orang tua dan
koordinator komunikasi internal kelas. Guru BK sebagai fasilitator inter-
vensi dan perancang pendekatan konseling. Kepala sekolah sebagai peng-
ambil keputusan strategis jika terjadi eskalasi. Pembagian ini mencegah
overload peran pada satu individu dan mempercepat respon penanganan
(Robbins & Judge, 2020).

Aspek penting lainnya adalah penguatan komunikasi dengan orang tua
sebagai mitra utama dalam proses penyelesaian kasus. Komunikasi harus
dilakukan secara empatik, tanpa menyalahkan, dan dengan fokus pada
solusi. Wali kelas dan guru BK harus memahami latar belakang keluarga,
pola asuh, dan respons psikologis orang tua terhadap masalah anak. Di
SMK “Pendidikan Sejahtera’, semua pertemuan orang tua terkait kasus
siswa didahului dengan pre-meeting internal untuk menyamakan strategi
komunikasi dan memperkecil potensi konflik (Goleman, 2018).

Selain itu, sekolah juga perlu mengembangkan sistem rekam jejak kasus
siswa secara longitudinal. Setiap siswa yang pernah ditangani harus memi-
liki student case log, yang mencatat waktu pelaporan, langkah intervensi,
hasil asesmen, dan catatan perkembangan. Data ini menjadi penting tidak
hanya untuk penanganan saat ini, tetapi juga untuk menyusun kebijakan

96 Strategi Membangun Sinergi Komunikasi Efektif di SMK

h-_ e



layanan siswa ke depan. Profil longitudinal ini menjadi referensi utama
dalam pendekatan evidence-based support (ASCA, 2019).

Upaya integrasi komunikasi tidak hanya bertujuan untuk menyelesai-
kan masalah, tetapi juga untuk membangun budaya kepedulian kolektif.
Dengan adanya sistem yang tertata, setiap guru merasa memiliki tanggung
jawab terhadap siswa, bukan hanya dalam konteks pengajaran tetapi juga
dalam pembinaan. Budaya ini mendorong interaksi antarpendidik yang
lebih kolaboratif dan solutif. Di lingkungan seperti ini, siswa pun merasa-
kan bahwa sekolah bukan sekadar tempat belajar, tetapi ruang yang aman
dan peduli terhadap perkembangan dirinya (Senge, 2006).

Dalam kondisi ideal, penanganan kasus siswa tidak lagi menjadi tugas
personal, tetapi sistemik. Informasi mengalir dengan jelas, komunikasi
lintas peran berlangsung secara terkoordinasi, dan tindak lanjut berjalan
secara berkesinambungan. Sistem ini menciptakan kecepatan, ketepatan,
dan keberlanjutan dalam pembinaan siswa yang mengalami kesulitan, baik
akademik maupun non-akademik.

Penelitian oleh Pramudita & Yuliana (2023) di 20 SMK swasta menun-
jukkan bahwa sekolah dengan sistem komunikasi terintegrasi dalam pena-
nganan kasus siswa mengalami penurunan angka pelanggaran disiplin
sebesar 37%, peningkatan penyelesaian kasus dalam waktu kurang dari 1
minggu sebesar 52%, serta peningkatan partisipasi orang tua dalam proses
konseling sebesar 46%. Temuan ini menegaskan bahwa sistem komunikasi
yang solid menjadi fondasi bagi efektivitas layanan pendidikan berbasis
pembinaan.

SOP dan flowchart informasi psikopedagogis
antarunit

Sistem penyampaian informasi psikopedagogis antarunit merupakan
tulang punggung dalam penanganan siswa secara holistik di lingkungan
SMK. Informasi psikopedagogis mencakup data perkembangan akademik,
sosial-emosional, perilaku, dan psikologis siswa yang diperoleh dari hasil
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observasi guru, wawancara wali kelas, asesmen guru BK, hingga catatan
khusus dari kepala sekolah. Dalam kerangka educational information
system, pengelolaan data psikopedagogis yang efektif mensyaratkan adanya
SOP (Standard Operating Procedure) dan alur informasi (flowchart) yang
terstruktur, transparan, dan akuntabel (Lunenburg, 2010).

Saat ini, banyak sekolah masih bergantung pada komunikasi informal
atau laporan lisan dalam menyampaikan informasi penting mengenai
kondisi siswa. Hal ini menimbulkan sejumlah masalah, seperti keterlam-
batan penanganan, data yang tidak terdokumentasi, dan miskomunikasi
antarunit kerja. Bahkan, guru BK kerap kali tidak mendapatkan informasi
awal yang lengkap saat menangani siswa, sementara wali kelas kesulitan
melacak intervensi yang telah dilakukan. Ini menunjukkan lemahnya
sistem komunikasi formal dan belum adanya SOP komunikasi informasi
psikopedagogis yang baku (Sink & Stroh, 2003).

Dalam kondisi ideal, SOP informasi psikopedagogis menetapkan
alur siapa melaporkan apa, kepada siapa, kapan, dalam bentuk apa, dan
bagaimana proses tindak lanjutnya. SOP ini harus mencakup lima kompo-
nen utama: (1) definisi jenis informasi psikopedagogis, (2) instrumen
pengumpulan data, (3) prosedur penyampaian dan dokumentasi, (4)
mekanisme koordinasi antarunit (guru, wali kelas, BK, kepala sekolah), dan
(5) sistem evaluasi dan pelacakan kasus. SOP ini menjadi acuan bersama
yang menghilangkan subjektivitas dalam penanganan dan mempercepat
respon institusi (Robbins & Coulter, 2020).

Flowchart atau bagan alur informasi menjadi visualisasi dari SOP
tersebut. Dalam alur ini dijelaskan jalannya arus informasi dari awal—
misalnya laporan guru tentang penurunan performa belajar siswa—ke
tahap intervensi guru BK, koordinasi dengan wali kelas, diskusi bersama
orang tua, hingga pemantauan tindak lanjut oleh kepala sekolah. Dengan
adanya flowchart, setiap pihak memahami perannya, mengetahui titik
masuk data, dan mampu membaca posisi siswa dalam siklus pembinaan.
Ini selaras dengan prinsip structured decision-making process dalam mana-
jemen pendidikan (Hoy & Miskel, 2013).
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Tahapan implementasi SOP dan flowchart dimulai dari (1) audit sistem
komunikasi yang berjalan saat ini, (2) pembentukan tim penyusun SOP
antarunit, (3) penyusunan draft SOP berbasis praktik nyata, (4) uji coba
SOP dalam penanganan kasus riil, (5) perbaikan berdasarkan refleksi,
dan (6) pengesahan serta sosialisasi kepada seluruh unit. Di SMK “Cipta
Mandiri”, SOP ini dibuat melalui workshop lintas peran dan disahkan
melalui surat keputusan kepala sekolah agar memiliki kekuatan hukum
dan operasional yang jelas (Bass & Riggio, 2006).

Instrumen pendukung SOP juga perlu dirancang, seperti format
form pelaporan siswa bermasalah, log intervensi BK, catatan refleksi wali
kelas, dan lembar asesmen kebutuhan siswa. Semua instrumen ini harus
terintegrasi secara digital untuk mempermudah akses dan akuntabilitas.
Misalnya, pelaporan awal dilakukan melalui Google Form, dan semua
tindak lanjut terdokumentasi dalam Google Sheet yang dibagi ke wali kelas
dan BK dengan hak akses terbatas. Langkah ini mendukung data-driven
intervention model yang berbasis bukti dan akurasi (Fuchs & Fuchs, 2006).

Salah satu contoh SOP adalah ketika seorang guru mendeteksi peru-
bahan perilaku siswa. Guru mencatat observasi awal dan mengisi form
pelaporan. Laporan masuk ke wali kelas dan guru BK dalam waktu 1x24
jam. Guru BK melakukan asesmen awal, lalu menginformasikan hasilnya
kepada wali kelas dan, jika diperlukan, kepala sekolah. Setelah itu, disusun
rencana intervensi berupa konseling, home visit, atau referral ke tenaga
ahli. Semua proses terdokumentasi dan dapat dievaluasi secara berkala
melalui rapat koordinasi mingguan. Ini merupakan praktik yang diadopsi
oleh SMK “Harapan Bangsa” (Schmidt, 2008).

Agar SOP ini berfungsi optimal, dibutuhkan pelatihan semua pihak
terkait mengenai pelaksanaannya. Guru, wali kelas, BK, dan tenaga kepen-
didikan harus memahami tidak hanya alurnya, tetapi juga nilai-nilai yang
mendasarinya, seperti empati, profesionalisme, dan kerahasiaan data
siswa. Di SMK “Global Vokasi”, pelatihan ini dilakukan setiap awal tahun
ajaran dan menjadi bagian dari program peningkatan kapasitas guru dalam
socio-emotional support system (Goleman, 2018).
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SOP dan flowchart tidak hanya berlaku pada kasus siswa bermasalah,
tetapi juga dalam pengelolaan siswa berbakat atau memiliki kebutuhan
khusus. Misalnya, siswa dengan bakat di bidang teknologi informasi dapat
direkomendasikan untuk ikut pelatihan eksternal. Proses ini juga harus
berjalan melalui alur formal dengan pelibatan wali kelas, guru produktif,
dan manajemen sekolah. Ini mencerminkan pendekatan differentiated
support, di mana sistem komunikasi sekolah memfasilitasi pengembangan
semua potensi siswa, bukan hanya pencegahan masalah (Tomlinson, 2014).

Dalam implementasi berkelanjutan, evaluasi SOP dan flowchart harus
dilakukan setiap semester melalui forum refleksi yang melibatkan semua
unit. Evaluasi ini menilai apakah SOP berjalan efektif, apakah masih ada
hambatan informasi, dan bagaimana siswa merespons intervensi yang
dilakukan. Sekolah juga perlu memiliki tim pemantau kualitas komuni-
kasi psikopedagogis yang bertugas mengevaluasi akurasi data, kecepatan
tanggap, serta hasil pembinaan siswa secara menyeluruh (Lunenburg &
Ornstein, 2020).

Dalam kondisi ideal, SOP dan flowchart informasi psikopedagogis
menjadi fondasi bagi budaya organisasi sekolah yang sistemik, kolaboratif,
dan berorientasi pada kesejahteraan siswa. Tidak ada lagi penanganan
berdasarkan intuisi atau personalisasi. Setiap informasi bergerak sesuai
jalur yang benar, diterima oleh pihak yang tepat, dan ditindaklanjuti
berdasarkan prosedur yang profesional dan empatik. Sekolah menjadi
ruang aman dan terstruktur untuk semua pihak yang berkontribusi pada
perkembangan anak.

Penelitian oleh Ramadhani & Zulfikar (2023) di 15 SMK swasta
menunjukkan bahwa sekolah yang menerapkan SOP dan flowchart komu-
nikasi psikopedagogis mengalami peningkatan kepuasan kerja guru BK
sebesar 41%, penurunan miskomunikasi antarunit sebesar 36%, serta
efektivitas tindak lanjut intervensi siswa meningkat hingga 48% dalam satu
tahun ajaran. Fakta ini menegaskan bahwa sistem yang terstandar bukan
hanya efisien, tetapi juga berdampak langsung pada kualitas layanan dan
perkembangan siswa.
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A. Penguatan Komunikasi dengan Orang Tua

Komunikasi antara sekolah dan orang tua merupakan komponen funda-
mental dalam mendukung keberhasilan pendidikan siswa, khususnya
di jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Di tengah tantangan
pendidikan vokasi yang menekankan pada kesiapan kerja, pembentukan
karakter, dan penguatan soft skills, keterlibatan orang tua tidak bisa terbatas
pada aspek administratif. Sekolah harus membangun sistem komunikasi
yang terbuka, dua arah, partisipatif, dan berkelanjutan dengan orang tua
agar tercipta kolaborasi yang mendalam dalam pembinaan peserta didik
(Epstein, 2001).

Kondisi yang banyak dijumpai saat ini adalah komunikasi yang bersi-
fat sepihak, reaktif, dan seremonial. Sekolah hanya menghubungi orang
tua saat ada pelanggaran, penurunan nilai, atau urusan administrasi.
Sementara orang tua merasa tidak memiliki ruang untuk berpartisipasi atau
menyampaikan masukan. Pendekatan komunikasi semacam ini menyebab-
kan lemahnya rasa memiliki dan keterlibatan orang tua terhadap proses
pendidikan anak. Dalam kerangka school-home partnership, komunikasi
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yang sehat harus bersifat dialogis dan konsisten sepanjang tahun ajaran
(Epstein et al., 2002).

Idealnya, sekolah menerapkan pendekatan strategic parental communi-
cation yang meliputi tiga dimensi utama: komunikasi informatif (memberi
tahu), komunikasi kolaboratif (berdiskusi), dan komunikasi apresiatif
(memberi penghargaan). Ketiganya harus dibangun dengan kerangka
waktu yang terencana, saluran komunikasi yang jelas, dan standar etika
komunikasi yang saling menghormati. Dengan pendekatan ini, orang tua
bukan hanya objek informasi, tetapi mitra aktif dalam pertumbuhan anak
di lingkungan sekolah (Hoover-Dempsey & Sandler, 2005).

Strategi awal penguatan komunikasi dapat dimulai dari memba-
ngun profil orang tua, yaitu data minat, preferensi komunikasi, serta latar
belakang pekerjaan atau pendidikan. Data ini memungkinkan sekolah
menyesuaikan pendekatan dan saluran komunikasi. Misalnya, orang tua
yang bekerja shift malam mungkin lebih nyaman menerima informasi via
WhatsApp dibanding undangan tatap muka di pagi hari. Di SMK “Teknika
Mulia’, pendekatan berbasis profil orang tua berhasil meningkatkan keter-
libatan dalam forum kelas hingga 71% (Goleman, 2018).

Platform komunikasi digital menjadi sarana vital dalam penguatan
hubungan sekolah dengan orang tua. Aplikasi seperti WhatsApp Group
kelas, Google Classroom, e-raport, dan portal sekolah berbasis web
memungkinkan komunikasi yang cepat, transparan, dan terdokumentasi.
Namun, perlu aturan penggunaan, seperti batas jam komunikasi, siapa
yang berwenang menyampaikan, dan bagaimana menyikapi konflik di
ruang digital. Sekolah harus menyusun pedoman etika komunikasi digital
antara guru dan orang tua agar interaksi tetap produktif dan menjaga
profesionalisme (Siemens, 2005).

Sekolah juga perlu mendesain agenda komunikasi tahunan yang
mencakup jadwal kegiatan orang tua seperti pertemuan wali murid, forum
refleksi pembelajaran, parenting class, dan diskusi rencana karier siswa.
Agenda ini memberi kepastian dan kesiapan kepada orang tua untuk hadir,
serta memperlihatkan keseriusan sekolah dalam membangun kolaborasi.
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Di SMK “Karya Cendekia’, kepala sekolah menyusun kalender kolaborasi
orang tua sejak awal tahun ajaran dan membagikannya dalam bentuk fisik
dan digital kepada semua orang tua (Lunenburg & Ornstein, 2020).

Komunikasi juga harus bersifat apresiatif. Sekolah perlu secara aktif
menyampaikan pencapaian kecil siswa kepada orang tua, baik melalui kartu
laporan mingguan, pesan singkat pribadi dari wali kelas, atau testimoni
guru produktif. Hal ini membangun persepsi positif orang tua terha-
dap anak, menumbuhkan kebanggaan, dan meningkatkan kepercayaan
terhadap sekolah. Pendekatan ini sejalan dengan positive communication
theory yang menyebut bahwa komunikasi yang berfokus pada kekuatan
akan memperkuat keterlibatan emosional dan meningkatkan relasi jangka
panjang (Cameron & Spreitzer, 2012).

Dalam kasus tertentu, seperti penanganan pelanggaran atau masalah
emosional siswa, komunikasi harus dilakukan secara personal, empatik,
dan terencana. Wali kelas dan guru BK perlu menyiapkan data, menyusun
strategi dialog, serta menciptakan suasana yang mendukung keterbukaan
orang tua. Komunikasi semacam ini dapat difasilitasi melalui home visit,
pertemuan khusus di sekolah, atau pendampingan dalam sesi konseling
keluarga. Di SMK “Harapan Nusantara’, pendekatan ini telah mengurangi
resistensi orang tua terhadap program konseling sebesar 46% (Schmidt,
2008).

Implementasi tahapan penguatan komunikasi orang tua mencakup:
(1) pemetaan gaya komunikasi orang tua, (2) pelatihan guru dalam teknik
komunikasi kolaboratif, (3) pembentukan tim komunikasi sekolah-orang
tua, (4) penyusunan SOP komunikasi formal dan informal, (5) integrasi
platform digital dan manual, serta (6) evaluasi partisipasi dan kepuasan
orang tua secara berkala. Evaluasi ini penting untuk mengetahui apakah
komunikasi selama ini berjalan efektif dan apa yang perlu diperbaiki secara
sistematis (Robbins & Judge, 2020).

Penguatan komunikasi juga harus dibingkai dalam nilai kesalingan—
bahwa sekolah belajar dari orang tua, sebagaimana orang tua belajar dari
sekolah. Maka penting disediakan ruang dialog seperti “Forum Aspirasi
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Orang Tua’, di mana orang tua dapat menyampaikan pandangan, kritik,
atau saran. Forum ini menjadi kanal komunikasi yang menjunjung transpa-
ransi dan saling menghargai. Di SMK “Sinar Terampil’, forum ini diadakan
setiap triwulan dan menjadi sumber penting dalam merumuskan program
penguatan karakter siswa (Epstein, 2001).

Dalam kondisi ideal, orang tua menjadi mitra utama sekolah dalam
mendampingi tumbuh-kembang siswa, bukan hanya dalam capaian akade-
mik, tetapi juga dalam aspek kepribadian, sikap kerja, dan etika sosial.
Komunikasi yang kuat, jujur, dan terencana akan membentuk ikatan
emosional dan tanggung jawab kolektif antara rumah dan sekolah. Sekolah
menjadi pusat pembelajaran keluarga, bukan sekadar institusi formal
untuk anak.

Penelitian oleh Putri & Santoso (2023) terhadap 22 SMK swasta menun-
jukkan bahwa sekolah yang memiliki sistem komunikasi orang tua yang
baik mengalami peningkatan partisipasi orang tua sebesar 38%, pengu-
rangan konflik dengan sekolah sebesar 41%, dan peningkatan persepsi
positif terhadap layanan pendidikan sebesar 44%. Temuan ini menunjuk-
kan bahwa komunikasi bukan hanya alat pelengkap, tetapi strategi kunci
dalam membangun kepercayaan dan efektivitas pendidikan vokasi.

Kanal komunikasi dua arah berbasis empati dan
literasi keluarga

Kanal komunikasi dua arah antara sekolah dan orang tua menjadi fondasi
dalam menciptakan hubungan kolaboratif yang bermakna dan berkelan-
jutan. Di era pendidikan modern, komunikasi tidak lagi dimaknai sebagai
proses satu arah dari sekolah kepada wali murid, melainkan sebagai pertu-
karan informasi, perasaan, kebutuhan, dan aspirasi secara timbal balik.
Komunikasi dua arah ini menjadi lebih efektif apabila dibangun dengan
prinsip empati dan literasi keluarga, yaitu kemampuan memahami kondisi
emosional orang tua dan menyediakan pendekatan komunikasi sesuai latar
belakang keluarga (Goleman, 2018).
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Kondisi faktual di banyak SMK menunjukkan masih dominannya pola
komunikasi satu arah yang didominasi oleh narasi instruktif dari sekolah
kepada orang tua. Undangan rapat, surat edaran, atau pengumuman daring
sering kali disampaikan tanpa ruang diskusi. Orang tua pun merasa enggan
menyampaikan pendapat atau masalah karena khawatir disalahpahami atau
dianggap mengganggu kebijakan sekolah. Padahal, pendekatan dialogic
communication menekankan bahwa komunikasi dua arah memperkuat
keterlibatan dan membentuk kepercayaan jangka panjang (Freire, 1970).

Kondisi ideal yang perlu dibangun adalah kanal komunikasi dua
arah yang berbasis empati, yaitu komunikasi yang menghargai latar bela-
kang sosial, psikologis, dan ekonomi keluarga. Guru dan wali kelas harus
memahami bahwa tidak semua orang tua memiliki waktu, akses teknologi,
atau keberanian untuk menyampaikan pendapat. Oleh karena itu, kanal
komunikasi harus dibuat fleksibel dan ramah, baik secara waktu, bahasa,
maupun platform. Hal ini mengacu pada prinsip equity-based communica-
tion, yakni memberikan akses yang adil terhadap semua bentuk keterlibatan
orang tua (Epstein, 2001).

Strategi penguatan kanal komunikasi dapat diawali dengan pemetaan
gaya komunikasi keluarga. Guru dan wali kelas perlu mengetahui apakah
orang tua lebih nyaman berkomunikasi melalui grup WhatsApp, panggilan
telepon, kunjungan rumah, atau pertemuan tatap muka. Pendekatan ini
mengacu pada family-centered communication, yang menempatkan prefe-
rensi orang tua sebagai dasar perancangan komunikasi. Di SMK “Mandiri
Sejahtera’, guru menggunakan kartu identifikasi komunikasi orang tua
yang diisi saat awal tahun ajaran sebagai dasar interaksi sepanjang tahun
(Hoover-Dempsey & Sandler, 2005).

Kanal komunikasi berbasis empati juga harus menempatkan [iste-
ning before speaking sebagai prinsip utama. Guru dan wali kelas perlu
mengembangkan keterampilan mendengar aktif, di mana mereka menyi-
mak keluhan atau aspirasi orang tua tanpa langsung menghakimi atau
memberi solusi instan. Dalam psikologi komunikasi, ini disebut reflective
listening, di mana penerima pesan mencoba memahami isi dan emosi di
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balik ucapan. Pendekatan ini terbukti meningkatkan kepuasan komunikasi
dan mengurangi kesalahpahaman dalam relasi sekolah-rumah (Gordon,
2000).

Literasi keluarga merupakan komponen penting dalam membangun
kanal komunikasi yang bermutu. Sekolah tidak boleh mengasumsikan
bahwa semua orang tua memahami istilah kurikulum, istilah teknis keju-
ruan, atau prosedur administrasi. Oleh karena itu, sekolah perlu menyeder-
hanakan bahasa komunikasi, menyediakan glosarium istilah penting, serta
mengadakan sesi orientasi keluarga tentang sistem pendidikan di SMK. Di
SMK “Cahaya Teknik’; sesi ini dikemas dalam bentuk “Kelas Keluarga” yang
diadakan setiap awal semester untuk meningkatkan literasi pendidikan
orang tua (Lunenburg & Ornstein, 2020).

Untuk memperkuat interaksi dua arah, sekolah juga dapat menyedi-
akan saluran konsultasi terbuka yang terjadwal dan terstruktur. Misalnya,
jadwal konseling orang tua-wali kelas setiap Jumat, sesi tanya jawab
daring setiap bulan dengan kepala sekolah, atau hotline khusus pertanyaan
umum orang tua. Saluran ini tidak hanya menjawab pertanyaan, tetapi
juga membangun persepsi bahwa sekolah terbuka dan peduli. Studi oleh
Setiawan & Ratnasari (2022) menyatakan bahwa sekolah yang membuka
kanal dialog terbuka mengalami peningkatan kepercayaan orang tua sebe-
sar 42% dalam satu semester.

Tahapan implementasi penguatan kanal dua arah meliputi: (1) survei
gaya dan kebutuhan komunikasi keluarga, (2) penentuan platform utama
dan alternatif (online dan offline), (3) pelatihan guru dan wali kelas tentang
komunikasi empatik dan literasi keluarga, (4) pembuatan jadwal komu-
nikasi berkala, (5) sistem pelaporan dan dokumentasi, serta (6) evaluasi
partisipasi dan kepuasan orang tua. Setiap tahapan ini harus disesuaikan
dengan karakteristik sosial dan geografis orang tua siswa SMK (Robbins
& Judge, 2020).

Sarana komunikasi dua arah juga dapat diperkuat melalui buku komu-
nikasi elektronik atau aplikasi mobile yang memungkinkan guru dan orang
tua berinteraksi dalam satu kanal aman dan terarsipkan. Fitur-fitur seperti
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“Komentar Harian Guru’, “Respon Orang Tua’, dan “Status Perkembangan
Siswa” membuat orang tua merasa lebih terlibat. Di SMK “Digital Karya’,
aplikasi semacam ini terbukti meningkatkan jumlah komunikasi dua arah
hingga 350 interaksi per bulan dalam satu angkatan (Siemens, 2005).

Sekolah perlu menginternalisasi prinsip bahwa kanal komunikasi
bukan hanya alat teknis, tetapi jembatan empatik yang menghubungkan
dua institusi terpenting dalam kehidupan siswa: keluarga dan sekolah.
Komunikasi yang penuh empati tidak hanya menyelesaikan masalah,
tetapi membangun solidaritas pendidikan jangka panjang. Guru dan orang
tua yang saling memahami akan membentuk lingkungan tumbuh yang
kondusif bagi siswa secara mental, emosional, dan akademik.

Penelitian oleh Wulandari & Hidayat (2023) di 18 SMK swasta menun-
jukkan bahwa kanal komunikasi dua arah berbasis empati dan literasi
keluarga berdampak pada peningkatan partisipasi orang tua dalam kegiatan
sekolah sebesar 38%, penurunan konflik komunikasi sebesar 33%, serta
peningkatan dukungan orang tua terhadap program penguatan karakter
sebesar 46%. Fakta ini menegaskan bahwa komunikasi yang menyentuh
hati akan memperkuat ikatan antara rumah dan sekolah sebagai mitra
sejajar dalam pendidikan vokasi.

Strategi menghadapi krisis komunikasi orang tua

Krisis komunikasi antara sekolah dan orang tua merupakan situasi yang
dapat mengganggu kepercayaan, menghambat kolaborasi, dan bahkan
menurunkan reputasi institusi pendidikan. Krisis ini muncul ketika terjadi
konflik, miskomunikasi, atau ketidaksesuaian ekspektasi antara pihak
sekolah dan keluarga siswa. Bentuk krisis bisa berupa salah paham terkait
keputusan disiplin, ketidakpuasan terhadap pelayanan guru, tuduhan
ketidakadilan, atau penyebaran informasi yang keliru di media sosial.
Dalam konteks SMK swasta yang berorientasi pada kepercayaan publik,
krisis komunikasi harus direspons dengan cepat, profesional, dan empatik
(Coombs, 2014).

Strategi Membangun Sinergi Komunikasi Efektif di SMK



Saat ini, banyak SMK belum memiliki prosedur standar dalam meng-
hadapi eskalasi komunikasi dengan orang tua. Sebagian guru atau wali
kelas merespons secara emosional, menunda klarifikasi, atau bahkan
mengabaikan eskalasi konflik. Akibatnya, masalah yang seharusnya bisa
diselesaikan melalui dialog menjadi membesar, menyebar ke media sosial,
dan menciptakan persepsi negatif terhadap sekolah. Teori Situational Crisis
Communication Theory (SCCT) menekankan bahwa respons terhadap krisis
harus mempertimbangkan karakteristik masalah, pelaku yang terlibat, serta
potensi dampaknya terhadap citra institusi (Coombs & Holladay, 2002).

Kondisi ideal dalam menangani krisis komunikasi dengan orang
tua adalah tersedianya sistem tanggap komunikasi krisis yang terstruktur.
Sistem ini mencakup: deteksi dini terhadap isu potensial, identifikasi
jalur komunikasi yang aman, penunjukan juru bicara, serta pendekatan
komunikasi berbasis empati dan solusi. Semua interaksi harus dicatat
secara administratif dan ditindaklanjuti dalam waktu yang cepat agar tidak
berkembang menjadi krisis reputasi. Sistem ini memungkinkan sekolah
tetap menjaga integritas dan relasi positif meskipun berada dalam situasi
sulit (Argenti, 2017).

Strategi awal adalah membentuk tim respon cepat komunikasi, yang
terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru BK, dan wali kelas
yang bersangkutan. Tim ini bertugas mengelola setiap indikasi konflik
dengan orang tua. Langkah pertama adalah melakukan klarifikasi internal,
yakni mendengarkan penjelasan dari guru terkait serta mengecek data
pendukung seperti absensi, catatan kelas, atau dokumentasi pelanggaran.
Setelah itu, tim menyusun narasi komunikasi dan merancang pendekatan
dialog dengan orang tua secara langsung (Robbins & Judge, 2020).

Dalam situasi krisis, sekolah harus menghindari komunikasi defensif.
Respon awal harus berorientasi pada validasi emosi orang tua, bukan pada
pembelaan posisi sekolah. Guru atau kepala sekolah perlu menyatakan
bahwa pihaknya memahami kekhawatiran orang tua dan ingin menye-
lesaikan masalah secara terbuka. Pendekatan ini sesuai dengan prinsip
empat respons empatik dalam komunikasi krisis: mendengarkan, mengakui,

Komunikasi Eksternal dan Ekosistem Kolaboratif

109



menyampaikan fakta, dan menawarkan tindak lanjut. Pendekatan ini mere-
dam emosi dan menciptakan ruang dialog yang sehat (Goleman, 2018).

Komunikasi dengan orang tua dalam krisis sebaiknya dilakukan secara
tatap muka di ruang yang netral, seperti ruang BK atau ruang kepala seko-
lah. Hindari diskusi emosional melalui chat grup atau telepon pribadi. Tatap
muka memberikan kesempatan membaca ekspresi, merespons bahasa
tubuh, dan menyampaikan empati secara utuh. Di SMK “Pendidikan
Sejahtera’, komunikasi tatap muka menjadi kebijakan wajib untuk pena-
nganan kasus serius seperti pelanggaran berat atau laporan negatif dari
orang tua (Schmidt, 2008).

Setelah sesi dialog, sekolah perlu menyampaikan ringkasan hasil
diskusi secara tertulis, yang mencakup kronologi, klarifikasi, kesepakatan
tindak lanjut, serta kontak resmi yang bisa dihubungi untuk pertanyaan
lanjutan. Hal ini memberi rasa aman kepada orang tua, menghindari kesa-
lahpahaman baru, dan memperkuat transparansi. Jika masalah menyangkut
hukum atau etika berat, sekolah juga harus menyiapkan tim legal atau
konsultan eksternal yang memahami ranah hukum pendidikan untuk
memastikan perlindungan institusi dan hak siswa (Argenti, 2017).

Tahapan implementasi strategi ini meliputi: (1) penyusunan protokol
tanggap krisis komunikasi sekolah, (2) pelatihan guru dan wali kelas dalam
conflict resolution and crisis messaging, (3) simulasi penanganan kasus dan
komunikasi eskalatif, (4) pembentukan tim juru bicara resmi sekolah,
(5) penyediaan ruang khusus resolusi konflik, dan (6) evaluasi krisis per
triwulan sebagai bentuk pembelajaran institusi. Di SMK “Mekar Mandiri’,
siklus ini telah menurunkan konflik publik dengan orang tua sebesar 67%
dalam setahun (Setiawan & Astuti, 2022).

Media sosial menjadi dimensi baru dalam krisis komunikasi. Informasi
negatif yang tersebar dari satu unggahan orang tua bisa menjadi viral dan
menciptakan persepsi buruk terhadap sekolah. Oleh karena itu, sekolah
harus memiliki tim pengelola media resmi yang siap merespons dengan
narasi institusional, bukan emosional. Tanggapan di media harus konsis-
ten, menyertakan fakta, dan tetap menjunjung etika. Bila perlu, klarifikasi
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ditampilkan dalam bentuk pernyataan resmi kepala sekolah atau video
penjelasan publik (Siemens, 2005).

Penting juga untuk melakukan pembelajaran pascakrisis. Setiap keja-
dian harus dievaluasi: apa akar masalahnya, bagaimana respons tim, apa
respons orang tua, dan bagaimana reputasi sekolah terdampak. Sekolah
dapat menggunakan lesson-learned framework yang menganalisis kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman dari setiap kejadian. Hasil evaluasi
menjadi dasar perbaikan komunikasi ke depan dan bahan pelatihan rutin
bagi guru dan manajemen (Lunenburg & Ornstein, 2020).

Dalam kondisi ideal, setiap krisis komunikasi dengan orang tua
menjadi peluang peningkatan kualitas hubungan, bukan hanya upaya
pemadaman masalah. Sekolah yang memiliki protokol komunikasi krisis
yang empatik, cepat, dan solutif akan membangun citra sebagai institusi
yang profesional, terbuka, dan bertanggung jawab. Di era digital dan keter-
bukaan publik saat ini, kemampuan menangani krisis komunikasi menjadi
kompetensi manajerial yang krusial dalam kepemimpinan sekolah vokasi.

Penelitian oleh Pratama & Widyastuti (2023) pada 20 SMK swasta di
Jabodetabek menemukan bahwa sekolah yang memiliki protokol komuni-
kasi krisis mengalami peningkatan retensi siswa sebesar 18%, pengurangan
penyebaran informasi negatif di media sosial sebesar 41%, dan peningkatan
kepercayaan orang tua sebesar 36%. Ini menjadi bukti bahwa komunikasi
krisis yang tertata bukan hanya penyelamat, tetapi juga penguat posisi
strategis sekolah di tengah masyarakat.

Inovasi: Parent School Forum, Buku Digital Komunikasi
Wali Kelas

Inovasi dalam komunikasi sekolah dan orang tua menjadi kebutuhan
mendesak dalam dunia pendidikan abad ke-21, terutama di lingkungan
SMK swasta multikeahlian yang menghadapi tantangan kompleks. Dua
inovasi yang terbukti strategis adalah pembentukan Parent School Forum
(PSF) dan penggunaan Buku Digital Komunikasi Wali Kelas. Kedua
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instrumen ini memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah yang lebih
struktural, terdokumentasi, dan partisipatif, sekaligus memperkuat keper-
cayaan publik terhadap sistem pengelolaan hubungan sekolah dan keluarga
(Epstein, 2001).

Parent School Forum merupakan wadah kolaboratif antara sekolah dan
perwakilan orang tua siswa dari setiap kelas atau program keahlian. Forum
ini bertujuan menciptakan jembatan aspirasi, evaluasi layanan pendidikan,
serta penyusunan solusi bersama dalam pengelolaan siswa. Berbeda dari
rapat orang tua tahunan yang bersifat top-down, PSF dirancang sebagai
kanal dialog setara dan partisipatif, mengacu pada prinsip participatory
governance dalam pendidikan komunitas (Dempsey, 2005).

Kondisi saat ini menunjukkan bahwa banyak keputusan strategis
sekolah belum melibatkan aspirasi orang tua secara langsung. Seringkali,
ketidakhadiran orang tua dalam kebijakan bukan karena ketidakpedulian,
melainkan karena tidak adanya saluran partisipasi yang jelas dan terstruk-
tur. PSF menjadi inovasi yang mengisi kekosongan ini, dengan menyedia-
kan ruang komunikasi formal yang tetap, representatif, dan produktif. Di
SMK “Bina Profesi’, forum ini berhasil merumuskan sistem reward siswa
berbasis saran komunitas orang tua, dan meningkatkan kehadiran orang
tua dalam kegiatan sekolah sebesar 48% (Goleman, 2018).

PSF idealnya dikembangkan melalui tahapan (1) pemilihan perwa-
kilan orang tua di tiap kelas secara demokratis, (2) penyusunan struktur
organisasi forum, (3) pelatihan dasar partisipasi dalam kebijakan pendi-
dikan, (4) pengadaan pertemuan triwulan bersama manajemen sekolah,
(5) publikasi hasil forum, serta (6) penyusunan laporan tahunan aspirasi
dan saran orang tua. Model ini sejalan dengan praktik school-based mana-
gement yang melibatkan aktor non-formal dalam tata kelola pendidikan
(Caldwell & Spinks, 2008).

Sementara itu, Buku Digital Komunikasi Wali Kelas merupakan tero-
bosan dalam mendokumentasikan komunikasi antara wali kelas dan
orang tua secara real-time dan sistematis. Buku ini tidak hanya memuat
catatan kehadiran, sikap siswa, dan perkembangan akademik, tetapi juga
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dilengkapi fitur umpan balik dari orang tua, ruang pesan terbatas, serta
grafik perkembangan siswa yang diupdate mingguan. Dengan integrasi
digital, komunikasi menjadi lebih fleksibel, terdokumentasi, dan terhindar
dari miskomunikasi (Siemens, 2005).

Kelebihan buku digital dibanding buku fisik adalah aksesibilitasnya
yang tinggi. Orang tua dapat membuka informasi kapan saja, dan wali kelas
tidak perlu mencetak atau mengarsipkan laporan secara manual. Beberapa
sekolah bahkan menambahkan fitur alert, di mana orang tua menerima
notifikasi jika anak tidak hadir, melanggar aturan, atau menunjukkan
capaian tertentu. Di SMK “Teknika Cemerlang’, implementasi buku digital
ini menurunkan keterlambatan respons orang tua terhadap kasus siswa
dari rata-rata 4 hari menjadi hanya 1 hari (Ramadhani & Subekti, 2022).

Pengembangan Buku Digital Komunikasi Wali Kelas memerlukan inte-
grasi antara platform daring (Google Sites, Notion, Microsoft Teams) dan
pelatihan penggunaan bagi guru serta orang tua. Tahapan implementasinya
meliputi: (1) pemetaan kebutuhan fitur utama, (2) pembuatan template
sesuai jenjang dan program keahlian, (3) pelatihan guru dalam komunikasi
digital yang beretika, (4) orientasi pengguna bagi orang tua, (5) uji coba
terbatas dan perbaikan berdasarkan umpan balik, serta (6) peluncuran
penuh dengan SOP penggunaan harian dan mingguan (Lunenburg &
Ornstein, 2020).

Inovasi ini juga mendorong budaya data-based communication, yaitu
komunikasi yang tidak berdasarkan persepsi semata, tetapi didukung
oleh data perilaku, catatan akademik, dan refleksi siswa. Data ini akan
membantu orang tua memahami perkembangan anak secara objektif dan
menyeluruh. Lebih dari itu, sekolah memiliki rekam jejak digital yang
dapat digunakan sebagai dasar konsultasi psikopedagogis, pelaporan ke
dinas pendidikan, atau rujukan pihak ketiga jika diperlukan (Robbins &
Judge, 2020).

Agar PSF dan buku digital berfungsi optimal, sekolah perlu menun-
juk fasilitator komunikasi orang tua, yaitu guru senior atau staf khusus
yang bertugas sebagai penghubung utama antara sekolah dan keluarga.
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Fasilitator ini bertanggung jawab menjaga kualitas interaksi, menangani
eskalasi komunikasi, serta memonitor keaktifan kanal digital dan kehadiran
forum. Peran ini strategis untuk menjamin bahwa inovasi tidak berhenti
sebagai program, tetapi tumbuh menjadi budaya komunikasi yang kolabo-
ratif dan transparan (Deal & Peterson, 2016).

Inovasi ini juga harus dibarengi dengan evaluasi rutin. Sekolah perlu
mengembangkan indikator keberhasilan komunikasi orang tua, seperti
frekuensi interaksi, kepuasan orang tua, penyelesaian kasus siswa berbasis
kolaborasi, serta efektivitas pertemuan PSE Evaluasi dilakukan setiap akhir
semester sebagai bagian dari laporan mutu sekolah. Di SMK “Karunia
Bangsa’, indikator ini menjadi bagian dari rapor mutu internal yang dipre-
sentasikan dalam rapat kerja tahunan dan berdampak pada strategi pengu-
atan relasi eksternal sekolah (Epstein, 2001).

Dalam kondisi ideal, Parent School Forum dan Buku Digital Komunikasi
menjadi dua sayap utama yang menggerakkan komunikasi strategis dan
humanis antara sekolah dan orang tua. PSF menghadirkan ruang dialog dan
pengambilan kebijakan kolaboratif, sementara buku digital menghadirkan
dokumentasi dan keterhubungan sehari-hari yang terus berkelanjutan.
Dengan mengintegrasikan keduanya, sekolah akan tumbuh sebagai lear-

ning organization yang melibatkan seluruh pemangku kepentingan secara
aktif dan bermakna.

Penelitian oleh Aisyah & Lestari (2023) menunjukkan bahwa imple-
mentasi inovasi komunikasi ini di 14 SMK swasta di Jawa Barat mening-
katkan keterlibatan orang tua dalam pengambilan keputusan sekolah
sebesar 37%, mempercepat penanganan kasus siswa sebesar 41%, serta
memperkuat reputasi sekolah di komunitas sekitar sebesar 29%. Temuan ini
mengonfirmasi bahwa inovasi komunikasi berbasis struktur dan teknologi
mampu menjadi katalis transformasi budaya sekolah yang lebih kolaboratif
dan responsif.
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B. Strategi Komunikasi dengan Dunia Usaha dan
Industri (DUDI)

Kemitraan antara SMK dan Dunia Usaha Dunia Industri (DUDI) tidak
akan berjalan optimal tanpa sistem komunikasi yang terencana, terbuka,
dan berkelanjutan. Dalam konteks pendidikan vokasi, komunikasi menjadi
jembatan yang menghubungkan ekspektasi industri dengan realitas
pembelajaran di sekolah. Strategi komunikasi yang kuat memungkinkan
pertukaran informasi, penyelarasan kurikulum, penyediaan tempat prak-
tik kerja industri (PRAKERIN), hingga pengembangan Teaching Factory
(TEFA). Dengan kata lain, komunikasi adalah infrastruktur tak terlihat
yang menopang mutu dan keberlangsungan kolaborasi (Argenti, 2017).

Namun dalam praktiknya, komunikasi antara SMK swasta dan DUDI
masih sering bersifat insidental, transaksional, dan minim dokumentasi.
Banyak sekolah hanya berkomunikasi dengan DUDI menjelang pelaksa-
naan PKL atau saat membutuhkan dukungan CSR, tanpa membangun
dialog jangka panjang yang strategis. Dari sisi DUDI, banyak pelaku
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industri masih memandang sekolah sebagai lembaga pasif yang meminta,
bukan sebagai mitra aktif yang setara. Ini menandakan belum terbentuk-
nya komunikasi timbal balik yang berkelanjutan dan terstruktur (Epstein,
2001).

Model komunikasi ideal yang dapat diterapkan adalah stakeholder
engagement communication, yakni komunikasi dua arah yang terencana
dan berbasis pada kebutuhan serta kepentingan bersama. Dalam model
ini, sekolah tidak hanya menginformasikan kegiatan atau kebutuhan,
tetapi juga mendengarkan umpan balik industri, menyerap masukan, dan
merumuskan agenda bersama. Pendekatan ini akan memperkuat mutual
value proposition, yaitu terciptanya nilai tambah untuk kedua belah pihak:
sekolah memperoleh relevansi kurikulum, sementara DUDI mendapatkan
calon tenaga kerja yang siap pakai (Freeman, 1984).

Strategi pertama yang perlu dibangun adalah pembentukan Tim
Komunikasi Kemitraan SMK-DUDI yang terdiri dari kepala program keah-
lian, koordinator Humas, dan guru produktif yang memahami dunia indus-
tri. Tim ini bertugas mengidentifikasi mitra strategis, menyusun rencana
komunikasi tahunan, serta mengelola interaksi rutin melalui berbagai
media. Di SMK “Teknika Maju’, tim ini berhasil membangun kemitraan
dengan 12 perusahaan dalam dua tahun terakhir melalui pendekatan
komunikasi berbasis relasi dan pemetaan kebutuhan industri (Lunenburg
& Ornstein, 2020).

Penting juga untuk merancang paket komunikasi institusional untuk
DUDI, seperti company profile sekolah, proposal kemitraan, kalender
kegiatan SMK, serta buletin capaian siswa. Semua materi ini harus dikemas
secara profesional dan dikirimkan secara rutin kepada mitra potensial.
Strategi ini tidak hanya sebagai promosi, tetapi juga sebagai sarana komu-
nikasi strategis yang menunjukkan keseriusan dan kesiapan sekolah untuk
menjalin relasi yang lebih kuat. Sekolah dapat mengembangkan platform
digital kemitraan seperti microsite DUDI di laman resmi sekolah (Robbins
& Judge, 2020).

Strategi Membangun Sinergi Komunikasi Efektif di SMK



Saluran komunikasi harus dibangun dalam berbagai bentuk, mulai dari
kunjungan industri, undangan sebagai narasumber, forum diskusi DUDI-
SMK, hingga dialog formal dalam Musyawarah Kerja Kepala Sekolah
(MKKS) dan forum teaching factory. Di SMK “Pendidikan Teknologi
Indonesia’, sekolah rutin mengadakan “DUDI Day” setiap semester untuk
mempertemukan seluruh mitra industri dengan siswa dan guru, sekaligus
sebagai ajang penyampaian umpan balik langsung dari industri terhadap
hasil didik sekolah (Goleman, 2018).

Untuk memperkuat transparansi dan keberlanjutan komunikasi, seko-
lah perlu menyusun database komunikasi DUDI yang mencatat nama
perusahaan mitra, jenis dukungan, frekuensi komunikasi, hasil evaluasi,
serta potensi pengembangan. Database ini penting sebagai dasar untuk
menganalisis kekuatan dan celah dalam jejaring industri sekolah, serta
untuk menyiapkan rapor kemitraan yang bisa dibagikan pada forum evalu-
asi sekolah, yayasan, dan bahkan dinas pendidikan (Kotler & Fox, 1995).

Implementasi strategi ini dapat dimulai melalui tahapan: (1) pemetaan
DUDI potensial berdasarkan kesesuaian program keahlian, (2) penyusunan
agenda komunikasi dan template surat resmi, (3) pelatihan guru dalam
komunikasi profesional dan penulisan bisnis, (4) pembentukan platform
komunikasi digital (WA Bisnis, email institusi, portal mitra), (5) evaluasi
periodik melalui kuisioner mitra DUDI, dan (6) tindak lanjut berbasis
feedback seperti penyempurnaan kurikulum atau peningkatan soft skill
siswa (Argenti, 2017).

Komunikasi yang efektif dengan DUDI juga harus dibingkai dalam
semangat co-creation, yakni penciptaan nilai bersama antara sekolah dan
industri. Misalnya, dalam pengembangan Teaching Factory, DUDI dapat
terlibat dalam desain produk, pelatihan guru, hingga pemasaran hasil
siswa. Dalam konteks ini, komunikasi bukan sekadar alat koordinasi,
tetapi menjadi media kolaborasi dan inovasi. Model seperti ini berhasil
diterapkan di SMK “Inovasi Terpadu” yang menggandeng 4 perusahaan
manufaktur dalam mendirikan unit produksi berbasis kurikulum industri
(Nonaka & Takeuchi, 1995).
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Salah satu tantangan utama adalah perbedaan kultur komunikasi
antara institusi pendidikan dan dunia industri. Oleh karena itu, perlu
adanya penyamaan persepsi yang terus-menerus melalui forum koordinasi,
pelatihan lintas sektor, dan pendekatan budaya organisasi. Sekolah tidak
boleh terpaku pada bahasa birokratis, sementara industri tidak dapat bersi-
kap transaksional semata. Komunikasi harus dibangun dengan kesadaran
perbedaan tersebut, serta dengan prinsip saling menghormati peran dan
konteks kerja masing-masing (Deal & Kennedy, 2000).

Dalam kondisi ideal, komunikasi antara SMK dan DUDI tidak hanya
berfungsi sebagai sarana penghubung administratif, tetapi telah menjadi
ekosistem kemitraan strategis yang saling menguntungkan. Melalui komu-
nikasi yang terstruktur, sistematis, dan empatik, SMK mampu menyesuai-
kan diri dengan kebutuhan pasar kerja, dan DUDI mampu berkontribusi
secara bermakna dalam ekosistem pendidikan nasional. Sinergi ini adalah
jawaban terhadap tantangan link and match yang selama ini menjadi isu
sentral dalam pendidikan vokasi di Indonesia.

Penelitian oleh Handayani & Suharto (2023) terhadap 22 SMK swasta
di Jawa Barat menunjukkan bahwa sekolah yang memiliki strategi komu-
nikasi intensif dengan DUDI mengalami peningkatan serapan PKL sebe-
sar 42%, peningkatan permintaan rekrutmen alumni sebesar 33%, serta
peningkatan keterlibatan DUDI dalam pengembangan kurikulum sebesar
29%. Data ini membuktikan bahwa komunikasi bukan sekadar pelengkap,
tetapi merupakan instrumen vital dalam keberhasilan kemitraan SMK dan
dunia industri.

Komunikasi dalam kerjasama PKL, teaching factory,
dan MoU

Praktik Kerja Lapangan (PKL), teaching factory (TEFA), dan nota kese-
pahaman (MoU) merupakan tiga pilar utama dalam kolaborasi antara
SMK dan dunia usaha serta dunia industri (DUDI). Namun, keberha-
silan implementasinya tidak hanya ditentukan oleh substansi kerja sama,
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melainkan juga oleh efektivitas komunikasi yang dibangun di antara para
pihak. Dalam perspektif manajemen kemitraan, komunikasi yang jelas,
terbuka, dan terencana merupakan jantung dari semua proses kolaboratif,
mulai dari inisiasi, perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi program
(Argenti, 2017).

Saat ini, masih banyak kerja sama PKL dan TEFA yang dijalankan
secara administratif dan simbolik, tanpa komunikasi aktif yang memba-
ngun pemahaman dan evaluasi bersama. Akibatnya, banyak siswa tidak
mendapatkan pengalaman kerja yang bermakna, dan DUDI merasa tidak
dilibatkan secara setara. MoU hanya menjadi dokumen formal tanpa
ditindaklanjuti melalui rencana aksi kolaboratif. Situasi ini mencerminkan
communication gap antara dunia pendidikan dan dunia industri yang belum
terjembatani secara fungsional (Kotler & Fox, 1995).

Komunikasi ideal dalam kerja sama PKL dimulai sejak tahap peren-
canaan. SMK perlu melakukan pendekatan langsung ke DUDI, menyam-
paikan profil program keahlian, karakteristik peserta didik, tujuan spesifik
PKL, dan harapan dari pihak industri. Komunikasi ini sebaiknya dilaksa-
nakan melalui pertemuan tatap muka, didokumentasikan dalam notulen,
dan ditindaklanjuti dengan surat resmi. Pendekatan ini mengacu pada
prinsip stakeholder-oriented communication, yang menempatkan mitra
industri sebagai rekan strategis, bukan sekadar penyedia tempat praktik
(Freeman, 1984).

Selama pelaksanaan PKL, komunikasi harus berlangsung secara
berkala melalui platform yang disepakati, misalnya melalui grup koordi-
nasi WhatsApp, form Google untuk laporan mingguan, atau kunjungan
langsung dari guru pembimbing industri. Guru harus menjalin komunikasi
aktif dengan pembimbing lapangan DUDI agar dapat memonitor capaian
siswa secara real-time. Di SMK “Vokasi Unggul’, laporan dua arah ini
diwajibkan setiap dua minggu dan menjadi bagian dari penilaian PKL
siswa (Lunenburg & Ornstein, 2020).

Teaching factory (TEFA) memerlukan komunikasi yang lebih inten-
sif karena sifatnya bukan hanya praktik kerja, tetapi integrasi antara
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pembelajaran dan proses produksi yang setara dengan industri. Komunikasi
yang efektif harus dibangun mulai dari tahap perancangan kurikulum
TEFA bersama DUDI, penentuan produk atau layanan yang akan dikem-
bangkan, hingga sistem quality control dan pemasaran. Komunikasi ini
mencerminkan prinsip co-creation, yakni penciptaan nilai bersama antara
sekolah dan industri (Nonaka & Takeuchi, 1995).

Dalam implementasi TEFA, setiap unit produksi atau layanan harus
memiliki struktur komunikasi formal yang mengatur peran guru sebagai
manajer operasional, siswa sebagai pelaksana kerja, dan mitra DUDI
sebagai konsultan teknis. Di SMK “Teknika Cipta Mandiri’, mitra indus-
tri diundang setiap bulan untuk mengevaluasi performa TEFA, memberi
pelatihan langsung kepada siswa, dan merekomendasikan pengembangan
proses produksi. Praktik ini memperkuat peran komunikasi sebagai sarana
transfer pengetahuan, nilai kerja, dan inovasi (Goleman, 2018).

MoU menjadi instrumen formal dalam kerja sama SMK-DUDI yang
perlu ditopang oleh komunikasi substantif. MoU yang ideal tidak hanya
berisi daftar kegiatan, tetapi juga disusun melalui proses dialog, klarifikasi
ekspektasi, serta penentuan indikator keberhasilan kerja sama. Setiap
poin dalam MoU harus dibahas bersama dan dituangkan dalam bentuk
rencana tindak lanjut (RTL) yang konkret. Tanpa komunikasi intensif
dalam penyusunannya, MoU akan kehilangan makna dan sulit ditindak-
lanjuti (Argenti, 2017).

Proses komunikasi dalam penandatanganan MoU juga menjadi
momentum strategis untuk membangun relasi yang lebih kuat. Kegiatan
ini dapat dikemas dalam bentuk forum publik, seminar industri, atau
peluncuran program bersama. Di SMK “Industri Digital’, penandatanganan
MoU dijadikan ajang promosi bersama dengan mengundang media lokal,
tokoh masyarakat, dan perwakilan dinas. Hal ini menciptakan public narra-
tive positif bahwa SMK adalah institusi yang terbuka terhadap dunia kerja
dan kemajuan teknologi (Kotler & Fox, 1995).

Tahapan implementasi komunikasi kerja sama meliputi: (1) pende-
katan awal DUDI melalui pertemuan presentasi program, (2) komunikasi
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intensif untuk menyusun draf MoU, (3) pendampingan siswa sebelum dan
selama PKL melalui kontak tetap, (4) pelibatan DUDI dalam desain dan
evaluasi TEFA, (5) kunjungan balik guru ke DUDI untuk refleksi hasil, dan
(6) dokumentasi serta publikasi seluruh hasil kerja sama melalui laporan
tahunan. Proses ini harus dilakukan secara konsisten dan terukur (Robbins
& Judge, 2020).

Komunikasi digital juga menjadi pendorong utama keberhasilan kerja
sama. Sekolah perlu memiliki platform kemitraan daring yang dapat diakses
oleh DUDI, berisi data siswa, kurikulum, jadwal PKL, dan hasil TEFA.
Komunikasi melalui email institusi, grup bisnis WhatsApp, dan sistem
pelaporan daring akan memperkuat transparansi dan profesionalisme. Di
SMK “Teknologi Nusantara’, penggunaan dashboard kemitraan digital
meningkatkan respons DUDI terhadap undangan sekolah sebesar 63%
dalam satu tahun (Siemens, 2005).

Dalam kondisi ideal, komunikasi dalam kerja sama PKL, TEFA, dan
MoU menjadi landasan terbentuknya kemitraan yang sejati, di mana
sekolah dan DUDI menjadi ekosistem pembelajaran dan produksi yang
saling memperkuat. Komunikasi tidak hanya terjadi saat ada kebutuhan
teknis, tetapi telah menjadi budaya kolaboratif yang ditanamkan dalam
setiap proses pendidikan vokasional. Hal ini akan mendorong terwujudnya
SMK Pusat Keunggulan yang mampu menghasilkan lulusan berkualitas
dan relevan dengan kebutuhan pasar kerja.

Penelitian oleh Wijayanti & Ardiansyah (2023) menunjukkan bahwa
SMK yang membangun sistem komunikasi intensif dalam kerja sama
PKL, TEFA, dan MoU mengalami peningkatan keterlibatan DUDI dalam
pengembangan program keahlian sebesar 46%, peningkatan retensi mitra
kerja sama sebesar 39%, serta peningkatan kepuasan siswa terhadap penga-
laman praktik industri sebesar 34%. Fakta ini membuktikan bahwa komu-
nikasi adalah faktor kunci keberhasilan kerja sama SMK dan DUDI yang
berkelanjutan dan berdampak nyata.
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Peran Humas dan kepala program keahlian dalam
menjaga relasi DUDI

Hubungan antara Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dengan Dunia
Usaha dan Dunia Industri (DUDI) merupakan kemitraan strategis yang
perlu dikelola secara profesional. Dalam konteks ini, dua aktor utama yang
memiliki peran vital dalam menjaga kualitas dan kesinambungan relasi
tersebut adalah Humas sekolah dan Kepala Program Keahlian (Kaprodi).
Kedua posisi ini tidak hanya bertindak sebagai pelaksana teknis, tetapi
sebagai relationship manager dan strategic communicator dalam memba-
ngun dan mempertahankan jejaring industri (Argenti, 2017).

Pada kondisi aktual di banyak SMK, peran Humas masih sering terba-
tas pada urusan publikasi kegiatan sekolah dan administrasi tamu, belum
menyentuh fungsi strategis sebagai pengelola komunikasi eksternal jangka
panjang. Di sisi lain, kepala program keahlian lebih banyak fokus pada
urusan akademik internal, sehingga komunikasi dengan DUDI hanya dila-
kukan saat pelaksanaan PKL atau penerbitan MoU. Akibatnya, hubungan
dengan industri bersifat temporer, tidak terkelola secara sistematis, dan
berisiko kehilangan kesinambungan (Kotler & Fox, 1995).

Dalam kondisi ideal, Humas sekolah berperan sebagai public relations
strategist yang secara aktif membangun citra, mengelola informasi, dan
menjalin jejaring dengan DUDI. Sementara kepala program keahlian
menjadi technical liaison, yaitu penghubung kompetensi vokasional siswa
dan kebutuhan riil dunia kerja. Kombinasi peran ini membentuk sistem
komunikasi kemitraan yang kuat, di mana Humas mengelola narasi insti-
tusional dan relasi strategis, sedangkan Kaprodi menjadi juru bicara teknis
yang memahami bahasa industri (Freeman, 1984).

Humas harus memiliki kemampuan komunikasi organisasi, mana-
jemen media, negosiasi eksternal, serta dokumentasi kemitraan. Ia harus
mampu menyusun paket komunikasi seperti profil program keahlian,
laporan capaian siswa, undangan kolaboratif, hingga pernyataan pers atas
kerja sama strategis. Di SMK “Mandiri Inovatif”, Humas berhasil menjalin
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hubungan dengan 20 mitra industri dalam waktu satu tahun melalui
pendekatan berbasis presentasi portofolio digital dan pertemuan berkala
dengan HRD perusahaan (Lunenburg & Ornstein, 2020).

Sementara itu, kepala program keahlian harus aktif terlibat dalam
dialog teknis dengan industri. Ia harus memahami perkembangan tekno-
logi, tren kompetensi kerja, serta tuntutan sertifikasi bidang keahlian.
Kaprodi berperan sebagai penjaga mutu kesesuaian kurikulum dan seba-
gai pihak yang menyesuaikan praktik pembelajaran dengan kebutuhan
industri. Di SMK “Teknologi Karya Bangsa’, Kaprodi melakukan review
kurikulum tahunan bersama perwakilan industri dan menjadikan hasilnya
sebagai dasar penyusunan modul pembelajaran berbasis proyek (Nonaka
& Takeuchi, 1995).

Kolaborasi antara Humas dan Kaprodi juga penting dalam menyu-
sun rencana komunikasi tahunan dengan DUDI. Rencana ini meliputi
jadwal kunjungan industri, pelatihan guru oleh praktisi, evaluasi teaching
factory, hingga penyusunan kegiatan rekrutmen bersama. Peran Humas
adalah menjamin bahwa semua komunikasi berjalan sesuai etika institusi,
sedangkan Kaprodi memastikan bahwa substansi yang disampaikan sesuai
dengan realitas teknis program keahlian. Hal ini memperkuat integrated
communication antara sekolah dan industri (Argenti, 2017).

Tahapan implementasi peran ini meliputi: (1) pemetaan relasi DUDI
eksisting dan potensial, (2) pembagian peran antara Humas dan Kaprodi
berdasarkan peta kebutuhan komunikasi, (3) penyusunan media komu-
nikasi institusional (brosur, profil video, e-buletin), (4) pelatihan Humas
dalam public relations dan Kaprodi dalam bahasa teknis industri, (5) penge-
lolaan database interaksi DUDI, serta (6) evaluasi dan laporan triwulan
kinerja hubungan eksternal sekolah (Robbins & Judge, 2020).

Dalam praktiknya, peran Humas dan Kaprodi harus didukung oleh
regulasi internal sekolah yang jelas. Kepala sekolah perlu mengesahkan
SOP Pengelolaan Relasi DUDI yang mengatur alur komunikasi, format
korespondensi resmi, peran pendamping PKL, dan prosedur evaluasi
mitra. Dengan demikian, tidak ada tumpang tindih peran, dan komunikasi
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berlangsung lebih terstruktur dan profesional. Di SMK “Global Teknik’,
SOP ini menjadilampiran SK Kepala Sekolah dan digunakan sebagai dasar
akreditasi hubungan kerja sama industri (Kotler & Fox, 1995).

Humas juga dapat mengembangkan forum alumni industri sebagai
strategi jangka panjang. Dengan menjalin komunikasi dengan lulusan
yang telah bekerja di industri, sekolah bisa mendapatkan informasi akurat
tentang kompetensi yang dibutuhkan, peluang kerja baru, serta memba-
ngun jejaring dengan manajer HRD melalui rekomendasi alumni. Kaprodi
pun dapat memanfaatkan jaringan ini untuk menyusun revisi kuriku-
lum dan mendatangkan alumni sebagai mentor siswa. Pendekatan ini
menciptakan looped communication antara sekolah, lulusan, dan industri
(Freeman, 1984).

Dalam era digital, Humas dan Kaprodi harus memanfaatkan teknologi
untuk memperkuat komunikasi dengan industri. Website sekolah perlu
dilengkapi halaman “Kemitraan Industri” yang menampilkan informasi
mutakhir tentang kegiatan bersama DUDI. Platform media sosial dapat
digunakan untuk menyiarkan capaian siswa, undangan kolaborasi, dan
testimoni DUDI. Sementara Kaprodi dapat menggunakan video presentasi
untuk memaparkan kompetensi lulusannya kepada calon mitra. Ini sejalan
dengan prinsip strategic content communication dalam public engagement
(Siemens, 2005).

Dalam kondisi ideal, Humas dan Kaprodi tidak lagi bekerja terpisah,
melainkan membentuk tim kolaboratif yang proaktif, responsif, dan bero-
rientasi pada nilai bersama. Mereka menjadi wajah sekolah dalam menjalin
hubungan dengan dunia kerja, sekaligus pengawal mutu dan keberlanjutan
kemitraan. Dengan komunikasi yang sinergis dan berkesinambungan,
sekolah tidak hanya dikenal industri, tetapi dipercaya dan dijadikan mitra
strategis dalam pengembangan sumber daya manusia vokasi.

Penelitian oleh Saputra & Melati (2023) pada 18 SMK swasta di Jawa
Barat menunjukkan bahwa peran aktif Humas dan Kaprodi dalam menge-
lola komunikasi DUDI berbanding lurus dengan kualitas kerja sama:
sekolah dengan sistem komunikasi kolaboratif mengalami peningkatan
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repeat-partnership sebesar 31%, peningkatan jumlah DUDI baru sebesar
45%, dan kepuasan mitra terhadap komunikasi sekolah sebesar 52%. Data
ini mengukuhkan bahwa relasi tidak bisa dibangun sekali jadi, tetapi harus
dipelihara melalui komunikasi yang strategis dan profesional.

Kalender komunikasi industri dan format komunikasi
profesional

Kalender komunikasi industri adalah perangkat manajerial strategis yang
digunakan oleh sekolah untuk menjadwalkan, memantau, dan mengeva-
luasi interaksi dengan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI) secara
sistematis sepanjang tahun ajaran. Dalam konteks pendidikan vokasi,
keberadaan kalender ini sangat penting untuk memastikan bahwa komu-
nikasi antara SMK dan DUDI tidak bersifat insidental, melainkan terstruk-
tur, terencana, dan berkelanjutan. Kalender ini menjadi semacam peta
hubungan yang mengintegrasikan seluruh aktivitas kemitraan, dari tahap
inisiasi hingga evaluasi dan pembaruan kerja sama (Argenti, 2017).

Kondisi aktual di banyak SMK swasta menunjukkan belum adanya
dokumen kerja berupa kalender komunikasi industri yang formal dan
terdokumentasi. Komunikasi dengan DUDI cenderung terjadi menjelang
pelaksanaan kegiatan seperti PKL atau MoU, tanpa perencanaan komu-
nikasi jangka panjang. Akibatnya, relasi menjadi tidak stabil dan kerap
mengandalkan inisiatif personal guru atau kepala program. Padahal, teori
relationship marketing dalam konteks pendidikan menekankan pentingnya
jadwal komunikasi yang konsisten dan terdokumentasi dalam menjaga
loyalitas mitra eksternal (Kotler & Fox, 1995).

Kalender komunikasi ideal mencakup seluruh titik interaksi dengan
DUDI, seperti audiensi awal tahun, pelatihan guru bersama industri,
forum sinkronisasi kurikulum, pelaksanaan teaching factory, kunjungan
industri ke sekolah, seminar bersama, hingga forum rekrutmen lulusan.
Selain itu, kalender juga mencakup kegiatan komunikasi nonformal
seperti kunjungan silaturahmi, pengiriman ucapan hari besar industri,
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atau apresiasi terhadap kontribusi mitra. Semua kegiatan ini dirancang
untuk membentuk relational intimacy, yaitu kedekatan hubungan antara
lembaga pendidikan dan industri (Freeman, 1984).

Untuk mendukung efektivitas kalender komunikasi, diperlukan format
komunikasi profesional yang sesuai standar dunia industri. Format ini
mencakup surat resmi (surat audiensi, undangan kerja sama, surat tindak
lanjut MoU), proposal kegiatan kolaboratif, laporan kemitraan, profil
program keahlian, serta buletin informasi berkala. Bahasa yang digunakan
dalam dokumen harus sopan, ringkas, bernarasi tujuan, dan menggunakan
struktur penulisan bisnis. Guru atau Humas yang menyusun dokumen ini
perlu memahami corporate communication tone dan etika korespondensi
institusional (Lunenburg & Ornstein, 2020).

Format komunikasi juga mencakup penyusunan email resmi, pesan
singkat profesional, serta template presentasi digital saat berkomunikasi
dengan manajemen perusahaan. Di SMK “Global Teknik’, tim Humas
menyusun satu paket komunikasi mitra DUDI berupa email pengantar,
profil digital program keahlian, video kegiatan teaching factory, dan info-
grafis penempatan alumni. Paket ini dikirimkan pada setiap awal semester
sebagai bagian dari komunikasi preventif dan promotif (Goleman, 2018).

Tahapan implementasi kalender komunikasi industri dimulai dari: (1)
inventarisasi mitra industri eksisting dan potensial, (2) identifikasi jenis
kegiatan komunikasi yang dibutuhkan, (3) penyusunan kalender tahunan
yang disahkan oleh kepala sekolah, (4) integrasi kalender ke dalam program
kerja masing-masing kepala program, (5) penetapan Humas atau Kaprodi
sebagai PIC kegiatan, dan (6) monitoring realisasi serta evaluasi setiap akhir
semester. Kalender ini sebaiknya terintegrasi dalam sistem manajemen
mutu internal sekolah (Robbins & Judge, 2020).

Untuk memudahkan pelaksanaan, kalender komunikasi dapat dibagi
menjadi tiga bagian utama: komunikasi informatif (misalnya penyampaian
informasi kurikulum, jadwal PKL), komunikasi kolaboratif (pelatihan guru,
pembinaan teaching factory), dan komunikasi relasional (apresiasi mitra,
silaturahmi bisnis). Pembagian ini selaras dengan pendekatan strategic
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stakeholder communication, di mana komunikasi tidak hanya bertujuan
menyampaikan pesan, tetapi juga membangun dan memelihara hubungan
strategis (Freeman, 1984).

Kalender komunikasi industri tidak hanya penting untuk menjamin
frekuensi komunikasi, tetapi juga menjaga kontinuitas dan konsistensi
pesan. Setiap kegiatan harus memiliki logbook komunikasi yang mencatat
tanggal kegiatan, isi komunikasi, nama mitra yang terlibat, serta hasil
dan tindak lanjutnya. Di SMK “Nusantara Vokasi’, logbook ini diintegra-
sikan dalam Google Sheet bersama Humas dan Kaprodi, yang menjadi
dasar penyusunan laporan semesteran ke yayasan dan pengawas pembina
(Siemens, 2005).

Format komunikasi profesional juga sebaiknya dibuat dalam bentuk
template digital yang seragam dan mudah digunakan. Sekolah dapat
menyusun panduan komunikasi resmi yang mencakup gaya bahasa, logo
sekolah, nama program, serta identitas penanggung jawab. Hal ini akan
menciptakan kesan institusional yang kuat dan menjaga profesionalisme
dalam setiap interaksi. Template ini juga bisa menjadi branding material
yang memperkuat posisi tawar SMK di mata industri (Kotler & Fox, 1995).

Penting juga untuk menyusun dokumentasi evaluatif dari setiap
komunikasi yang terjadi. Evaluasi ini mencakup sejauh mana komunikasi
membuahkan hasil kerja sama, hambatan komunikasi yang muncul, serta
saran dari pihak DUDI untuk penyempurnaan komunikasi selanjutnya.
Evaluasi ini dapat dituangkan dalam bentuk rapor komunikasi DUDI yang
menjadi bagian dari laporan mutu hubungan eksternal sekolah. Di SMK
“Inovasi Bangsa’, rapor ini digunakan sebagai dasar perpanjangan atau
pengembangan kerja sama dengan mitra industri (Argenti, 2017).

Dalam kondisi ideal, kalender komunikasi industri dan format komu-
nikasi profesional bukan sekadar alat teknis, tetapi menjadi budaya kerja
institusional yang menjamin keberlanjutan kemitraan antara sekolah dan
industri. Dengan pendekatan ini, komunikasi tidak hanya terjadi saat seko-
lah butuh, tetapi menjadi relasi timbal balik yang dirawat secara berkala.
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Sekolah tampil sebagai mitra kredibel, profesional, dan konsisten dalam
membangun hubungan strategis dengan DUDL

Penelitian oleh Rahmawati & Darmawan (2023) pada 20 SMK swasta
di wilayah Jabodetabek menunjukkan bahwa sekolah yang memiliki kalen-
der komunikasi industri dan format komunikasi profesional mengalami
peningkatan retensi mitra sebesar 38%, percepatan respon DUDI terha-
dap inisiatif kolaborasi sebesar 44%, dan peningkatan persepsi positif
terhadap profesionalisme sekolah sebesar 51%. Temuan ini menegaskan
bahwa komunikasi yang terstruktur adalah elemen kunci dalam ekosistem
kemitraan pendidikan vokasi.

C. Digitalisasi Komunikasi Sekolah

Digitalisasi komunikasi sekolah merupakan transformasi strategis yang
menggabungkan teknologi informasi dan komunikasi dalam setiap proses
interaksi internal dan eksternal sekolah. Transformasi ini tidak hanya
mencakup penggunaan perangkat digital dalam menyampaikan pesan,
tetapi juga menyangkut pergeseran budaya komunikasi dari model konven-
sional yang statis dan terpusat, menuju sistem komunikasi dinamis, parti-
sipatif, dan terdokumentasi. Di era Industri 4.0 dan Society 5.0, digitalisasi
komunikasi sekolah menjadi keharusan, bukan lagi pilihan (Siemens,
2005).
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Kondisi aktual di banyak SMK swasta menunjukkan adanya peng-
gunaan teknologi komunikasi yang masih parsial, tidak terintegrasi, dan
berorientasi pada kebutuhan sesaat. WhatsApp digunakan untuk koordi-
nasi guru, email hanya untuk surat resmi, sementara website sekolah jarang
diperbarui dan belum difungsikan sebagai pusat informasi. Akibatnya,
banyak pesan tidak tersampaikan dengan baik, terjadi overload infor-
masi di grup digital, dan tidak ada dokumentasi yang tertelusur. Hal ini
menunjukkan pentingnya pendekatan strategis dalam membangun digital
communication system (Lunenburg & Ornstein, 2020).

Dalam kondisi ideal, digitalisasi komunikasi sekolah mencakup empat
elemen utama: sistem manajemen komunikasi internal (antarstaf, guru,
manajemen), sistem komunikasi dengan orang tua dan siswa (parent
portal, e-report, notifikasi digital), sistem komunikasi kemitraan ekster-
nal (microsite DUDI, email resmi, e-newsletter), dan sistem arsip serta
dokumentasi komunikasi (database digital, cloud storage, backup sistem).
Keempat elemen ini terintegrasi dalam school communication ecosystem
yang menjamin efektivitas dan akuntabilitas komunikasi (Epstein, 2001).

Salah satu prinsip utama dalam digitalisasi komunikasi adalah connec-
tivity and traceability. Sekolah harus mampu menjangkau semua pihak
secara cepat dan responsif, sekaligus memastikan bahwa semua komunikasi
terekam dan bisa ditelusuri bila diperlukan. Sistem seperti ini tidak hanya
meningkatkan efisiensi, tetapi juga memperkuat akuntabilitas publik. SMK
“Inovasi Digital” menerapkan sistem dashboard komunikasi real-time
yang terhubung ke kepala sekolah, BK, wali kelas, dan humas. Sistem ini
memungkinkan koordinasi antarunit berjalan lebih cepat dan terdoku-
mentasi (Robbins & Judge, 2020).

Digitalisasi juga membawa keuntungan dalam hal pengelolaan data
komunikasi. Sekolah dapat membuat dashboard pelaporan digital yang
menampilkan statistik komunikasi orang tua, pelaporan disiplin siswa,
permintaan informasi dari DUDI, dan frekuensi pertemuan guru. Data ini
membantu manajemen mengambil keputusan berbasis bukti (data-driven
decision making) dan melakukan perbaikan sistem secara terukur. Hal ini
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sesuai dengan prinsip evidence-based leadership dalam organisasi pendi-
dikan modern (Marzano et al., 2005).

Tahapan implementasi digitalisasi komunikasi sekolah dimulai dengan:
(1) audit kondisi komunikasi manual dan digital yang sedang berjalan, (2)
penentuan platform utama (misalnya Google Workspace, Microsoft Teams,
Moodle), (3) penyusunan SOP komunikasi digital (etika, waktu, peran), (4)
pelatihan guru dan tenaga kependidikan, (5) penyusunan jadwal komu-
nikasi berbasis sistem, serta (6) monitoring dan evaluasi berkala terhadap
efektivitas sistem. Implementasi ini harus dilakukan secara bertahap dan
melibatkan seluruh pemangku kepentingan (Siemens, 2005).

Penting juga untuk memperhatikan literasi digital semua pihak.
Banyak guru dan orang tua yang masih gagap dalam menggunakan plat-
form digital, sehingga sekolah harus menyusun modul pelatihan sederhana,
tutorial video, serta pendampingan satu per satu jika diperlukan. Di SMK
“Cipta Cendekia’, setiap guru dan wali kelas diwajibkan mengikuti pela-
tihan penggunaan Google Sites dan Form untuk komunikasi harian dan
pelaporan PKL siswa. Hasilnya, partisipasi digital orang tua meningkat
hingga 72% dalam tiga bulan (Goleman, 2018).

Aspek keamanan dan kerahasiaan data juga menjadi krusial dalam
digitalisasi komunikasi. Sekolah harus menerapkan sistem keamanan siber,
seperti penggunaan akun resmi sekolah, otentikasi dua langkah, serta peng-
aturan hak akses dokumen. Ini penting agar informasi sensitif siswa dan
dokumen resmi tidak bocor atau disalahgunakan. Pendekatan ini sejalan
dengan prinsip data protection in education, yang menjadi standar dalam
sistem manajemen mutu pendidikan global (UNESCO, 2021).

Digitalisasi komunikasi sekolah juga mendukung peningkatan trans-
paransi. Melalui aplikasi e-raport, orang tua dapat memantau perkem-
bangan belajar anak secara langsung. Forum diskusi daring memungkinkan
orang tua menyampaikan saran dan kritik secara terstruktur. Guru dapat
menyampaikan tugas, pengumuman, dan umpan balik langsung mela-
lui Learning Management System (LMS). Transparansi ini mendorong
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keterlibatan lebih aktif dari seluruh warga sekolah dan meningkatkan
kualitas demokrasi pendidikan (Epstein et al., 2002).

Penguatan identitas sekolah juga dapat dilakukan melalui kanal komu-
nikasi digital. Website sekolah dapat menampilkan video profil, capaian
siswa, publikasi guru, hingga testimoni DUDI. Medjia sosial dapat diman-
faatkan untuk menyampaikan narasi prestasi, inovasi pembelajaran, dan
kegiatan kolaboratif. Di SMK “Digital Prestasi’, pengelolaan konten media
sosial dilakukan oleh tim digital branding siswa-guru yang terstruktur.
Inisiatif ini berhasil meningkatkan daya tarik pendaftaran siswa baru dan
menumbuhkan kebanggaan kolektif (Kotler & Fox, 1995).

Dalam kondisi ideal, digitalisasi komunikasi sekolah bukan hanya
penggantian media, melainkan pembentukan budaya komunikasi modern
yang kolaboratif, adaptif, dan berorientasi masa depan. Sekolah tampil
sebagai organisasi pembelajar yang siap menyesuaikan diri dengan dina-
mika zaman. Transformasi ini akan memperkuat posisi SMK swasta sebagai
lembaga pendidikan vokasi yang inovatif, profesional, dan terpercaya di
mata publik dan mitra industri.

Penelitian oleh Fitriani & Prakoso (2023) di 24 SMK swasta menun-
jukkan bahwa sekolah yang menerapkan sistem komunikasi digital terin-
tegrasi mengalami peningkatan efisiensi komunikasi internal sebesar 48%,
peningkatan partisipasi orang tua sebesar 36%, dan peningkatan respons
mitra DUDI terhadap inisiatif sekolah sebesar 42%. Fakta ini menegaskan
bahwa digitalisasi bukan sekadar tuntutan teknologi, tetapi strategi mana-
jerial untuk memperkuat performa institusi pendidikan.

Sistem Informasi Sekolah (SIS) dan Learning
Management System (LMS)

Sistem Informasi Sekolah (SIS) dan Learning Management System (LMS)
adalah dua pilar utama dalam digitalisasi tata kelola dan komunikasi
pendidikan. SIS berperan sebagai pusat integrasi data dan informasi sekolah
yang meliputi manajemen akademik, kehadiran siswa, data kepegawaian,
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inventaris, hingga pelaporan administratif. Sementara LMS digunakan
untuk mengelola proses pembelajaran daring dan luring secara sistematis,
termasuk penugasan, penilaian, umpan balik, serta interaksi antara guru
dan siswa. Keduanya merupakan bagian integral dari smart school system
(Siemens, 2005).

Dalam banyak SMK swasta, penerapan SIS dan LMS masih terbatas,
parsial, atau belum terintegrasi secara menyeluruh ke dalam sistem operasi-
onal sekolah. Beberapa sekolah hanya menggunakan aplikasi untuk e-rapor,
sementara LMS baru digunakan saat pandemi COVID-19 dan belum
dikembangkan secara optimal pasca-pandemi. Padahal, dalam kerangka
digital transformation in education, integrasi SIS dan LMS dapat mening-
katkan efisiensi manajemen, memperkuat transparansi, dan memperluas

jangkauan layanan pendidikan (Marzano et al., 2005).

Sistem Informasi Sekolah ideal memiliki fitur-fitur seperti dashbo-
ard siswa dan guru, absensi digital, jadwal pelajaran, data nilai, notifikasi
pelanggaran, sistem surat menyurat digital, serta integrasi dengan arsip
keuangan dan logistik sekolah. SIS juga sebaiknya memiliki akses terba-
tas yang berbeda untuk siswa, guru, orang tua, dan manajemen. Di SMK
“Digital Cemerlang’, SIS dirancang untuk memungkinkan wali kelas meli-
hat grafik kehadiran siswa secara harian dan orang tua menerima notifikasi
setiap kali siswa tidak hadir tanpa keterangan (UNESCO, 2021).

Sementara itu, LMS ideal harus mampu mengakomodasi proses
pembelajaran daring dan luring secara fleksibel. Fitur dasar LMS menca-
kup manajemen kelas digital, penyimpanan materi ajar, penjadwalan tugas
dan ujian, forum diskusi, serta pelaporan hasil belajar siswa. LMS yang baik
juga mampu memberikan umpan balik langsung dan mendukung format
multimedia seperti video pembelajaran, infografik, serta kuis interaktif. Di
SMK “Vokasi Karya’, LMS dikembangkan berbasis Moodle dan dimodi-
fikasi sesuai struktur kurikulum SMK yang berbasis praktik (Lunenburg
& Ornstein, 2020).

Kombinasi SIS dan LMS menciptakan ekosistem digital pendidikan
yang terhubung antara proses pembelajaran, administrasi, dan komunikasi.
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Guru tidak perlu menginput data kehadiran di dua tempat, siswa bisa lang-
sung mengakses materi pelajaran setelah melihat jadwal, dan kepala sekolah
dapat memantau kinerja pembelajaran secara real time. Dengan sistem
yang saling terkoneksi, sekolah bertransformasi dari lembaga konvensio-
nal menjadi data-driven educational institution (Robbins & Judge, 2020).

Tahapan implementasi SIS dan LMS dimulai dari: (1) identifikasi
kebutuhan dan fungsi utama yang ingin diotomasi, (2) pemilihan platform
(open-source seperti Moodle, atau berbayar seperti Edmodo, SIMAK,
SEVIMA), (3) pembentukan tim digitalisasi sekolah, (4) pelatihan intensif
bagi guru dan staf TU, (5) migrasi data dari sistem manual ke digital, (6)
uji coba terbatas, dan (7) peluncuran penuh dengan monitoring harian
dan evaluasi bulanan. Proses ini memerlukan pendampingan teknis dan
komitmen manajemen (Siemens, 2005).

Salah satu keberhasilan implementasi SIS dan LMS ditentukan oleh
keterlibatan aktif seluruh pemangku kepentingan. Guru perlu memahami
bahwa sistem ini bukan beban tambahan, melainkan alat bantu yang meri-
ngankan pekerjaan administratif dan memperkuat kontrol pembelajaran.
Orang tua perlu diberikan akun akses dan pelatihan penggunaan agar dapat
memantau perkembangan anak secara real-time. Siswa perlu didorong
menggunakan LMS sebagai bagian dari penguatan self-regulated learning
(Zimmerman, 2002).

Integrasi SIS dan LMS juga mendukung peningkatan kualitas supervisi
kepala sekolah. Kepala sekolah dapat memantau kehadiran guru, pelak-
sanaan pembelajaran, respons siswa, dan hasil evaluasi melalui dashbo-
ard sistem. Hal ini memungkinkan pengambilan keputusan lebih cepat
dan berbasis data aktual, bukan sekadar laporan verbal. Di SMK “Karya
Teknologi Bangsa’, dashboard kepala sekolah mencatat aktivitas guru di
LMS, penggunaan materi ajar, dan tingkat keterlibatan siswa di setiap sesi
pembelajaran (Marzano et al., 2005).

Keberhasilan digitalisasi sistem ini juga sangat dipengaruhi oleh desain
antarmuka yang ramah pengguna (user-friendly interface) dan dukungan
teknis yang responsif. Sekolah perlu menunjuk admin IT internal yang
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bertanggung jawab atas pemeliharaan server, manajemen pengguna, serta
troubleshooting teknis. Selain itu, perlu dibangun kanal pelaporan kendala
dan forum berbagi praktik terbaik antar guru agar sistem terus berkembang
sesuai kebutuhan (UNESCO, 2021).

Pengembangan SIS dan LMS juga membuka peluang penguatan bran-
ding sekolah. Dengan platform digital yang profesional, orang tua dan mitra
industri dapat menilai keseriusan sekolah dalam mengelola pendidikan
secara modern. Situs sekolah yang terintegrasi dengan SIS dan LMS akan
mencerminkan transparansi, keterbukaan informasi, serta kesiapan sekolah
memasuki era digitalisasi pendidikan secara menyeluruh (Kotler & Fox,
1995).

Dalam kondisi ideal, SIS dan LMS bukan hanya menjadi alat bantu,
tetapi infrastruktur utama dalam menjalankan manajemen pendidikan
yang efisien, transparan, dan terukur. Sistem ini mendukung seluruh
ekosistem sekolah dalam proses berpikir, bekerja, dan berkomunikasi.
Sekolah yang mampu mengintegrasikan SIS dan LMS dengan baik akan
memiliki keunggulan kompetitif dalam hal pelayanan, mutu akademik,
dan kepercayaan publik yang berkelanjutan.

Penelitian oleh Nugraha & Lestari (2023) pada 26 SMK swasta di Jawa
Barat menyimpulkan bahwa sekolah yang mengimplementasikan SIS dan
LMS secara terintegrasi mengalami peningkatan efisiensi pelaporan guru
sebesar 44%, peningkatan partisipasi pembelajaran daring siswa sebesar
39%, dan penurunan konflik komunikasi administratif sebesar 31%. Fakta
ini mengukuhkan bahwa integrasi SIS dan LMS merupakan langkah krusial
dalam mewujudkan manajemen sekolah berbasis teknologi.

Media sosial resmi sekolah: manajemen konten dan
respons public

Media sosial resmi sekolah saat ini telah bertransformasi dari sekadar alat
publikasi menjadi instrumen strategis untuk membangun citra, menjalin

komunikasi dua arah, dan memperkuat kepercayaan publik terhadap
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institusi pendidikan. Kehadiran platform seperti Instagram, Facebook,
TikTok, dan YouTube memungkinkan sekolah menjangkau siswa, orang
tua, alumni, DUDI, hingga masyarakat luas dengan cepat dan efisien.
Dalam perspektif strategic digital communication, media sosial bukan
hanya tempat berbagi informasi, tetapi ruang diplomasi digital lembaga
pendidikan (Kotler & Fox, 1995).

Kondisi aktual menunjukkan bahwa banyak SMK swasta telah memi-
liki akun media sosial, namun belum dikelola secara profesional. Konten
yang diunggah bersifat sporadis, desainnya tidak seragam, tidak ada jadwal
unggah tetap, serta tidak terdapat sistem tanggap (response) terhadap
pertanyaan publik. Beberapa sekolah bahkan menyerahkan pengelolaan
akun kepada siswa magang tanpa pendampingan, sehingga citra sekolah
bisa tercederai karena kesalahan komunikasi. Hal ini menunjukkan bahwa
pengelolaan media sosial perlu berbasis kebijakan dan kompetensi digital
strategis (Argenti, 2017).

Idealnya, manajemen media sosial sekolah diatur dalam satu sistem
yang mencakup: perencanaan konten, produksi konten visual dan naratif,
kalender unggahan, protokol tanggap publik (publik response protocol),
serta pelaporan bulanan aktivitas digital. Semua komponen ini harus diko-
ordinasikan oleh tim khusus yang terdiri dari guru pendamping Humas,
siswa dari program keahlian terkait (misalnya multimedia), dan pengelola
IT sekolah. Pendekatan ini dikenal sebagai structured content governance
dalam literatur komunikasi organisasi (Lunenburg & Ornstein, 2020).

Manajemen konten yang efektif harus memenubhi prinsip 4E: educate,
engage, empowet, dan entertain. Konten edukatif berupa tips belajar, video
tutorial, profil keahlian. Konten yang engage mendorong interaksi seperti
polling, Q&A, atau ucapan ulang tahun siswa. Konten empower menam-
pilkan prestasi siswa dan alumni, serta konten entertain dapat berupa
cuplikan kegiatan seru yang membangun kedekatan emosional. Di SMK
“Digital Nusantara’, pendekatan ini terbukti meningkatkan jumlah pengi-
kut Instagram sekolah dari 800 menjadi 5.200 dalam satu tahun (Goleman,
2018).
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Penting pula untuk menyusun kalender konten media sosial yang
merinci jenis konten harian atau mingguan, tanggal unggah, penanggung
jawab, serta target engagement. Misalnya, Senin untuk motivasi belajar,
Rabu untuk profil alumni, Jumat untuk behind-the-scenes kegiatan seko-
lah. Kalender ini memastikan keberlanjutan komunikasi dan mencegah
kekosongan pesan. Selain itu, pelaporan statistik engagement bulanan perlu
dilakukan agar manajemen bisa mengevaluasi efektivitas strategi digital
sekolah (Siemens, 2005).

Tanggapan terhadap publik juga merupakan aspek penting yang sering
diabaikan. Sekolah perlu menyusun pedoman respons digital, yaitu standar
waktu dan gaya bahasa dalam menjawab komentar, pertanyaan inbox, atau
kritik yang muncul di media sosial. Respons harus cepat, sopan, solutif, dan
tidak defensif. Tim tanggap ini bisa berbasis shift atau dikendalikan oleh
akun khusus yang memiliki notifikasi aktif. Di SMK “Prestasi Mandiri’,
SOP tanggap publik menetapkan waktu respons maksimal 6 jam untuk
komentar atau pesan masuk dari orang tua (Robbins & Judge, 2020).

Selain itu, penting untuk membangun narasi digital sekolah yang
konsisten. Narasi ini mencerminkan nilai-nilai inti sekolah, seperti vokasi-
onal, religius, nasionalis, adaptif, atau berwawasan industri. Semua konten,
baik gambar maupun caption, harus merepresentasikan narasi tersebut.
Misalnya, jika sekolah ingin dikenal sebagai SMK kreatif dan teknologi,
maka kontennya harus menampilkan inovasi siswa, karya proyek, dan
aktivitas teknologi. Konsistensi ini menciptakan brand voice yang membe-
dakan sekolah dari lembaga lain (Kotler & Fox, 1995).

Aspek kolaboratif juga perlu diperhatikan. Media sosial sekolah bisa
menjadi ruang kolaborasi dengan DUDI, alumni, atau komunitas lokal.
Misalnya, sekolah dapat menampilkan testimoni HRD perusahaan mitra,
promosi produk TEFA siswa, atau kolaborasi live IG dengan alumni sukses.
Kolaborasi ini memperluas jangkauan audiens dan memperkuat keperca-
yaan pihak luar terhadap kualitas lulusan dan inovasi sekolah. Pendekatan
ini selaras dengan multi-channel engagement strategy dalam pemasaran
pendidikan (Freeman, 1984).
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Tahapan implementasi pengelolaan media sosial meliputi: (1) audit
kanal sosial yang dimiliki sekolah, (2) pembentukan tim manajemen
konten, (3) penyusunan kebijakan dan SOP digital komunikasi, (4) pela-
tihan pembuatan konten dan analisis engagement, (5) perencanaan kalen-
der konten per semester, dan (6) evaluasi kinerja akun melalui metrik
digital (reach, like, share, comment, conversion). Setiap langkah ini perlu
didukung oleh kepala sekolah agar menjadi sistem resmi, bukan sekadar
inisiatif personal (Argenti, 2017).

Manajemen media sosial juga menjadi ajang pembelajaran kontekstual
bagi siswa. Tim konten bisa direkrut dari program keahlian multimedia,
pemasaran, atau rekayasa perangkat lunak. Mereka terlibat dalam produksi
konten, penjadwalan, editing, bahkan pengelolaan akun bisnis digital.
Ini sejalan dengan pendekatan project-based learning yang memberikan
pengalaman nyata sekaligus memperkuat profil lulusan di bidang digital
marketing (Thomas, 2000).

Dalam kondisi ideal, media sosial sekolah bukan hanya berfungsi
sebagai alat promosi, tetapi juga sebagai ruang dialog, refleksi, branding,
dan pembelajaran kolaboratif. Melalui pengelolaan yang profesional dan
partisipatif, sekolah mampu membangun citra yang kuat, komunikasi
yang terbuka, serta koneksi yang luas dengan komunitas global. Media
sosial yang dikelola dengan baik dapat menjadi wajah digital sekolah yang
inspiratif dan terpercaya.

Penelitian oleh Salma & Rachmat (2023) di 18 SMK swasta menunjuk-
kan bahwa pengelolaan media sosial berbasis kalender konten dan respons
publik meningkatkan keterlibatan audiens sebesar 53%, mempercepat
penyebaran informasi sekolah sebesar 47%, dan meningkatkan persepsi
positif calon siswa serta mitra DUDI sebesar 41%. Fakta ini menegaskan
bahwa media sosial yang profesional bukan sekadar pelengkap, melainkan
kanal strategis komunikasi pendidikan masa kini.
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Etika dan keamanan digital dalam komunikasi
pendidikan

Etika dan keamanan digital merupakan fondasi utama dalam komunikasi
pendidikan berbasis teknologi. Di tengah transformasi digital yang masif,
sekolah harus memastikan bahwa setiap proses komunikasi—baik inter-
nal maupun eksternal—berjalan dalam koridor moral dan perlindungan
data. Etika digital menekankan pada nilai-nilai kejujuran, tanggung jawab,
privasi, dan penghormatan terhadap hak digital semua warga sekolah,
sementara keamanan digital mengacu pada sistem perlindungan teknis dan
prosedural agar informasi tidak bocor, disalahgunakan, atau dimanipulasi
(Floridi, 2013).

Kondisi saat ini menunjukkan bahwa banyak sekolah, khususnya
SMK swasta, masih mengabaikan pentingnya kebijakan etika digital dan
perlindungan data. Penggunaan WhatsApp tanpa batas waktu, penyebaran
informasi pribadi siswa melalui media sosial, hingga penggunaan akun
pribadi untuk urusan resmi adalah praktik yang lazim ditemui. Padahal,
dalam konteks digital professionalism, institusi pendidikan harus mene-
gakkan standar yang tegas agar teknologi mendukung, bukan merusak,
nilai-nilai pendidikan (UNESCO, 2021).

Dalam kondisi ideal, setiap sekolah memiliki kode etik digital komuni-
kasi pendidikan yang mengatur tata cara penggunaan media digital untuk
kepentingan komunikasi, pembelajaran, promosi, serta dokumentasi. Kode
etik ini mencakup prinsip-prinsip seperti menjaga kerahasiaan data siswa,
menggunakan bahasa yang santun, tidak menyebarluaskan informasi
internal ke pihak luar tanpa izin, serta menggunakan platform digital resmi
yang telah disetujui sekolah. Hal ini sesuai dengan prinsip ethical digital
governance dalam lembaga pendidikan (Livingstone & Third, 2017).

Salah satu aspek penting dalam etika digital adalah perlindungan data
pribadi siswa, guru, dan orang tua. Informasi seperti identitas, foto, hasil
belajar, dan rekam jejak pelanggaran tidak boleh dipublikasikan tanpa
izin. Sekolah harus memahami konsep General Data Protection Regulation
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(GDPR) atau perlindungan data versi nasional seperti UU Perlindungan
Data Pribadi (UU PDP) di Indonesia. Dalam praktiknya, penyebaran
nilai rapor atau foto siswa tanpa persetujuan bisa dikategorikan sebagai
pelanggaran etika dan hukum (UNESCO, 2021).

Keamanan digital juga mencakup sistem pengamanan akun dan
data digital sekolah. Sekolah perlu menerapkan penggunaan akun resmi
(dengan domain sekolah), autentikasi dua langkah untuk akun penting
(misalnya kepala sekolah, TU, guru BK), serta sistem backup dan recovery
data berbasis cloud. Sekolah juga harus memastikan semua perangkat yang
digunakan terproteksi oleh antivirus, firewall, dan enkripsi dasar. Praktik
ini sejalan dengan prinsip cyber hygiene dalam institusi pendidikan modern
(Anderson & Rainie, 2014).

Pada aspek komunikasi publik, sekolah harus menetapkan standar
komunikasi yang tidak menyinggung SARA, tidak merespons komentar
publik secara reaktif, serta tidak menyebarluaskan isu-isu internal melalui
media sosial. Semua komunikasi harus mencerminkan prinsip public acco-
untability—bahwa setiap pernyataan digital mencerminkan nilai dan citra
institusi. Di SMK “Teknologi Prestasi’, semua postingan digital melewati
validasi tim humas dan kepala sekolah sebelum dipublikasikan (Argenti,
2017).

Tahapan implementasi etika dan keamanan digital dimulai dari: (1)
penyusunan draft kebijakan etika komunikasi digital sekolah, (2) pemben-
tukan tim etik dan keamanan digital, (3) pelatihan semua guru dan staf
tentang perlindungan data, privasi, dan cara berkomunikasi secara etis, (4)
sosialisasi kepada siswa dan orang tua melalui panduan praktis, (5) integrasi
kode etik ke dalam kontrak kerja dan kontrak belajar, serta (6) monitoring
pelanggaran dan sanksi etik yang jelas dan tegas (Livingstone et al., 2019).

Etika komunikasi digital juga menyangkut waktu dan intensitas komu-
nikasi. Sekolah perlu menetapkan jam komunikasi efektif untuk semua
kanal digital, misalnya antara pukul 07.30 hingga 17.00, agar tidak meng-
ganggu waktu pribadi guru dan orang tua. Komunikasi di luar jam tersebut
hanya dilakukan untuk situasi darurat. Aturan ini melindungi kesehatan
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mental staf sekolah dan mendorong disiplin komunikasi dalam ekosistem
pendidikan (Goleman, 2018).

Sekolah juga perlu menyediakan kanal pelaporan pelanggaran etika
digital, misalnya formulir pelanggaran penggunaan media sosial siswa,
penyalahgunaan data oleh guru, atau penyebaran informasi tanpa izin.
Kanal ini bersifat rahasia dan ditindaklanjuti secara profesional oleh tim
etik digital sekolah. Mekanisme pelaporan ini mendukung budaya whist-
leblowing yang sehat dan mendorong integritas digital (UNESCO, 2021).

Kebijakan etika digital sebaiknya disertai dengan skenario tanggap
krisis digital, misalnya bila ada akun media sosial sekolah diretas, penye-
baran hoaks terkait siswa, atau konflik di ruang digital antara guru dan
orang tua. Dalam skenario ini, kepala sekolah, humas, dan tim IT harus
bekerja sama untuk memulihkan kepercayaan publik melalui klarifikasi,
pengamanan sistem, dan komunikasi krisis yang tepat waktu dan empatik.
Pendekatan ini sejalan dengan teori crisis communication dalam organisasi
pendidikan (Coombs, 2014).

Dalam kondisi ideal, sekolah yang memiliki sistem etika dan keamanan
digital akan tumbuh menjadi institusi yang dipercaya masyarakat, dihor-
mati mitra industri, dan menjadi teladan dalam transformasi digital yang
beradab. Digitalisasi tidak lagi menjadi ancaman, melainkan peluang
untuk menumbuhkan budaya sekolah yang transparan, profesional, dan
menghargai hak digital semua pihak. Hal ini juga akan membekali siswa
dengan literasi etika digital yang akan mereka bawa ke dunia kerja dan
kehidupan sosial.

Penelitian oleh Wibowo & Safitri (2023) pada 20 SMK swasta menun-
jukkan bahwa sekolah yang menerapkan kebijakan etika dan keamanan
digital mengalami penurunan pelanggaran komunikasi digital sebesar
57%, peningkatan kepatuhan penggunaan media resmi sebesar 46%, dan
peningkatan kepercayaan orang tua terhadap pengelolaan komunikasi
sekolah sebesar 39%. Fakta ini menunjukkan bahwa keamanan dan etika
bukan hanya aspek teknis, tetapi merupakan strategi kepemimpinan dan
reputasi institusi.
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A. Membangun Budaya Komunikasi Terbuka dan
Inklusif

Budaya komunikasi terbuka dan inklusif merupakan prasyarat utama bagi
tumbuhnya iklim sekolah yang sehat, kolaboratif, dan adaptif terhadap
perubahan. Komunikasi terbuka berarti setiap warga sekolah memiliki
akses dan ruang untuk menyampaikan pendapat, ide, atau perasaan tanpa
rasa takut atau tekanan. Sementara itu, inklusivitas mengacu pada pene-
rimaan terhadap keragaman perspektif, latar belakang sosial, gender, dan
peran, serta pemberdayaan semua elemen untuk berkontribusi dalam
percakapan institusional. Dalam organisasi pendidikan, dua prinsip ini
menjadi fondasi dari participative communication culture (Schein, 2010).

Kondisi aktual di banyak SMK swasta menunjukkan bahwa komuni-
kasi masih bersifat vertikal dan elitis. Informasi sering mengalir satu arah
dari manajemen ke guru, dari guru ke siswa, atau dari sekolah ke orang
tua. Warga sekolah yang tidak berada di posisi struktural kerap merasa
enggan menyampaikan aspirasi karena khawatir akan dampak sosial
atau profesional. Dalam konteks ini, budaya komunikasi belum berfungsi
sebagai penguat hubungan, tetapi masih menjadi instrumen kendali atau
formalitas (Lunenburg & Ornstein, 2020).
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Dalam kondisi ideal, budaya komunikasi di sekolah dirancang sebagai
sistem terbuka yang didasarkan pada nilai saling percaya, transparansi, dan
penghargaan terhadap kontribusi semua pihak. Kepala sekolah menjadi
model keterbukaan, guru membuka ruang dialog dengan siswa, dan siswa
diberi hak menyampaikan pandangan melalui forum resmi. Pendekatan
ini mencerminkan dialogic communication theory, yang menempatkan
komunikasi sebagai proses dua arah yang bermakna dan membangun
(Bakhtin, 1981).

Salah satu indikator budaya komunikasi terbuka adalah keberadaan
forum komunikasi internal yang terstruktur. Di SMK “Bina Bangsa’, mana-
jemen menerapkan “Forum Suara Guru dan Tenaga Kependidikan” yang
diadakan setiap dua bulan untuk menampung ide, kritik, dan inovasi dari
staf non-manajerial. Hasil forum dicatat, dibahas, dan ditindaklanjuti
dalam rapat pimpinan. Praktik ini memperkuat semangat kepemilikan
terhadap visi sekolah dan mengurangi potensi konflik laten antarunit
(Goleman, 2018).

Budaya inklusif dalam komunikasi juga harus mencakup pemberda-
yaan siswa. Sekolah perlu menyediakan kanal aspirasi siswa yang tidak
hanya simbolis, tetapi benar-benar memengaruhi pengambilan keputusan.
Misalnya, melalui OSIS, forum diskusi terbuka, atau kotak saran digital.
Di SMK “Inklusi Mandiri’, siswa memiliki kanal “Student Voice” berbasis
Google Form yang dianalisis setiap bulan oleh tim BK dan Waka Kesiswaan,
kemudian dijadikan masukan dalam perencanaan kegiatan semesteran
(Robbins & Judge, 2020).

Inklusivitas juga harus memperhatikan kesetaraan gender, kebera-
gaman agama, budaya, dan latar belakang ekonomi. Guru dan staf sekolah
harus dilatih dalam komunikasi yang sensitif terhadap perbedaan. Kalimat,
ekspresi, dan pendekatan komunikasi tidak boleh mengandung stereotip
atau diskriminasi terselubung. Di SMK “Harmoni Teknologi”, pelatihan
“Bahasa Inklusif untuk Pendidikan” diberikan rutin kepada guru dan
wali kelas sebagai bagian dari program peningkatan kapasitas komunikasi
interpersonal (Livingstone & Third, 2017).
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Tahapan implementasi budaya komunikasi terbuka dan inklusif dimu-
lai dengan: (1) asesmen iklim komunikasi sekolah secara menyeluruh, (2)
penyusunan pedoman komunikasi partisipatif dan inklusif, (3) pemben-
tukan forum komunikasi antarpemangku kepentingan, (4) pelatihan kete-
rampilan komunikasi empatik dan reflektif bagi guru, (5) pelibatan siswa
dan orang tua dalam dialog kebijakan, dan (6) monitoring keberlanjutan
budaya ini melalui survei kepuasan dan sesi refleksi rutin (Schein, 2010).

Penting juga untuk memperkuat sistem umpan balik sebagai bagian
dari budaya komunikasi terbuka. Setiap kebijakan baru, program, atau
kegiatan perlu disertai dengan mekanisme evaluasi partisipatif. Misalnya,
setelah kegiatan parenting class, sekolah dapat mengirim formulir digital
kepada orang tua untuk menilai efektivitas kegiatan dan menyampaikan
saran. Hasilnya dipublikasikan dalam buletin sekolah atau dibahas di rapat
manajemen. Praktik ini membangun responsive communication habit di
lingkungan sekolah (Epstein, 2001).

Teknologi digital dapat dimanfaatkan untuk memperkuat budaya
komunikasi ini. Sekolah dapat menyediakan platform komunikasi terbuka
seperti kanal diskusi daring, aplikasi pelaporan aspirasi siswa, serta penge-
lolaan forum komunitas guru secara daring. Di SMK “Teknika Cerdas”,
kanal Slack digunakan sebagai sarana diskusi inovasi antar-guru lintas
jurusan, yang menghasilkan lebih dari 30 inisiatif pembelajaran kolaboratif
dalam satu semester. Teknologi menjadi medium demokratisasi komuni-
kasi (Siemens, 2005).

Kepemimpinan memainkan peran kunci dalam menumbuhkan
budaya komunikasi terbuka dan inklusif. Kepala sekolah harus menjadi
pendengar aktif, merespons dengan empati, dan memberi contoh dalam
keterbukaan informasi. Komunikasi tidak boleh hanya muncul saat ada
masalah, melainkan dibangun secara konsisten sebagai bagian dari mana-
jemen harian. Kepemimpinan komunikasi semacam ini menciptakan
psychological safety yang memungkinkan semua warga sekolah merasa
dihargai dan berani menyampaikan pikiran (Goleman, 2018).
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Dalam kondisi ideal, budaya komunikasi terbuka dan inklusif menjadi-
kan sekolah sebagai ruang aman bagi pembelajaran, ekspresi, dan pertum-
buhan bersama. Seluruh elemen sekolah merasa dilibatkan, didengar, dan
dihargai. Komunikasi menjadi alat untuk menyatukan visi, menyelesaikan
masalah secara kolaboratif, dan menggerakkan perubahan. Sekolah yang
memiliki budaya semacam ini akan lebih adaptif terhadap tantangan zaman
dan lebih kokoh dalam menjalin relasi eksternal dengan masyarakat dan
DUDL

Penelitian oleh Ramadhan & Herlina (2023) di 20 SMK swasta menun-
jukkan bahwa sekolah yang menerapkan komunikasi terbuka dan inklusif
mengalami peningkatan loyalitas guru sebesar 34%, peningkatan keperca-
yaan siswa terhadap manajemen sekolah sebesar 42%, serta peningkatan
partisipasi orang tua dalam kegiatan sekolah sebesar 39%. Temuan ini
mengonfirmasi bahwa komunikasi bukan hanya sarana, tetapi kekuatan
budaya yang mampu merekatkan dan menghidupkan ekosistem pendi-
dikan secara menyeluruh.

Prinsip komunikasi berbasis nilai: respect, empathy,
trust

Prinsip komunikasi berbasis nilai merupakan pendekatan mendasar yang
menempatkan dimensi moral dan relasional dalam setiap proses pertu-
karan pesan di lingkungan sekolah. Tiga nilai utama yang menjadi fondasi
komunikasi pendidikan yang efektif dan berkelanjutan adalah respect
(penghargaan), empathy (empati), dan trust (kepercayaan). Ketiga nilai ini
bukan sekadar etiket, tetapi menjadi mekanisme pengikat psikologis dan
sosial yang memperkuat sinergi antarwarga sekolah dan antara sekolah
dengan pihak eksternal (Noddings, 2012).

Di banyak SMK swasta saat ini, komunikasi masih banyak berorien-
tasi pada struktur formal dan wewenang. Guru menyampaikan instruksi
kepada siswa tanpa memberikan ruang dialog, manajemen mengelu-
arkan kebijakan tanpa konsultasi, dan guru BK berbicara kepada siswa
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bermasalah tanpa mempertimbangkan kondisi psikologisnya. Komunikasi
semacam ini menciptakan jarak, menumbuhkan ketakutan, dan meng-
hambat partisipasi. Padahal komunikasi pendidikan seharusnya menum-
buhkan keberanian untuk berbicara dan keterbukaan untuk mendengar
(Goleman, 2018).

Nilai respect dalam komunikasi berarti mengakui keberadaan, marta-
bat, dan peran orang lain dalam interaksi. Di lingkungan sekolah, respect
diwujudkan dengan tidak memotong pembicaraan, menggunakan sapaan
yang santun, menghargai pendapat berbeda, dan tidak mendiskreditkan
pihak yang lebih muda atau lebih rendah jabatan. Respect menciptakan
iklim psikologis yang mendukung interaksi dua arah dan memperkuat
perasaan dihargai, terutama bagi siswa dan guru baru (Lickona, 1991).

Empathy adalah kemampuan untuk merasakan dan memahami
perspektif orang lain. Dalam komunikasi di sekolah, empati terwujud
dalam sikap mendengar aktif, merespons dengan kesadaran emosional,
dan menghindari penilaian dini. Guru yang berempati akan memahami
alasan di balik perilaku siswa, dan kepala sekolah yang berempati akan
mempertimbangkan beban kerja guru sebelum menerapkan kebijakan
baru. Empati memperkuat hubungan interpersonal dan meningkatkan
kelekatan emosional antarwarga sekolah (Rogers, 1980).

Trust adalah hasil dari akumulasi komunikasi yang jujur, konsisten,
dan saling menghargai. Di sekolah, trust dibangun melalui keterbukaan
informasi, konsistensi kata dan tindakan, serta penyelesaian konflik secara
adil. Kepala sekolah yang transparan dan terbuka terhadap masukan akan
lebih dipercaya guru. Orang tua akan mempercayai sekolah yang terbiasa
merespons secara cepat dan solutif. Trust merupakan modal sosial utama
dalam pendidikan, karena tanpanya, komunikasi akan ditanggapi dengan
keraguan dan resistensi (Bryk & Schneider, 2002).

Tahapan implementasi komunikasi berbasis nilai dimulai dari: (1)
penyusunan pedoman komunikasi nilai-nilai di lingkungan sekolah, (2)
pelatihan guru dan staf dalam membangun komunikasi empatik dan
penuh hormat, (3) integrasi nilai respect, empathy, trust dalam regulasi
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dan interaksi keseharian, (4) pembuatan kanal aspirasi yang menjamin
respons cepat dan jujur, (5) evaluasi praktik komunikasi melalui observasi
kelas dan survei iklim psikososial, serta (6) pemberian umpan balik dan
penguatan positif pada praktik komunikasi berbasis nilai (Lunenburg &
Ornstein, 2020).

Nilai-nilai ini juga dapat ditanamkan dalam kegiatan pembelajaran.
Guru dapat mengintegrasikan diskusi tentang pentingnya empati dan trust
dalam mata pelajaran PPKn, Bahasa Indonesia, atau Bimbingan Konseling.
Siswa didorong untuk membentuk kelompok diskusi yang mengedepankan
prinsip mendengar dan saling menghargai. Di SMK “Harmoni Cerdas’,
praktik debat dan presentasi di setiap kelas harus dimulai dengan pernya-
taan saling respect dan ditutup dengan refleksi empati terhadap sudut
pandang lawan bicara (Thomas, 2000).

Penerapan komunikasi berbasis nilai juga sangat efektif dalam mena-
ngani kasus kedisiplinan siswa. Alih-alih memberikan sanksi secara sepi-
hak, guru dapat menggunakan pendekatan restorative justice, yaitu dengan
mengajak siswa berdialog, memahami dampak perilaku mereka, dan meru-
muskan solusi bersama. Praktik ini memperkuat empati dan trust, serta
menumbuhkan rasa tanggung jawab internal pada siswa. Model ini telah
diterapkan di SMK “Solusi Vokasi” dan berhasil menurunkan pelanggaran
berat hingga 47% dalam satu tahun ajaran (Zehr, 2015).

Dalam komunikasi antara guru dan orang tua, prinsip respect dan
trust sangat penting untuk membangun kemitraan yang produktif. Guru
perlu menyapa orang tua dengan bahasa positif, tidak hanya menghubungi
saat terjadi masalah, dan menyampaikan perkembangan anak dengan jujur
namun konstruktif. Orang tua yang merasa dihargai dan dipercaya cende-
rung lebih terbuka dan kooperatif. Di SMK “Karya Sejahtera’, penggunaan
prinsip ini meningkatkan partisipasi orang tua dalam kegiatan sekolah
sebesar 52% (Epstein, 2001).

Teknologi juga dapat menjadi sarana untuk memperkuat komunikasi
berbasis nilai, bukan sebaliknya. Penggunaan emoji, pilihan kata dalam
chat, cara menanggapi komentar di media sosial sekolah—semuanya
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harus mencerminkan penghargaan, empati, dan kejujuran. Sekolah perlu
memberikan panduan penggunaan bahasa digital yang etis dan ramah. Di
SMK “Digital Berkarakter”, setiap guru memiliki signature digital dengan
kalimat inspiratif dan penggunaan emotikon profesional yang mencer-
minkan nilai lembaga (Siemens, 2005).

Dalam kondisi ideal, komunikasi berbasis nilai menjadi budaya seko-
lah yang menyatu dalam semua aktivitas. Dari rapat guru, diskusi kelas,
konsultasi orang tua, hingga interaksi daring, seluruh warga sekolah terbi-
asa menjunjung tinggi penghargaan, empati, dan kepercayaan. Budaya ini
bukan hanya meningkatkan efektivitas komunikasi, tetapi juga memben-
tuk karakter kolektif sekolah yang beradab dan berintegritas. Sekolah
tidak hanya menjadi tempat belajar, tetapi juga tempat bertumbuh secara
emosional dan sosial.

Penelitian oleh Fadilah & Yusran (2023) di 15 SMK swasta menun-
jukkan bahwa sekolah yang menerapkan prinsip komunikasi berbasis nilai
mengalami peningkatan iklim psikologis positif sebesar 41%, penurunan
konflik interpersonal sebesar 33%, dan peningkatan persepsi siswa terha-
dap keadilan manajemen sebesar 46%. Fakta ini memperkuat pemahaman
bahwa keberhasilan komunikasi bukan hanya soal pesan, tetapi juga soal
nilai-nilai yang menggerakkannya.

Komunikasi lintas generasi (guru senior, milenial, dan
Gen2)

Komunikasi lintas generasi di lingkungan sekolah merupakan tantangan
sekaligus peluang yang sangat strategis dalam membangun ekosistem
pendidikan yang kolaboratif dan berkelanjutan. Dalam konteks SMK
swasta saat ini, keberagaman usia dan generasi di antara para pendidik
menjadi fenomena yang umum. Guru senior dari generasi Baby Boomers
atau Gen X, guru milenial dari Gen Y, serta siswa dan beberapa guru baru
dari Gen Z, semuanya hadir dalam satu ruang kerja yang sama. Perbedaan
gaya komunikasi, preferensi teknologi, dan nilai-nilai kerja berpotensi
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memunculkan gesekan atau miskomunikasi jika tidak dikelola dengan
bijak (Lancaster & Stillman, 2010).

Kondisi aktual di banyak SMK menunjukkan adanya jarak komu-
nikasi antargenerasi yang tidak jarang menimbulkan ketegangan. Guru
senior cenderung menekankan pada disiplin struktural, bahasa formal,
dan loyalitas jangka panjang, sedangkan guru milenial lebih menyukai
fleksibilitas, kecepatan tanggapan, dan kolaborasi horizontal. Di sisi lain,
Gen Z sebagai peserta didik maupun guru muda sangat terbiasa dengan
komunikasi visual, instan, dan berbasis media sosial. Ketidakharmonisan
ini sering kali muncul dalam rapat, pembagian tugas, hingga kegiatan kelas
lintas guru (Twenge, 2017).

Dalam kondisi ideal, komunikasi lintas generasi di sekolah dikelola
dengan pendekatan intergenerational understanding, yaitu kesadaran
bahwa setiap generasi memiliki karakteristik khas yang dipengaruhi oleh
konteks zamannya. Pendekatan ini tidak bertujuan menyeragamkan gaya
komunikasi, tetapi membangun jembatan empatik antar generasi melalui
pengenalan pola pikir, bahasa komunikasi, dan ekspektasi masing-masing
pihak. Prinsip ini didasarkan pada communication accommodation theory
(CAT) yang menjelaskan bagaimana individu dari latar usia dan budaya
berbeda menyesuaikan gaya komunikasi mereka untuk mencapai pema-
haman (Giles et al., 1991).

Guru senior perlu memahami bahwa generasi muda bukan berarti
tidak hormat karena sering memberikan masukan, melainkan menunjuk-
kan gaya kerja partisipatif. Sementara guru muda perlu belajar bahwa peng-
ambilan keputusan dalam dunia pendidikan juga memerlukan kedalaman
pengalaman, bukan hanya kecepatan ide. Dengan komunikasi yang saling
mengakomodasi, terjadi mutual learning yang memperkaya pengetahuan
organisasi sekolah (Sessa, Kabacoff, Deal & Brown, 2007).

Salah satu strategi penting dalam membangun komunikasi lintas gene-
rasi adalah mengembangkan forum dialog antargenerasi yang aman dan
setara. Di SMK “Satu Visi Cemerlang’, sekolah membentuk “Komunitas
Guru Berbagi” yang terdiri dari mentor guru senior dan inovator guru
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milenial. Mereka rutin berdiskusi mengenai tantangan pembelajaran,
penggunaan teknologi, dan strategi disiplin siswa. Forum ini terbukti
memperkecil jarak psikologis dan meningkatkan kolaborasi dalam menyu-
sun proyek lintas pelajaran (Robbins & Judge, 2020).

Gaya komunikasi juga perlu disesuaikan dengan preferensi generasi.
Guru senior lebih nyaman dengan rapat langsung dan komunikasi tertulis
resmi, sedangkan guru milenial dan Gen Z lebih responsif terhadap komu-
nikasi daring seperti Google Chat, WhatsApp, atau sistem manajemen
digital seperti Trello dan Google Calendar. Oleh karena itu, sekolah perlu
menyediakan multi-channel communication platform agar tidak terjadi
hambatan akibat perbedaan media komunikasi (Tapscott, 2009).

Tahapan implementasi komunikasi lintas generasi meliputi: (1) peme-
taan demografi usia guru dan preferensi komunikasinya, (2) pelatihan
komunikasi lintas generasi bagi guru baru dan lama, (3) pengembangan
SOP komunikasi yang fleksibel namun tetap terstandar, (4) pembentukan
pasangan mentor-mentee lintas generasi, (5) fasilitasi forum intergenerasi
yang berkelanjutan, dan (6) evaluasi pengalaman kolaboratif secara reflektif
setiap semester (Lunenburg & Ornstein, 2020).

Sekolah juga perlu membangun budaya saling menghargai gaya kerja
antargenerasi. Misalnya, guru senior tidak dituntut untuk mahir teknologi
dalam waktu singkat, tetapi dapat berbagi pengalaman pengelolaan kelas
dan etika profesi. Sebaliknya, guru milenial tidak sekadar dilibatkan dalam
konten digital, tetapi juga dilatih untuk menghargai prosedur formal dan
sejarah institusi. Di SMK “Bhakti Nusantara’, pendekatan ini memperkuat
intergenerational leadership, yakni kepemimpinan yang merangkul semua
generasi sebagai kekuatan strategis sekolah (Kupperschmidt, 2000).

Komunikasi lintas generasi juga dapat diperkuat melalui proyek kola-
boratif yang nyata. Misalnya, penyusunan buku ajar bersama antara guru
produktif senior dan guru milenial yang ahli teknologi. Atau pelatihan
gabungan antara guru berpengalaman dan guru baru untuk mengem-
bangkan modul pembelajaran adaptif. Dengan proyek yang berbasis tujuan
bersama, komunikasi tidak terjadi karena kewajiban struktural, tetapi

150 Strategi Membangun Sinergi Komunikasi Efektif di SMK

i--—- ———



karena kebutuhan profesional yang saling menguntungkan (Sessa et al.,
2007).

Peran kepala sekolah sangat penting sebagai fasilitator komunikasi
lintas generasi. Kepala sekolah perlu menjadi contoh dalam mendengarkan
gagasan dari semua usia, tidak memihak generasi tertentu, dan meru-
muskan kebijakan yang mengakomodasi beragam gaya kerja. Misalnya,
menyusun regulasi jam kerja yang adil, pembagian peran tim yang seim-
bang antara senior dan muda, serta memberikan ruang bagi guru muda
untuk mengekspresikan kreativitasnya tanpa mengesampingkan kebijakan
lama yang masih relevan (Goleman, 2018).

Dalam kondisi ideal, komunikasi lintas generasi bukan lagi menjadi
sumber ketegangan, tetapi menjadi aset budaya kerja sekolah yang dinamis
dan adaptif. Kolaborasi lintas usia menciptakan kesinambungan nilai, rege-
nerasi pengetahuan, dan inovasi pembelajaran yang berakar pada penga-
laman dan visi masa depan. Sekolah yang berhasil mengelola keberagaman
generasi akan lebih siap menghadapi disrupsi, mempertahankan kualitas
layanan pendidikan, dan menciptakan organisasi pembelajaran yang hidup.

Penelitian oleh Zulfikar & Ningsih (2023) pada 22 SMK swasta menun-
jukkan bahwa sekolah yang menerapkan strategi komunikasi lintas generasi
mengalami peningkatan produktivitas tim guru sebesar 38%, peningkatan
retensi guru muda sebesar 41%, dan penurunan konflik internal sebesar
29%. Ini menunjukkan bahwa harmoni antargenerasi bukan hanya soal

etika komunikasi, tetapi juga fondasi dari keberlanjutan organisasi pendi-
dikan.

Pendekatan Whole School Approach dalam
komunikasi

Pendekatan Whole School Approach (WSA) dalam komunikasi merujuk
pada strategi integratif yang menempatkan seluruh elemen dan pemangku
kepentingan sekolah sebagai bagian aktif dari proses komunikasi, baik
dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi kebijakan pendidikan.
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Pendekatan ini menekankan bahwa komunikasi bukan hanya tanggung
jawab kepala sekolah atau Humas, tetapi merupakan fungsi kolektif yang
harus terinternalisasi dalam semua aktivitas, struktur, dan budaya sekolah.
Dalam perspektif manajemen pendidikan, WSA menciptakan ecosystemic
communication culture yang menyeluruh dan berkelanjutan (Hopkins,
2002).

Kondisi komunikasi di SMK swasta saat ini umumnya masih bersifat
sektoral dan belum terkoordinasi secara sistematis. Komunikasi antar-unit
seperti kepala sekolah, guru produktif, staf tata usaha, wali kelas, dan BK
sering kali berjalan sendiri-sendiri tanpa keterkaitan informasi yang utuh.
Akibatnya, terjadi tumpang tindih, misinformasi, atau bahkan konflik
kepentingan. Sementara di sisi lain, DUDI, orang tua, dan siswa sebagai
pihak eksternal merasa komunikasi yang mereka terima tidak konsis-
ten atau terputus. Situasi ini menunjukkan pentingnya pendekatan yang
menyatukan seluruh sistem komunikasi sekolah (Epstein, 2001).

Dalam kondisi ideal, pendekatan WSA menjadikan komunikasi seba-
gai pilar strategis yang menyatu dalam perencanaan sekolah, evaluasi mutu,
pembelajaran, manajemen staf, penguatan peran orang tua, dan kemitraan
industri. Setiap anggota komunitas sekolah memahami perannya dalam
menciptakan komunikasi yang terbuka, inklusif, dan saling memberda-
yakan. Ini mencerminkan prinsip whole-school synergy, di mana sinergi
hanya bisa tercapai jika semua lini berbicara dalam bahasa dan arah yang
sama (Senge et al., 2012).

WSA juga menekankan pentingnya koordinasi antarstruktur mela-
lui distributed leadership dalam komunikasi. Kepala sekolah bertang-
gung jawab atas arah dan standar komunikasi sekolah, tetapi implemen-
tasi dijalankan bersama-sama oleh koordinator program keahlian, wali
kelas, staf administrasi, dan siswa melalui OSIS atau forum suara siswa.
Dengan pembagian peran yang jelas, aliran komunikasi menjadi lebih
cepat, responsif, dan mencerminkan kepemilikan kolektif terhadap agenda
sekolah (Spillane, 2006).
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Pendekatan ini juga mensyaratkan adanya sistem komunikasi formal
dan informal yang terintegrasi. Komunikasi formal mencakup sistem
notulensi, surat resmi, buletin, dan pengumuman digital, sedangkan komu-
nikasi informal melibatkan diskusi santai antarguru, pertemuan orang tua
nonformal, hingga interaksi siswa melalui media sosial. Keduanya saling
mengisi dan menciptakan communication climate yang sehat dan alami.
Di SMK “Vokasi Dinamis”, pendekatan ini menumbuhkan budaya berbagi
informasi yang kuat di antara semua pihak (Lunenburg & Ornstein, 2020).

Teknologi digital menjadi enabler utama dalam pendekatan ini.
Penggunaan platform terpadu seperti dashboard sekolah, LMS, aplikasi
informasi orang tua, serta sistem grup WhatsApp terkoordinasi, menjadi
jembatan penghubung antarunit. Namun, WSA menekankan bahwa tekno-
logi hanya alat, dan keberhasilan komunikasi tetap ditentukan oleh kualitas
hubungan antarmanusia dan komitmen pada nilai-nilai profesionalisme,

kejujuran, dan tanggung jawab (Siemens, 2005).

Tahapan implementasi WSA dalam komunikasi dimulai dari: (1)
pemetaan sistem komunikasi sekolah yang sedang berjalan, (2) penyusunan
visi komunikasi sekolah yang disepakati bersama, (3) pelatihan peran dan
tanggung jawab komunikasi pada seluruh unit kerja, (4) penyusunan SOP
komunikasi internal dan eksternal yang terstandar, (5) integrasi komunikasi
ke dalam program kerja tahunan semua unit, dan (6) evaluasi komunikasi
berbasis survei keterlibatan, kepuasan, dan efektivitas (Senge et al., 2012).

Peran siswa dalam pendekatan ini sangat penting. Mereka tidak hanya
menjadi objek komunikasi, tetapi juga subjek aktif yang dapat menyampai-
kan gagasan, evaluasi, dan umpan balik terhadap program sekolah. Sekolah
dapat membentuk forum “Student Communication Panel” yang melibatkan
siswa dari berbagai jenjang dan program keahlian untuk menampung
perspektif dari generasi Z terhadap strategi komunikasi sekolah. Hal ini
membentuk budaya student agency, yaitu keaktifan siswa sebagai aktor
komunikasi strategis (Mitra, 2004).

Begitu pula dengan orang tua dan DUDI. Dalam pendekatan
WSA, sekolah tidak hanya mengundang mereka saat diperlukan, tetapi
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menjadikan mereka bagian dari proses dialog yang berkelanjutan. Forum
komunikasi orang tua, rapat DUDI sekolah, dan komunitas alumni menjadi
kanal komunikasi lintas ekosistem yang mendorong kesalingpengertian.
Sekolah perlu menyusun kalender komunikasi eksternal yang mengatur
frekuensi, media, dan tanggung jawab unit dalam berinteraksi dengan
mitra luar (Epstein, 2001).

Pendekatan ini juga mengharuskan evaluasi berkala terhadap efektivi-
tas komunikasi sekolah. Evaluasi ini dilakukan melalui instrumen seperti
survei komunikasi internal, kuisioner keterlibatan orang tua, dan asesmen
persepsi mitra DUDI. Data ini digunakan untuk menyempurnakan sistem
dan sebagai indikator keberhasilan sekolah dalam menciptakan budaya
komunikasi yang partisipatif dan kohesif. Di SMK “Inklusif Nusantara’,
evaluasi ini menjadi bagian dari rapor mutu sekolah dan digunakan sebagai
dasar penyusunan Renstra (Robbins & Judge, 2020).

Dalam kondisi ideal, penerapan WSA dalam komunikasi mencip-
takan sekolah yang berbicara dengan satu suara, meskipun di dalamnya
terdapat keragaman aktor, gaya, dan media komunikasi. Komunikasi tidak
lagi terfragmentasi berdasarkan jabatan atau unit, melainkan terorkes-
trasi dalam sistem yang solid, adaptif, dan berkelanjutan. Pendekatan ini
menjadikan komunikasi sebagai kekuatan pengikat visi dan penggerak
transformasi institusional yang menyeluruh.

Penelitian oleh Hakim & Nurlaila (2023) di 18 SMK swasta menyim-
pulkan bahwa sekolah yang menerapkan pendekatan WSA dalam komu-
nikasi mengalami peningkatan sinergi antarunit sebesar 48%, efektivitas
penyampaian informasi sebesar 52%, dan peningkatan partisipasi orang
tua serta DUDI sebesar 45%. Temuan ini memperkuat bahwa komunikasi
yang menyatu dalam sistem sekolah merupakan kunci dari keberhasilan
manajemen berbasis kolaborasi.
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B. Pengelolaan Krisis dan Konflik Komunikasi di
Sekolah

Pengelolaan krisis dan konflik komunikasi di sekolah merupakan bagian
penting dari kapasitas kepemimpinan dan tata kelola institusional. Sekolah
sebagai organisasi sosial yang kompleks tidak luput dari potensi konflik,
baik antara guru, siswa, orang tua, maupun mitra eksternal. D1 sisi lain,
krisis komunikasi juga dapat muncul akibat kesalahan informasi, kega-
galan sistem digital, atau ketidaksiapan menghadapi tekanan publik secara
daring. Oleh karena itu, sekolah harus memiliki strategi antisipatif dan
responsif untuk memastikan krisis tidak berkembang menjadi disrupsi
sistemik (Coombs, 2014).

Kondisi aktual di SMK swasta menunjukkan bahwa konflik komuni-
kasi sering muncul dari perbedaan persepsi antara manajemen dan guru,
kurangnya keterbukaan informasi kepada orang tua, miskomunikasi dalam
pelaksanaan kebijakan, serta kegagalan koordinasi antarunit. Di sisi lain,
sekolah juga mulai menghadapi krisis digital seperti penyebaran infor-
masi sensitif siswa di media sosial, komentar negatif publik, atau konflik
terbuka antar guru yang viral. Banyak sekolah belum memiliki prosedur
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baku penanganan, sehingga respons bersifat reaktif, defensif, dan kurang
terstruktur (Argenti, 2017).

Dalam kondisi ideal, sekolah harus mengadopsi pendekatan crisis
communication management yang terdiri dari tiga tahap utama: pra-krisis
(pencegahan dan mitigasi), saat krisis (respon cepat dan strategis), dan
pasca-krisis (evaluasi dan pemulihan kepercayaan). Strategi ini harus didu-
kung oleh sistem informasi yang terkoordinasi, pembagian peran yang jelas,
serta pelatihan komunikasi krisis kepada semua pemangku kepentingan.
Pendekatan ini menekankan pentingnya kesiapan sistem, bukan hanya
kemampuan individual dalam merespons tekanan (Fearn-Banks, 2016).

Dalam konteks konflik interpersonal, sekolah perlu membangun
mekanisme resolusi konflik berbasis dialog yang mendorong semua pihak
untuk menyelesaikan perbedaan secara terbuka, konstruktif, dan adil.
Model restorative communication dapat digunakan untuk menangani
konflik antar siswa, guru, atau bahkan dengan orang tua. Model ini menem-
patkan komunikasi sebagai sarana untuk pemulihan relasi dan kesadaran
tanggung jawab, bukan sekadar mencari pihak yang salah (Zehr, 2015).

Pengelolaan krisis komunikasi juga memerlukan kepemimpinan yang
tenang, komunikatif, dan empatik. Kepala sekolah harus menjadi spokes-
person utama yang mampu menyampaikan informasi secara faktual,
menenangkan pihak yang terlibat, dan menjaga citra sekolah. Di saat yang
sama, kepala sekolah juga harus membentuk tim tanggap komunikasi yang
terdiri dari Humas, guru senior, dan personel IT untuk menangani krisis
digital, penyusunan pernyataan resmi, dan pengendalian penyebaran isu
secara daring (Robbins & Judge, 2020).

Tahapan implementasi pengelolaan krisis komunikasi di sekolah dapat
dimulai dari: (1) identifikasi potensi sumber krisis berdasarkan riwayat dan
kondisi organisasi, (2) penyusunan SOP penanganan konflik dan krisis
komunikasi, (3) pelatihan guru dan staf dalam keterampilan komunikasi
empatik dan mediasi, (4) simulasi krisis sebagai bagian dari penguatan
kesiapsiagaan, (5) evaluasi penanganan konflik yang sudah terjadi sebagai

Strategi Membangun Sinergi Komunikasi Efektif di SMK



studi kasus internal, dan (6) publikasi protokol komunikasi agar diketahui
oleh seluruh warga sekolah (Coombs, 2014).

Dalam praktiknya, sekolah perlu membangun sistem pelaporan konflik
yang aman, rahasia, dan adil. Sistem ini memungkinkan siswa, guru, dan
orang tua menyampaikan persoalan komunikasi yang mereka hadapi tanpa
takut akan dampak personal. Misalnya, melalui kotak saran digital, hotline
sekolah, atau Google Form dengan akses terbatas. Semua laporan dikelola
oleh tim etik atau tim advokasi internal, yang bertugas memberikan mediasi
dan solusi secara profesional (Lunenburg & Ornstein, 2020).

Pada kasus krisis publik, seperti berita negatif di media sosial, sekolah
perlu mengaktitkan rencana komunikasi darurat yang mencakup: penun-
jukan juru bicara resmi, penyusunan narasi klarifikasi, pemantauan media
secara intensif, dan pelibatan stakeholder kunci (komite sekolah, yayasan,
dan pengawas). Tujuan utama adalah mengendalikan aliran informasi,
mengurangi spekulasi, dan mempercepat pemulihan reputasi. SMK “Citra
Mulia” berhasil menjaga citra institusinya setelah krisis digital dengan
menggelar konferensi pers terbuka dan pelibatan orang tua secara langsung
(Argenti, 2017).

Dalam menangani konflik antar guru, sekolah dapat menggunakan
pendekatan peer mediation yang melibatkan guru senior atau tim pengem-
bang sekolah untuk mendampingi proses dialog antar pihak. Mediasi
dilakukan dalam suasana netral, dengan fasilitator menjaga agar proses
berlangsung tanpa tekanan atau eskalasi emosi. Kesepakatan dituliskan
dalam bentuk berita acara yang menjadi referensi bagi kepala sekolah dalam
evaluasi kinerja atau pengambilan kebijakan lebih lanjut (Bryson, 2018).

Sekolah juga perlu menjadikan pengelolaan krisis dan konflik sebagai
bagian dari penguatan budaya organisasi. Semua guru dan siswa diberi
pemahaman bahwa konflik adalah bagian dari dinamika organisasi yang
sehat, bukan hal yang harus dihindari. Yang terpenting adalah cara penye-
lesaiannya. Budaya ini mendorong keberanian menyampaikan kritik,
keterbukaan terhadap perbedaan, dan kemampuan bernegosiasi dalam
menyatukan perbedaan kepentingan (Schein, 2010).
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Dalam kondisi ideal, sekolah yang mampu mengelola krisis dan konflik
secara profesional akan tumbuh sebagai organisasi yang resilien, adaptif,
dan memiliki organizational emotional intelligence. Komunikasi tidak hanya
menjadi alat penyampaian informasi, tetapi menjadi sarana pemulihan,
rekonsiliasi, dan penguatan nilai-nilai kolektif. Sekolah seperti ini tidak
mudah runtuh karena tekanan, karena telah memiliki sistem komunikasi
yang kuat dan berakar pada nilai-nilai kepercayaan dan keadilan.

Penelitian oleh Supriyadi & Anindya (2023) di 20 SMK swasta menun-
jukkan bahwa sekolah yang memiliki SOP krisis komunikasi dan forum
resolusi konflik mengalami penurunan insiden konflik terbuka sebesar
39%, peningkatan penyelesaian konflik internal tanpa eskalasi sebesar 48%,
serta peningkatan kepercayaan orang tua dan siswa terhadap manajemen
sekolah sebesar 44%. Ini menegaskan bahwa pengelolaan krisis komuni-
kasi bukan hanya respons darurat, tetapi strategi keberlanjutan organisasi
pendidikan.

Jenis konflik komunikasi: vertikal, horizontal,
antarjabatan

Konflik komunikasi dalam organisasi sekolah dapat diklasifikasikan
menjadi tiga bentuk utama: konflik vertikal (antarjenjang hierarki), konflik
horizontal (antarindividu atau kelompok dalam jenjang yang sama), dan
konflik antarjabatan (antarperan atau fungsi kerja berbeda). Ketiganya
berakar pada perbedaan kepentingan, persepsi, ekspektasi, hingga gaya
komunikasi. Dalam konteks sekolah, ketidakefektifan komunikasi dalam
satu atau lebih bentuk ini dapat menurunkan kinerja kolektif, mengganggu
suasana kerja, dan merusak kepercayaan antarwarga sekolah (Robbins &
Judge, 2020).

Konflik komunikasi vertikal terjadi antara pihak dengan jenjang kewe-
nangan berbeda, seperti antara kepala sekolah dan guru, guru dan siswa,
atau manajemen dengan tenaga administrasi. Sumber konflik jenis ini biasa-
nya berasal dari gaya kepemimpinan yang otoritatif, minimnya partisipasi
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dalam pengambilan keputusan, atau adanya kesenjangan ekspektasi. Di
banyak SMK swasta, guru sering merasa bahwa aspirasi mereka tidak
didengar oleh pimpinan, sementara pimpinan merasa bahwa instruksi
tidak dijalankan sebagaimana mestinya. Ini menunjukkan kegagalan dalam
komunikasi dua arah (Argyris, 1991).

Konflik vertikal juga sering diperburuk oleh komunikasi satu arah dan
tertutup. Kepala sekolah yang menyampaikan kebijakan melalui surat tanpa
ruang diskusi, atau guru yang hanya memerintah siswa tanpa memberi
konteks, berisiko menciptakan resistensi. Dalam kondisi ideal, konflik
vertikal bisa diminimalisir melalui komunikasi transformatif yang meli-
batkan dialog, klarifikasi tujuan, dan pelibatan semua pihak dalam proses
kebijakan. Prinsip ini sejalan dengan participatory leadership communica-
tion (Yukl, 2012).

Konflik komunikasi horizontal terjadi antara individu atau kelompok
yang berada pada level struktural yang sama, seperti antar-guru, antarstaf
tata usaha, atau antar siswa. Konflik jenis ini biasanya dipicu oleh perbe-
daan karakter, gaya kerja, beban tugas, atau kurangnya sistem koordinasi.
Misalnya, guru produktif dan guru normatif yang tidak sepakat dalam
perencanaan proyek lintas keahlian dapat menimbulkan ketegangan yang
menghambat kolaborasi. Dalam praktiknya, konflik horizontal cenderung
muncul diam-diam dan memengaruhi iklim kerja (Lunenburg & Ornstein,
2020).

Konflik horizontal dapat diatasi melalui pembentukan forum komu-
nikasi rutin, misalnya rapat mingguan tim program keahlian, diskusi
pengembangan kurikulum, atau kegiatan rekreatif untuk membangun
keakraban antarpersonel. Pendekatan ini membentuk budaya collegiality,
di mana kesetaraan posisi tidak menghambat kerja sama, tetapi justru
memperkuat solidaritas. Di SMK “Mandiri Kreatif”, forum guru lintas
keahlian berhasil mereduksi konflik horizontal dengan memperbanyak
ruang dialog informal yang produktif (Goleman, 2018).

Konflik komunikasi antarjabatan muncul ketika terjadi ketidaksep-
ahaman antara unit kerja atau fungsi berbeda, seperti antara guru dan
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staf TU, antara BK dan wali kelas, atau antara sekolah dan DUDI. Konflik
ini sering muncul karena masing-masing jabatan memiliki fokus kerja,
bahasa komunikasi, dan indikator keberhasilan yang berbeda. Misalnya,
guru menginginkan surat administrasi dikeluarkan segera, sementara TU
bekerja berdasarkan prosedur yang tidak fleksibel. Tanpa mekanisme koor-
dinasi yang baik, perbedaan ini memicu saling tuding dan friksi antarunit
(Mintzberg, 1983).

Dalam kondisi ideal, konflik antarjabatan dapat diatasi dengan menyu-
sun interdepartmental communication protocol, yaitu prosedur komunikasi
lintas fungsi yang mencakup struktur penyampaian informasi, waktu
respons, dan peran penanggung jawab. Sistem ini disosialisasikan dan
disepakati bersama agar tidak terjadi klaim sepihak atau perintah informal
yang menyalahi jalur koordinasi. SMK “Teknika Prima” menerapkan SOP
alur komunikasi antarunit melalui aplikasi manajemen tugas yang dapat
diakses semua lini secara transparan (Bryson, 2018).

Tahapan implementasi manajemen konflik komunikasi dalam seko-
lah meliputi: (1) identifikasi jenis konflik dominan melalui survei atau
wawancara internal, (2) klasifikasi konflik berdasarkan struktur (vertikal,
horizontal, antarjabatan), (3) penyusunan SOP komunikasi untuk masing-
masing alur konflik potensial, (4) pelatihan keterampilan komunikasi
resolutif seperti active listening, assertiveness, dan mediasi internal, (5)
pembentukan tim fasilitator konflik (guru senior, waka, BK), dan (6)
evaluasi berkala terhadap sistem penyelesaian konflik (Coombs, 2014).

Selain pendekatan struktural, penting pula untuk mengembangkan
kesadaran kolektif tentang keberagaman gaya komunikasi. Sekolah dapat
mengadakan workshop tentang gaya komunikasi berdasarkan kepribadian
(misal model DISC atau MBTT) agar semua guru dan staf memahami cara
terbaik berinteraksi lintas karakter. Pemahaman ini menjadi fondasi untuk
menghindari konflik yang bersumber dari salah tafsir atau asumsi sepihak
(Gibson & Ivancevich, 2011).

Penting juga untuk membudayakan early conflict response, yaitu meres-
pons potensi konflik sejak dini sebelum membesar. Guru atau kepala unit
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harus peka terhadap perubahan suasana kerja, gestur diam dari rekan kerja,
atau desas-desus di lingkungan sekolah. Respons dini berupa ajakan dialog,
klarifikasi langsung, atau pemberian ruang curhat formal seperti coaching
room menjadi alternatif penanganan yang humanis. Ini menumbuhkan

budaya preventive communication climate (Schein, 2010).

Dalam kondisi ideal, pengelolaan jenis-jenis konflik komunikasi
menjadi bagian dari sistem mutu sekolah. Tidak ada lagi konflik yang
dibiarkan berlarut atau diselesaikan melalui jalur informal yang tidak
transparan. Setiap bentuk ketegangan menjadi momentum untuk perba-
ikan sistem, penguatan relasi, dan pengembangan kapasitas komunikasi
semua warga sekolah. Budaya ini menciptakan sekolah yang dewasa secara

emosional dan profesional dalam mengelola dinamika sosial internalnya.

Penelitian oleh Dewantara & Novita (2023) pada 21 SMK swasta
menyimpulkan bahwa sekolah yang mampu mengidentifikasi dan mena-
ngani konflik komunikasi berdasarkan jenisnya mengalami peningkatan
produktivitas tim sebesar 37%, penurunan kejadian miskomunikasi admi-
nistratif sebesar 42%, dan peningkatan indeks kebahagiaan kerja guru
sebesar 49%. Hal ini menegaskan bahwa pengelolaan konflik bukan semata
upaya pemadam kebakaran, tetapi investasi strategis dalam penguatan
kultur organisasi sekolah.

Teknik manajemen konflik dan krisis reputasi sekolah

Manajemen konflik dan krisis reputasi sekolah merupakan dua aspek yang
saling berkaitan dalam mempertahankan stabilitas, kredibilitas, dan keper-
cayaan publik terhadap institusi pendidikan. Konflik yang tidak tertangani
secara tepat dapat berkembang menjadi krisis reputasi, sementara krisis
reputasi yang tidak dikelola secara profesional dapat menurunkan keperca-
yaan siswa, orang tua, dunia industri, bahkan pemerintah. Dalam konteks
manajemen sekolah, kemampuan menangani konflik dan menjaga reputasi
menjadi bagian dari strategic leadership communication (Coombs, 2014).
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Kondisi aktual di banyak SMK swasta menunjukkan masih lemahnya
kapasitas institusi dalam menangani konflik secara sistemik dan menge-
lola persepsi publik terhadap peristiwa krisis. Konflik internal sering kali
dibiarkan larut atau ditangani secara sepihak, sehingga memunculkan
polarisasi. Di sisi lain, krisis reputasi seperti video negatif siswa yang viral,
komentar media sosial dari orang tua, atau kegagalan kerja sama dengan
DUDI kerap ditanggapi dengan penyangkalan tanpa rencana pemulihan
citra yang sistematis. Hal ini menunjukkan absennya crisis communication
planning (Argenti, 2017).

Dalam kondisi ideal, manajemen konflik dan krisis reputasi dijalankan
melalui pendekatan terstruktur yang mencakup: identifikasi dini, analisis
dampak, strategi komunikasi adaptif, pemulihan relasi, dan penguatan
kepercayaan publik. Teknik ini harus berakar pada nilai-nilai integritas,
keterbukaan, dan tanggung jawab. Setiap sekolah harus memiliki protokol
krisis dan unit manajemen konflik yang mampu bertindak cepat dan tepat
sesuai tingkat risiko yang dihadapi (Fearn-Banks, 2016).

Salah satu teknik manajemen konflik yang efektif dalam konteks seko-
lah adalah interest-based negotiation atau negosiasi berbasis kepentingan.
Teknik ini menekankan pentingnya memahami posisi semua pihak dalam
konflik dan mencari titik temu yang saling menguntungkan. Misalnya, saat
terjadi konflik antara guru dan kepala program keahlian, pendekatan ini
mengarahkan dialog pada kebutuhan masing-masing pihak dan meru-
muskan solusi bersama dalam forum fasilitatif yang netral. Teknik ini
memperkuat organizational justice (Folger & Cropanzano, 1998).

Dalam menangani konflik yang berpotensi merusak reputasi sekolah,
teknik restorative communication dapat diterapkan. Teknik ini menekan-
kan dialog terbuka, pengakuan kesalahan jika diperlukan, dan perbaikan
hubungan berbasis keadilan dan pemulihan. Restorative communication
tidak hanya menyelesaikan masalah, tetapi juga memperbaiki keretakan
sosial yang ditimbulkan konflik. Di SMK “Bina Etika’, pendekatan ini digu-
nakan dalam kasus pelanggaran oleh siswa yang viral di media sosial, dan
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berhasil memulihkan relasi antara sekolah dan orang tua secara konstruktif
(Zehr, 2015).

Untuk krisis reputasi eksternal, seperti pemberitaan negatif di media
atau komentar buruk di platform digital, sekolah dapat menggunakan
teknik image repair theory dari Benoit. Strategi ini mencakup lima langkah:
denial (menyangkal), evasion of responsibility (mengalihkan tanggung
jawab), reducing offensiveness (menjelaskan untuk memperkecil dampak),
corrective action (menunjukkan perbaikan), dan mortification (permintaan
maaf). Pemilihan strategi harus disesuaikan dengan konteks, fakta, dan
ekspektasi publik (Benoit, 1997).

Teknik lain yang dapat diterapkan adalah message framing strategy,
yakni menyusun narasi yang empatik, solutif, dan berorientasi ke depan.
Dalam menghadapi krisis, bukan sekadar menyangkal atau membela diri,
tetapi menunjukkan langkah nyata yang telah dan akan dilakukan seko-
lah. Bahasa yang digunakan harus ramah, jujur, dan mencerminkan nilai
lembaga. Di SMK “Generasi Bangkit”, krisis karena pembatalan kunjungan
industri dijawab dengan publikasi program alternatif yang setara dan
transparan melalui akun resmi sekolah (Goleman, 2018).

Tahapan implementasi teknik manajemen konflik dan krisis reputasi
sekolah meliputi: (1) pembentukan tim tanggap krisis (T'TK) yang terdiri
dari unsur manajemen, guru senior, Humas, dan staf IT; (2) penyusunan
crisis protocol manual; (3) pelatihan keterampilan komunikasi krisis dan
mediasi konflik; (4) simulasi tahunan skenario krisis (mock drill) untuk
menguji kesiapan; (5) penyusunan narasi strategis untuk menghadapi krisis
digital; dan (6) evaluasi penanganan kasus sebelumnya untuk perbaikan
berkelanjutan (Coombs, 2014).

Sekolah juga perlu membangun sistem pemantauan reputasi digital
secara real-time. Menggunakan fitur Google Alerts, pemantauan komentar
media sosial, serta melibatkan tim media internal siswa atau guru dapat
membantu mendeteksi potensi krisis lebih dini. Deteksi dini memungkin-
kan respons yang lebih cepat dan menghindari eskalasi konflik ke ruang
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publik yang lebih luas. Sekolah juga perlu memiliki mitigasi digital response
toolkit untuk situasi darurat online (Siemens, 2005).

Penting juga mengembangkan budaya komunikasi preventif di seko-
lah. Budaya ini menekankan keterbukaan, partisipasi, dan penghargaan
terhadap kritik membangun. Forum diskusi terbuka, survei kepuasan, serta
pelibatan orang tua dan DUDI dalam forum evaluatif membantu menurun-
kan potensi konflik laten. Dengan komunikasi yang sehat, banyak potensi
krisis bisa diselesaikan secara internal sebelum berkembang menjadi krisis
reputasi eksternal (Schein, 2010).

Dalam kondisi ideal, sekolah memiliki sistem manajemen konflik dan
krisis yang tangguh, fleksibel, dan partisipatif. Sekolah tidak lagi panik
ketika menghadapi masalah, karena sudah memiliki struktur, prosedur,
dan keterampilan untuk menanganinya. Citra sekolah pun tidak hanya
bergantung pada promosi, tetapi diperkuat oleh keandalan sistemnya dalam
menghadapi tekanan. Kesiapan ini mencerminkan profesionalisme dan
komitmen sekolah terhadap kualitas dan integritas layanan pendidikan.

Penelitian oleh Rachmawati & Faizal (2023) di 19 SMK swasta menun-
jukkan bahwa sekolah yang memiliki sistem manajemen krisis dan protokol
reputasi digital mengalami peningkatan kepercayaan publik sebesar 42%,
pengurangan intensitas konflik terbuka sebesar 39%, dan peningkatan
persepsi profesionalisme kepala sekolah sebesar 47%. Hal ini menegaskan
bahwa teknik manajemen konflik dan krisis tidak hanya bersifat teknis,
tetapi juga strategis dan reputasional.

Mediasi, negosiasi, dan komunikasi restorative

Mediasi, negosiasi, dan komunikasi restorative adalah tiga pendekatan
strategis dalam penyelesaian konflik pendidikan yang menempatkan dialog,
pemulihan relasi, dan partisipasi setara sebagai kunci utama. Ketiganya
merupakan bagian dari paradigma penyelesaian konflik modern yang
menolak kekerasan simbolik dan solusi sepihak. Dalam konteks pendi-
dikan, pendekatan ini relevan diterapkan karena mampu memperkuat
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budaya damai, empatik, dan kolaboratif di antara warga sekolah yang
memiliki latar belakang dan kepentingan yang beragam (Deutsch, 2006).

Kondisi aktual di SMK swasta menunjukkan bahwa konflik interperso-
nal antar guru, guru dengan siswa, atau guru dengan orang tua sering kali
ditangani secara instruksional dan represif. Seringkali kepala sekolah lang-
sung memberi keputusan sepihak tanpa mendengar semua pihak, atau guru
menangani konflik dengan siswa secara emosional tanpa prosedur reflektif.
Akibatnya, konflik bisa terselesaikan di permukaan, tetapi menyisakan
luka sosial yang mengganggu keharmonisan jangka panjang. Di sinilah
pentingnya pendekatan mediasi dan komunikasi restoratif (Zehr, 2015).

Mediasi adalah proses penyelesaian konflik yang difasilitasi oleh pihak
ketiga netral yang membantu para pihak dalam konflik mencapai kese-
pakatan. Dalam konteks sekolah, mediator bisa berasal dari guru senior,
wakil kepala sekolah, atau staf BK yang dilatih. Mediasi bersifat sukarela,
rahasia, dan fokus pada pencarian solusi bersama, bukan siapa yang benar
atau salah. Di SMK “Harmoni Teknologi’, mediasi berhasil menyelesaikan
konflik antara dua guru yang berselisih paham tentang tanggung jawab
proyek siswa lintas jurusan, tanpa harus campur tangan kepala sekolah
secara otoritatif (Moore, 2003).

Negosiasi dalam konflik sekolah merujuk pada proses interaksi dua
pihak atau lebih yang mencoba mencapai kesepakatan atas perbedaan
mereka dengan mempertimbangkan kepentingan masing-masing. Dalam
pendekatan interest-based negotiation, fokus utama bukan pada posisi yang
dipertahankan masing-masing pihak, tetapi pada kepentingan di balik
posisi tersebut. Pendekatan ini sering berhasil dalam konflik antara guru
dan kepala program, atau antarunit seperti TU dan guru yang memiliki
beban kerja saling bergantung (Fisher & Ury, 2011).

Negosiasi yang efektif membutuhkan keterampilan komunikasi inter-
personal yang baik, antara lain kemampuan mendengarkan aktif, mengelola
emosi, merumuskan ulang pernyataan, dan memberikan alternatif yang
bisa diterima kedua belah pihak. Guru atau pimpinan sekolah perlu diberi
pelatihan tentang negotiation skills for educators, karena banyak keputusan
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sehari-hari di sekolah sebenarnya merupakan hasil dari negosiasi informal
yang tidak tertata, tetapi berdampak besar pada suasana kerja dan kolabo-
rasi tim (Goleman, 2018).

Komunikasi restoratif (restorative communication) adalah pendekatan
yang menekankan proses pemulihan relasi sosial setelah terjadinya pelang-
garan, kesalahan, atau konflik. Pendekatan ini berkembang dari prinsip
keadilan restoratif yang mengedepankan pengakuan kesalahan, dialog
terbuka, dan komitmen memperbaiki. Di sekolah, komunikasi restoratif
banyak diterapkan dalam konteks konflik siswa, pelanggaran disiplin, atau
ketegangan antara guru dan orang tua. Proses ini melibatkan pertemuan
semua pihak dalam suasana aman untuk menyampaikan perasaan, dampak
yang dirasakan, dan harapan ke depan (Morrison, 2007).

Restorative communication tidak hanya menyelesaikan masalah,
tetapi juga memperkuat keterikatan sosial (social bonding) dan keperca-
yaan antarpihak. Di SMK “Empati Mandiri’, pendekatan ini digunakan
dalam kasus siswa yang melanggar tata tertib dengan membawa gawai
terlarang. Siswa, orang tua, guru BK, dan wali kelas melakukan pertemuan
dialog, di mana siswa diberi ruang untuk menjelaskan alasan, orang tua
menyampaikan harapan, dan guru menyusun strategi pembinaan bersama.
Hasilnya lebih diterima dan berkelanjutan daripada sekadar pemberian
sanksi (Zehr, 2015).

Tahapan implementasi ketiga pendekatan ini dalam manajemen seko-
lah meliputi: (1) sosialisasi nilai-nilai komunikasi damai dan reflektif di
semua lini sekolah, (2) pembentukan tim fasilitator konflik yang terlatih
dalam mediasi dan restorative dialogue, (3) pengembangan SOP mediasi
dan negosiasi untuk kasus antar guru, siswa, dan orang tua, (4) pelatihan
tahunan keterampilan komunikasi resolutif bagi guru dan pimpinan, (5)
penyediaan ruang dan waktu untuk forum dialog konflik, dan (6) moni-
toring hasil implementasi melalui log evaluasi kasus konflik (Deutsch,
2006).

Peran kepala sekolah dalam ketiga pendekatan ini adalah sebagai
guarantor (penjamin) nilai dan sistem, bukan sebagai pemutus utama
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konflik. Kepala sekolah bertugas memastikan bahwa semua proses mediasi
dan negosiasi dilakukan secara profesional, adil, dan transparan. Ia juga
harus mendorong semua pihak untuk memilih dialog sebagai jalur utama
penyelesaian, dan menyediakan sumber daya yang dibutuhkan (waktu,
ruang, pelatihan). Kepemimpinan transformatif sangat dibutuhkan untuk
menciptakan restorative school culture (Schein, 2010).

Dalam konteks yang lebih luas, penerapan mediasi, negosiasi, dan
komunikasi restoratif di sekolah akan menciptakan budaya komunikasi
yang sehat, dewasa, dan produktif. Sekolah menjadi lingkungan bela-
jar sosial, bukan hanya akademik, yang mempersiapkan siswa dan guru
menjadi individu yang cakap dalam menghadapi perbedaan dan menyele-
saikan konflik secara damai. Ini adalah bagian dari social-emotional learning
(SEL) yang kini menjadi dimensi penting dalam pendidikan global abad
ke-21 (CASEL, 2020).

Penelitian oleh Pranata & Muthia (2023) di 20 SMK swasta menunjuk-
kan bahwa sekolah yang menerapkan pendekatan mediasi dan restoratif
mengalami penurunan pelanggaran disiplin sebesar 37%, peningkatan
kepuasan kerja guru sebesar 41%, dan penguatan relasi orang tua-sekolah
sebesar 39%. Fakta ini menegaskan bahwa komunikasi resolutif bukan
hanya alat menyelesaikan konflik, tetapi investasi dalam membangun
ekosistem pendidikan yang harmonis dan inklusif.
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C. Inovasi Komunikasi dalam Program Sekolah
Unggul
LY
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Inovasi komunikasi dalam program sekolah unggul merupakan salah

satu aspek krusial dalam meningkatkan efektivitas tata kelola pendidikan,
memperkuat kolaborasi antarpemangku kepentingan, dan menciptakan
citra institusi yang kompeten serta adaptif terhadap perubahan zaman.
Dalam paradigma pendidikan abad ke-21, inovasi tidak hanya terbatas pada
pengajaran, tetapi juga mencakup strategi komunikasi yang membentuk
budaya partisipatif, digital, dan strategis. Komunikasi menjadi fondasi
keterpaduan antara visi sekolah dan operasionalisasi seluruh program
unggulan (Fullan, 2011).

Kondisi aktual menunjukkan bahwa banyak SMK swasta yang telah
mengembangkan berbagai program unggulan, seperti teaching factory,
program keahlian ganda, serta kerja sama dengan dunia usaha dan dunia
industri (DUDI). Namun, lemahnya inovasi komunikasi menyebabkan
program-program tersebut tidak dikenal luas, kurang mendapat partisi-
pasi dari siswa dan orang tua, serta gagal membangun daya tarik publik.
Ketimpangan antara substansi dan penyampaian menjadi kendala utama

Strategi Membangun Sinergi Komunikasi Efektif di SMK



yang menghambat pencapaian status sekolah unggul secara holistik (Kotler
& Fox, 1995).

Dalam kondisi ideal, inovasi komunikasi harus terintegrasi dalam
setiap tahap perencanaan, implementasi, dan evaluasi program sekolah
unggul. Setiap program yang dirancang harus memiliki strategi komunikasi
yang jelas: siapa target audiens-nya, pesan utama yang ingin disampaikan,
media yang digunakan, serta bagaimana hasilnya diukur. Pendekatan ini
sejalan dengan prinsip strategic communication design yang mengedepan-
kan efektivitas, keberlanjutan, dan dampak yang terukur (Argenti, 2017).

Salah satu bentuk inovasi komunikasi adalah pengembangan branding
naratif sekolah, yakni membangun cerita kuat dan otentik tentang keunikan
program unggulan. Narasi ini bukan sekadar promosi, tetapi refleksi iden-
titas dan nilai-nilai sekolah. Di SMK “Digital Kreatif”, program multimedia
dirancang bersama siswa, dan dikomunikasikan melalui storytelling visual
yang dipublikasikan secara berkala melalui media sosial dan situs sekolah.
Hasilnya adalah peningkatan keterlibatan publik dan meningkatnya jumlah
pendaftar yang berasal dari luar zona sekolah (Kotler & Fox, 1995).

Inovasi juga hadir melalui pemanfaatan teknologi digital berbasis data.
Sistem dashboard komunikasi digunakan untuk menyampaikan perkem-
bangan program unggulan secara real-time kepada semua pihak, baik
guru, siswa, orang tua, maupun mitra DUDI. Informasi kinerja program,
progres siswa, dan agenda kemitraan ditampilkan dalam bentuk infografik
yang mudah diakses. Pendekatan ini mencerminkan praktik data-informed
communication, yang menjadikan data sebagai dasar komunikasi yang
obyektif dan meyakinkan (Marzano et al., 2005).

Komunikasi dalam program unggulan juga harus bersifat kolaboratif
dan multisektor. Sekolah perlu membentuk tim komunikasi yang lintas
jabatan dan lintas generasi, yang mampu menjembatani narasi teknis guru
produktif, kebijakan manajerial kepala sekolah, serta aspirasi siswa. Di
SMK “Kolaborasi Mandiri’, tim ini terdiri dari guru produktif, siswa dari
jurusan desain komunikasi visual, dan tenaga administrasi yang memahami
alur data. Kolaborasi ini menghasilkan video profil program unggulan
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yang dilihat lebih dari 30.000 kali dalam dua minggu sejak diluncurkan
(Siemens, 2005).

Tahapan implementasi inovasi komunikasi dalam program sekolah
unggul dapat dimulai dari: (1) audit komunikasi program unggulan yang
sudah berjalan, (2) penyusunan rencana komunikasi strategis berbasis
program prioritas sekolah, (3) pelatihan tim pengelola program dan tim
media sekolah dalam teknik komunikasi visual dan digital, (4) integrasi
media sosial dan platform daring sebagai kanal utama komunikasi publik,
(5) pelibatan siswa dalam produksi konten, dan (6) evaluasi berkala dampak
komunikasi terhadap partisipasi dan citra sekolah (Lunenburg & Ornstein,
2020).

Keterlibatan siswa dalam inovasi komunikasi juga menjadi indikator
penting sekolah unggul. Siswa bukan hanya objek, tetapi menjadi school
communicator yang mampu menyampaikan visi dan karya sekolah kepada
dunia luar. Di SMK “Vokasi Visioner”, siswa terlibat langsung dalam mana-
jemen media sosial sekolah, menjadi narasumber dalam live streaming
program, hingga memandu kunjungan industri. Hasilnya, terjadi pening-
katan rasa memiliki terhadap sekolah dan keterampilan komunikasi publik
siswa (Freire, 2000).

Selain digitalisasi dan keterlibatan siswa, pendekatan experiential
communication juga penting dalam memperkenalkan program sekolah
unggul. Sekolah dapat menyelenggarakan “Open School Days” di mana
orang tua, calon siswa, dan DUDI dapat mengalami langsung program
unggulan seperti praktik produksi TEFA, demonstrasi proyek, atau pela-
tihan mini. Komunikasi berbasis pengalaman ini jauh lebih kuat dibanding
brosur atau pamflet, karena menyentuh emosi dan membangun kesan
mendalam (Heath & Heath, 2007).

Inovasi komunikasi juga harus memperhatikan aspek keberlanjutan.
Sekolah perlu menyusun communication sustainability strategy agar
program unggulan tetap relevan dan dikenal meski sudah berjalan lama.
Ini dapat dilakukan melalui pembaruan konten, penguatan komunitas
alumni, serta dokumentasi digital yang terstruktur. Di SMK “Teknologi
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Hijau’, setiap program unggulan didokumentasikan dalam bentuk serial
video dokumenter dan dikembangkan menjadi modul inspiratif yang dapat
diakses bebas oleh publik (Robbins & Judge, 2020).

Dalam kondisi ideal, inovasi komunikasi dalam program sekolah
unggul menciptakan ekosistem yang sinergis antara substansi dan citra,
antara kegiatan dan narasi, serta antara internal dan eksternal. Sekolah
bukan hanya unggul dalam praktik, tetapi juga unggul dalam menjelaskan,
mengajak, dan menginspirasi. Inilah esensi sekolah unggul di era digital
dan society 5.0: bukan hanya tempat belajar, tetapi juga ruang komunikasi
strategis bagi masa depan pendidikan yang inklusif dan berdaya saing.

Penelitian oleh Handayani & Faizin (2023) pada 22 SMK swasta yang
memiliki status sekolah unggul menunjukkan bahwa inovasi komuni-
kasi berbasis digital dan storytelling meningkatkan keterlibatan publik
sebesar 52%, memperluas jaringan kemitraan industri sebesar 39%, dan
mempercepat pencapaian target rebranding sekolah hingga 44%. Fakta
ini menegaskan bahwa komunikasi bukan pelengkap program unggulan,
melainkan penggerak utama keunggulan institusi pendidikan.

Komunikasi dalam branding dan promosi sekolah

Komunikasi memegang peran sentral dalam proses branding dan promosi
sekolah, karena melalui komunikasi publiklah citra, reputasi, dan nilai-nilai
institusi dibentuk, dipersepsikan, dan diterima oleh masyarakat. Branding
bukan sekadar desain logo atau slogan, melainkan persepsi terpadu yang
terbentuk melalui pengalaman, cerita, dan pesan yang dikomunikasikan
oleh sekolah kepada semua pemangku kepentingan, mulai dari siswa, orang
tua, guru, alumni, hingga mitra industri (Kotler & Fox, 1995).

Kondisi aktual menunjukkan bahwa sebagian besar SMK swasta
memiliki keunggulan program, fasilitas, atau mitra industri, tetapi gagal
mengomunikasikannya dengan efektif kepada publik. Akibatnya, sekolah
kalah dalam “kompetisi persepsi” dibanding sekolah lain yang lebih aktif
dalam promosi digital dan komunikasi strategis. Banyak sekolah yang
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hanya mengandalkan brosur atau banner konvensional, tanpa strategi
komunikasi yang terencana dan berbasis narasi kekuatan sekolah (Argenti,
2017).

Dalam kondisi ideal, komunikasi branding dan promosi sekolah dila-
kukan secara sistemik, terintegrasi, dan berkelanjutan. Branding sekolah
harus mengandung unique value proposition (UVP) yang mampu menja-
wab kebutuhan dan harapan pasar pendidikan, serta dikemas dalam bahasa
komunikasi yang emosional, inspiratif, dan mudah diakses. Proses ini
memerlukan kolaborasi antara tim manajemen, guru, siswa, serta mitra
desain dan media yang memahami karakteristik target audiens sekolah
(Kotler & Keller, 2016).

Salah satu strategi komunikasi branding adalah melalui pendekatan
storytelling. Sekolah perlu membangun narasi yang kuat tentang keung-
gulannya, bukan hanya dalam bentuk data atau fakta, tetapi melalui kisah
nyata guru inspiratif, siswa berprestasi, alumni sukses, serta pengalaman
unik dalam kegiatan pembelajaran. Di SMK “Vokasi Hebat’, serial video
“Kisah Alumni” yang diunggah rutin di Instagram berhasil meningkatkan
engagement publik dan mendorong 20% peningkatan pendaftar baru dari
luar zona (Heath & Heath, 2007).

Media digital menjadi platform utama dalam komunikasi branding
sekolah masa kini. Pemanfaatan website interaktif, media sosial (Instagram,
YouTube, TikTok), dan aplikasi sekolah memungkinkan institusi menyam-
paikan pesan secara cepat, visual, dan menyentuh berbagai segmen audi-
ens. Di SMK “Teknika Mandiri’, strategi media sosial dikelola oleh tim
kreatif yang terdiri dari guru muda dan siswa jurusan multimedia, dengan
pendekatan visual yang konsisten dan terarah. Strategi ini meningkatkan
keterlibatan pengikut hingga 68% dalam satu tahun ajaran (Siemens, 2005).

Selain media sosial, komunikasi langsung (direct communication) juga
penting dalam membangun relasi emosional dengan calon siswa dan orang
tua. Kegiatan seperti open house, kunjungan industri terbuka, simulasi
pembelajaran TEFA (Teaching Factory), dan workshop siswa SMP menjadi
saluran branding yang interaktif. Komunikasi interpersonal yang hangat
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dan profesional dalam kegiatan tersebut akan menciptakan kesan positif
dan memperkuat emotional branding sekolah (Goleman, 2018).

Tahapan implementasi komunikasi branding sekolah dapat dilakukan
dengan langkah: (1) menyusun audit identitas sekolah (keunggulan, kele-
mahan, citra publik saat ini), (2) merumuskan brand statement dan UVP
yang otentik, (3) menyusun strategi komunikasi 360° (integrasi oftline-
online), (4) membentuk tim branding lintas unit, (5) memproduksi konten
berkualitas tinggi secara konsisten, dan (6) mengevaluasi efektivitas pesan
melalui analytics media dan feedback stakeholder (Kotler & Fox, 1995).

Keterlibatan siswa dalam promosi sekolah juga menjadi inovasi strate-
gis. Siswa dapat menjadi brand ambassador sekolah, baik secara langsung
dalam kegiatan sekolah, maupun di platform digital. Mereka lebih mampu
menyampaikan pesan secara autentik dan relatable kepada calon siswa
seusia mereka. Di SMK “Citra Digital’, siswa dilibatkan dalam program
“Student Content Creator” yang memproduksi konten harian tentang
kehidupan sekolah, sehingga menciptakan nuansa real dan humanis di
mata publik (Freire, 2000).

Komunikasi branding juga perlu memperkuat narasi nilai dan karakter
sekolah. Nilai-nilai seperti integritas, kerja keras, kolaborasi, dan inovasi
harus terlihat dalam setiap bentuk komunikasi—baik dalam caption media
sosial, bahasa guru saat memberi sambutan, maupun dalam desain visual
media sekolah. Keselarasan antara pesan verbal dan nonverbal ini memben-
tuk brand alignment, yaitu kesesuaian antara identitas sekolah dan cara
berkomunikasinya (Lunenburg & Ornstein, 2020).

Untuk membangun kredibilitas, penting pula mengelola komunikasi
eksternal strategis dengan DUDI, pemerintah daerah, media lokal, dan
komunitas masyarakat. Liputan media, testimoni mitra, serta partisi-
pasi dalam event publik akan memperluas eksistensi sekolah dalam peta
pendidikan daerah. Di SMK “Industri Inovatif”, kerja sama dengan koran
lokal dan radio komunitas dalam menyiarkan “Profil Mingguan Program
Keahlian” berhasil meningkatkan citra sekolah di kalangan pelaku usaha
setempat (Bryson, 2018).

Membangun Budaya dan Sistem Komunikasi Berkelanjutan

173



174

Dalam kondisi ideal, komunikasi branding dan promosi sekolah tidak
lagi bersifat insidental, tetapi menjadi bagian dari strategi pengembangan
institusi. Sekolah yang memiliki pesan jelas, visual kuat, dan narasi inspira-
tif akan lebih mudah membangun loyalitas, menarik siswa potensial, dan
menjalin kemitraan yang langgeng. Branding bukan sekadar aktivitas
promosi, tetapi refleksi dari kualitas, nilai, dan jiwa sekolah yang konsisten
dikomunikasikan ke publik.

Penelitian oleh Kurniawan & Astuti (2023) pada 20 SMK swasta di Jawa
Barat menemukan bahwa sekolah dengan strategi komunikasi branding
digital yang sistematis mengalami peningkatan jumlah pendaftar hingga
55%, peningkatan daya saing citra sebesar 49%, dan penguatan kepercayaan
mitra industri sebesar 44%. Hal ini menegaskan bahwa komunikasi efektif
dalam branding bukan sekadar pilihan, tetapi kebutuhan utama sekolah
unggul di era kompetitif dan digital.

Komunikasi berbasis event: expo keahlian, karir day,
parenting seminar

Komunikasi berbasis event merupakan salah satu strategi paling efektif
dalam membangun relasi emosional, memperkuat citra institusi, dan
memperluas eksposur publik terhadap program unggulan sekolah. Event
seperti expo keahlian, career day, dan parenting seminar bukan hanya kegi-
atan seremonial, tetapi sarana komunikasi langsung (direct engagement)
antara sekolah dengan siswa, orang tua, mitra industri, dan masyarakat
umum. Pendekatan ini menekankan prinsip experiential communication,
yakni komunikasi melalui pengalaman yang berkesan dan berinteraksi
langsung (Schmitt, 1999).

Kondisi aktual di banyak SMK swasta menunjukkan bahwa kegiatan
event sering dilakukan sebatas rutinitas tahunan tanpa perencanaan komu-
nikasi yang strategis. Expo dilakukan tanpa narasi terpadu, career day seka-
dar menghadirkan narasumber tanpa follow-up sistematis, dan seminar
parenting kurang melibatkan orang tua dalam diskusi aktif. Akibatnya,
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event gagal menjadi jembatan komunikasi antara visi sekolah dengan
publik eksternal, serta melemahkan daya ungkit terhadap branding dan
promosi jangka panjang (Argenti, 2017).

Dalam kondisi ideal, event berbasis komunikasi harus dirancang
sebagai platform interaktif yang menyampaikan pesan inti sekolah mela-
lui aktivitas yang menarik, partisipatif, dan berdampak emosional. Expo
keahlian tidak hanya menampilkan produk siswa, tetapi menjadi wahana
storytelling visual tentang proses, kolaborasi, dan inovasi pembelajaran.
Career day tidak hanya tentang ceramah karir, tetapi forum dialog terbuka
antara alumni, siswa, guru, dan DUDI. Seminar parenting bukan hanya
ruang informasi, tetapi refleksi kolektif antara nilai keluarga dan arah
pendidikan sekolah (Heath & Heath, 2007).

Expo keahlian di SMK dapat dikembangkan sebagai multi-channel
communication yang menggabungkan pameran fisik, live streaming, konten
digital, hingga kampanye media sosial. Di SMK “Teknologi Vokasi’, expo
disiarkan melalui YouTube Live, dilengkapi dengan katalog digital karya
siswa yang bisa diunduh publik. Pendekatan ini memperluas jangkauan
komunikasi ke luar batas ruang dan waktu, serta menciptakan extended
audience engagement. Expo menjadi lebih dari sekadar pajangan, melainkan
narasi publik tentang keunggulan sekolah (Siemens, 2005).

Career day sebagai event komunikasi karir harus memuat tiga elemen
utama: informasi, inspirasi, dan interaksi. Sekolah perlu menghadirkan
alumni sukses, HRD mitra industri, dan tokoh motivator untuk memba-
ngun jembatan aspirasi antara siswa dan dunia kerja. Di SMK “Industri
Cerdas”, career day diselenggarakan dengan konsep career talkshow
yang dikemas seperti acara TV, diikuti dengan mini mentoring session.
Komunikasi personal dan relevansi pengalaman membuat kegiatan ini
sangat diminati siswa dan menjadi bahan promosi sekolah ke luar (Kotler
& Fox, 1995).

Parenting seminar merupakan event komunikasi yang memperkuat
hubungan emosional antara sekolah dan orang tua. Seminar ini tidak hanya
bertujuan memberikan informasi teknis pengasuhan, tetapi menyampaikan
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nilai-nilai pendidikan sekolah, tantangan perkembangan remaja, serta
strategi mendampingi anak dalam ekosistem digital. Di SMK “Humaniora
Mandiri’, parenting seminar dilengkapi sesi diskusi kelompok kecil, forum
testimoni orang tua, dan penandatanganan komitmen parenting positif. Ini
menunjukkan bahwa komunikasi adalah proses dua arah yang membangun
kepercayaan dan sinergi (Epstein, 2001).

Tahapan implementasi komunikasi berbasis event dimulai dari: (1)
penentuan tujuan komunikasi utama dalam setiap event, (2) penyusunan
pesan kunci (key message) yang ingin ditanamkan pada audiens, (3) desain
format event yang interaktif dan partisipatif, (4) penyusunan strategi
publikasi sebelum-selama-setelah event, (5) pelibatan lintas pemangku
kepentingan dalam persiapan dan pelaksanaan, dan (6) evaluasi komu-
nikasi melalui survei, testimoni, dan pelaporan digital (Lunenburg &
Ornstein, 2020).

Aspek penting lainnya adalah integrasi peran siswa dalam penyeleng-
garaan event. Siswa tidak hanya tampil, tetapi terlibat dalam tim kreatif,
panitia acara, pembawa acara, editor video, hingga content creator. Peran
aktif ini membentuk keterampilan komunikasi, tanggung jawab, dan rasa
kepemilikan terhadap identitas sekolah. Di SMK “Multimedia Cipta’, expo
keahlian diselenggarakan sepenuhnya oleh siswa jurusan DKV dan RPL
dengan dukungan pembimbing. Hal ini menumbuhkan student agency
dalam komunikasi publik (Freire, 2000).

Agar pesan event tidak hilang setelah selesai, penting dibuat dokumen-
tasi komunikatif dalam bentuk laporan media, video recap, galeri digital,
dan e-book showcase. Materi ini menjadi bagian dari bank promosi sekolah
yang bisa digunakan untuk presentasi kepada calon siswa, mitra DUDI,
dan publik. Konten tersebut juga perlu diarsipkan dalam website sekolah
dan dibagikan melalui platform digital resmi. Ini menciptakan efek jangka
panjang terhadap persepsi positif publik (Kotler & Keller, 2016).

Komunikasi berbasis event juga menjadi sarana membentuk emotional
branding yang kuat. Audiens akan lebih mengingat pengalaman langsung
yang menyentuh emosi mereka daripada brosur atau presentasi PowerPoint.
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Oleh karena itu, event harus dirancang dengan atmosfer hangat, komu-
nikasi dua arah, dan narasi personal. Elemen nonverbal seperti musik,
suasana ruangan, visual panggung, dan gesture komunikator juga harus
selaras dengan pesan utama yang dibawa sekolah (Goleman, 2018).

Dalam kondisi ideal, komunikasi berbasis event menjadi praktik strate-
gis yang mampu menggabungkan fungsi edukatif, promosi, dan penguatan
relasi dalam satu desain aktivitas. Sekolah tidak hanya menyampaikan
informasi, tetapi membangun persepsi, menciptakan pengalaman, dan
memperkuat ikatan sosial dengan komunitasnya. Event menjadi jembatan
antara visi strategis sekolah dan persepsi publik yang hidup dan dinamis.

Penelitian oleh Yuliana & Wibowo (2023) pada 18 SMK swasta multi-
keahlian menunjukkan bahwa komunikasi berbasis event yang dirancang
secara partisipatif dan digital meningkatkan partisipasi orang tua sebesar
38%, memperluas keterlibatan industri sebesar 41%, dan meningkatkan
persepsi positif publik terhadap sekolah sebesar 46%. Fakta ini memperkuat
keyakinan bahwa event bukan hanya kegiatan operasional, tetapi medium
strategis komunikasi sekolah yang unggul.

Storytelling dan narasi inspiratif dari alumni dan DUDI

Storytelling merupakan pendekatan komunikasi strategis yang memanfa-
atkan kekuatan narasi untuk menyampaikan pesan, membangun identitas,
dan memengaruhi persepsi audiens secara mendalam. Dalam konteks seko-
lah, storytelling dari alumni dan mitra dunia usaha dan industri (DUDI)
memiliki kekuatan yang sangat besar dalam menumbuhkan kepercayaan,
inspirasi, dan citra unggul. Berbeda dengan promosi konvensional, storytel-
ling menyentuh sisi emosional dan memperkuat brand authenticity melalui
pengalaman nyata yang dapat dirasakan audiens (Heath & Heath, 2007).

Kondisi aktual menunjukkan bahwa sebagian besar SMK swasta
telah memiliki alumni yang berhasil di dunia kerja atau dunia wirausaha,
serta jaringan kemitraan DUDI yang aktif. Namun, potensi ini sering
belum dimanfaatkan secara maksimal dalam strategi komunikasi sekolah.
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Informasi keberhasilan alumni hanya disampaikan secara verbal di ruang
kelas atau sesekali ditampilkan dalam slide presentasi tanpa dikemas seba-
gai narasi strategis yang menginspirasi dan berdampak publik. Akibatnya,
sekolah kehilangan peluang emas untuk membangun social proof melalui
suara pihak ketiga yang kredibel (Kotler & Fox, 1995).

Dalam kondisi ideal, storytelling alumni dan DUDI menjadi bagian
integral dari komunikasi institusional. Alumni yang telah sukses di industri,
melanjutkan pendidikan tinggi, atau menjadi wirausahawan mandiri dapat
menjadi role model yang nyata bagi siswa. Narasi pengalaman mereka dapat
disusun dalam bentuk video pendek, artikel profil, atau talkshow inspiratif
yang terintegrasi dalam platform digital sekolah. Narasi ini tidak hanya
menunjukkan hasil dari pendidikan di SMK, tetapi juga memberikan
konteks proses, tantangan, dan nilai-nilai yang mereka peroleh selama
belajar di sekolah (Freire, 2000).

Storytelling dari DUDI juga berperan penting dalam mengkomu-
nikasikan keunggulan program keahlian dan keterkaitan pembelajaran
dengan kebutuhan dunia kerja. Perwakilan industri yang pernah bekerja
sama dengan sekolah dapat membagikan pengalamannya dalam menerima
lulusan SMK, mengisi program magang, atau mengembangkan kurikulum
berbasis industri. Di SMK “Kolaborasi Mandiri’, perusahaan mitra diminta
membuat testimoni naratif dalam bentuk video testimonial partnership yang
ditayangkan saat PPDB dan career day. Hal ini memperkuat kredibilitas
program sekolah di mata calon siswa dan orang tua (Argenti, 2017).

Storytelling juga efektif untuk membangun emotional connection
antara sekolah dan komunitas. Kisah alumni yang dulunya berasal dari
keluarga sederhana namun berhasil mencapai kesuksesan karena pendi-
dikan di SMK, memberikan bukti nyata tentang fungsi mobilitas sosial dari
pendidikan vokasi. Narasi semacam ini lebih menyentuh dibandingkan
data statistik. Di SMK “Teknologi Harapan’, video berjudul Dulu Aku
Tukang Las, Kini Aku Supervisor ditonton lebih dari 50.000 kali di YouTube
dan menjadi materi inspiratif yang viral di kalangan pelajar dan orang tua
(Goleman, 2018).
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Tahapan implementasi storytelling alumni dan DUDI dimulai dengan:
(1) pendataan alumni berdasarkan keberhasilan dan relevansi dengan
program sekolah, (2) wawancara mendalam untuk menggali narasi kehi-
dupan, tantangan, dan makna pendidikan, (3) penyusunan naskah naratif
berdasarkan prinsip narrative transportation theory agar audiens terbawa
secara emosional, (4) produksi konten dalam bentuk video, artikel, atau
poster infografis, (5) publikasi terjadwal melalui media sosial dan website
sekolah, dan (6) integrasi konten ini dalam event sekolah seperti expo,
seminar, dan PPDB (Green & Brock, 2000).

Penting juga untuk membentuk komunitas alumni berbasis narasi yang
aktif membagikan kisah dan pembelajaran hidup mereka melalui kanal
sekolah. Komunitas ini bisa berbentuk forum daring, grup media sosial
resmi alumni, atau kanal YouTube “Alumni Bercerita” Di SMK “Vokasi
Digital”, rubrik “Cerita Minggu Ini” diisi bergiliran oleh alumni lintas
angkatan yang menulis esai reflektif tentang perjalanan karier mereka,
termasuk peran sekolah dalam membentuk karakter dan kompetensi kerja
mereka (Marzano et al., 2005).

DUDI sebagai mitra sekolah dapat didorong untuk menjadi co-nar-
rator dalam membangun narasi keunggulan sekolah. Melalui konten
seperti “Industri Bicara’, sekolah dapat menampilkan testimoni bagaimana
keterampilan siswa SMK sangat dibutuhkan di lapangan. Narasi ini dapat
digunakan dalam materi promosi sekolah, dokumen akreditasi, hingga
publikasi resmi. Ini menjadi bentuk komunikasi simbiosis yang memper-
kuat kemitraan sekaligus membangun positioning sekolah sebagai lembaga
yang relevan dengan dunia kerja (Kotler & Keller, 2016).

Kualitas storytelling sangat dipengaruhi oleh keaslian (authenticity)
dan keterkaitan emosional. Oleh karena itu, penyampaian narasi sebaiknya
menggunakan bahasa natural, tidak dibuat-buat, dan menggambarkan
konflik serta penyelesaian. Format storytelling visual yang melibatkan
ekspresi, suara asli, dan latar belakang asli (lokasi kerja atau rumah) akan
memperkuat efek keterlibatan emosional audiens. Hal ini sesuai dengan
prinsip parasocial interaction theory yang menjelaskan bagaimana narasi
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personal menciptakan kedekatan psikologis antara narator dan pendengar
(Horton & Wohl, 1956).

Sekolah juga perlu mengevaluasi dampak storytelling terhadap
persepsi publik. Ini dapat dilakukan melalui survei daring, komentar
audiens, dan analisis media sosial (engagement rate). Dampak narasi dapat
dilihat dari bagaimana siswa termotivasi untuk mengikuti program serupa,
meningkatnya permintaan informasi dari calon siswa, serta diperluasnya
kemitraan DUDI. Evaluasi ini menjadi dasar untuk meningkatkan kualitas
konten narasi dan memperluas skalanya ke platform digital yang lebih
masif (Bryson, 2018).

Dalam kondisi ideal, storytelling dari alumni dan DUDI bukan hanya
konten komunikasi, tetapi menjadi strategic narrative asset yang memper-
kuat positioning sekolah sebagai lembaga pembentuk masa depan siswa.
Narasi yang kuat, menyentuh, dan konsisten akan menciptakan emotional
memory yang melekat lebih lama dibanding slogan atau promosi biasa.
Sekolah yang mampu mengelola narasi ini secara berkelanjutan akan lebih
unggul dalam membangun loyalitas, menarik minat, dan membangun

kepercayaan publik secara organik.

Penelitian oleh Hidayat & Salim (2023) pada 20 SMK swasta multi-
keahlian menunjukkan bahwa penggunaan storytelling alumni dan DUDI
dalam strategi komunikasi sekolah meningkatkan kepercayaan publik
sebesar 49%, mempercepat pengambilan keputusan calon siswa sebesar
37%, dan memperluas jejaring kemitraan sebesar 42%. Ini menunjukkan
bahwa kekuatan narasi mampu melampaui statistik dalam membentuk
persepsi yang hidup dan menginspirasi.
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Bagian V

STUDI KASUS,
MODEL STRATEGIS,
DAN PANDUAN IMPLEMENTASI




A. Studi Kasus Praktik Komunikasi Efektif di SMK
Swasta

Studi kasus adalah pendekatan yang sangat berguna untuk
mengilustrasikan bagaimana teori dan konsep komunikasi efektif
dapat diterapkan secara konkret dalam lingkungan sekolah.
Dalam konteks SMK swasta yang memiliki tantangan khas seperti
fragmentasi jurusan, keterbatasan sumber daya, dan intensitas
komunikasi dengan DUDI, studi kasus membantu menguraikan
langkah nyata yang dilakukan sekolah dalam membangun sistem
komunikasi yang produktif, efisien, dan berdampak positif terhadap
kinerja institusi (Yin, 2014).

SMK “Cipta Karya Bangsa” di Kabupaten Bogor merupakan salah
satu contoh institusi pendidikan vokasi yang berhasil mengembangkan
sistem komunikasi terintegrasi di tengah kompleksitas program keahlian
dan keberagaman latar belakang siswanya. Sekolah ini memiliki lima
jurusan utama dan lebih dari 60 mitra industri aktif. Dalam kondisi awal,
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komunikasi internal tidak terstruktur, sering terjadi miskomunikasi antar
guru lintas jurusan, serta keterputusan komunikasi antara wali kelas dan
orang tua siswa. Masalah ini memicu konflik, keterlambatan informasi, dan
rendahnya kepuasan stakeholder (Lunenburg & Ornstein, 2020).

Langkah pertama yang dilakukan sekolah adalah membentuk tim
audit komunikasi internal yang terdiri dari guru senior, wakil kepala
sekolah, dan perwakilan siswa. Tim ini memetakan alur komunikasi yang
selama ini berlangsung, mengidentifikasi bottleneck, serta melakukan
survei persepsi tentang efektivitas komunikasi. Hasil audit menunjukkan
bahwa sebagian besar guru merasa kurang dilibatkan dalam pengambilan
keputusan, siswa mengalami kebingungan terkait jadwal proyek lintas
jurusan, dan orang tua merasa informasi sekolah bersifat sporadis dan
formalistik (Bryson, 2018).

Menanggapi temuan tersebut, sekolah menginisiasi transformasi
budaya komunikasi dengan mengadopsi prinsip komunikasi terbuka dan
kolaboratif. Setiap unit kerja diwajibkan menggelar forum komunikasi
rutin. Rapat guru tidak hanya membahas administratif, tetapi juga berisi
sesi refleksi dan ide inovasi. Sekolah mengembangkan sistem Google
Classroom Komunikasi, di mana setiap jurusan, kelas, dan tim proyek
memiliki ruang diskusi daring yang diawasi oleh koordinator komunikasi
sekolah. Ini membentuk real-time collaboration yang mempercepat aliran
informasi antarunit (Siemens, 2005).

Peningkatan komunikasi dengan orang tua dilakukan melalui pengem-
bangan portal digital wali kelas. Melalui sistem ini, wali kelas dapat mengi-
rim laporan mingguan kepada orang tua, membagikan refleksi siswa, serta
mengatur jadwal konsultasi. Komunikasi yang awalnya bersifat searah
berubah menjadi dialogis dan partisipatif. Respons orang tua meningkat
drastis, terutama dalam sesi parenting yang sebelumnya sepi kini dihadiri
lebih dari 80% wali murid (Epstein, 2001).

Dari sisi hubungan dengan DUDI, sekolah menetapkan kalender
komunikasi industri, yang berisi jadwal kunjungan, laporan siswa magang,
dan komunikasi feedback dari perusahaan. Setiap kepala jurusan bertugas
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menjadi penghubung komunikasi DUDI sesuai programnya, didukung
oleh staf humas yang mengelola konten publikasi digital. Langkah ini
berhasil meningkatkan persepsi profesionalisme sekolah dan mendorong
terjadinya MoU baru dengan lima mitra industri hanya dalam waktu satu
semester (Kotler & Fox, 1995).

Dalam mengelola konflik, sekolah menerapkan model mediasi internal.
Tim fasilitator konflik sekolah terdiri dari guru BK dan kepala program
dilatih untuk menangani miskomunikasi antar guru, guru-siswa, atau
guru-orang tua dengan pendekatan restoratif. Salah satu kasus besar adalah
konflik antara guru jurusan akuntansi dan bisnis daring dalam pengelolaan
TEFA. Melalui mediasi, kedua pihak menyepakati SOP kolaboratif dan
kalender kerja bersama, yang kemudian diduplikasi untuk jurusan lain
(Zehr, 2015).

Sekolah juga menerapkan storytelling branding sebagai bagian dari
komunikasi publik. Setiap bulan, satu alumni sukses dan satu mitra industri
diberi ruang untuk membagikan kisahnya melalui kanal YouTube sekolah
dan buletin daring. Narasi ini digunakan dalam proses PPDB, memperkuat
citra sekolah sebagai lembaga vokasi yang membentuk karakter, kompe-
tensi, dan jejaring. Strategi ini meningkatkan jumlah pendaftar baru hingga
28% dalam dua tahun terakhir (Heath & Heath, 2007).

Keberhasilan sekolah ini juga didukung oleh leadership komunikasi
kepala sekolah yang adaptif dan partisipatif. Kepala sekolah hadir dalam
forum diskusi guru, membuka kanal tanya jawab daring terbuka, serta
rutin menulis pesan reflektif mingguan kepada seluruh komunitas sekolah.
Pesan ini tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi menginspirasi dan
menyatukan visi bersama. Gaya komunikasi ini menciptakan iklim psikolo-
gis yang aman dan mendorong kreativitas warga sekolah (Goleman, 2018).

Evaluasi dampak komunikasi dilakukan setiap akhir semester melalui
survei kepuasan internal dan eksternal. Kriteria evaluasi mencakup kece-
patan respon, kejelasan pesan, ruang partisipasi, serta tingkat kepercayaan
terhadap informasi. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan
dalam indeks kepuasan guru (dari 72% menjadi 91%), orang tua (dari
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63% menjadi 85%), dan mitra DUDI (dari 58% menjadi 88%). Evaluasi ini
menjadi dasar penguatan dan inovasi lanjutan dalam sistem komunikasi
sekolah (Marzano et al., 2005).

Dalam kondisi ideal, studi kasus ini menunjukkan bahwa komunikasi
sekolah yang dirancang secara sistemik, adaptif, dan melibatkan seluruh
elemen mampu menciptakan ekosistem pendidikan yang harmonis, efek-
tif, dan unggul. Komunikasi tidak lagi menjadi permasalahan, melainkan
kekuatan utama yang menyatukan visi, mempercepat kolaborasi, dan
memperkuat reputasi sekolah. Praktik ini dapat direplikasi oleh SMK lain
dengan menyesuaikan struktur, budaya, dan tantangan masing-masing
institusi.

Penelitian oleh Hardiansyah & Maulida (2023) menyatakan bahwa
SMK yang menerapkan pendekatan komunikasi sistemik dengan praktik
evaluatif dan partisipatif mengalami peningkatan indeks mutu layanan
pendidikan sebesar 43%, penurunan konflik komunikasi internal sebesar
37%, serta peningkatan kepercayaan masyarakat sebesar 41%. Studi kasus
seperti ini memperkuat keyakinan bahwa komunikasi adalah fondasi utama
dari transformasi pendidikan yang berkelanjutan.

5 studi kasus dengan keberhasilan sinergi
komunikasi

SMK “Nusantara Digital” merupakan sekolah swasta di wilayah urban
dengan empat program keahlian. Sekolah ini menghadapi tantangan
koordinasi antarguru lintas jurusan yang menghambat pelaksanaan proyek
pembelajaran kolaboratif. Kondisi awal menunjukkan minimnya koor-
dinasi dan miskomunikasi dalam perencanaan pembelajaran. Sekolah
membentuk “Forum Sinergi Guru” yang mewajibkan guru dari setiap
jurusan duduk bersama dalam merancang tema-tema proyek semesteran.
Hasilnya, komunikasi menjadi lebih sistematis dan terbuka, serta mendo-
rong pencapaian keterampilan kolaboratif siswa. Kegiatan proyek lintas
jurusan juga dipublikasikan melalui media sosial sekolah secara konsisten
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sehingga meningkatkan daya tarik publik terhadap sistem pembelajaran
di sekolah.

SMK “Karya Teknik Persada” yang berlokasi di kawasan industri,
memiliki tantangan besar dalam menjalin komunikasi efektif dengan mitra
dunia usaha. Sebelum perbaikan sistem komunikasi, jadwal kunjungan
industri dan laporan siswa magang kerap tidak tersampaikan tepat waktu.
Sekolah kemudian menunjuk seorang “Koordinator Komunikasi Industri”
di setiap jurusan yang bertanggung jawab penuh terhadap hubungan formal
dan informal dengan mitra. Penerapan laporan digital, komunikasi berkala
melalui email resmi, dan penyusunan kalender koordinasi bersama DUDI
menjadi praktik yang memperkuat sinergi. Kini, mitra industri lebih aktif
dalam memberi masukan dan membuka ruang rekrutmen langsung dari

lulusan sekolah.

SMK “Widya Utama” memiliki keunggulan dalam bidang desain
komunikasi visual. Namun, sebelumnya sekolah ini menghadapi kesen-
jangan komunikasi antara pihak manajemen dan siswa. Banyak keputusan
program sekolah yang tidak diketahui siswa, menimbulkan kesan eksklusi-
vitas dan jarak. Kepala sekolah kemudian mencanangkan program “Rapat
Siswa Terbuka” setiap bulan yang diikuti perwakilan OSIS, ekstrakurikuler,
dan jurusan. Di forum ini, siswa boleh menyampaikan usulan maupun
kritik. Informasi hasil rapat ditayangkan di layar informasi sekolah dan
akun resmi. Langkah ini menjembatani kesenjangan dan memperkuat
peran siswa sebagai bagian dari sistem komunikasi formal sekolah.

SMK “Cahaya Mandiri” dikenal dengan program unggulan teknik
otomotif dan memiliki relasi yang luas dengan komunitas otomotif lokal.
Namun, komunikasi promosi dan publikasi sekolah belum optimal
sehingga eksistensinya tidak dikenal luas. Sekolah membentuk “Tim
Branding Sekolah” yang terdiri dari guru muda, siswa, dan staf media digi-
tal. Tim ini bertugas membuat narasi visual kegiatan siswa, liputan event,
dan publikasi karya siswa. Mereka juga menyusun kalender media sosial
yang diselaraskan dengan momentum kegiatan sekolah dan hari besar
nasional. Dalam satu tahun, peningkatan pengikut media sosial sekolah
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mencapai 65%, dan keterlibatan orang tua dalam program sekolah pun
meningkat drastis.

SMK “Pendidikan Kreatif Bangsa” memiliki permasalahan rendahnya
partisipasi orang tua dalam kegiatan sekolah. Banyak kegiatan seperti
parenting seminar dan konsultasi wali kelas dihadiri di bawah 30% orang
tua. Kepala sekolah merespons dengan mengembangkan strategi komu-
nikasi personal berbasis kelas. Wali kelas diberi pelatihan komunikasi
interpersonal dan digital, serta diwajibkan mengirimkan kabar ming-
guan kepada orang tua melalui media yang disepakati bersama, seperti
WhatsApp atau Google Form. Sekolah juga membuka sesi “Ngobrol Santai
Wali Murid” yang dilaksanakan secara daring untuk mengakomodasi
keterbatasan waktu orang tua. Partisipasi meningkat dua kali lipat dan
membangun kepercayaan yang lebih kuat.

Setiap studi kasus menunjukkan kesamaan dalam hal kebutuhan struk-
tur komunikasi yang jelas dan kesadaran pentingnya keterlibatan semua
unsur sekolah dalam proses komunikasi. Sekolah-sekolah ini tidak hanya
mengandalkan satu pihak sebagai komunikator, tetapi membangun peran
kolektif yang berkelanjutan dan terintegrasi dalam sistem kelembagaan.
Tim komunikasi bukan posisi formal, tetapi fungsi lintas peran yang hidup
dalam setiap unit kerja sekolah.

Kunci keberhasilan terletak pada adanya komitmen pimpinan untuk
menjadikan komunikasi sebagai bagian dari manajemen strategis sekolah,
bukan sekadar alat penyampaian informasi. Ketika kepala sekolah terlibat
langsung dalam proses komunikasi, memberikan contoh dalam menyam-
but kritik, dan menghargai proses komunikasi dua arah, budaya sekolah
berubah dari hierarkis menjadi kolaboratif. Hal ini sangat terasa dalam
perubahan respons guru terhadap kebijakan sekolah yang sebelumnya
kaku, menjadi lebih terbuka dan dialogis.

Implementasi sinergi komunikasi juga terlihat efektif ketika seko-
lah membangun sistem komunikasi berbasis platform digital yang
mudah diakses dan memiliki admin yang terlatih. Penggunaan Google
Workspace, LMS, atau grup komunikasi khusus dengan segmentasi yang
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tepat, membantu mempercepat arus informasi dan menurunkan misko-
munikasi antarunit. Platform ini juga digunakan sebagai dokumentasi
komunikasi agar semua warga sekolah bisa mengakses kembali informasi
secara terbuka dan tertelusur.

Beberapa sekolah juga mengembangkan dashboard komunikasi
internal yang menampilkan informasi penting seperti agenda mingguan,
laporan siswa magang, prestasi siswa, atau kalender akademik. Dashboard
ini ditampilkan di layar LED sekolah dan disinkronkan dengan website
sekolah. Keberadaan dashboard meningkatkan efisiensi komunikasi karena
semua pihak bisa melihat prioritas informasi yang sama, meminimalisasi
distorsi, dan meningkatkan kepercayaan terhadap manajemen.

Keterlibatan siswa dalam sistem komunikasi menjadi faktor pembeda
dalam keberhasilan sinergi komunikasi. Sekolah yang memberi ruang bagi
siswa sebagai kontributor konten, moderator forum, atau duta informasi
sekolah memperkuat kesadaran mereka terhadap pentingnya komunikasi
dalam kepemimpinan dan organisasi. Siswa juga lebih mampu menjelaskan
visi sekolah kepada orang tua atau masyarakat luar jika mereka terlibat
dalam penciptaan narasi tersebut.

Seluruh studi kasus ini menunjukkan bahwa komunikasi bukan seka-
dar alat teknis, melainkan kekuatan strategis yang mampu membangun
budaya kolaboratif, meningkatkan partisipasi warga sekolah, dan memper-
luas dampak keberhasilan sekolah ke ranah publik. Ketika komunikasi
dilandasi kepercayaan, ditopang sistem, dan dilaksanakan dengan nilai-
nilai empati dan keterbukaan, maka keberhasilan institusi menjadi lebih
terukur, berkelanjutan, dan bermakna.

Analisis struktur komunikasi dan dampaknya

Struktur komunikasi di sebuah sekolah mencerminkan pola hubungan
antarindividu dan unit dalam mengalirkan informasi, membangun kerja
sama, serta mengelola keputusan. Di banyak SMK swasta yang memi-
liki lebih dari tiga program keahlian, struktur komunikasi sering kali
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terbentuk secara informal dan tidak terdokumentasi, mengandalkan relasi
pribadi atau kelompok kecil yang terbiasa berinteraksi. Ketidakteraturan
ini berdampak pada kesenjangan informasi, duplikasi tugas, hingga konflik
lintas unit yang menghambat kelancaran operasional dan kualitas pembel-
ajaran.

Dalam kondisi nyata, masih banyak sekolah swasta yang mengan-
dalkan model komunikasi sentralistik, di mana kepala sekolah menjadi
sumber utama keputusan dan aliran informasi hanya mengalir ke bawah.
Pada situasi ini, informasi dari guru, siswa, maupun DUDI jarang naik
ke manajemen secara utuh karena tidak adanya jalur formal komunikasi
vertikal ke atas. Hal ini menghambat proses pengambilan keputusan berba-
sis data lapangan dan menciptakan rasa frustasi di level pelaksana karena
tidak merasa dilibatkan.

Struktur komunikasi yang terlalu vertikal juga menyebabkan rendah-
nya rasa memiliki terhadap kebijakan sekolah. Guru sering kali tidak
memahami alasan di balik kebijakan yang dibuat, karena keputusan disam-
paikan tanpa ruang diskusi terbuka. Demikian pula, siswa jarang mendapat
kesempatan untuk menyampaikan gagasan atau evaluasi terhadap kegiatan
yang melibatkan mereka. Akibatnya, implementasi program berjalan
formalistik dan minim inisiatif dari pelaksana teknis.

Di sisi lain, sekolah yang mulai membangun struktur komunikasi
horizontal dan terbuka menunjukkan perbedaan signifikan dalam keterli-
batan dan semangat kolaborasi. Salah satu contohnya adalah ketika forum
lintas jurusan dibentuk dan diberi mandat untuk menyusun program
bersama. Forum ini bukan hanya membahas teknis pelaksanaan, tetapi juga
digunakan untuk menyinkronkan arah pembelajaran, kalender kegiatan,
hingga strategi evaluasi lintas kompetensi. Model seperti ini menciptakan
ruang dialog setara dan mempercepat pengambilan keputusan berbasis
konsensus.

Struktur komunikasi yang ideal dalam lingkungan SMK swasta adalah
gabungan dari komunikasi vertikal yang jelas dan komunikasi horizon-
tal yang fleksibel. Jalur formal tetap dijaga agar tidak terjadi kekacauan
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koordinasi, namun dalam pelaksanaannya harus diberi ruang untuk diskusi
terbuka, umpan balik, dan partisipasi lintas jabatan. Sekolah perlu memas-
tikan bahwa semua warga sekolah mengetahui jalur komunikasi mana
yang digunakan untuk laporan, untuk konsultasi, untuk kritik, atau untuk
penyampaian gagasan.

Salah satu bentuk struktur komunikasi yang berhasil diterapkan di
beberapa sekolah adalah pembentukan koordinator komunikasi unit.
Koordinator ini ditunjuk dari setiap jurusan atau unit, dan bertugas menjadi
jembatan antara timnya dengan manajemen sekolah. Mereka juga berperan
sebagai peredam konflik awal serta pendistribusi informasi resmi. Dengan
demikian, arus informasi menjadi lebih cepat, terarah, dan risiko distorsi
pesan dapat ditekan secara signifikan.

Perubahan struktur komunikasi memerlukan komitmen dari pimpinan
sekolah untuk merancang alur yang fungsional dan didukung oleh perang-
kat kerja yang memadai. Penyusunan peta komunikasi formal, SOP aliran
informasi, dan daftar tanggung jawab komunikasi untuk setiap level orga-
nisasi perlu dilakukan secara transparan. Tahapan ini disertai dengan
pelatihan dan simulasi penggunaan jalur komunikasi agar tidak terjadi
kesalahan penggunaan media atau overlapping peran.

Dalam pelaksanaan sehari-hari, sekolah perlu menetapkan kanal
komunikasi utama untuk setiap jenis informasi. Misalnya, pengumuman
resmi menggunakan e-bulletin sekolah, koordinasi guru melalui platform
LMS internal, sedangkan diskusi informal difasilitasi melalui grup media
sosial yang diawasi. Dengan pemisahan kanal ini, setiap jenis komunikasi
memiliki tempatnya, dan warga sekolah tidak lagi bingung harus ke mana
menyampaikan atau mencari informasi.

Dampak dari struktur komunikasi yang dibangun dengan baik terlihat
dari meningkatnya efisiensi koordinasi kegiatan sekolah. Kegiatan seperti
expo, teaching factory, atau magang industri dapat dijalankan lebih lancar
karena semua pihak memahami alur koordinasi dan tahu kepada siapa
mereka harus berkoordinasi. Selain itu, muncul lebih banyak inisiatif dari
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guru dan siswa karena mereka merasa aspirasinya didengar dan ditindak-
lanjuti melalui saluran resmi yang tersedia.

Struktur komunikasi yang sehat juga mempercepat proses penanganan
masalah. Ketika siswa menghadapi kendala pembelajaran, mereka tahu
kepada siapa harus melapor; ketika guru memiliki kendala program,
mereka tahu jalur koordinasi yang benar. Proses penanganan masalah
menjadi lebih sistemik dan tidak bergantung pada kedekatan personal,
tetapi berbasis pada struktur kerja yang profesional dan akuntabel.

Dampak lainnya adalah terbentuknya budaya saling percaya dalam
organisasi sekolah. Ketika pesan diteruskan secara utuh, tidak dimanipulasi,
dan sampai pada tujuan dengan kejelasan tanggung jawab, maka keperca-
yaan antarunit meningkat. Tidak ada lagi kecemasan akan disalahpahami,
atau saling menyalahkan karena miskomunikasi. Budaya kerja menjadi
lebih terbuka, produktif, dan adaptif terhadap perubahan.

Pengalaman beberapa sekolah menunjukkan bahwa restrukturisasi
komunikasi memerlukan waktu dan konsistensi. Namun ketika sudah
berjalan, manfaatnya terasa pada peningkatan kualitas hubungan antar-
warga sekolah, kelancaran operasional, dan penguatan citra institusi.
Sekolah bukan hanya menjadi tempat belajar siswa, tetapi juga menjadi
organisasi pembelajar yang mengembangkan sistem komunikasi sebagai
tulang punggung manajemen dan perubahan.

Faktor pendukung dan penghambat implementasi

Keberhasilan implementasi komunikasi efektif di lingkungan SMK swasta
sangat ditentukan oleh kombinasi faktor pendukung yang bekerja secara
sistemik. Salah satu faktor utama adalah adanya kepemimpinan yang
memiliki visi komunikasi terbuka dan partisipatif. Kepala sekolah yang aktif
membangun dialog, memberikan ruang kritik, dan hadir secara emosi-
onal dalam interaksi harian akan menjadi motor penggerak terciptanya
budaya komunikasi yang sehat. Dalam praktiknya, sekolah-sekolah yang
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dipimpin oleh figur komunikatif lebih cepat menyusun sistem komunikasi
yang adaptif.

Selain kepemimpinan, ketersediaan infrastruktur komunikasi digital
yang memadai menjadi syarat penting. Sekolah yang sudah mengguna-
kan Learning Management System, platform kolaboratif, serta memiliki
jaringan internet stabil, akan lebih mudah mengintegrasikan jalur komu-
nikasi formal dan informal. Hal ini juga mempercepat dokumentasi infor-
masi, mempermudah koordinasi antarunit, dan meningkatkan aksesibilitas
siswa dan orang tua terhadap informasi penting. Sekolah yang memiliki
fasilitas ini mampu menyederhanakan alur komunikasi dan menghindari
penumpukan tugas administratif.

Faktor pendukung lainnya adalah adanya tim komunikasi internal
yang memiliki komposisi lintas unit. Tim ini harus terdiri dari guru, TU,
perwakilan siswa, dan operator teknologi informasi agar dapat merepre-
sentasikan kebutuhan berbagai pihak. Dalam implementasinya, tim ini
bertugas merancang SOP komunikasi, memetakan alur informasi, serta
melakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas komunikasi. Tim lintas
fungsi membantu mengatasi dominasi satu unit kerja dalam proses komu-
nikasi, sehingga semua pihak merasa terlibat dan dihargai.

Kebiasaan reflektif dalam budaya kerja juga menjadi penguat komuni-
kasi yang efektif. Guru dan tenaga kependidikan yang terbiasa melakukan
refleksi akan lebih peka terhadap dinamika komunikasi di sekitarnya.
Sekolah yang mengadakan forum refleksi rutin, baik secara formal maupun
informal, menunjukkan peningkatan signifikan dalam kualitas diskusi,
penyelesaian konflik, dan pertukaran informasi. Dalam praktiknya, bebe-
rapa sekolah bahkan menjadikan sesi refleksi sebagai agenda wajib bulanan
untuk semua unit kerja.

Namun, di balik semua potensi tersebut, masih terdapat sejumlah
penghambat yang menghambat implementasi komunikasi efektif di SMK
swasta. Salah satu hambatan paling umum adalah budaya kerja yang indi-
vidualistik dan eksklusif. Banyak guru yang masih bekerja secara terpisah
tanpa koordinasi lintas jurusan, merasa cukup dengan tanggung jawab
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pribadi. Kondisi ini menciptakan kesenjangan informasi dan menutup
potensi kolaborasi. Perubahan budaya ini memerlukan pendekatan berta-
hap dan konsisten melalui fasilitasi tim kecil, workshop lintas jurusan, dan
penguatan kerja tim.

Penghambat lainnya adalah ketergantungan berlebihan pada media
komunikasi satu arah seperti pengumuman tertulis, chat massal, atau
surat edaran. Jalur ini memang efektif menyampaikan informasi cepat,
tetapi tidak membuka ruang partisipasi atau klarifikasi. Ketika informasi
hanya mengalir dari atas ke bawah, guru dan siswa tidak memiliki ruang
untuk bertanya atau menyampaikan tanggapan. Hal ini menimbulkan
kebingungan, kesalahpahaman, dan kadang ketegangan internal. Untuk
mengatasinya, sekolah perlu menyeimbangkan komunikasi satu arah dan
dua arah melalui forum dan diskusi terbuka.

Beberapa sekolah juga menghadapi kendala sumber daya manusia,
di mana sebagian guru atau staf belum terbiasa menggunakan tekno-
logi digital dalam komunikasi. Kurangnya pelatihan atau pendampingan
menyebabkan terhambatnya penyebaran informasi melalui sistem daring
yang sudah tersedia. Sekolah yang berhasil mengatasi tantangan ini biasa-
nya menyediakan sesi pelatihan ringan dan pendampingan teknis berbasis
kebutuhan harian, sehingga tidak menimbulkan beban tambahan bagi guru
yang belum familiar dengan platform digital.

Faktor lain yang cukup menghambat adalah tidak adanya mekanisme
evaluasi komunikasi yang baku. Banyak sekolah menyelenggarakan komu-
nikasi, tetapi tidak melakukan penilaian berkala terhadap efektivitasnya.
Tanpa evaluasi, sekolah sulit mendeteksi masalah laten, mengidentifikasi
saluran yang tidak berjalan, atau menyesuaikan sistem komunikasi dengan
perkembangan kebutuhan. Untuk itu, sekolah perlu mengembangkan
instrumen sederhana berupa kuesioner, wawancara, dan catatan laporan

untuk memantau keberhasilan dan kendala komunikasi.

Kondisi ideal yang diharapkan adalah terbangunnya sistem komu-
nikasi sekolah yang responsif, partisipatif, dan terdokumentasi dengan
baik. Setiap informasi penting harus dapat diakses oleh semua pihak yang
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relevan, disampaikan dengan cara yang ramah dan tepat waktu, serta
memberikan ruang untuk respon. Sekolah juga diharapkan memiliki sistem
pengaduan dan klarifikasi yang berjalan efektif, tidak hanya bergantung
pada kepala sekolah, tetapi didukung tim yang terpercaya.

Dalam praktiknya, tahapan implementasi komunikasi efektif dapat
dimulai dari analisis kebutuhan, perencanaan jalur komunikasi, pelatihan
tim kerja, penetapan media utama, serta monitoring dan penyesuaian
berkala. Setiap sekolah dapat memulai dari hal kecil seperti merapikan
struktur grup WhatsApp, membentuk forum komunikasi antarjurusan,
hingga meluncurkan buletin sekolah yang menampilkan suara dari berba-
gai pihak. Implementasi bertahap ini lebih realistis dan membangun rasa
percaya di antara warga sekolah.

Pengalaman lapangan menunjukkan bahwa implementasi komunikasi
efektif akan berjalan baik jika disertai komitmen kolektif, keteladanan
pimpinan, keterbukaan terhadap umpan balik, serta kesediaan untuk bela-
jar dari kesalahan komunikasi yang terjadi. Sekolah yang mau mengevaluasi
kegagalan komunikasi dan menjadikannya pelajaran akan tumbuh menjadi
organisasi yang tangguh dan adaptif terhadap perubahan. Di sinilah letak
kekuatan komunikasi sebagai pilar institusi pendidikan vokasi.
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B. Model Sinergi Komunikasi Efektif di SMK
Multikeahlian

SMK multikeahlian memiliki kompleksitas komunikasi yang jauh lebih
tinggi dibandingkan sekolah dengan satu atau dua program keahlian.
Kompleksitas ini muncul dari keberagaman bidang, struktur pengelo-
laan jurusan yang otonom, perbedaan gaya kepemimpinan antar kepala
program, dan tingkat keterlibatan DUDI yang berbeda-beda. Dalam
kondisi saat ini, banyak SMK swasta yang masih menerapkan pola komu-
nikasi sektoral, di mana antarprogram keahlian jarang berinteraksi secara
formal maupun informal. Akibatnya, koordinasi bersifat parsial, dan
program-program besar sekolah seringkali berjalan tidak sinkron.

Model sinergi komunikasi efektif yang dibutuhkan adalah model
yang mengintegrasikan struktur vertikal dan horizontal, memperkuat
konektivitas lintas unit, dan mendorong partisipasi semua unsur sekolah.
Dalam kondisi ideal, setiap program keahlian memiliki kebebasan dalam
pengelolaan teknis, namun tetap terhubung melalui forum lintas program
dan kanal komunikasi yang terbuka. Informasi tidak lagi terjebak dalam
silo, tetapi mengalir secara terstruktur, terdokumentasi, dan dapat diakses
kapan pun oleh pihak yang berkepentingan.
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Model ini menekankan pembentukan tiga lapis komunikasi: internal
unit, lintas unit, dan eksternal publik. Di lapis pertama, guru dan siswa di
masing-masing jurusan membangun kultur komunikasi rutin, transparan,
dan reflektif. Di lapis kedua, terjadi kolaborasi lintas keahlian yang difasili-
tasi oleh struktur koordinasi sekolah. Sementara di lapis ketiga, semua unit
bersinergi membentuk pesan publik yang konsisten untuk disampaikan
ke orang tua, masyarakat, dan mitra industri. Setiap lapis terhubung oleh
sistem digital dan mekanisme pelaporan yang jelas.

Untuk mengoperasionalkan model ini, sekolah perlu membentuk
“Pusat Sinergi Komunikasi” atau sejenisnya yang bertugas menyatukan dan
mengoordinasikan arus informasi antarprogram. Pusat ini berada di bawah
koordinasi wakil kepala sekolah bidang humas atau manajemen mutu.
Keanggotaannya terdiri dari perwakilan program keahlian, wali kelas, guru
BK, operator digital, dan siswa. Tim ini menggelar pertemuan rutin untuk
membahas update program, kendala komunikasi, serta menyusun strategi
komunikasi terpadu berdasarkan kalender kegiatan sekolah.

Agar model ini berjalan efektif, sekolah harus menyusun alur komu-
nikasi resmi yang dapat dipahami semua pihak. Alur ini mencakup siapa
menyampaikan apa, kepada siapa, melalui media apa, dan kapan waktu-
nya. Sekolah dapat menyusun bagan koordinasi komunikasi per unit dan
mempublikasikannya di ruang guru, majalah dinding digital, serta manual
kerja. Setiap kepala program memiliki tanggung jawab mengkomunikasi-
kan kebijakan sekolah kepada timnya dan menerima umpan balik untuk
disampaikan ke tim koordinasi pusat.

Media komunikasi juga harus dirancang untuk memperkuat koneksi
antarunit. Misalnya, website sekolah memiliki menu khusus “Berita
Program Keahlian” yang diisi bergantian oleh masing-masing jurusan.
Akun media sosial resmi dikelola secara terjadwal oleh tim redaksi yang
terdiri dari siswa dan guru lintas program. Dalam satu bulan, setiap
program keahlian diberi slot untuk menampilkan aktivitas, produk siswa,
atau testimoni DUDI. Dengan sistem seperti ini, citra sekolah tidak lagi
terkotak, melainkan merepresentasikan kekuatan kolektif seluruh program.
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Model sinergi ini juga menekankan peran guru sebagai agen komuni-
kasi aktif. Guru tidak hanya mengajar, tetapi menjadi penghubung infor-
masi antar siswa, antar kelas, bahkan antarjurusan. Sekolah dapat menyu-
sun panduan tugas komunikasi guru dalam buku pedoman kerja, misalnya
bagaimana menyampaikan hasil evaluasi, menindaklanjuti keluhan siswa,
atau melaporkan dinamika kelas kepada wali kelas dan BK. Peran ini juga
diperkuat dengan pelatihan komunikasi interpersonal setiap tahun ajaran.

Untuk memperkuat partisipasi siswa, sekolah dapat membentuk
“Forum Komunikasi Pelajar” di tingkat sekolah dan program keahlian.
Forum ini menjadi ruang siswa menyampaikan aspirasi, melaporkan dina-
mika pembelajaran, atau mengusulkan kegiatan. Hasil forum dicatat dan
disampaikan ke rapat manajemen. Keterlibatan siswa tidak hanya mencip-
takan komunikasi dua arah, tetapi juga menumbuhkan rasa memiliki
terhadap sekolah dan meningkatkan literasi komunikasi siswa secara nyata.

Keterlibatan orang tua dan DUDI tidak bisa dilupakan dalam model
ini. Sekolah perlu menyusun pola komunikasi eksternal yang sistematis,
seperti penjadwalan bulanan untuk temu orang tua per program keahlian,
pengiriman laporan digital perkembangan siswa, serta undangan terbuka
kepada DUDI untuk mengikuti presentasi proyek akhir siswa. Semua
komunikasi ini dilandasi transparansi, penghargaan terhadap peran mitra,
dan komitmen menjadikan mereka bagian dari ekosistem pendidikan.

Tahapan implementasi model ini dimulai dari sosialisasi struktur
kepada semua pihak, pemetaan ulang arus informasi yang telah berjalan,
pembentukan tim sinergi komunikasi, pelatihan perangkat lunak dan
keterampilan komunikasi, penyusunan alur formal, dan pelaksanaan
forum-forum lintas program. Evaluasi dilakukan secara bertahap, melalui
refleksi internal dan survei stakeholder, untuk mengukur efektivitas dan
memperbaiki kendala teknis maupun budaya.

Dengan model ini, sekolah tidak hanya memiliki sistem komuni-
kasi yang terstruktur, tetapi juga menciptakan ekosistem sinergis yang
memperkuat identitas institusi secara kolektif. Keunggulan sekolah tidak
lagi bergantung pada satu jurusan, tetapi pada kolaborasi semua komponen.
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Keputusan menjadi lebih partisipatif, program menjadi lebih terintegrasi,
dan citra sekolah menjadi lebih kuat di mata publik. Inilah wujud sinergi
komunikasi yang tidak hanya efektif, tetapi juga bermartabat dan berke-
lanjutan.

Skema model konseptual berbasis realitas SMK

Model komunikasi yang ideal dalam konteks SMK swasta multikeahlian
tidak bisa dibangun hanya berdasarkan asumsi teoritis. Ia harus berangkat
dari realitas keseharian yang dialami warga sekolah: bagaimana guru saling
berkoordinasi, bagaimana siswa menyampaikan aspirasinya, bagaimana
orang tua mendapat informasi penting, dan bagaimana dunia industri
menjaga hubungan dengan institusi. Dalam kondisi saat ini, komunikasi
masih bersifat terpisah-pisah, bergantung pada jalur personal dan tidak
selalu terdokumentasi. Akibatnya, aliran informasi menjadi tidak merata
dan banyak keputusan diambil tanpa partisipasi maksimal.

Kebutuhan mendesak dalam lingkungan SMK adalah adanya model
yang mampu menyatukan berbagai jalur komunikasi ke dalam satu
kerangka terintegrasi, namun tetap fleksibel. Di sekolah yang memiliki lebih
dari tiga jurusan, masing-masing kepala program biasanya bekerja dengan
pendekatan yang berbeda, gaya komunikasi yang tidak seragam, serta ritme
informasi yang kadang bertabrakan. Hal ini menciptakan redundansi,
saling tumpang tindih, bahkan memunculkan konflik antarunit. Sebuah
model konseptual harus mampu mengakomodasi perbedaan tersebut ke
dalam sistem yang saling melengkapi, bukan saling meniadakan.

Skema konseptual yang dibutuhkan harus mampu menjembatani
empat ruang komunikasi utama: internal guru, lintas program keahlian,
komunikasi eksternal dengan orang tua dan mitra industri, serta komu-
nikasi manajemen sekolah. Dalam praktiknya, masing-masing ruang ini
memerlukan kanal, protokol, dan jadwal komunikasi yang jelas. Misalnya,
guru di setiap jurusan berkomunikasi melalui forum tim mata pelajaran,
antarjurusan berkoordinasi lewat forum integrasi program keahlian,
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sementara manajemen dan orang tua terhubung melalui sistem pelaporan

berbasis platform digital.

Salah satu komponen penting dari skema ini adalah kehadiran unit
pengelola komunikasi yang bersifat koordinatif, bukan struktural admi-
nistratif murni. Unit ini mengelola informasi yang akan dipublikasikan,
merapikan data dari masing-masing jurusan, dan memastikan bahwa
seluruh komunikasi keluar dari sekolah telah melewati validasi isi dan
etika. Peran ini dapat diisi oleh gabungan guru muda yang melek digital,
operator sekolah, dan perwakilan siswa yang telah diberi pelatihan dasar
komunikasi publik. Unit ini memastikan keseragaman pesan tanpa meng-
hambat kebebasan ekspresi tiap program.

Dalam implementasinya, sekolah perlu menyusun timeline komunikasi
selama satu tahun ajaran. Setiap kegiatan besar sekolah harus disinkron-
kan dengan perencanaan komunikasi: siapa yang mengumumbkan, kapan
diumumbkan, media yang digunakan, dan tindak lanjutnya. Hal ini mence-
gah terjadinya kejadian mendadak atau informasi yang berubah-ubah.
Skema ini juga mendorong pembiasaan kerja berbasis sistem, bukan hanya
insting atau respons personal semata.

Skema komunikasi juga harus memasukkan pelibatan siswa sebagai
bagian dari aktor komunikasi. Misalnya, siswa jurusan multimedia bisa
dilibatkan dalam tim publikasi digital, siswa dari jurusan perkantoran bisa
menangani dokumentasi, dan siswa dari jurusan teknik bisa membantu
dalam pembuatan narasi visual program. Dengan begitu, komunikasi tidak
hanya menjadi alat penyampaian informasi, tetapi juga sarana pembelajaran
lintas fungsi dan peningkatan literasi digital siswa.

Selain internal sekolah, model ini harus menempatkan orang tua dan
DUDI sebagai bagian dari struktur komunikasi yang setara. Banyak sekolah
hanya menyampaikan informasi kepada orang tua dalam forum tahunan,
padahal keterlibatan orang tua dibutuhkan dalam penguatan karakter,
motivasi, dan kedisiplinan siswa. Dengan skema yang tepat, orang tua bisa
mendapat update perkembangan anaknya setiap bulan, melalui laporan
wali kelas yang dirancang dalam bentuk narasi dan rekaman reflektif.
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Untuk dunia usaha dan industri, skema ini menyediakan jalur komu-
nikasi reguler berupa notifikasi digital terkait evaluasi PKL, pembaruan
teaching factory, serta peluang sinergi berbasis permintaan kebutuhan
tenaga kerja. DUDI bisa terhubung melalui akun khusus yang disiapkan
sekolah, sehingga komunikasi tidak hanya terjadi saat pembukaan magang.
Skema ini membantu membangun hubungan jangka panjang dan keper-
cayaan yang lebih profesional.

Salah satu elemen kunci dalam model ini adalah adanya peta informasi
sekolah, semacam dashboard komunikasi yang memuat agenda mingguan,
pengumuman penting, peta relasi mitra industri, kalender akademik, dan
laporan progres siswa. Peta ini bisa ditampilkan melalui layar sentuh di lobi
sekolah atau diakses daring oleh siswa dan guru. Dengan peta ini, setiap
warga sekolah memiliki orientasi yang sama terhadap arah komunikasi
dan kegiatan sekolah.

Langkah awal dalam menerapkan skema ini adalah menyusun tim kecil
untuk melakukan audit komunikasi. Tim ini memetakan jalur komunikasi
yang selama ini terjadi, mengidentifikasi kesenjangan dan titik tumpang
tindih, lalu merancang prototipe alur komunikasi baru berdasarkan priori-
tas. Hasilnya disosialisasikan kepada seluruh warga sekolah dan diuji coba
selama tiga bulan sebelum diterapkan penuh. Evaluasi berkala dilakukan
setiap akhir semester untuk mengukur efektivitas dan fleksibilitas sistem.

Skema model konseptual ini bukan produk sekali jadi, tetapi kerangka
kerja yang terus hidup dan berkembang seiring dinamika sekolah. Ia diba-
ngun di atas realitas bahwa komunikasi yang baik adalah komunikasi yang
mengakui keberagaman, mengatur arus informasi dengan cermat, dan
menghormati peran semua pihak. Sekolah yang berhasil menerapkannya
tidak hanya meningkatkan kualitas internal, tetapi juga membangun repu-
tasi eksternal yang profesional, akuntabel, dan membanggakan.
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Komponen inti: aktor, alur, kanal, nilai, umpan balik

Setiap sistem komunikasi yang efektif dalam lingkungan sekolah multi-
keahlian membutuhkan kejelasan aktor yang terlibat. Aktor utama dalam
konteks ini mencakup kepala sekolah, wakil kepala sekolah, kepala program
keahlian, guru mata pelajaran, wali kelas, tenaga kependidikan, siswa, orang
tua, dan mitra industri. Dalam kondisi saat ini, peran aktor komunikasi
di SMK masih sering tumpang tindih atau belum tertulis secara eksplisit
dalam struktur organisasi. Akibatnya, banyak pesan yang tidak sampai,
terlambat, atau salah sasaran karena tidak adanya penanggung jawab yang
jelas dalam menyampaikan maupun menerima informasi.

Kondisi ideal yang diharapkan adalah terdefinisikannya peran setiap
aktor komunikasi secara terstruktur. Kepala sekolah menjadi komunika-
tor utama arah kebijakan dan nilai strategis, kepala program mengelola
aliran informasi lintas keahlian, wali kelas berfungsi sebagai penghubung
utama antara sekolah dan orang tua, guru menjadi fasilitator komunikasi
akademik, sedangkan siswa dilibatkan sebagai agen penyebar informasi
dan partisipan aktif dalam komunikasi internal sekolah. Dalam pelaksa-
naannya, semua aktor dibekali pelatihan dasar komunikasi organisasi dan
interpersonal sebagai bagian dari penguatan kapasitas internal.

Alur komunikasi menjadi komponen penting berikutnya. Alur ini
menjelaskan bagaimana informasi bergerak dari satu aktor ke aktor lain,
baik secara vertikal, horizontal, maupun diagonal. Di SMK yang belum
memiliki skema komunikasi, alur cenderung tidak terdokumentasi dan
terlalu bergantung pada kepala sekolah atau staf TU untuk menyampaikan
hampir semua informasi. Dalam model yang diharapkan, alur dibentuk
berdasarkan hierarki fungsional, bukan administratif semata. Artinya,
informasi tentang kebijakan strategis disampaikan dari atas ke bawah,
namun laporan, usulan, dan evaluasi bisa mengalir dari bawah ke atas
secara sistematis.

Dalam implementasi nyata, alur ini perlu dituangkan ke dalam prose-
dur tetap komunikasi, dilengkapi diagram arus yang mudah dipahami.
Misalnya, jika ada perubahan jadwal PKL, alurnya adalah: kepala program
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keahlian > guru pembimbing > wali kelas > siswa dan orang tua > laporan
umpan balik ke manajemen. Setiap titik dalam alur harus memiliki indi-
kator waktu dan media yang digunakan, agar informasi tidak berhenti di
tengah atau melenceng dari tujuannya. Sekolah juga dapat menetapkan
petugas tindak lanjut untuk memastikan bahwa setiap alur berjalan dan
selesai dengan umpan balik yang terekam.

Kanal komunikasi adalah jalur yang digunakan untuk menyampai-
kan pesan. Di banyak SMK, kanal komunikasi masih terbatas pada surat
cetak, papan pengumuman, dan grup pesan instan. Sayangnya, saluran ini
sering tumpang tindih dan tidak semua warga sekolah memiliki akses atau
memahami etika penggunaannya. Dalam kondisi ideal, sekolah memiliki
kombinasi kanal formal dan informal yang tersentralisasi. Kanal formal
digunakan untuk informasi strategis seperti peraturan, kebijakan, dan
evaluasi; sedangkan kanal informal digunakan untuk interaksi cepat,
koordinasi teknis, dan diskusi sehari-hari.

Penerapan kanal ini bisa dilakukan dengan menyusun sistem komu-
nikasi terpusat berbasis digital, seperti portal sekolah atau platform komu-
nikasi daring yang memiliki subkategori untuk guru, siswa, orang tua, dan
DUDI. Misalnya, pengumuman jadwal akademik ditampilkan melalui
portal dan diperkuat dengan notifikasi di grup pesan instan yang telah
ditata rapi. Sekolah juga dapat membatasi jenis informasi yang disam-
paikan melalui media tertentu untuk menghindari banjir pesan yang
membingungkan. Kanal harus dilatih penggunaannya dan didampingi
oleh administrator yang kompeten.

Nilai komunikasi adalah prinsip dasar yang membimbing proses
komunikasi. Tanpa nilai, komunikasi bisa berjalan cepat tapi merusak.
Nilai utama yang dibutuhkan dalam komunikasi sekolah antara lain adalah
keterbukaan, kejujuran, penghargaan terhadap perbedaan, partisipasi,
dan empati. Namun dalam kenyataannya, masih banyak komunikasi yang
bersifat menekan, satu arah, atau menyudutkan, terutama dalam konteks
evaluasi siswa atau klarifikasi kesalahan. Sekolah yang belum menanamkan
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nilai komunikasi cenderung memproduksi ketakutan dan kepatuhan semu,
bukan pemahaman dan tanggung jawab.

Idealnya, nilai-nilai ini dijadikan bagian dari kode etik komunikasi
sekolah yang ditandatangani semua aktor: guru, siswa, staf, bahkan orang
tua. Kode ini tidak hanya disimpan di laci, tetapi diintegrasikan dalam
kebijakan sekolah, ditampilkan dalam bentuk visual di area publik, dan
dijadikan bahan refleksi bulanan. Nilai komunikasi menjadi pengingat
bahwa sekolah bukan sekadar organisasi, tetapi komunitas pembelajar yang

membangun relasi manusiawi dan etis dalam setiap interaksi.

Komponen terakhir yang tak kalah penting adalah mekanisme umpan
balik. Umpan balik menunjukkan bahwa komunikasi tidak berhenti pada
penyampaian, melainkan dilanjutkan dengan respons, klarifikasi, atau
tindakan. Banyak SMK masih lemah dalam aspek ini. Sering kali informasi
telah disampaikan, tetapi tidak diketahui apakah sudah diterima, dipa-
hami, atau ditindaklanjuti. Tidak adanya umpan balik menandakan bahwa
komunikasi hanya menjadi ritual administratif, bukan proses pembelajaran

bersama.

Kondisi idealnya adalah setiap komunikasi strategis diikuti dengan
sistem pelacakan umpan balik. Jika sekolah mengirim pengumuman
kepada orang tua, maka sistem pelaporan kehadiran dan respons harus
disiapkan. Jika kepala sekolah menyampaikan arah kebijakan, maka forum
tanggapan harus dibuka untuk mendengarkan aspirasi guru dan siswa.
Umpan balik ini dapat dikumpulkan melalui survei digital, kotak saran
daring, forum evaluasi triwulan, atau laporan reflektif dari tiap unit kerja.

Implementasi semua komponen ini harus dilakukan secara bertahap
dan konsisten. Sekolah tidak perlu menunggu semuanya sempurna, cukup
memulai dengan menyusun struktur peran aktor, merapikan alur, memba-
tasi dan menguatkan kanal, menyusun kode etik nilai, dan membentuk
sistem pelaporan umpan balik. Setiap tahap harus dievaluasi bersama agar
menjadi bagian dari budaya kerja sekolah, bukan hanya proyek jangka
pendek.
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Dengan memperkuat lima komponen inti tersebut, SMK multikeahlian
akan memiliki sistem komunikasi yang tidak hanya fungsional, tetapi juga
membangun harmoni, profesionalisme, dan kepercayaan dalam komuni-
tasnya. Komunikasi tidak lagi menjadi sumber masalah, melainkan sumber
penguatan karakter, budaya kolaboratif, dan pencapaian prestasi sekolah
secara menyeluruh.

llustrasi model dengan diagram sistem komunikasi
sekolah

mtrasl Model Satem Kamunikas Sekalah Mualtdsahlian

Gambaran sistem komunikasi sekolah seperti dalam diagram tersebut
menyajikan struktur hubungan antaraktor utama yang terlibat dalam aliran
informasi dan koordinasi di SMK multikeahlian. Model ini menempat-
kan kepala sekolah sebagai sentral strategis yang tidak hanya menyusun
kebijakan, tetapi juga mengoordinasikan informasi lintas level melalui tim
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komunikasi yang mendukung keterhubungan dengan semua pihak, terma-
suk mitra luar sekolah seperti orang tua dan DUDI. Pada kenyataannya,
posisi kepala sekolah kerap menjadi satu-satunya jalur komunikasi utama,
sehingga beban informasi menumpuk dan tidak efisien.

Dalam sistem yang digambarkan, posisi wakil kepala sekolah menjadi
penghubung antara kepala sekolah dan kepala program keahlian. Struktur
ini membantu meringankan beban koordinasi di pucuk pimpinan dan
memungkinkan penyampaian informasi dilakukan secara bertahap dan
bertanggung jawab. Setiap kepala program keahlian bertanggung jawab
memastikan bahwa komunikasi ke guru-guru mata pelajaran berjalan
efektif. Idealnya, struktur ini difasilitasi dengan perangkat komunikasi
seperti platform koordinasi dan forum terjadwal secara rutin.

Guru mata pelajaran memiliki peran vital dalam menyampaikan
informasi langsung ke siswa sekaligus menerima umpan balik dari proses
belajar yang terjadi. Dalam diagram, relasi antara guru dan siswa bersi-
fat dua arah untuk menggambarkan dialog pembelajaran yang dinamis.
Sayangnya, di sebagian SMK, guru hanya diposisikan sebagai penyampai
instruksi dan tidak dilibatkan dalam forum kebijakan komunikasi seko-
lah. Dalam model ini, guru juga terhubung ke kepala program, menjamin
adanya siklus pelaporan dan diskusi antarlevel.

Wali kelas berperan ganda dalam model ini. Ia menjembatani komu-
nikasi akademik dan psikososial antara siswa, orang tua, dan guru. Di
dalam diagram, wali kelas memiliki koneksi langsung ke siswa dan orang
tua, serta ke BK untuk menangani isu karakter dan masalah pribadi. Dalam
implementasi ideal, wali kelas didukung dengan jurnal komunikasi daring,
forum diskusi wali murid, serta sistem pelaporan yang terintegrasi agar
peran sentralnya berjalan optimal.

Salah satu hal baru dalam model ini adalah posisi tim komunikasi
sekolah yang berdiri mandiri dan lintas unit. Tim ini mengelola jalur
distribusi informasi strategis, mengawasi kanal digital seperti media sosial
dan portal sekolah, serta menjadi penghubung langsung dengan admin
digital yang bertugas memublikasikan konten ke stakeholder luar. Dalam
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praktik saat ini, banyak sekolah belum memiliki tim ini secara formal,
dan komunikasi digital sering dikelola secara sporadis oleh guru atau TU
yang multitugas.

Admin digital terhubung dengan orang tua dan DUDI secara langsung
dalam diagram karena ia menjadi operator kanal-kanal komunikasi publik
sekolah. Dalam implementasi nyata, tugas admin digital mencakup desain
konten, pengelolaan akun resmi, hingga respons terhadap pesan dari luar
sekolah. Keberadaan admin yang khusus ini penting agar komunikasi
publik tidak sembarangan dan sesuai dengan citra serta misi institusi.

BK dalam diagram tidak hanya berhubungan dengan siswa, tetapi
juga terhubung ke wali kelas sebagai bagian dari sistem intervensi terpadu.
Komunikasi antara BK dan wali kelas harus bersifat reflektif, rahasia namun
solutif. Di beberapa sekolah, peran BK masih berjalan pasif. Dengan sistem
seperti ini, BK diharapkan menjadi partner strategis dalam pengelolaan
komunikasi interpersonal di sekolah.

Keterhubungan DUDI dan kepala program keahlian menjadi krusial,
karena kepala program adalah representasi sekolah dalam hubungan kerja
sama industri. Informasi terkait PKL, teaching factory, rekrutmen lulusan,
dan pelatihan guru harus dijalankan dengan sistem komunikasi yang jelas.
Banyak sekolah mengalami kendala di sini karena tidak adanya petugas
atau SOP komunikasi industri. Model ini mengatur bahwa kepala program
dan admin digital mengelola komunikasi eksternal secara terkoordinasi.

Staf tata usaha dalam diagram berhubungan langsung dengan wakil
kepala sekolah untuk menjalankan komunikasi administratif, distribusi
surat, notulensi rapat, hingga pelaporan kegiatan. Peran ini penting untuk
menjamin dokumentasi informasi yang akurat dan dapat ditelusuri kembali.
Di sekolah yang baik, TU juga diberi pelatihan komunikasi tertulis dan
pengelolaan arsip digital untuk mendukung model ini secara profesional.

Relasi dalam diagram bersifat dua arah di hampir semua lini. Hal ini
mencerminkan idealitas sistem komunikasi partisipatif dan reflektif, bukan
satu arah yang hanya berfungsi menyampaikan perintah. Dalam praktik-
nya, relasi dua arah ini membutuhkan pelatihan budaya komunikasi baru
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di sekolah, yang tidak hanya mementingkan kecepatan, tetapi juga kualitas
dialog. Forum daring, kotak saran digital, dan sesi evaluasi triwulanan
adalah alat bantu yang dapat digunakan untuk memfasilitasi relasi ini.

Implementasi diagram sistem ini memerlukan langkah awal berupa
audit komunikasi, penyusunan struktur peran, pengembangan SOP alur
informasi, penetapan kanal resmi, pembentukan tim komunikasi, pelatihan
aktor, serta monitoring periodik melalui indikator keberhasilan komunikasi
sekolah. Dalam dua semester, sekolah dapat mulai merasakan perubahan
dalam kecepatan tanggap, kualitas pelaporan, dan meningkatnya keper-
cayaan publik.

Model komunikasi yang tergambar di atas bukan hanya representasi
skema visual, tetapi merupakan fondasi kerja sekolah yang transparan,
kolaboratif, dan berkelanjutan. Ketika semua elemen dapat melihat posi-
sinya dalam sistem komunikasi, memahami peran dan batasannya, serta
mengetahui jalur interaksi formal yang tersedia, maka sekolah tidak hanya
berhasil mengelola informasi, tetapi juga membangun budaya organisasi
yang sehat dan profesional.
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C. Panduan Aksi dan Rekomendasi Kebijakan

Panduan aksi dalam membangun komunikasi efektif di SMK swasta
berangkat dari realitas bahwa banyak sekolah masih belum memiliki sistem
komunikasi yang terstruktur. Informasi sering kali tidak terdokumentasi,
hanya berputar dalam grup pribadi, dan keputusan penting masih disam-
paikan secara mendadak tanpa proses dialog. Oleh karena itu, langkah
awal yang harus dilakukan adalah membentuk tim kecil lintas fungsi yang
bertugas melakukan pemetaan masalah komunikasi yang terjadi di sekolah.
Tim ini terdiri dari perwakilan manajemen, guru, wali kelas, siswa, dan
staf tata usaha.

Setelah pemetaan selesai, sekolah dapat menyusun dokumen “Blueprint
Komunikasi Sekolah” yang memuat struktur pelibatan aktor, alur komuni-
kasi, kanal resmi, serta sistem pelaporan. Dokumen ini menjadi rujukan
semua pihak dalam berkomunikasi secara tertib dan profesional. Dalam
implementasi awal, sekolah bisa memilih beberapa fokus prioritas, seperti
komunikasi antarjurusan, komunikasi dengan orang tua, atau pelaporan
ke DUDI. Memulai dari area yang sering bermasalah akan memberikan
hasil cepat yang meningkatkan kepercayaan dan semangat kolaboratif.
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Langkah berikutnya adalah menetapkan kanal komunikasi resmi.
Sekolah harus membedakan jalur komunikasi strategis dengan jalur infor-
mal. Misalnya, pengumuman resmi dipusatkan melalui portal sekolah,
komunikasi teknis disampaikan lewat grup kerja digital, sedangkan infor-
masi harian siswa bisa melalui aplikasi wali kelas. Penetapan kanal harus
disertai dengan edukasi tentang etika penggunaan, batasan isi, dan hak
akses agar tidak terjadi overload informasi atau penyalahgunaan media
komunikasi.

Penting pula untuk menyusun SOP komunikasi antarunit. SOP ini
berisi siapa menyampaikan apa, kapan, kepada siapa, melalui apa, dan
bagaimana tindak lanjutnya. Misalnya, jika ada perubahan jadwal Ujian
Tengah Semester, informasi disampaikan oleh wakil kurikulum melalui tim
komunikasi kepada semua kepala program, lalu diteruskan ke guru dan
wali kelas. Format dan media penyampaian ditentukan sebelumnya agar
tidak terjadi interpretasi yang berbeda-beda di lapangan.

Rekomendasi berikutnya adalah menjadikan pelatihan komunikasi
bagian dari pengembangan kompetensi guru dan tenaga kependidikan.
Sekolah dapat mengadakan workshop komunikasi interpersonal, penu-
lisan pesan formal, komunikasi digital, serta public speaking. Pelatihan ini
penting agar semua pihak memiliki pemahaman dan keterampilan yang
setara dalam menyampaikan informasi, menerima umpan balik, serta
merespons dinamika komunikasi sehari-hari secara profesional dan solutif.

Sekolah juga perlu membentuk forum refleksi komunikasi rutin.
Forum ini bukan hanya untuk evaluasi informasi yang telah disampai-
kan, tetapi juga sebagai sarana membangun kesadaran bersama tentang
pentingnya komunikasi yang beretika dan partisipatif. Kegiatan ini bisa
dilakukan tiap dua bulan sekali dan dilanjutkan dengan rencana perbaikan
konkret berdasarkan hasil diskusi. Forum ini juga dapat menjadi ruang
untuk menyalurkan aspirasi dan kritik secara konstruktif.

Untuk penguatan komunikasi dengan orang tua, sekolah disarankan
menyusun kalender komunikasi tahunan yang berisi agenda pertemuan,
waktu pengiriman laporan, serta mekanisme pengaduan. Orang tua perlu
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tahu kapan dan bagaimana mereka bisa memberi masukan, menyampaikan
keluhan, atau berdiskusi tentang perkembangan anaknya. Sekolah harus
menyiapkan saluran dua arah yang terbuka namun terkelola, seperti apli-
kasi konsultasi digital atau hotline wali kelas.

DUDI sebagai mitra eksternal juga perlu diberi peran dalam sistem
komunikasi sekolah. Rekomendasi kebijakan yang dapat diambil adalah
mewajibkan setiap kepala program keahlian menyusun laporan perkem-
bangan siswa magang atau TEFA secara triwulanan, lalu mengirimkannya
ke DUDI melalui kanal resmi. Balasan dari DUDI kemudian dijadikan
bahan evaluasi internal. Ini mendorong komunikasi industri berbasis data
dan memperkuat kepercayaan mitra terhadap keseriusan sekolah.

Dari sisi kebijakan yayasan atau pengelola, perlu disusun aturan inter-
nal bahwa setiap unit kerja wajib menggunakan jalur komunikasi formal
yang telah disepakati. Yayasan juga dapat menginisiasi audit komunikasi
tahunan yang mengevaluasi efektivitas sistem komunikasi dan menilai
kepuasan stakeholder. Hasil audit ini menjadi dasar untuk penyempurnaan
struktur organisasi komunikasi dan penguatan peran digitalisasi dalam
komunikasi institusional.

Pemerintah daerah atau dinas pendidikan disarankan merumuskan
kebijakan komunikasi berbasis sekolah dalam bentuk panduan atau modul.
Panduan ini mencakup standar minimum sistem komunikasi sekolah,
instrumen evaluasi, dan contoh praktik baik dari sekolah lain. Dinas juga
dapat mendampingi sekolah-sekolah swasta dalam menyusun SOP komu-
nikasi dan menyediakan platform digital bersama bagi sekolah yang belum

mampu membangun sistemnya sendiri.

Dalam jangka panjang, sekolah perlu menjadikan komunikasi seba-
gai salah satu indikator utama dalam penilaian kinerja sekolah. Indikator
ini tidak hanya diukur dari seberapa cepat informasi disampaikan, tetapi
juga dari tingkat keterlibatan siswa, guru, dan orang tua dalam dialog
pendidikan. Sekolah yang mampu membangun sistem komunikasi yang
terbuka, terarah, dan responsif akan lebih siap menghadapi perubahan,
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menyelesaikan konflik secara damai, dan meningkatkan kualitas pendi-
dikan secara menyeluruh.

Panduan dan rekomendasi ini bersifat modular dan fleksibel. Sekolah
tidak perlu menerapkan semuanya sekaligus, melainkan menyesuaikan
dengan kapasitas, budaya kerja, dan urgensi permasalahan yang dihadapi.
Yang terpenting adalah adanya komitmen kolektif untuk menjadikan
komunikasi sebagai nadi kehidupan sekolah, bukan sekadar pelengkap
dari proses manajerial. Dengan strategi ini, SMK swasta multikeahlian
dapat tampil lebih solid, adaptif, dan terpercaya di mata masyarakat dan
dunia kerja.

Sebagian besar SMK swasta multikeahlian menghadapi tantangan
komunikasi yang disebabkan oleh keragaman program keahlian, kurangnya
protokol komunikasi baku, dan belum adanya unit khusus yang mengelola
komunikasi strategis. Kondisi ini menyebabkan informasi tersentral pada
kepala sekolah, distribusi informasi tidak merata, dan rendahnya partisipasi
dari guru dan mitra eksternal. Banyak sekolah hanya mengandalkan grup

Studi Kasus, Model Strategis, dan Panduan Implementasi

211




212

WhatsApp dan surat edaran cetak, yang cenderung tidak terdokumentasi
dan bersifat reaktif.

Dalam kondisi ideal, sekolah membentuk satu sistem komunikasi yang
terintegrasi, sistematis, dan terbuka. Sistem ini menggabungkan komuni-
kasi vertikal dan horizontal, serta melibatkan semua aktor strategis: kepala
sekolah, wakil kepala sekolah, kepala program keahlian, guru, siswa, orang
tua, dan DUDI. Komunikasi tidak hanya berpusat pada pimpinan, tetapi
tersebar melalui struktur fungsional yang jelas, didukung oleh kanal resmi
dan SOP tertulis. Informasi penting tidak hanya sampai, tetapi diterima,
dipahami, dan ditindaklanjuti.

Langkah pertama yang dapat diambil adalah pembentukan tim komu-
nikasi lintas unit yang diberi wewenang untuk menyusun strategi komu-
nikasi jangka pendek dan panjang. Tim ini harus melibatkan perwakilan
kepala program, guru produktif, wali kelas, BK, dan siswa. Setelah tim
terbentuk, mereka menjalankan audit komunikasi internal untuk meme-
takan titik-titik lemah, kanal yang digunakan, serta hubungan antarunit
yang belum berjalan optimal. Proses audit dilakukan secara partisipatif
agar semua pihak merasa terlibat.

Berdasarkan hasil audit, sekolah menyusun dokumen SOP komunikasi
yang mengatur struktur informasi, format komunikasi, kanal resmi, dan
waktu penyampaian. SOP ini menjadi panduan seluruh warga sekolah
dalam berinteraksi secara profesional dan efisien. Misalnya, perubahan
jadwal ujian disampaikan melalui sistem informasi akademik, pengu-
muman kegiatan melalui forum daring guru, sementara laporan siswa
disampaikan oleh wali kelas melalui portal orang tua. Semua disusun
berdasarkan kejelasan tugas, waktu, dan alur.

Tahap berikutnya adalah pelatihan komunikasi digital dan inter-
personal. Guru dan staf sekolah diberi pelatihan tentang penggunaan
sistem, penulisan informasi, etika komunikasi daring, serta pengelolaan
umpan balik. Pelatihan ini penting untuk memastikan bahwa semua
pihak memiliki kompetensi yang seimbang dalam menjalankan peran
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komunikasinya. Pelatihan juga mendorong perubahan budaya dari komu-
nikasi pasif menjadi dialogis dan kolaboratif.

Uji coba sistem komunikasi dilakukan secara bertahap dimulai dari
kegiatan penting seperti laporan PKL, koordinasi teaching factory, forum
orang tua, dan dokumentasi proyek siswa. Uji coba ini dievaluasi setiap
dua bulan dengan mengumpulkan masukan dari semua aktor komunikasi.
Dalam praktiknya, beberapa sekolah menggunakan Google Workspace,
LMS, dan aplikasi pesan instan berbasis segmentasi informasi untuk

mendukung implementasi sistem ini.

Untuk menjamin keberlanjutan, setiap kanal komunikasi ditugaskan
pada satu admin bertanggung jawab. Misalnya, akun media sosial sekolah
dikelola oleh tim redaksi siswa dan guru, laporan siswa dipegang oleh
wali kelas, sementara komunikasi eksternal DUDI difasilitasi oleh kepala
program. Koordinasi antaradmin dilakukan oleh tim komunikasi pusat
yang juga bertanggung jawab terhadap konsistensi konten, etika publikasi,
dan integritas informasi.

Diagram alur komunikasi strategis yang disajikan menggambarkan
relasi fungsional antara kepala sekolah hingga DUDI, menunjukkan bahwa
komunikasi yang kuat dibangun melalui koneksi lintas aktor yang terhu-
bung secara sistematis. Dalam diagram tersebut, alur informasi bergerak
secara simultan dari dan ke siswa, guru, orang tua, dan DUDI, dengan
dukungan dari BK dan tim komunikasi sekolah. Relasi dua arah dan koor-
dinatif menjadi kunci untuk menjaga keberlangsungan sistem.

Tabel tahapan implementasi mendukung visualisasi strategi aksi yang
logis dan terukur. Setiap tahap — dari pembentukan tim hingga evaluasi
berkala — disusun berdasarkan pengalaman empirik sekolah yang berha-
sil melakukan transformasi komunikasi. Tabel ini dapat dijadikan acuan
operasional bagi SMK lain yang ingin mereplikasi sistem serupa, dengan
penyesuaian pada kapasitas dan budaya organisasi masing-masing.

Rekomendasi kebijakan bagi yayasan pengelola adalah menjadikan
komunikasi sebagai indikator penilaian kinerja kepala sekolah dan guru.
Evaluasi ini meliputi ketepatan waktu informasi, partisipasi dalam forum
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komunikasi, serta kemampuan menyampaikan dan menanggapi masukan
stakeholder. Kebijakan ini mendorong komunikasi tidak hanya sebagai alat,
tetapi sebagai kompetensi profesional yang harus dimiliki oleh seluruh
tenaga pendidik.

Bagi pemerintah daerah, direkomendasikan untuk menyusun panduan
komunikasi sekolah yang kontekstual dan aplikatif, serta menyediakan
pelatihan pengelolaan komunikasi sekolah sebagai bagian dari penguatan
manajemen berbasis mutu. Pemerintah juga dapat memfasilitasi platform
bersama bagi sekolah yang belum memiliki infrastruktur komunikasi digi-
tal. Pendampingan terhadap SMK swasta perlu difokuskan pada tata kelola
komunikasi lintas program keahlian dan hubungan eksternal industri.

Dengan langkah-langkah tersebut, komunikasi di SMK swasta bukan
lagi titik lemah yang sering menjadi sumber konflik dan miskomunikasi,
melainkan menjadi kekuatan strategis dalam mendukung program pembel-
ajaran, kerja sama eksternal, serta membangun citra positif sekolah. Sekolah
yang membangun sistem komunikasi yang sehat akan tumbuh menjadi
organisasi pembelajar yang tangguh, responsif, dan dipercaya publik.

Checklist komunikasi efektif (individu dan institusi)

Salah satu tantangan utama dalam perbaikan komunikasi di sekolah adalah
tidak adanya standar kerja yang digunakan oleh individu maupun institusi
untuk mengukur efektivitas komunikasi. Guru, siswa, kepala program,
hingga tenaga administrasi sering bertindak sesuai kebiasaan atau intuisi
tanpa panduan baku. Hal ini menyebabkan variasi besar dalam kualitas
komunikasi yang bisa berdampak pada efektivitas koordinasi, kejelasan
pesan, dan kecepatan pengambilan keputusan di sekolah.

Checklist komunikasi efektif hadir sebagai instrumen praktis untuk
membimbing warga sekolah dalam menilai dan meningkatkan kompe-
tensi komunikasinya, baik secara personal maupun kelembagaan. Dalam
konteks ini, indikator dibagi menjadi dua domain: individu (guru, siswa,
kepala program, dll.) dan institusi (struktur, sistem, dan budaya komunikasi
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sekolah). Keduanya saling melengkapi dan saling menentukan keberhasilan
sistem komunikasi secara keseluruhan.

Indikator pertama yang paling mendasar adalah kejelasan informasi.
Banyak kesalahan komunikasi di sekolah terjadi bukan karena niat buruk,
tetapi karena pesan yang disampaikan tidak terstruktur, terlalu teknis, atau
ambigu. Individu yang komunikatif adalah yang mampu menjelaskan ide
dengan logis, menggunakan bahasa yang mudah dipahami. Sementara
institusi harus menyediakan template informasi resmi yang jelas, baik
dalam bentuk pengumuman cetak maupun digital.

Indikator berikutnya adalah ketepatan waktu dalam menyampaikan
informasi. Di lapangan, guru atau kepala program seringkali menyam-
paikan info penting terlalu dekat dengan tenggat pelaksanaan, sehingga
membuat guru lain, siswa, atau orang tua tidak memiliki cukup waktu
untuk merespons. Idealnya, semua informasi direncanakan dan dimasuk-
kan dalam kalender komunikasi sekolah yang dipublikasikan sejak awal
tahun ajaran.

Keterbukaan terhadap umpan balik menjadi salah satu ciri penting
dari komunikasi yang sehat. Individu harus siap mendengar saran, klarif-
ikasi, dan kritik tanpa defensif, sedangkan institusi perlu menyediakan
mekanisme seperti forum diskusi, kotak saran, dan kanal digital yang
memfasilitasi dialog dua arah. Tanpa ini, sekolah akan cenderung menjadi
organisasi yang kaku dan tidak adaptif terhadap perubahan atau dinamika
internal.

Dokumentasi komunikasi adalah indikator penting lainnya. Banyak
informasi penting yang hilang karena tidak terdokumentasi secara tertulis
atau digital. Guru, wali kelas, dan TU perlu memiliki catatan komunikasi
yang terdokumentasi dengan baik, sementara sekolah harus memiliki sistem
penyimpanan arsip, baik offline maupun berbasis cloud. Dokumentasi
bukan sekadar arsip, melainkan jaminan akuntabilitas.

Aspek yang sering diabaikan tetapi sangat krusial adalah etika dan
kesantunan dalam komunikasi. Dalam praktiknya, banyak interaksi
di sekolah yang bernada tinggi, menyudutkan, atau kurang berempati.
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Komunikasi yang baik dibangun dengan menghormati lawan bicara,
menyampaikan dengan sopan, dan menyesuaikan gaya bahasa dengan
kondisi psikologis audiens. Sekolah bisa menetapkan pedoman komunikasi
etis sebagai bagian dari budaya organisasi.

Konsistensi pesan juga menjadi sorotan penting. Informasi yang
berubah-ubah tergantung siapa yang menyampaikan akan mengganggu
kepercayaan dan menimbulkan kebingungan. Setiap institusi pendidikan
perlu menjaga satu narasi tunggal, terutama dalam hal kebijakan, jadwal,
dan evaluasi. Di tingkat individu, guru dan kepala program harus sepakat
terhadap satu bentuk penjelasan kebijakan agar tidak memunculkan tafsir
ganda.

Checklist juga menekankan pemilihan kanal komunikasi yang tepat.
Banyak sekolah belum mengelola saluran komunikasi dengan benar.
Informasi strategis justru disampaikan di media informal, sementara media
formal dibiarkan pasif. Sekolah perlu menetapkan kanal resmi sesuai jenis
informasi: portal sekolah untuk pengumuman, grup WA khusus untuk

teknis harian, dan email untuk komunikasi antarinstansi.

Partisipasi dalam forum resmi sekolah adalah indikator penting
lainnya. Banyak guru dan siswa hanya hadir secara fisik dalam forum,
tanpa kontribusi berarti. Komunikasi efektif memerlukan keterlibatan
aktif, baik dalam bentuk saran, pertanyaan, maupun refleksi. Forum guru,
rapat jurusan, dan OSIS sebaiknya dijadikan ruang ekspresi terbuka untuk
meningkatkan rasa kepemilikan dan kohesi sosial antarwarga sekolah.

Aksesibilitas informasi menjadi isu yang masih sering ditemukan di
SMK. Informasi hanya diketahui oleh segelintir orang, atau disampaikan
terlalu teknis sehingga tidak dapat dipahami oleh siswa dan orang tua.
Sekolah yang baik memastikan semua warga sekolah tahu ke mana harus
mencari informasi dan dalam format apa mereka akan menerimanya.

Dashboard informasi daring bisa menjadi solusi jangka panjang untuk ini.

Indikator terakhir adalah evaluasi komunikasi secara berkala.
Tidak ada sistem yang sempurna tanpa evaluasi. Sekolah perlu membuat
instrumen survei sederhana untuk menilai efektivitas komunikasi,
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mengumpulkan masukan warga sekolah, dan melakukan revisi SOP setiap
semester. Sementara individu juga diminta untuk melakukan refleksi
personal terhadap kekuatan dan kekurangan cara komunikasinya selama
periode tertentu.

Checklist ini dapat digunakan dalam bentuk rubrik atau form asesmen
yang diisi oleh guru, siswa, atau pihak manajemen. Setiap indikator diberi
skor, dan hasilnya dapat menjadi dasar diskusi perbaikan. Lebih jauh,
checklist ini dapat dijadikan bagian dari indikator kinerja kepala sekolah,
guruy, serta mutu layanan manajemen sekolah swasta secara keseluruhan.

Format SOP, protokol komunikasi, dan template
dokumen

Banyak sekolah, khususnya SMK swasta multikeahlian, masih menjalan-
kan komunikasi tanpa protokol tertulis yang baku. Akibatnya, informasi
penting sering terlambat disampaikan, terjadi tumpang tindih penugasan,
dan muncul konflik antarunit karena miskomunikasi. Ketiadaan SOP
membuat komunikasi bersifat personal, tidak terdokumentasi, dan tidak
dapat ditelusuri bila terjadi kesalahan. Situasi ini memperlihatkan penting-
nya penyusunan dokumen standar sebagai alat tata kelola komunikasi yang
profesional dan transparan.

Format SOP komunikasi yang ideal di sekolah seharusnya mencakup
lima aspek utama: siapa pelaksana komunikasi, apa jenis informasi yang
disampaikan, kapan waktu penyampaian, bagaimana bentuk penyampaian,
dan saluran komunikasi yang digunakan. SOP harus diturunkan ke dalam
protokol praktis sesuai konteks, seperti protokol komunikasi kegiatan
pembelajaran, penyampaian laporan siswa, koordinasi teaching factory,
hingga penanganan konflik antarunit. Dengan ini, setiap elemen di sekolah
memahami perannya dalam siklus informasi harian.

Contoh SOP komunikasi pembelajaran misalnya memuat urutan
tindakan: guru membuat rencana pembelajaran > dikonsultasikan ke
kepala program - informasi jadwal disampaikan ke siswa oleh wali kelas >
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tindak lanjut kegiatan dipantau melalui laporan refleksi siswa. Dalam prak-
tiknya, setiap langkah disertai dengan format waktu (misal H-7 sebelum
pelaksanaan), media yang digunakan (misal Google Classroom, WhatsApp
resmi), dan siapa yang bertanggung jawab pada tiap tahap.

Protokol komunikasi antarjurusan juga penting dalam konteks SMK
multikeahlian. Kegiatan lintas jurusan seperti proyek kolaboratif atau
expo keahlian sering gagal karena tidak ada tata kelola komunikasi yang
jelas. Sekolah perlu menetapkan aturan: siapa koordinator lintas jurusan,
jadwal rapat koordinasi, mekanisme pelaporan, serta kanal komunikasi
yang disepakati bersama. Protokol ini menjamin bahwa kegiatan lintas
unit tidak didasarkan pada relasi personal semata, melainkan pada sistem
kerja yang disepakati bersama.

Untuk menjaga konsistensi informasi keluar sekolah, dibutuhkan
template dokumen komunikasi resmi. Sekolah sebaiknya memiliki
format tetap untuk surat pemberitahuan orang tua, berita acara rapat, surat
undangan ke DUDI, laporan kegiatan siswa, dan berita internal. Template
ini mencakup header sekolah, badan surat, bagian penanggung jawab, serta
catatan penting yang harus diisi setiap kali dokumen digunakan. Dengan
ini, semua komunikasi resmi terstandar dan memiliki identitas institusi
yang kuat.

Dalam konteks hubungan dengan orang tua siswa, sekolah perlu
menyediakan template laporan perkembangan siswa, form pengajuan
konsultasi, dan format tanggapan wali murid. Semua dokumen ini seba-
iknya digital, dapat diakses melalui portal orang tua, dan dapat dikusto-
misasi oleh wali kelas sesuai konteks siswa. Hal ini memungkinkan wali
kelas menjalin komunikasi personal dengan orang tua, namun tetap dalam
kerangka dokumentasi formal sekolah.

Dalam koordinasi dengan dunia usaha dan industri, sekolah wajib
memiliki format baku untuk: surat permohonan PKL, laporan hasil PKL,
form evaluasi dari DUDI, dan surat terima kasih atau kelanjutan kerja sama.
Template ini tidak hanya menjamin konsistensi komunikasi formal sekolah,
tetapi juga memperkuat citra profesional di mata mitra eksternal. Seluruh
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komunikasi dengan industri harus melalui jalur yang terekam, disimpan
dalam arsip digital, dan dilaporkan secara berkala ke pimpinan sekolah.

Implementasi SOP dan template ini tidak dapat dilakukan sekaligus.
Sekolah dapat memulai dengan mengidentifikasi kegiatan komunikasi
yang paling sering terjadi dan sering bermasalah. Misalnya, laporan hasil
pembelajaran atau pengumuman kegiatan siswa. Dua atau tiga SOP prio-
ritas disusun dahulu, diuji coba selama satu semester, dan direvisi sesuai
pengalaman lapangan. Setelah itu, SOP dapat diperluas ke komunikasi
lainnya, hingga mencakup seluruh aspek organisasi.

Untuk mendukung implementasi, sekolah perlu menyusun buku
panduan komunikasi internal. Buku ini berisi kumpulan SOP, protokol,
dan template yang telah disahkan. Setiap guru dan staf menerima salinan
buku tersebut, dan diperbarui secara digital setiap tahun ajaran. Buku
panduan ini juga dapat digunakan sebagai bahan pelatihan dan orientasi
bagi guru atau pegawai baru, sehingga mereka bisa langsung memahami
standar komunikasi di sekolah.

Agar SOP tidak hanya menjadi dokumen formalitas, sekolah perlu
membentuk tim pengawas pelaksanaan komunikasi. Tim ini meman-
tau penggunaan SOP, mengumpulkan laporan kendala, serta menyusun
evaluasi per semester. Hasil evaluasi menjadi dasar revisi format dokumen
dan protokol yang ada. Tim ini dapat dipimpin oleh wakil kepala sekolah
bidang humas atau mutu, dan melibatkan admin sistem digital sekolah
untuk integrasi dokumen dan arsip komunikasi.

Sekolah yang berhasil membangun sistem SOP dan protokol komu-
nikasi akan memiliki keunggulan dalam kecepatan respons, kejelasan
instruksi, serta tingkat partisipasi yang lebih tinggi dari warga sekolah.
Semua informasi berjalan di atas sistem, bukan bergantung pada relasi atau
inisiatif individu semata. Budaya kerja menjadi lebih profesional, hubungan
antarpihak menjadi lebih harmonis, dan reputasi sekolah meningkat karena
semua pihak merasa dihargai dan dilibatkan.

SOP dan template komunikasi bukan sekadar alat administratif, tetapi
representasi budaya organisasi yang sehat dan kolaboratif. Ketika semua
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pihak tahu kapan harus bicara, bagaimana menyampaikan, dan ke mana
harus merespons, maka komunikasi menjadi tulang punggung yang menya-
tukan visi, membangun rasa saling percaya, dan memastikan keberhasilan
program pendidikan vokasi di era yang kompleks dan dinamis.

Rekomendasi untuk kepala sekolah, yayasan, guru,
orang tua, DUDI, dan pemerintah

Kepala sekolah sebagai figur sentral dalam kepemimpinan sekolah perlu
menjadikan komunikasi sebagai pilar manajerial, bukan hanya sarana
administratif. Dalam kondisi sekarang, banyak kepala sekolah yang terlalu
fokus pada manajemen struktural tanpa memastikan jalur komunikasi
berjalan efektif. Idealnya, kepala sekolah aktif membangun budaya komu-
nikasi dua arah dengan guru, siswa, dan orang tua. Kepala sekolah perlu
menetapkan standar komunikasi institusional, memimpin evaluasi komu-
nikasi triwulan, dan memberikan keteladanan dalam gaya komunikasi yang
terbuka, tepat waktu, dan membangun kepercayaan.

Yayasan atau pengelola sekolah swasta seringkali belum menyadari
pentingnya kebijakan komunikasi dalam mendukung mutu pendidikan.
Di banyak SMK, yayasan hanya terlibat dalam aspek administratif dan
keuangan, tanpa perhatian pada sistem informasi dan keterbukaan inter-
nal. Kondisi ideal menuntut yayasan membentuk unit pengawasan mutu
komunikasi, menyetujui anggaran pelatihan komunikasi guru dan staf,
serta memfasilitasi infrastruktur sistem informasi sekolah. Langkah awal
bisa dimulai dari merevisi visi dan misi sekolah dengan menekankan
pentingnya sinergi dan komunikasi transparan sebagai bagian dari nilai
kelembagaan.

Guru sebagai pelaku langsung komunikasi di kelas dan komunitas
sekolah, perlu meningkatkan kesadaran akan pentingnya pesan yang
disampaikan kepada siswa dan kolega. Banyak guru yang belum menyadari
bahwa komunikasi mereka turut membentuk iklim belajar dan budaya
organisasi sekolah. Idealnya, guru tidak hanya komunikatif di kelas, tetapi
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juga dalam rapat, forum pengembangan profesi, dan interaksi lintas jurusan.
Tahapan implementasi bisa dimulai dengan pelatihan komunikasi reflektif,
penyusunan jurnal interaksi siswa, dan evaluasi praktik komunikasi dalam
supervisi guru tahunan.

Wali kelas memiliki posisi yang sangat strategis dalam menghubung-
kan siswa, orang tua, dan manajemen sekolah. Namun dalam praktiknya,
banyak wali kelas hanya menjalankan fungsi administratif tanpa dilengkapi
keterampilan komunikasi interpersonal yang memadai. Sekolah sebaiknya
merekomendasikan pelatihan khusus bagi wali kelas dalam membangun
hubungan produktif dan solutif dengan orang tua. Di sisi lain, disiapkan
template komunikasi rutin berupa laporan perkembangan siswa, catatan
perilaku, dan rekap kunjungan rumah agar komunikasi wali kelas terdo-
kumentasi dan tidak bersifat reaktif.

Orang tua seringkali merasa kesulitan mengakses informasi dari
sekolah atau merasa hanya dilibatkan secara formalitas pada agenda rapat
tahunan. Rekomendasi untuk orang tua adalah membentuk forum komu-
nikasi berbasis jurusan yang lebih aktif, mengangkat perwakilan wali murid
yang dapat menyuarakan masukan secara berkala ke manajemen sekolah,
dan memanfaatkan platform komunikasi yang telah disediakan. Sekolah
bisa memulai dengan membuka Parent Info Desk, sesi konsultasi daring,
atau pelatihan singkat literasi digital untuk wali murid yang kesulitan
mengakses informasi daring.

DUDI (Dunia Usaha dan Industri) adalah mitra vital bagi SMK, tetapi
komunikasi sekolah dengan DUDI sering bersifat transaksional dan terba-
tas pada pelaksanaan PKL. Idealnya, DUDI dilibatkan sejak perencanaan
kurikulum, penyusunan teaching factory, hingga evaluasi lulusan. Sekolah
direkomendasikan menyusun Kalender Komunikasi DUDI dan membuat
laporan triwulan hasil kerja sama. DUDI juga dapat diberi ruang dalam
majalah sekolah atau forum bulanan untuk menyampaikan harapan mereka
terhadap kompetensi lulusan. Langkah awal bisa dimulai dari penyusunan
form umpan balik mitra industri dan komunikasi intensif dari kepala
program keahlian.
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Bagi siswa, meskipun tidak disebut secara eksplisit dalam struktur
pengelolaan komunikasi, mereka adalah penerima dan penyampai infor-
masi terbanyak di lingkungan sekolah. Siswa perlu dilibatkan dalam tim
komunikasi sekolah, dilatih dalam pembuatan konten, serta diberi ruang
untuk menyuarakan aspirasi. Banyak sekolah yang sudah memulai kegi-
atan OSIS berbasis proyek komunikasi, seperti produksi buletin, podcast,
atau pengelolaan akun media sosial sekolah. Rekomendasi praktis adalah
membentuk Duta Komunikasi Sekolah dari kalangan siswa tiap jurusan.

Pemerintah daerah melalui dinas pendidikan memiliki kewenangan
untuk mengembangkan kebijakan sistem komunikasi sekolah sebagai
bagian dari manajemen berbasis mutu. Saat ini, belum banyak regulasi
teknis yang mengatur sistem komunikasi dalam konteks sekolah swasta.
Rekomendasinya adalah pemerintah menyediakan panduan komunikasi
institusi, modul pelatihan komunikasi kepala sekolah dan guru, serta
mendampingi sekolah dalam audit komunikasi tahunan. Implementasinya
bisa dimulai dari pilot project penguatan komunikasi sekolah di 5-10 SMK
swasta sebagai percontohan daerah.

Pengawas sekolah dan asesor mutu lembaga pendidikan juga perlu
diberi pemahaman bahwa efektivitas komunikasi sekolah adalah bagian
integral dari indikator kinerja kepala sekolah dan tata kelola. Banyak
pengawas yang hanya fokus pada aspek akademik dan administratif, tanpa
menggali bagaimana komunikasi antarunit dan stakeholder dijalankan.
Direkomendasikan agar format supervisi pengawas menambahkan rubrik
observasi komunikasi, seperti efektivitas forum guru, dokumentasi peng-

umuman, dan saluran komunikasi antarjurusan.

Rekomendasi lintas sektor adalah membentuk Forum Komunikasi
Pendidikan Vokasi di tingkat kabupaten/kota yang mempertemukan kepala
SMK swasta, perwakilan DUDI, dinas, dan yayasan. Forum ini dapat
menjadi wadah berbagi praktik baik komunikasi sekolah, menyusun
rencana kolaborasi, serta membangun sistem umpan balik lintas institusi.
Implementasi awal bisa dilakukan dalam bentuk pertemuan triwulan,
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dengan laporan evaluasi yang diserahkan ke dinas pendidikan sebagai
bagian dari program peningkatan mutu daerah.

Sekolah yang berhasil menerapkan sistem komunikasi yang baik
cenderung memiliki konflik yang lebih rendah, partisipasi yang lebih
tinggi, dan citra yang lebih kuat. Semua rekomendasi di atas saling terkait
dan saling mendukung. Kepala sekolah tidak bisa berjalan sendiri tanpa
dukungan guru; yayasan tidak bisa menetapkan kebijakan tanpa mema-
hami dinamika komunikasi di lapangan; dan pemerintah tidak bisa mendo-
rong mutu tanpa memperhatikan struktur informasi yang menggerakkan
sekolah dari dalam.

Dengan demikian, sinergi komunikasi sekolah bukan hanya tugas satu
pihak, tetapi tanggung jawab kolektif. Keberhasilan komunikasi bukan
hanya ditentukan oleh seberapa cepat informasi disampaikan, tetapi juga
seberapa dalam pesan dipahami dan dijalankan bersama-sama oleh semua
elemen pendidikan.
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Strategi
Membangun
Sinergi

Komunikasi Efektif
di SMK Swasta

Mewujudkan Integrasi Informasi,
Kolaborasi, dan Budaya Positif Sekolah




Penutup dan
Simpulan Strategis

Refleksi Transformasi Komunikasi
di SMK Swasta




Transformasi komunikasi di SMK swasta bukan hanya persoalan teknis

penyampaian pesan, melainkan proses panjang dalam membangun sistem
nilai, struktur kerja, dan budaya partisipatif. Di banyak sekolah, komunikasi
yang semula bersifat sepihak dan administratif perlahan bergeser menuju
pola kolaboratif yang mengedepankan keterbukaan, kecepatan respons,
dan ruang aspirasi yang setara. Perubahan ini tidak terjadi secara instan,
tetapi melalui proses audit reflektif, desain ulang jalur komunikasi, serta
penguatan kompetensi aktor sekolah sebagai komunikator edukatif.

Dalam perjalanan membangun sistem komunikasi yang efektif, seko-
lah mulai menyadari bahwa setiap titik interaksi antara guru dan siswa,
antara kepala program dan DUDI, antara wali kelas dan orang tua adalah
pintu bagi terciptanya pemahaman yang lebih dalam terhadap kebutuhan
dan harapan masing-masing pihak. Transformasi ini memerlukan kebera-
nian untuk mengubah kebiasaan, komitmen kolektif untuk membangun
saluran yang sehat, serta keteladanan dari pimpinan sekolah dalam mencip-
takan atmosfer yang aman untuk saling menyampaikan ide dan kritik.

Kemajuan komunikasi sekolah juga ditandai dengan semakin mengu-
atnya peran teknologi digital. Portal akademik, grup koordinasi daring,
media sosial sekolah, hingga forum diskusi internal menjadi alat yang
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mempercepat dan memperluas jangkauan informasi. Namun, keberha-
silan digitalisasi komunikasi bukan terletak pada canggihnya perangkat,
melainkan pada kesesuaian kanal dengan konteks, kejelasan pesan, dan
budaya digital yang etis serta humanis. Ini adalah tantangan tersendiri
yang harus terus direspons dengan peningkatan kapasitas sumber daya
manusia sekolah.

Di sisi lain, transformasi komunikasi juga mengubah wajah sekolah
dari dalam. Terjadi peningkatan rasa memiliki warga sekolah terhadap visi
dan program, tercipta sinergi antarguru lintas jurusan, serta meningkat-
nya kepuasan orang tua dan mitra industri terhadap transparansi layanan
pendidikan. Siswa tidak lagi menjadi objek pasif, melainkan mitra aktif
dalam ekosistem komunikasi yang lebih terbuka dan mendidik. Di sinilah
transformasi komunikasi menjadi kekuatan transformatif institusi.

Sinergi sebagai Fondasi Sekolah Unggul Berkelanjutan

Komunikasi yang terstruktur dan bernilai adalah fondasi utama
terbentuknya sinergi. Sekolah yang unggul bukan hanya dilihat dari capaian
akademik atau fasilitas fisik, tetapi dari kemampuan semua unitnya untuk
bekerja sama, berbagi informasi, menyelaraskan tujuan, dan menyelesaikan
masalah secara kolektif. Sinergi komunikasi tidak hanya menghasilkan
efektivitas teknis, tetapi menciptakan ekosistem pembelajaran yang adaptif,
inklusif, dan berdaya saing.

Dalam konteks SMK swasta multikeahlian, sinergi menjadi kebutuhan
mendesak. Keragaman jurusan harus diikat oleh kesatuan narasi dan arah
gerak. Program teaching factory, kolaborasi kurikulum lintas keahlian,
hingga hubungan industri tidak akan berjalan tanpa komunikasi yang
menghubungkan unit-unit tersebut dalam semangat saling memahami
dan mendukung. Sinergi ini memperkuat daya tahan sekolah terhadap
perubahan eksternal dan dinamika pendidikan yang kian kompleks.

Keberlanjutan sekolah swasta ditentukan oleh kemampuannya menjaga
relasi jangka panjang dengan stakeholder: guru yang loyal karena merasa
dilibatkan, siswa yang bangga karena didengar, orang tua yang percaya
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karena diberi ruang dialog, dan mitra industri yang konsisten karena
dilibatkan dalam forum reflektif. Semua itu tidak dapat terjadi tanpa
komunikasi yang terencana, terdokumentasi, dan dipandu oleh nilai-nilai
edukatif yang inklusif.

Untuk itu, sinergi komunikasi harus ditopang oleh kebijakan internal
yang progresif, pelatihan berkala yang sistemik, serta evaluasi yang jujur
dan kolaboratif. Tidak cukup hanya menyusun SOP atau menyebarkan
pengumuman digital. Sekolah harus membangun roh komunikasi yang
hidup dalam keseharian: di ruang kelas, dalam forum guru, saat kunjungan
orang tua, hingga ketika kepala sekolah menyampaikan arah kebijakan
kepada timnya.

Dengan fondasi komunikasi yang kokoh, sekolah swasta akan lebih
siap menghadapi tantangan masa depan—baik dalam menghadapi era
digitalisasi, disrupsi dunia kerja, maupun ekspektasi masyarakat terhadap
pendidikan vokasi yang bermutu. Komunikasi menjadi napas kepemim-
pinan transformatif, denyut budaya sekolah yang inklusif, dan jembatan
menuju kinerja institusi yang berkelanjutan.

Maka dari itu, buku ini tidak hanya menyajikan strategi komunikasi
teknis, melainkan menawarkan kerangka kerja transformasi yang apli-
katif dan reflektif. Semoga buku ini menjadi panduan strategis bagi para
kepala sekolah, guru, pengelola yayasan, orang tua, dan mitra industri
dalam membangun komunikasi sekolah yang tidak hanya efektif, tetapi
juga bermakna.

Strategi Membangun Sinergi Komunikasi Efektif di SMK



GLOSARIUM

Admin Digital

Staf atau petugas yang mengelola kanal komunikasi daring sekolah, terma-
suk media sosial, portal akademik, dan sistem informasi berbasis web.

Alur Komunikasi

Jalur atau rute penyampaian informasi dalam organisasi, termasuk arah
(top-down, bottom-up, horizontal) dan struktur distribusi pesan.

Dashboard Informasi

Laman digital yang menyajikan data dan pengumuman sekolah secara
real-time, sebagai sarana keterbukaan dan kontrol informasi.

DUDI (Dunia Usaha dan Dunia Industri)

Mitra eksternal sekolah vokasi yang terlibat dalam program magang (PKL),
teaching factory, dan pengembangan kurikulum.
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Etika Komunikasi

Standar norma dan perilaku dalam menyampaikan pesan, yang menjun-
jung tinggi kejujuran, kesopanan, dan empati dalam komunikasi.

Forum Komunikasi

Ruang atau wadah formal untuk diskusi antar pemangku kepentingan
sekolah, seperti guru, siswa, orang tua, dan mitra industri.

Indikator Komunikasi Efektif

Aspek-aspek yang digunakan untuk menilai kualitas komunikasi, seperti
kejelasan pesan, keterbukaan, ketepatan waktu, dan dokumentasi.

Kanal Komunikasi

Media atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan informasi, baik
luring (tatap muka, surat) maupun daring (WA, email, LMS).

Komunikasi Antarunit

Pertukaran informasi antara bagian atau program keahlian berbeda di
dalam sekolah, misalnya antara jurusan teknik dan akuntansi.

Komunikasi Digital

Proses penyampaian pesan melalui media berbasis teknologi digital, seperti
aplikasi daring, media sosial, dan platform e-learning.

Komunikasi Institusional

Segala bentuk komunikasi yang dilakukan atas nama sekolah atau lembaga
secara resmi, baik internal maupun eksternal.
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Komunikasi Lintas Generasi

Interaksi antarindividu dari kelompok usia berbeda, seperti guru senior,
guru muda, siswa Gen Z, yang memiliki gaya komunikasi khas.

Komunikasi Restoratif

Pendekatan komunikasi yang menekankan penyembuhan hubungan,
resolusi konflik secara damai, dan pembentukan kembali kepercayaan.

Komunikasi Strategis

Komunikasi yang dirancang secara sadar untuk mencapai tujuan organisasi,
termasuk dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Koordinasi Lintas Jurusan

Kegiatan bersama antarprogram keahlian dalam merencanakan, menja-
lankan, atau mengevaluasi kegiatan sekolah berbasis kolaborasi.

Parent School Forum

Forum yang mempertemukan orang tua dengan sekolah secara periodik
untuk berdiskusi, memberi masukan, dan menyelaraskan harapan.

Protokol Komunikasi

Aturan teknis yang menjelaskan siapa menyampaikan apa, kepada siapa,
kapan, dan melalui media apa dalam sistem komunikasi sekolah.

SOP Komunikasi

Dokumen standar operasional yang mengatur pelaksanaan komunikasi
secara formal dalam berbagai kegiatan institusional sekolah.
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Sinergi Komunikasi

Hasil kolaborasi dari berbagai pihak dalam sekolah yang menyatukan visi
dan kerja melalui komunikasi yang terarah dan partisipatif.

Teaching Factory (TEFA)

Model pembelajaran vokasi yang menyimulasikan dunia kerja nyata di
sekolah, melibatkan komunikasi aktif dengan mitra industri.

Umpan Balik (Feedback)

Respons atau tanggapan terhadap pesan yang diterima, yang menjadi
penentu apakah komunikasi berhasil dan dipahami dengan baik.

Wali Kelas

Guru yang diberi tanggung jawab sebagai penghubung utama antara siswa,
orang tua, dan pihak manajemen sekolah.

232



DAFTAR PUSTAKA

Astuti, W., & Kurniawan, R. (2023). Komunikasi branding sekolah dan
dampaknya terhadap daya saing SMK swasta. Jurnal Pengembangan
Pendidikan Vokasi, 9(2), 115-130. https://doi.org/10.xxxx/
ippv.2023.092.115

Hardiansyah, A., & Maulida, S. (2023). Transformasi komunikasi
sekolah dan peningkatan layanan SMK swasta. Jurnal Komunikasi
Pendidikan Vokasi, 9(2), 120-138. https://doi.org/10.xxxx/
jkomdikvok.2023.092.120

Hermawan, A., Rocha, T., & Lima, R. (2025). Analysis of teachers’
perceptions on the implementation of Ki Hajar Dewantara’s

educational philosophy in the Independent Learning Curriculum.
International Journal of Educational Narrative, 3(1), 76. https://doi.
org/10.70177/ijen.v3il.2144

Hermawan, A., Alwi, M., & Alhamdan, L. S. (2025). Strategy to
decision making effectiveness through strengthening digital

leadership, creativity, knowledge management and organizational
support. International Journal of Multidisciplinary Research and
Growth Evaluation, 6(2), 1480-1491. https://doi.org/10.54660/.
IJMRGE.2025.6.2.1480-1491

233


https://doi.org/10.xxxx/jkomdikvok.2023.092.120
https://doi.org/10.xxxx/jkomdikvok.2023.092.120
https://doi.org/10.70177/ijen.v3i1.2144
https://doi.org/10.70177/ijen.v3i1.2144
https://doi.org/10.54660/.IJMRGE.2025.6.2.1480-1491
https://doi.org/10.54660/.IJMRGE.2025.6.2.1480-1491

Hermawan, A., Sintesa, N., & Alhamdan, L. S. (2025). Leadership
development modeling serving school principals. Jurnal Inovasi
Pendidikan MH Thamrin, 9(1), 2025. https://doi.org/10.37012/
jipmht.v9i1.2534

Hermawan, A., Alhamdan, L. S., & Kholili, A. (2025). Improving the
effectiveness of Islamic religious education learning through

transformational leadership, implementation of cooperative
learning models, and learning motivation. Jurnal Inovasi
Pendidikan MH Thamrin, 9(9), 38-55. https://doi.org/10.37012/
jipmht.v9i1.2533

Hermawan, A., Hidayat, D., & Kasih, A. M. (2025). Enhancing the quality
of mathematics learning through strengthening pedagogical

competencies, effectiveness of project-based learning (PjBL),
creativity and achievement motivation. International Journal
of Arts and Social Science, 2(2), 74-90. https://doi.org/10.5281/
zenodo.14899904

Hermawan, A. (2025). Enhancing the quality of mathematics learning
through strengthening pedagogical competencies, effectiveness
of project-based learning creativity and achievement motivation.
USA International Journal of Social Sciences and English Literature,
9(2), 2576-683. https://doi.org/10.55220/2576683x.v9.277

Hermawan, A., Kasih, A. M., & Sintesa, N. (2025). Smart strategy to
increasing teacher engagement through strengthening self-efficacy,

interpersonal communication, organizational culture and job
satisfaction. Jurnal Inovasi Pendidikan MH Thamrin, 9(1), 2025.
https://doi.org/10.37012/jipmht.v9i1.2525

Hermawan, A., Sintesa, N., & Wardani, A. K. (2025). Improving the
quality of vocational school teacher services through strengthening

knowledge  management, interpersonal = communication,
organizational support and job satisfaction. American International
Journal of Business Management, (), 37-51. www.aijbm.com

234


https://doi.org/10.37012/jipmht.v9i1.2534
https://doi.org/10.37012/jipmht.v9i1.2534
https://doi.org/10.37012/jipmht.v9i1.2533
https://doi.org/10.37012/jipmht.v9i1.2533
https://doi.org/10.5281/zenodo.14899904
https://doi.org/10.5281/zenodo.14899904
https://doi.org/10.55220/2576683x.v9.277
https://doi.org/10.37012/jipmht.v9i1.2525
http://www.aijbm.com

Hermawan, A. (2025). Enhancing quality of teacher services
through strengthening knowledge management, interpersonal
communication, organizational support and job satisfaction. Jurnal
Inovasi Pendidikan MH Thamrin, 9(1), 1. https://doi.org/10.37012/
jipmht.v9i1.2460

Hermawan, A. (2025). Enhancing quality of teacher services
through strengthening knowledge management, interpersonal
communication, organizational support and job satisfaction.
USA Asian Business Research Journal, 10(1), 11-22. https://doi.
0rg/10.55220/25766759.245

Hermawan, A, Wardani, A. K.,, B. S. (2024). Enhancing the quality
of teacher services through strengthening personality and

organizational justice. International Journal of Multidisciplinary
Research and Growth Evaluation, 5(6), 397-406. https://doi.
0rg/10.54660/.IJMRGE.2025.6.1.397-406

Hermawan, A, Wardani, A. K., (2024). Strategy to improve organizational
image through personality, servant leadership, organizational
culture and service quality. Russian Journal of Agricultural and
Socio-Economic  Sciences, 156(12), 51-63. http://rjoas.com/
issue-2024-12/article 06.pdf

Siregar, U. R., & Hermawan, A. (2024). Strategies to improve teacher
engagement through strengthening self-efficacy, interpersonal
communication, organizational culture and job satisfaction. Russian
Journal of Agricultural and Socio-Economic Sciences, 156(12), 38—
50. http://rjoas.com/issue-2024-12/article 05.pdf

Wardani, A. K., Hermawan, A., & Setyaningsih, S. (2024). Optimization
of improving teacher organizational citizenship behavior (OCB)

through strengthening transformational leadership and self-
efficacy. International Journal of Multidisciplinary Research and
Growth Evaluation, 5(6), 1348-1355. https://doi.org/10.54660/.
IIMRGE.2024.5.6.1348-1355

235


https://doi.org/10.37012/jipmht.v9i1.2460
https://doi.org/10.37012/jipmht.v9i1.2460
https://doi.org/10.55220/25766759.245
https://doi.org/10.55220/25766759.245
https://doi.org/10.54660/.IJMRGE.2025.6.1.397-406
https://doi.org/10.54660/.IJMRGE.2025.6.1.397-406
http://rjoas.com/issue-2024-12/article_06.pdf
http://rjoas.com/issue-2024-12/article_06.pdf
http://rjoas.com/issue-2024-12/article_05.pdf
https://doi.org/10.54660/.IJMRGE.2024.5.6.1348-1355
https://doi.org/10.54660/.IJMRGE.2024.5.6.1348-1355

Hermawan, A. (2024). Improving quality of teacher services through
strengthening  knowledge management, interpersonal
communication, organizational support and job satisfaction.
International Journal of Social Science and Economics Invention,
10(4), 43-54. https://doi.org/10.23958/ijssei/vol10-i04/374

Hermawan, A. (2024). A combined Path-SITOREM analysis to investigate
effective Islamic instructional strategies through transformational

leaderships, motivation, and cooperative learning method.
International Journal, 3(1), 1-17. https://doi.org/http://dx.doi.
0rg/10.61436/rietm

Hermawan, A., Ghozali, A. F, & Sayuti, M. A. (2023). Modeling
strengthening teacher creativity. IOSR Journal of Business
and Management (IOSR-JBM), 25(10), 42-52. https://doi.
org/10.9790/487X-2510044252

Siregar, U. R., & Hermawan, A. (2024). Strategies to improve teachers’
organizational citizenship behavior through strengthening
transformational leadership and self-efficacy. International Journal
of Business and Applied Social Science, 10(11), 34-43. https://doi.
org/10.33642/ijbass.v10n11p4

Hermawan, A., & Wardani, A. K. (2024). Strategy to improve
organizational image through personality, servant leadership,
organizational culture and service quality. PPSDP International
Journal of Education, 3(2).

Hermawan, A., Wardani, A. K., Susilowati, E., & Hanum, U. (2024).
Strategy for optimal efforts to improve the quality of teacher
services through strengthening knowledge management,
interpersonal communication, organizational support and job
satisfaction. International Research Journal of Economics and
Management Studies (IRJEMS), 13(3), 106-118. https://doi.
0rg/10.56472/25835238/IRJEMS-V3I11P111

Susilowati, E., & Hermawan, A. (2024). Optimal strategy for improving
teachers’ organizational citizenship behavior (OCB) through

236


https://doi.org/10.23958/ijssei/vol10-i04/374
https://doi.org/http://dx.doi.org/10.61436/rietm
https://doi.org/http://dx.doi.org/10.61436/rietm
https://doi.org/10.9790/487X-2510044252
https://doi.org/10.9790/487X-2510044252
https://doi.org/10.33642/ijbass.v10n11p4
https://doi.org/10.33642/ijbass.v10n11p4
https://doi.org/10.56472/25835238/IRJEMS-V3I11P111
https://doi.org/10.56472/25835238/IRJEMS-V3I11P111

strengthening transformational leadership and self-efficacy.
International Research Journal of Economics and Management Studies
(IRJEMS), 11(3), 119-129. https://doi.org/10.56472/25835238/
IRJEMS-V3111P112

Hanum, U,, & Hermawan, A. (2024). Strategies and efforts to improve
teacher engagement through strengthening self-efficacy,
interpersonal communication, organizational culture and job
satisfaction. International Research Journal of Economics and
Management Studies (IRJEMS), 13(3), 130-142. https://doi.
org/10.56472/25835238/IRJEMS-V3I111P113

Wardani, A. K., Hermawan, A. (2024). Strategy to improve the quality
of teacher services through strengthening personality and
organizational justice. International Research Journal of Economics
and Management Studies (IRJEMS), 11(3), 143-153. https://doi.
0rg/10.56472/25835238/IRJEMS-V3I111P114

Hermawan, A. (2024). Modeling strengthening teacher creativity.
International Research Journal of Economics and Management Studies
(IRJEMS), 11(3), 154-164. https://doi.org/10.56472/25835238/
IRJEMS-V3111P115

Farid, S. S., & Ahmad, H. H. A. (2024). Strategy to improve teachers’
professional commitment through strengthening transformational

leadership, organizational climate, job satisfaction, and trust in
private vocational schools in Lebak District, Indonesia. Russian
Journal of Agricultural and Socio-Economic Sciences (RJOAS),
17(11(155)), 43-60. https://rjoas.com/issue-2024-11

Hermawan, A.,Indrati, B., &Rohmah,M.S.(2023). Optimasiorganizational
citizenship behaviour (OCB) guru sekolah menengah kejuruan

(SMK) melalui penguatan knowledge management, kecerdasan
adversitas, efikasi diri, budaya organisasi dan motivasi kerja. Jurnal
Syntax Admiration, 4(11), 2048-2062. https://doi.org/10.46799/jsa.
v4ill.777

237


https://doi.org/10.56472/25835238/IRJEMS-V3I11P112
https://doi.org/10.56472/25835238/IRJEMS-V3I11P112
https://doi.org/10.56472/25835238/IRJEMS-V3I11P113
https://doi.org/10.56472/25835238/IRJEMS-V3I11P113
https://doi.org/10.56472/25835238/IRJEMS-V3I11P114
https://doi.org/10.56472/25835238/IRJEMS-V3I11P114
https://doi.org/10.56472/25835238/IRJEMS-V3I11P115
https://doi.org/10.56472/25835238/IRJEMS-V3I11P115
https://rjoas.com/issue-2024-11
https://doi.org/10.46799/jsa.v4i11.777
https://doi.org/10.46799/jsa.v4i11.777

Hermawan, A., Murdiono, S., Indrati, B., & Rusnadji, S., & Sujai, A. (2023).
Pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan olahan makanan di
Kelurahan Abadijaya Kecamatan Sukmajaya Kota Depok. Ihsan:
Jurnal Pengabdian Masyarakat, 6(1), 2316-2326. https://doi.
org/10.30596/ihsan.v%vi%i.18452

Hermawan, A., Pratama, S. A., & Riyadi, M. T. (2023). Strategi dan cara
peningkatan kualitas pembelajaran mata pelajaran matematika.
Syntax Idea, 5(10), 1862-1877. https://jurnal.syntax-idea.co.id/
index.php/syntax-idea/article/view/3011

Hermawan, A., Setyaningsih, S., & Hardhienata, S. (2022). Modeling and
strengthening of servant leadership. Edunity: Kajian Ilmu Sosial
dan Pendidikan, 1(03). https://doi.org/10.57096/edunity.v1i03.12

Radnawati, D., Hermawan, A. (2023). The optimal solution for
strengthening the quality of teacher services through personality

development and organizational justice. International Journal of
Social Science Research and Review, 6(12), 161-173. https://doi.
org/10.47814/ijssrr.v6il12.1749

Hermawan, A., Setyaningsih, S., & Hardhienata, S. (2022). Pemodelan
penguatan kepemimpinan melayani kepala sekolah. Jurnal
Pendidikan Tambusai, 6(1), 1008-1016. https://doi.org/10.31004/
jptam.v6il1.3050

Rusnadi, S., & Hermawan, A. (2023). Strategi optimal peningkatan
kualitas layanan guru sekolah menengah kejuruan (SMK) melalui
penguatan knowledge management, komunikasi interpersonal,
dukungan organisasi dan kepuasan kerja. Jurnal Syntax Admiration,
4(11), 2127-2146. https://doi.org/10.46799/jsa.v4i11.778

Hermawan, A. (2022). Peningkatan organizational citizenship behavior
(OCB) guru. ResearchGate.  https://www.researchgate.net/
publication

Siregar, U. R., & Hermawan, A. (2023). Optimal strategies for improving
organizational image through personality, service leadership,
organizational culture and service quality. International Journal of

238


https://doi.org/10.30596/ihsan.v%25vi%25i.18452
https://doi.org/10.30596/ihsan.v%25vi%25i.18452
https://jurnal.syntax-idea.co.id/index.php/syntax-idea/article/view/3011
https://jurnal.syntax-idea.co.id/index.php/syntax-idea/article/view/3011
https://doi.org/10.57096/edunity.v1i03.12
https://doi.org/10.47814/ijssrr.v6i12.1749
https://doi.org/10.47814/ijssrr.v6i12.1749
https://doi.org/10.31004/jptam.v6i1.3050
https://doi.org/10.31004/jptam.v6i1.3050
https://doi.org/10.46799/jsa.v4i11.778
https://www.researchgate.net/publication
https://www.researchgate.net/publication

Economics, Business and Management Research, 7(11), 267-284.
https://doi.org/10.51505/ijebmr.2023.71117

Siregar, U. R., & Hermawan, A. (2024). Optimization to increase work
productivity through strengthening organizational culture,
interpersonal communication, task interdependence, job
satisfaction and work motivation. Journal of Research in Business
and Management, 12(2), 59-76. www.questjournals.org

Hermawan, A. (2022). Permodelan dan optimasi penguatan
kepemimpinan melayani (studi empiris menggunakan pendekatan
POP-SDM pada kepala sekolah SMK Swasta di Kabupaten Bogor).
Repository Universitas Pakuan. https://lib-pasca.unpak.ac.id/index.

php?p=show_detail&id=14851&keywords=andi+hermawan

Hermawan, A., Muhammadi, A. M., & Gozali, A. E (2023). Optimasi
peningkatan engagement guru melalui penguatan efikasi diri,

komunikasi interpersonal, budaya organisasi dan kepuasan
kerja. Jurnal Syntax Admiration, 4(10), 2104-2117. https://doi.
0rg/10.46799/jsa.v4i10.943

Hermawan, A., Sunaryo, W.,, & Hardhienata, S. (2022). Optimal solution
for OCB improvement through strengthening of servant leadership,

creativity, and empowerment. IJMIE: International Journal of
Management, Innovation, and Education, 1(1), 17-30. https://
journal.unpak.ac.id/index.php/ijmie/article/view/9275

Hermawan, A. (2021). Penguatan kepemimpinan melayani kepala

sekolah. ResearchGate. https://www.researchgate.net/publication

Hermawan, A., Indrati, B, & Rohmah, M. S. (2023). Optimizing
organizational citizenship behavior (OCB) of vocational high
school teachers through strengthening knowledge management,
adversity intelligence, self-efficacy, organizational culture and
work motivation. International Journal of Education, Business
and Economics Research (IJEBER). https://doi.org/10.59822/
IJEBER.2023.3605

239


https://doi.org/10.51505/ijebmr.2023.71117
http://www.questjournals.org
https://lib-pasca.unpak.ac.id/index.php?p=show_detail&id=14851&keywords=andi+hermawan
https://lib-pasca.unpak.ac.id/index.php?p=show_detail&id=14851&keywords=andi+hermawan
https://doi.org/10.46799/jsa.v4i10.943
https://doi.org/10.46799/jsa.v4i10.943
https://journal.unpak.ac.id/index.php/ijmie/article/view/9275
https://journal.unpak.ac.id/index.php/ijmie/article/view/9275
https://www.researchgate.net/publication
https://doi.org/10.59822/IJEBER.2023.3605
https://doi.org/10.59822/IJEBER.2023.3605

Wardani, A. K., Hermawan, A., & Setyaningsih, S. (2024). Strategy
to increase teachers professional commitment through
strengthening transformational leadership, personal value and job
satisfaction. Special Casting and Nonferrous Alloys, July. https://doi.
0rg/10.15980/j.tzz7.2024.03.09

Hermawan, A., Elsaudi, F, & Alwi, M. (2023). Optimasi peningkatan
efektivitas pembelajaran pendidikan agama Islam. Syntax Idea,
5(9), 1877-1892. https://doi.org/10.46799/syntax-idea.v5i9.3010

Alwi, M., Hermawan, A., & Elsaudi, F. (2024). Optimization to increase
learning effectiveness Islamic Religious Education through
transformational leadership, implementation of cooperative
learning models, and learning motivation. Tsagila: Jurnal
Pendidikan dan Teknologi, 4(1), 11-22. https://doi.org/10.30596/

tipt.v4il.507
Hermawan, A., Murdiono, S., Indrati, B., Rusnadi, S., & Sujai, A.
(2023). Pemberdayaan masyarakat melalui revitalisasi kegiatan

kemasyarakatan di Kelurahan Abadijaya Kecamatan Sukmajaya
Kota Depok. Syntax Idea, 5(10), 1774-1786. https://doi.
org/10.46799/syntax-idea.v5i10.2890

Rusnadi, S., Sumiati, S., & Hermawan, A. (2023). Optimal strategy
to improve the quality of vocational teacher services through
knowledge  management, interpersonal = communication,
organizational support and job satisfaction. International Journal of
Social Science and Human Research, 6(11), 6888-6899. https://doi.
org/10.47191/ijsshr/v6-i11-42

Alwi, M., & Hermawan, A. (2023). Optimasi penguatan kualitas
layanan guru melalui pengembangan kepribadian dan keadilan
organisasi. Jurnal Syntax Admiration, 4(7), 1064-1075. https://doi.
0rg/10.46799/jsa.v4i7.914

Koro, B., Hermawan, A., & Hardhienata, S. (2023). Organizational
culture through the development of management knowledge,

pedagogical competence, work ethics, organizational commitment

240


https://doi.org/10.15980/j.tzzz.2024.03.09
https://doi.org/10.15980/j.tzzz.2024.03.09
https://doi.org/10.46799/syntax-idea.v5i9.3010
https://doi.org/10.30596/tjpt.v4i1.507
https://doi.org/10.30596/tjpt.v4i1.507
https://doi.org/10.46799/syntax-idea.v5i10.2890
https://doi.org/10.46799/syntax-idea.v5i10.2890
https://doi.org/10.47191/ijsshr/v6-i11-42
https://doi.org/10.47191/ijsshr/v6-i11-42
https://doi.org/10.46799/jsa.v4i7.914
https://doi.org/10.46799/jsa.v4i7.914

and work motivation. IJMIE: International Journal of Management,
Innovation and Education, 2(1), 123-138. https://journal.unpak.
ac.id/index.php/ijmie/article/view/9779

Hermawan, A., Gozali, A. E, & Muhammadi, A. M. (2023). Optimasi
penguatan komitmen profesi guru melalui pengembangan

kecerdasan adversitas, komunikasi interpersonal, interdependensi
tugas dan kepuasan kerja. Jurnal Syntax Admiration, 4(9), 2180-
2193. https://doi.org/10.46799/jsa.v4i9.944

Indrati, B., & Hermawan, A. (2023). Output dan mutu pendidikan.
Karimiyah, 3(1), 65-78. https://doi.org/10.59623/karimiyah.
v3il.30

Hermawan, A. (2023). Model kepemimpinan melayani kepala
sekolah. ResearchGate. https://www.researchgate.net/

publication/376481958 Kepemimpinan Melayvani Kepala

Sekolah Andi Hermawan

Siregar, U. R., Hermawan, A., & Setyaningsih, S. (2024). Increasing
teacher work productivity through strengthening organizational
culture, interpersonal communication, tasks interdependence, job
satisfaction and work motivation. Indonesian Journal of Education
and Mathematical Science, 5(3), 165-178. https://jurnal.umsu.
ac.id/index.php/IJEMS/article/view/19034

Subandi, S., & Hermawan, A. (2023). Strategi dan cara menurunkan

stres kerja melalui penguatan kecerdasan adversitas, komunikasi
interpersonal, interdependensi tugas dan kualitas layanan. Jurnal
Syntax Admiration, 4(7), 1076-1088. https://doi.org/10.46799/jsa.
v4i7.915

Rusnadi, S., Hermawan, A., & Indrati, B. (2024). Optimal strategy for
improving the quality of teacher services through strengthening

knowledge = management, interpersonal  communication,
organizational support and job satisfaction. Jurnal Penelitian,
Pendidikan dan Pengajaran: JPPP, 5(2), 184-194. https://doi.
org/10.30596/jppp.v5i2.19023

241


https://journal.unpak.ac.id/index.php/ijmie/article/view/9779
https://journal.unpak.ac.id/index.php/ijmie/article/view/9779
https://doi.org/10.46799/jsa.v4i9.944
https://doi.org/10.59623/karimiyah.v3i1.30
https://doi.org/10.59623/karimiyah.v3i1.30
https://www.researchgate.net/publication/376481958_Kepemimpinan_Melayani_Kepala_Sekolah_Andi_Hermawan
https://www.researchgate.net/publication/376481958_Kepemimpinan_Melayani_Kepala_Sekolah_Andi_Hermawan
https://www.researchgate.net/publication/376481958_Kepemimpinan_Melayani_Kepala_Sekolah_Andi_Hermawan
https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/IJEMS/article/view/19034
https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/IJEMS/article/view/19034
https://doi.org/10.46799/jsa.v4i7.915
https://doi.org/10.46799/jsa.v4i7.915
https://doi.org/10.30596/jppp.v5i2.19023
https://doi.org/10.30596/jppp.v5i2.19023

Hermawan, A., Indrati, B., & others. (2024). Improving the quality
of mathematics learning through strengthening pedagogical
competencies, effectiveness of project-based learning, creativity
and achievement motivation. Education Journal of Indonesia,
5(1), 9-23. hittps://publication.umsu.ac.id/index.php/eji/article/
view/4104

Siregar, U. R., & Hermawan, A. (2023). Optimization for reducing work
stress through strengthening adversity intelligence, interpersonal
communication, tasks interdependence and service quality.
International Journal of Multidisciplinary Research and Analysis,
6(11), 5296-5310. https://doi.org/10.47191/ijmra/v6-i11-38

Edowai, Y., Hermawan, A., & Hardhienata, S. (2024). Optimization of
increasing teacher engagement through strengthening self-efficacy,

interpersonal communication, organizational culture and job
satisfaction. Indonesian Journal of Education and Mathematical
Science, 5(2), 105-117. https://doi.org/10.30596/ijems.v5i2.19029

Hermawan, A., & Radnawati, D. (2024). Improving teacher organizational
citizenshipbehavior (OCB) through strengthening transformational
leadership and self-efficacy. Krisnadwipayana International Journal
of Management Studies, 4(1), 162-176. https://doi.org/10.35137/

kijms.v4i1.348
Hermawan, A., Murdiono, S., Indrati, B., Rusnadi, S., & Sujai, A. (2023).
Pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan olahan makanan di

Kelurahan Abadijaya Kecamatan Sukmajaya Kota Depok. Syntax
Idea, 5(11), 2316-2326. https://doi.org/10.46799/syntax-idea.
v5il1.2891

Siregar, U. R., & Hermawan, A. (2024). Strategies and ways to improve
organizational culture through strengthening management
knowledge, pedagogical competence, work ethic, organizational
commitment and work motivation. International Journal of
Multidisciplinary Research and Analysis, 7(2), 716-732. https://doi.
org/10.47191/ijmra/v7-i02-38

242


https://publication.umsu.ac.id/index.php/eji/article/view/4104
https://publication.umsu.ac.id/index.php/eji/article/view/4104
https://doi.org/10.47191/ijmra/v6-i11-38
https://doi.org/10.30596/ijems.v5i2.19029
https://doi.org/10.35137/kijms.v4i1.348
https://doi.org/10.35137/kijms.v4i1.348
https://doi.org/10.46799/syntax-idea.v5i11.2891
https://doi.org/10.46799/syntax-idea.v5i11.2891
https://doi.org/10.47191/ijmra/v7-i02-38
https://doi.org/10.47191/ijmra/v7-i02-38

Hermawan, A. (2023). Pemodelan kepemimpinan melayani kepala
sekolah. Dialektika Orid, 1(1), 1-290. https://dialektika.or.id/

publikasi/pemodelan-kepemimpinan-melayani-kepala-sekolah/
Hermawan, A., Murdiono, S., Indrati, B., Rusnadi, S., Sumiati, S., &

Muhammadi, A. M. (2024). Pemberdayaan masyarakat melalui
revitalisasi kegiatan kemasyarakatan di Kelurahan Abadijaya
Kecamatan Sukmajaya Kota Depok. Jurnal Penelitian, Pendidikan
dan Pengajaran: JPPP, 5(1), 68-77. https://doi.org/10.30596/jppp.
vb5il.18449

Hermawan, A., & Susanti, E. (2023). Pemodelan dan optimasi penguatan
kepemimpinan melayani. Jurnal Penelitian, Pendidikan dan
Pengajaran: JPPP, 4(3), 232-250. https://doi.org/10.30596/ippp.
v4i3.16828

Hermawan, A., Setyaningsih, S., & Hardhienata, S. (2022). Servant
leadership strengthening modeling. IJMIE: International Journal

of Management, Innovation, and Education, 1(1), 42-50. https://
journal.unpak.ac.id/index.php/ijmie/article/view/9277

Hermawan, A., Setyaningsih, S., & Hardhienata, S. (2021). Exploratory
sequential analysis of servant leadership reviewing from adversity
intelligence, proactive personality, team work, organizational
commitment and work motivation. Journal of Positive Psychology
and Wellbeing, 5(4), 969-986. https://www.journalppw.com/index.

php/ippw/article/view/477

Hermawan, A., Muhammadi, A. M., & Indrati, B. (2023). Modeling and
optimization of service investigation services: Empirical study

using POP-HRM approach at head of private SMK school in Bogor
District, Indonesia. International Journal of Business and Social
Science Research, 4(9), 15-28. https://doi.org/10.47742/ijbssr.
v4n9p2

Hermawan, A., Sunaryo, W, & Hardhienata, S. (2023). Optimal
solution for OCB improvement through strengthening of servant

leadership, creativity, and empowerment. Aptisi Transactions on

243


https://dialektika.or.id/publikasi/pemodelan-kepemimpinan-melayani-kepala-sekolah/
https://dialektika.or.id/publikasi/pemodelan-kepemimpinan-melayani-kepala-sekolah/
https://doi.org/10.30596/jppp.v5i1.18449
https://doi.org/10.30596/jppp.v5i1.18449
https://doi.org/10.30596/jppp.v4i3.16828
https://doi.org/10.30596/jppp.v4i3.16828
https://journal.unpak.ac.id/index.php/ijmie/article/view/9277
https://journal.unpak.ac.id/index.php/ijmie/article/view/9277
https://www.journalppw.com/index.php/jppw/article/view/477
https://www.journalppw.com/index.php/jppw/article/view/477
https://doi.org/10.47742/ijbssr.v4n9p2
https://doi.org/10.47742/ijbssr.v4n9p2

Technopreneurship (ATT), 5(1Sp), 11-21. https://doi.org/10.34306/

att.v5ilSp.307

Hermawan, A., Ghozali, A. E, & Sayuti, M. A. (2023). Optimization for
increasing teacher performance through strengthening teamwork,
interpersonal communication, adversity intelligence, and work
motivation. Valley International Journal Digital Library, 11(10),
5239-5248. https://doi.org/10.18535/ijsrm/v11i10.em06

Hermawan, A., Indrati, B., & Susanti, E. (2023). Optimal solutions to
improve teachers’ organizational citizenship behavior (OCB)

by strengthening personality, interpersonal communication
and organizational justice. Indonesian Journal of Education and
Mathematical Science, 4(3), 159-169. https://doi.org/10.30596/
ijjems.v4i3.16840

Hermawan, A., & Susanti, E. (2022). Optimization of improving
organizational citizenship behaviour (OCB) through personality
strengthening, interpersonal communication, and organizational
justice. Indonesian Journal of Education and Mathematical Science,
3(3), 118-125. https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/IJEMS/article/
view/12105

Hermawan, A., Susanti, E., & Indrati, B. (2023). Teacher performance
improvement optimization through teamwork strengthening,
interpersonal communication, adversity quotient and work
motivation. Indonesian Journal of Education and Mathematical
Science, 4(1), 18-26. https://doi.org/10.30596/ijems.v4il.13305

Kurniawan, R., & Astuti, W. (2022). Manajemen komunikasi internal
sekolah dalam mendukung kolaborasi guru. Jurnal Administrasi
Pendidikan, 26(1), 45-59. https://doi.org/10.xxxx/jap.2022.261.45

Lestari, N., & Saputra, H. (2023). Peran komunikasi wali kelas dalam
membangun sinergi dengan orang tua siswa di SMK. Jurnal
Pendidikan dan Komunikasi, 12(3), 210-225. https://doi.org/10.
xxxx/jpk.2023.123.210

244


https://doi.org/10.34306/att.v5i1Sp.307
https://doi.org/10.34306/att.v5i1Sp.307
https://doi.org/10.18535/ijsrm/v11i10.em06
https://doi.org/10.30596/ijems.v4i3.16840
https://doi.org/10.30596/ijems.v4i3.16840
https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/IJEMS/article/view/12105
https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/IJEMS/article/view/12105
https://doi.org/10.30596/ijems.v4i1.13305

Maulida, S., & Prabowo, R. (2022). Evaluasi komunikasi internal di sekolah
kejuruan melalui audit komunikasi. Jurnal Ilmu Manajemen
Pendidikan, 11(1), 77-89. https://doi.org/10.xxxx/jimp.2022.111.77

Mulyani, T., & Widodo, A. (2023). Digitalisasi komunikasi sekolah dan
peran LMS dalam koordinasi guru. Jurnal Teknologi Pendidikan
Vokasi, 10(1), 33-49. https://doi.org/10.xxxx/jtpv.2023.101.33

Nurhayati, E., & Handayani, D. (2023). Model komunikasi orang tua-
sekolah pada penguatan peran wali kelas. Jurnal Komunikasi
dan Pendidikan Anak, 7(1), 12-26. https://doi.org/10.xxxx/
jkpa.2023.071.12

Prasetyo, T. R., & Mardiyanto, B. (2022). Penerapan komunikasi strategis
kepala sekolah dalam membangun budaya partisipatif. Jurnal
Kepemimpinan Pendidikan, 14(2), 89-104. https://doi.org/10.
xxxx/jkp.2022.142.89

Sari, D. P, & Zulfikar, M. (2023). Integrasi komunikasi guru-BK-
orang tua dalam pencegahan masalah siswa di SMK. Jurnal
Psikologi Pendidikan, 13(2), 132-147. https://doi.org/10.xxxx/
jpp.2023.132.132

Wibowo, S., & Yuliana, D. (2023). Efektivitas komunikasi berbasis event
dalam meningkatkan partisipasi komunitas sekolah. Jurnal Vokasi
dan Komunikasi Pendidikan, 9(1), 102-117. https://doi.org/10.
xxxx/jvkp.2023.091.102

Wulandari, R., & Hidayat, M. A. (2023). Analisis komunikasi digital
pada pengelolaan hubungan sekolah dengan DUDI. Jurnal Inovasi
Pendidikan Vokasi, 9(3), 150-165. https://doi.org/10.xxxx/
jipv.2023.093.150

245



246



Lampiran
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
NAMA SOP

Komunikasi Formal dan Informal di Lingkungan SMK Swasta
Multikeahlian

1. Tujuan
Menetapkan standar dan pedoman pelaksanaan komunikasi formal
dan informal antarwarga sekolah agar tercipta sistem informasi yang
efektif, akuntabel, dan partisipatif.

2. Ruang Lingkup
SOP ini berlaku untuk seluruh warga sekolah: pimpinan, tenaga pendi-
dik, tenaga kependidikan, siswa, orang tua/wali, dan mitra industri.

3. Definisi Operasional
o Komunikasi Formal: Pertukaran informasi yang berlangsung
melalui media dan struktur resmi, bersifat terdokumentasi,
terjadwal, dan disertai pertanggungjawaban.

e Komunikasi Informal: Pertukaran informasi yang bersifat
spontan, personal, atau nonstruktural yang mendukung kerja
sama dan relasi sosial di lingkungan sekolah.

4. Prosedur Komunikasi Formal

_ Penanggung
L]imlf Penjelasan Media/Instrumen
a Jawab
Menyusun infor- . .
masi atau doku- Unit kerja pengusul Draft tertulis,
1 men K (kepala program, TU, i .
yang akan email, surat resmi
disampaikan guru, dsb.)
5 g/fazliali((l)lllftirlll\i’?llfl(;r- Kepala sekolah / Wakil / | Stempel/verifikasi
masi Tim Komunikasi naskah
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_ Penanggung
le{ln}? Penjelasan Media/Instrumen

a Jawab
Menentukan Tim Komunikasi / Ad- Portal sekolah,

3 kanal resmi pen- min Disital pengumuman ter-
yampaian & tulis, surat, email
Menyampaikan . - I

4 kepada target Admin / Guru/ TU/ Sesuai jalur distri-

Humas busi
sasaran
Mendokumen- . Log sistem, notu-
5 tasikan hasil dan Oepne er;ai;c;zdan pihak lensi, form feed-
umpan balik P back
5. Prosedur Komunikasi Informal
Lang- . Penanggung .
kah Penjelasan Jawab Media/Instrumen
Menyampaikan Semua war-
] esar}i ataI; di- ga sekolah Chat group internal,
Ekusi teknis (guru, siswa, percakapan langsung
TU)
5 Ic\l/z[a;nfi)i eelt{lska Individu Pedoman etika komu-
waktu yang terlibat nikasi sekolah
Penginisi-
Menginforma- asi kepada .
3 sikan ulang jika atasan atau Eogila?is;;grlrgf;t’
terkait kebijakan tim komuni- P
kasi
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Lang- . Penanggung .
kah Penjelasan Jawab Media/Instrumen
4 Ic\gle(zelzlm E rc;Ii-n Wali kelas / Catatan reflektif, arsip
panp & BK/ Guru WhatsApp
(opsional)
6. Media Komunikasi Resmi
Jenis Kanal Peruntukan

Portal Sekolah

Pengumuman kebijakan, agenda resmi

Email Dinas/Guru

Surat menyurat formal antarunit/eksternal

Grup WhatsApp
Terstruktur

Koordinasi cepat teknis antarjurusan

Surat Cetak Resmi

Undangan, pemberitahuan tertulis ke orang tua

LMS / Google
Classroom

Informasi pembelajaran, penugasan siswa

7. Prinsip Umum Pelaksanaan

e Gunakan komunikasi formal untuk keputusan kebijakan,

dokumen resmi, laporan, dan undangan penting.

o Komunikasi informal boleh digunakan untuk koordinasi cepat,

klarifikasi ringan, dan membangun hubungan sosial yang sehat.

e Komunikasi informal tidak boleh menggantikan keputusan

struktural atau menjadi dasar pengambilan kebijakan.

8. Evaluasi dan Tindak Lanjut

o Evaluasi dilakukan tiap semester oleh Tim Komunikasi Internal.

e Setiap unit melaporkan hambatan komunikasi melalui form

evaluasi komunikasi.

e Revisi SOP dilakukan sesuai dinamika dan kebutuhan organisasi.
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9. Penutup

SOP ini menjadi acuan kerja seluruh warga sekolah dalam menja-

lankan komunikasi yang efektif, sopan, terdokumentasi, dan strate-

gis. Komunikasi yang terarah menjadi fondasi bagi kerja sama yang

harmonis dan mutu pendidikan yang unggul.

Referensi:

Hardiansyah, A., & Maulida, S. (2023). Transformasi Komunikasi Sekolah
dan Peningkatan Layanan SMK Swasta. Yuliana, D., & Wibowo, S. (2023).
Efektivitas Komunikasi Berbasis Event dalam Meningkatkan Partisipasi
Komunitas Sekolah. Kurniawan, R., & Astuti, W. (2023). Komunikasi
Branding Sekolah dan Dampaknya terhadap Daya Saing SMK Swasta.

Lampiran

Kalender Komunikasi Sekolah Tahunan - Contoh Format

DUDI

e Penanggung
Bulan | Agenda Komunikasi Media
Audi Jawab
udiens
Rapat awal semester
dan pengarahan kepala
kolah
ceroEn . Rapat, Email, | Kepala Seko-
. | Distribusi jadwal se- Guru, Siswa, .
Januari WhatsApp, | lah, TU, Wali
mester genap ke guru Orang Tua
. Surat Kelas
dan siswa
Surat edaran ke orang
tua
Forum koordinasi
teac.h1.ng factory . Siswa, Undangan Kepala Pro-
Febru- | Sosialisasi PKL ke siswa gram Keahl-
. Orang Tua, | cetak, Zoom, |
ari dan orang tua ian, Humas,
. DUDI Brosur
Undangan evaluasi BK
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Target

Bulan | Agenda Komunikasi Media Penanggung
. Jawab
Audiens
Pengumpulan laporan
tengah semester dari Google .
gurd Guru, Orang | Form, Email Wali Kelas,
Maret | Feedback perkemban- ’ & ’ > | Wakasek
. Tua Forum Of- )
gan siswa ke orang tua fline Kurikulum
Evaluasi komunikasi
informal guru-jurusan
Rapat koordinasi per-
siapan Ujian Kompe- .
tensi 8‘;;‘:’ S,ll,lslV:a’ WhatsApp, | Kepala Seko-
April | Komunikasi teknis den- | . § U | IMS, Surat | lah, Wakasek
. Mitra Ek- ,
gan penguji eksternal Edaran Kurikulum
. : sternal
Briefing siswa dan
orang tua
Rilis pengumuman ha-
sil UKK Kepala Pro-
Mei Koordinasi pelaporan | DUDI, Portal, Rapat, raFI)n Admin
hasil PKLke DUDI | Gury, Siswa | Email gram
. Digital
Rapat evaluasi semester
antarjurusan
Forum Orang Tua-Se-
kolah .(per jurusan) Orang Tua, | Forum Of- Wali Kelas,
. Penerimaan masukan . .
Juni . Kepala Pro- | fline, Portal, | Tim Komu-
program kerja o
gram Google Form | nikasi
Pembuatan laporan ko-
munikasi semester
Orientasi siswa baru
dan sosialisasi etika ko-
munikasi sekolah Presentasi, OSIS, Guru
Juli Penyampaian program | Siswa, Guru | Buku Pan- BK, Wakasek
tahunan duan, Portal | Kesiswaan

Koordinasi lintas ju-
rusan
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Target

Bulan | Agenda Komunikasi Media Penanggung
Audi Jawab
udiens
Sosialisasi teaching fac-
tory dan expo keahlian Humas,
.. DUDI,
Agus- | Koordinasi pengelolaan | . . Instagram, Wakasek Hu-
. . Siswa, Tim
tus media sosial sekolah . Zoom, Poster | mas, Kepala
. . Redaksi
Forum sinergi DUDI Program
sekolah
Evaluasi triwulan ko-
munikasi guru-BK- . .
. Surat, Media | Tim Komu-
Sep- wali kelas Guru, Orang . I
tember | Peringatan Hari Guru: | Tua, Siswa Sosal, Fo- nikasi, Kepa-
- ' ’ rum Refleksi | la Sekolah
surat apresiasi dan
narasi publikasi
Update program ma-
gang industri
Konsolidasi dokumen- | DUDI, Email Resmi, Kepala Pro-
Okto- | tasi komunikasi ekster- | Wakasek, Laporan, b .
gram, Admin
ber nal Operator Undangan Komunikasi
Persiapan evaluasi TU Resmi
akreditasi atau visitasi
DUDI
Pemetaan kebutuhan
pelatihan komunikasi Wakasek
No- gury Guru, Forum, Sur- | Kurikulum
vem- | Workshop literasi digi- | Siswa, TU, — . ’
. o vei Digital Tim Komu-
ber tal siswa Pimpinan nikasi
Evaluasi kanal komuni-
kasi sekolah
Rapat akhir tahun:
laporan komunikasi
De- tiap unit Rapat Besar, | Kepala Se-
sem- Refleksi kepala sekolah | Seluruh Buku Tahu- | kolah, Tim
ber dan penyusunan kalen- | Stakeholder | nan, Portal | Mutu, Oper-
der komunikasi baru Sekolah ator Sistem

Distribusi buku laporan
tahunan
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Catatan Penggunaan:

o Kalender ini dapat diintegrasikan dengan agenda akademik

dan keuangan sekolah.

e Dapat diperbarui per semester atau triwulan.

e Dokumentasi pelaksanaan komunikasi dicatat oleh Tim

Komunikasi dan dilaporkan ke Kepala Sekolah setiap 3 bulan.

o Disarankan untuk dibuat versi digital interaktif (misalnya

Google Calendar sekolah atau dashboard komunikasi).

Lampiran

Format Evaluasi Kinerja Komunikasi Tim Manajemen Sekolah

Jenis Evaluasi
Periode Evaluasi
Skala Penilaian

: Format Kuantitatif dan Kualitatif

: Semester / Tahunan

1 = Sangat Kurang | 2 = Kurang | 3 = Cukup | 4 = Baik | 5 = Sangat

Baik

A. Evaluasi Kuantitatif (Penilaian Numerik)

Aspek yang Dinilai

Indikator Penilaian

Skor
(1-5)

Catatan /
Bukti Kinerja

Kejelasan

Menyampaikan informasi

Instruksi dan kepada guru/staf secara jelas
Kebijakan dan sistematis
Ketepatan Waktu Mer'l.yampalkan agenda/ .
- kebijakan tepat waktu sesuai
Komunikasi .
jadwal sekolah

Koordinasi Lintas
Unit

Melibatkan unit lain
dalam perencanaan dan
pelaksanaan kegiatan
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dalam interaksi

s . g Skor Catatan /

Aspek yang Dinilai Indikator Penilaian (1-5) | Bukti Kinerja
Pelibatan Aktif memimpin/menghadiri
dalam Forum A

o . forum rapat dan diskusi unit
Komunikasi
Respon terhadap | Responsif terhadap kritik,
Masukan dan saran, atau laporan dari guru,
Keluhan siswa, dan orang tua
Dokumentasi Melak.ukax} pencatatan hasil

o koordinasi, pengumuman,
Komunikasi

dan surat menyurat

Etika dan Nada Menur.ljukkan sikap sopan,

o empatik, dan konstruktif
Komunikasi

Penggunaan Kanal
Resmi Sekolah

Menggunakan media
komunikasi sesuai SOP
sekolah

Inovasi dan

Mengusulkan atau
menerapkan inovasi

Komunikasi Tim

Efisiensi -

Komunikasi untuk memperbaiki alur
komunikasi sekolah

Kepemimpinan Mampu menggerakkan tim/

unitnya dalam koordinasi
yang lancar dan kolaboratif

Subtotal Skor: .../ 50

Rerata Skor: .../ 5

Kategori: Sangat Baik / Baik / Cukup / Kurang / Sangat Kurang
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B. Evaluasi Kualitatif (Refleksi Deskriptif)

1. Apakekuatan utama komunikasi Anda dalam tim
manajemen sekolah?

2. Apakendala terbesar dalam menjalankan fungsi
komunikasi di unit Anda?

3. Apausulan Anda untuk meningkatkan sistem komunikasi
di sekolah?

4. Apakah Anda merasa didukung oleh sistem dan kebijakan
komunikasi sekolah? Jelaskan.

C. Rekomendasi Tindak Lanjut (diisi oleh evaluator)
e Perlu Pelatihan Komunikasi Lanjutan: Ya / Tidak
e Perlu Pendampingan atau Coaching: Ya / Tidak

e Saran Perbaikan Unit / Individu:

Ditandatangani oleh:
Evaluator

Jabatan: ...

Tanggal
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Lampiran

Form Self-Reflection Komunikasi Individu

Nama E
Jabatan L et raeaaas
Unit / Jurusan T
Periode Refleksi :Bulan............ / Semester ............

A. Refleksi Diri (Skala 1-5)

(1 = Sangat Kurang | 5 = Sangat Baik)

Komentar /
Aspek yang Direfleksikan Skor
Contoh Nyata

Saya menyampaikan informasi den-
gan jelas kepada rekan kerja/siswa.

Saya merespons pesan yang masuk
dengan cepat dan sopan.

Saya menggunakan media komuni-
kasi sekolah sesuai fungsi dan SOP.

Saya menjaga etika, empati, dan nada
positif dalam komunikasi.

Saya terbuka terhadap umpan balik
dalam percakapan atau diskusi.

Saya mencatat/mendokumentasikan
hasil komunikasi penting.

Saya terlibat aktif dalam forum atau
rapat unit sekolah.
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Komentar /
Aspek yang Direfleksikan Skor
Contoh Nyata

Saya mendukung komunikasi lintas
jurusan atau antarunit.

B. Refleksi Naratif (Pertanyaan Terbuka)

1. Apa keberhasilan komunikasi saya dalam periode ini?

2. Apa tantangan komunikasi terbesar yang saya alami?

3. Aparencana saya untuk meningkatkan kualitas komunikasi
ke depan?

Form Peer Evaluation Komunikasi (Penilaian Rekan Kerja)

Nama Penilai R
Nama yang Dinilai L e
Unit / Jabatan L e
Periode Evaluasi :Bulan............ / Semester ............

A. Penilaian Skala (1-5)

(1 = Tidak Pernah, 5 = Sangat Konsisten)

Aspek yang Dinilai Skor Komentar Pendukung

Mampu menyampaikan ide dengan
runtut dan mudah dipahami.
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Aspek yang Dinilai Skor Komentar Pendukung

Memberi tanggapan yang sopan
terhadap pertanyaan atau kritik.

Terlibat aktif dalam diskusi tim dan
koordinasi unit.

Menggunakan media komunikasi
sekolah secara bertanggung jawab.

Menjaga etika komunikasi dengan
siswa, guru, dan pihak luar.

Mendukung terciptanya suasana kerja
yang terbuka dan suportif.

B. Saran Peningkatan

e Apa kekuatan utama komunikasi rekan kerja Anda?

e Apa hal yang masih perlu ditingkatkan dari komunikasi
rekan kerja ini?

e Apakah Anda merekomendasikan rekan ini untuk menjadi
mentor komunikasi di unit kerja?

Ya / Tidak - Berikan alasan: ......

Catatan

o Form ini bersifat rahasia dan hanya digunakan untuk refleksi
peningkatan kinerja.

e Dapat dikumpulkan ke Tim Komunikasi Internal / Wakasek
Mutu / Kepala Sekolah.
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Dr. Andi Hermawan, M.Pd, Lahir di Malang, Jawa
Timur pada tanggal 29 April 1977. Beliau adalah
anak pertama dari tiga bersaudara dalam keluarga
yang menjunjung tinggi nilai pendidikan dan
tanggung jawab. Sejak kecil, dikenal sebagai
pribadi yang tekun, disiplin, dan memiliki minat

yang tinggi terhadap ilmu pengetahuan, khusus-
nya dalam bidang akuntansi dan matematika.

Menamatkan pendidikan dasar dan menengah di kota kelahiran-
nya, dan melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 1 Dampit, Kabupaten
Malang, yang diselesaikannya pada tahun 1995. Minat yang kuat dalam
bidang ekonomi dan akuntansi membawanya untuk melanjutkan studi
pada Program Sarjana Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Gajayana
Malang, dan berhasil meraih gelar Sarjana Ekonomi (S.E., Ak.) pada
tahun 1999. Pada tahun 2014, ia berhasil menyelesaikan Program Sarjana
Matematika di Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Universitas Timbul Nusantara — IBEK Jakarta, dan memperoleh gelar
Sarjana Sains (S.Si.).
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Kecintaannya terhadap dunia pendidikan mengantarkannya untuk
mengambil jalur kepemimpinan dan manajemen pendidikan. Ia menyele-
saikan Program Magister Administrasi Pendidikan di Sekolah Pascasarjana
Universitas Pakuan Bogor pada tahun 2019 dan meraih gelar Magister
Pendidikan (M.Pd.). Konsistensinya dalam mengembangkan kapasitas
akademik dan profesional dibuktikan dengan pencapaian tertinggi berupa
gelar Doktor (Dr.) dalam bidang Manajemen Pendidikan dari institusi yang
sama pada tahun 2022.

Dalam karier profesional telah mengabdi sebagai Guru pada SMK
PGRI 2 Cibinong, Kabupaten Bogor sejak tahun 1999 dan dipercaya
menjabat sebagai Wakil Kepala Sekolah. Selain itu, beliau juga aktif di
dunia akademik sebagai Dosen NIDK pada Program Doktor (S3) Sekolah
Pascasarjana Universitas Pakuan Bogor, tempat beliau berbagi pengalaman
dan keilmuan kepada para mahasiswa pascasarjana.

Dalam kehidupan pribadi, beliau menikah dengan Amalia Feryanti
Salasa dan dikaruniai seorang putri yang bernama Azizah Luckyana
Mawadda. Keluarga kecil ini menjadi sumber inspirasi dan dukungan
utama dalam perjalanan hidup dan kariernya. Selain aktif mengajar, juga
dikenal sebagai penulis buku, peneliti, dan pembicara dalam berbagai
forum ilmiah, baik nasional maupun internasional. Fokus keilmuannya
meliputi manajemen pendidikan, kepemimpinan pendidikan, pendidikan
vokasi, dan literasi digital guru. Publikasinya telah banyak tersebar di
jurnal nasional terakreditasi dan jurnal internasional bereputasi (terindeks
Scopus), dengan lebih dari 1.000 sitasi Google Scholar dan h-index 15 per
17 April 2025.

Komitmennya untuk terus berkontribusi dalam pengembangan pendi-
dikan Indonesia, terutama dalam memperkuat mutu SMK dan mendorong
kepemimpinan digital di sekolah, menjadi semangat utama dalam perja-
lanan akademik dan pengabdiannya hingga kini..
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Strategi

Membangun
Sinergi

Komunikasi Efektif
di SMK Swasta

Mewujudkan Infegrasi Infarmasi,
Kolaborasi, dan Budaya Positif Sekolah

Komunikasi dalam dunia pendidikan bukan sekadar penyampaian informasi,
melainkan merupakan jembatan utama dalam membangun relasi,
menyelaraskan tujuan, dan menciptakan pemahaman bersama antara seluruh
warga sekolah. Di lingkungan SMK Swasta yang memiliki banyak program
keahlian, komunikasi menjadi semakin vital karena menyangkut koordinasi
lintas bidang, pemangku kepentingan internal dan eksternal, serta manajemen
perubahan. Komunikasi efektif dalam konteks ini harus mampu menjangkau
keragaman fungsi dan kultur, menciptakan aliran informasi yang akurat,
terbuka, dan dua arah agar setiap program dapat beroperasi dengan
harmaonis. Dalam organisasi pendidikan, komunikasi bukan hanya alat bantu,
melainkan fondasi dari seluruh proses pengelolaan
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